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panlahuluan

Sevl senang menarik perhatian orang-orang yang tidak
mengenal dan kurang memahami Islam dengan menyatakan

bahwa agama ini adalah Lgama fitrah. Aiaran Islam yang

meliputi berbagai persoalan hidup adalah panggilan Jil'tayang
sehat dan pemikiran yang benar. Petunjuk yang tersebar pada

kaidah-kaidahnya menghembuskan kebebasan bagi kesem-

purnaan jiwa dan ketetapan yang menenangkan batin.

Saya telah lama berupaya menjelaskan nuansa persamaan

antara tradisi Islam yang terpendam dengan hasil-hasil yang

dicapai oleh para pemikir liberal di bidang-pada urnumnya-
psikologi, sosiologi, dan politik. Saya juga telah mencermati

berbagai aspek persamaan keduanya yang menunjukkan
adanya kebenaran yang sama, antar? wahyu empiris dengan

wahyu yang tertulis dalam kitab suci, seperti halnya jawaban

benar yang keluar dari bibir dua orang yang diberi pertanyaan

sama. Logika alamiah manusia yang sehat-saat merambah
j alan menu j u kebaikan-bersesuaian de ng an logika 

^y ^t- ^y 
at

samawi saat memberi petunjuk kepada semua manusia menuju
jalanyang lurus.
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Penghormat^n saya terhadap Islam dan konsistensi saya
untuk memeluknya sebagai agama, disebabkan oleh kese-
suaiannya dengan fitrah yang lurus sebagaimana yang s^ya
rasakan sendiri. Seandainya Islam bukan agam yang ber-
sumber dari Yang Maha Mengerahui yang tampak dan yang
tersembunyi, maka saya dan juga orang lain rak akan rela
mencari keutamaan darinya melalui shalat kepada Allah cian
juga berbuar kebajikan kepada manusia, sebagaiman a yang
disyariatkan-Nya.

Anda boleh saja meragukan hal ini dan menganggapnya
sebagai pandangan dari seorang yang terbelakang. Akan tetapi,
saya berhak untuk memaparkan di hadapan Anda perban-
dingan-perbandingan untuk Anda cermati, dan setelah itu,
silakan Anda memberi penilaian sesuai keinginan Anda.

Kata fitrah mengandung cakupan arti yang sangat luas.
Terkadang, perspektif saya dan Anda berbeda dalam menilai
satu masalah. Bisa saja Anda menganggapnya baik, sementara
saya menganggapnya buruk. Arau, Anda cenderung menilai-
nya positif, sedangkan saya menilainya negarif. Lalu, adakah
standar yang dapat mencegah peruenrangan ini? Jawabtnnya,
jika disebutkan kata fitrah, maka yang dimaksud hanyalah
fitrah yang sehat. Segala cacatyang rerjadi pada tabiat karena
sesuatu hal tidak bisa dijadikan standar dan ddak bisa diper-
hitungkan.

Sebagai conroh, seorang bayi diprediksikan lahir dari rahim
ibunya dengan a,nggota badan dan indra yang sempurna.
Namun, jikadia rerlahir dalam kondisi bura karena kesalahan
orang tva;nya, maka kebutaan ini adalah kejadian yang me-
nyimpang dari tabiat dasar bahwa dia semesrinya terlahir
sempurna. Oleh karena itu, kejadian rersebut bukanlah
penghalang unruk menjadikan penglihatan sebagai tabiat dasar

l0
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yang menjadi tolok ukur bagi (kesempurnaan)nya dan juga

bagi bayi lainnya.

Apa yang berlaku pada dunia hewan juga berlaku pada

dunia tumbuh-tumbuhan. Diasumsikan bahwa buah akan

dipetik dalam keadaan sehat dari segala cac^tyangdiakiba*an
oleh hama, serangga, dan ulat. Karena itu, petani diharuskan

memilih benih yang baik dan memenuhi segaia s rana y^ng

diperlukan hingga mereka memanen tanamannya, sebagai-

mana yang dikehendaki oleh Allah, dalam kondisi yang sehat

dan bagus.

Segala hal buruk yang merusak kebesaran dan keindahan

fitrah adalah penyimpangan yang selayaknya dihindari dan

dihilangkan, bukannya dibiarkan dan didiamkan. Masyarakat

manusia harus berjalan berdasarkan pola ini. Hanya orang-

orang yang memiliki jiwa dan akal yang sehat serta tabiat yang

harmonis dan sempurnalah yang dapat didengar dan diikuti
sebagai standar.

Sementara, orang-oran I yangmenyimpang dan melenceng

memiliki pemikiran yang c^cat dan karakter yang rusak.

Karena itu, dalam dunia tumbuhan, mereka seperti buah yang

rusak, atau seperti janin yang cacat daJamdunia hewan. Mereka

bukanlah contoh fitrah yang sehat. Ketetapan yang mereka

putuskan tak dapat dipegang. Pandangan mereka tak dapat

diikuti. Meski spirit mereka telah dibimbing oleh panggilan

fitrah.
Saat ditanya tentang kebaikan, Nabi Muhammad Saw.

berkata, "Mintalah fatwa pada hatimu."1 Tentu, iawaban ini

tak akan disampaikan sebagai hadiah bagi pendosa yang suka

' HR. Ahmad.
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mengalirkan darah dan melanggar hak. Betapa banyak orang
yang memenuhi hatinya dengan dosa besar. Jawaban tersebut
hanya diarahkan pada orang yang sejak usia dini telah
menghindari dosa-dosa kecil, orang yang memiliki fitrah yang
sehat, perangai yang lembur, dan mencintai kebaikan. Nabi
Muhammad Saw. hanya ingin memudahkannya dalam ke-
biasaan bertanya dan meminta fatwa. Karena itu, beliau
menyuruhnya bertanya kepada hatinya sebagai tempar
memintapetunjuk setiap kali menghadapi masalah yang szrmar,

dan mempercayakan jawaban pada hatinya, meskipun banyak
ahli fatwa. Orang-oran g yang semacamny a adalahorang-orang
yang memiliki hati yang besar. Merekalah tolok ukur fitrah
yang mena tany a. memancarkan petunj uk.

Saat mencermati warisan generasi-generasi awal dan
berbagai peradaban di Timur dan Barar, Anda akan melihat
orang-orang yang memiliki fitrah suci, menebarkan hikmah
yang berharga, nasihat yang bernilai, setamencurahkan segala

kesungguhan untuk meluruskan keadaan yang melenceng dan
mengurangi kesalahan yang meralalela. Dalam pandangan
saya, sesungguhnya kehidupan ini akan hancur ranpa orang-
orang seperti itu. Namun, saar ini, sungguh sangat sulit mencari
orang seperti mereka, dibandingkan dengan mencari para
tokoh dan pemimpin yang gemar menumpahkan darah dan
menghancurkan bangsa.

t( *( t<

Kepada mereka yang memiliki fitrah yang lurus ini, dari
berbagai suku dan bahasa, kita mengarahkan pandangan unmk
memperoleh manfaat. Dan, kepada mereka yang bersebe-
rangan dengannya, dari kalangan sastrawan yang tergadai,

L2
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wartawan yang melenceng, dan para seniman yang memelopori
kebejatan dan kekacauan, kami pun mengarahkan pandangan
agar dapat mewaspadai diri dan masa depan kami.

Di dunia ini, telah banyak orang yang melakukan kam-
panye untuk menelanjangi jasad dan jiwa dari pakaian ketak-
waan dan kemuliaan dengan slogan kembali ke alam.
Sebenarnya, kedudukan mereka di antan manusia laksana
kedudukan akar yang cacat prda pohon yang rusak; jantung
y^ng gagail pada badan yang sakit. Artinya, mereka me-
nyimpang dari fitrah yang sehat, fitrah yang lurus.

*{<*

Jika kita menguraikan fungsi fitrah yang sehat dalam
mengenal dan memahami kebenaran, maka sepatutnya kita
memperhatikan satu persoalan lain, yaitu banyaknya pema-

haman terhadap nash-nash samawi yang sama sekali tidak
memberi manfaat pada diri seseorang, atau mem a nf attkanny a

untuk orang lain, jika tabiatnyakotor dan fitrahnya sakit. Apa
ardnya kacamata pembesar atau teropong bagi orang yang

kehilangan penglihata nny a?

Kehilangan pandangan dan kes ada nn y ang j ernih adalah

tirai penghalang untuk memahami kebenaran. Kehancuran

^gam 
banyak disebabkan penganutny^yangkeliru sejak awal

dalam memahami risalahnya, sebagaimana kekeliruan meng-
ambil orang-oran g yang berpaling dan melarikan diri dari
medan perang.

Saya telah menyaksikan orang yang tidak begitu men-

dalami warisan para nabi dan tidak banyak menghafal ayat-

ayat kitab suci, tapi kejernihan fitrahnya memberinya petunjuk

hingga tidak sesat dalam mengenal Allah dan sesuatu yang

L3
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diwajibkan Allah padanya, sema apa yang wajib dilakukan oleh
manusia agar mereka hidup di atas bumi-Nya dengan baik
dan takwa. Orang-orang seperti itu kondisinya jauh lebih baik
dan lebih menjanjikan dibanding orang-orang y^ng secara
kontekstual lebih kondusif untuk menerima hidayah Allah,
namun bukannya mengembangkan hidayah tersebut, tapi
justru hidayah itu hancur oleh mereka.

Sejarah mencatat banyaknya kebinasaan dari kalangan
orang-oran g y^ng disebut sebagai tokoh a.gam . Sebagian
orang bodoh berusaha mengalihkan kehancuran ini pada hal-
hal yang (dianggap) memberatkan dalam a.gam itu sendiri,
dan ini merupakan kezhaliman yang keji. Sebenarnya, kehan-
curan yang terjadi pada keberagamaa;n yang direkayasa
menunjukkan kemenangan fitrah manusiawi. Fitrah yang
menentang kebodohan, kejumudan, dan kemunafikan.

Kemenangan ini seharusnya menjadi pengantar untuk
memahami ag rn secara jernih, sesuai dengan apayangdatang
dari Allah, bukan membuangnya setelah dikeruhkan oleh
tangan-tangan manipulator.

Agama memiliki karakter yang harmonis. Secara apik, di
dalamnya terkandung keserasian dimensi akal, perasaan, dan
cahaya. petunjuk. Karakter ini memiliki satu ketetapan yang
membuat kepala tetap berada di atas, menempatkan indra dan
perasaan masing-masing pada tempatnya, tidak melenceng ke
yang lainnya.

Orang yang memiliki fitrah yang sehat, dalam benaknya
tertanam karakter agamadalam bentuk seperti ini. Sementara
itu, Anda juga akan menemukan oiang yaflg memiliki pan-
dangan yang goyah dan naluri rusak yang menawarkan kepada
Anda agama yang kacau balau dan berwajah buruk, merusak
langkah dan pikiran, serta mencabut indra dan perasaan dari
tempatnya.

r4
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Kerancuan dalam memahami nash-nash keagamaan tidak

lain karena penempatan kalimat yang bukan pada tempatnya.

Inilah penyakit yang merusak dua agama- terdahulu: Yahudi

dan Nasrani. Mungkin, kita tak sanggup melindungi agama

dari orang- or^ng yang memiliki fitrah yang cacat. Karena itu,
jalan keluar satu-satunya adalah orang-oran I ylng memiliki
fitrah yang sehat harus maju menjalankan kewajibannya.

Dengan cara ini, maka akan terwujud dua faedah penting.
Pertama, orang-orang suci itu akan mendayagunakan apaya;ng

disyariatkan oleh Allah kepada hamba-Nya. Sesungguhnya

akal yang tinggi tidak bisa lepas dari wahyu, sebagaimana

halnya kecerdasan tidak bisa melepaskan diri dari teori dan

kaidah ilmu pengetahuan. Kedua, kebenaran agama akan
bermanfaat bagi orang-orang yang memahaminya dengan baik

dan merealisasikannye t^npl rekayasa dan keragu-raguan.

Karena pemahaman agame adalah hikmah yang. tidak di-
berikan kepada semua orang, maka hendaklah kita mem-
persiapkan diri secara khusus untuk menjelaskan agamapada

orang lain.

,1.**

Islam adalah ag^me yang tidak menutupi ajuan dan
petunjuknya secara eksklusi{ tetapi terbuka bagi merekay^flg
memiliki kemampuan serta keluasan jiwa dan pikiran untuk
mengkaji ajarannya yang mulia. Universitas al-Azhar, sejak

awal hingg a sa t ini, telah merbstui orang-oran g y^ng bukan

ulama resminya untuk membentuk lembaga penerbitan maja-

lahnya.2

2 Misalnya, Muhammad Farid Wajdi dan Muhibbuddin al-Khatib.
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Penggambaftn yarg baik terhadap hakiklt agam^-
sebagaimana adanya-di sisi lain haruslah dibarengi dengan

aktivitas yang benar. Sebab, solusi dan penawarbagi berbagai

persoalan umat tak dapat dilakukan kecuali oleh orang yang

telah mengatasi masalahnya sendiri dan mengobati cacatnya

dalam memahami hakikat keberagama nylng dijalaninya.

Thk diragukan lagi pentingnya hal ini. Mungkin, Anda

mengatakan, "Boleh jadi, orang yang mengaiarkanfiqh bukan

seorang ymgfaqih,mungkin hanya karena dia lebih memahami

fiqh." Saya mengartaka;n, "sesungguhnya dalam kehidupan

nyata, telah ada orang yang memiliki obat yang digunakan

untuk orang lain, tetapi dia sendiri tidak menggunakannya."

Di samping itu, dalam kehidupan ini, dokter telah menegaskan

bahwa sesungguhnya. adaorang yang memiliki penyakit dalam

dirinya, tapi tidak sakit karena kondisi tertentu pada fisiknya.

Dia bisa memindahkan penyakit itu kepada oran! lain,

sementara dia tetap sehat, tidak terserang oleh penyakit yang

menyerang orang lain itu.
Hanya saja, kondisi yang terjadi pada kisah tentang virus

ini tidak dapardisamakan dengan orang bodoh yang memiliki
ilmu dan orang dungu yang memindahkan petunjuk pada

orang lain. Allah Swt. telah memperingatkan dengan keras

tentang "hewan" pengangkut ini. Mari kita cermati firman

Allah berikut:

t r.ei J# t;j"*'n "C 
";:;,)i 

i i,+',y,if '&1

1 in'ii" {t ,4q i;k afr ;Fr iy ,*" tp.c"i

e-
#r7'9sr
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" Peruntp amaan zran g-urang y an I dip i ku lkan kepadany a

Taurat, kemudian rnereka tiada nnnikillnla, adalah seperti

keledai yang ntembawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah

buruk perurnpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat

Allah itu. Allab tic:Ca memberi puunjuk kepa.da kaurn yang

zhalim," (QS. al-Jumt'ah [62): 1).

Di zaman kita sekarang, ketentuan tentang hak-hak

manusia yang ditetapkan oleh lernbag4 internasional telah

berubah menjadi khurafat yang berbaur dengan penipuan.

Karena, negara-negara yang mengakuinya telah merobek-

robek kecentuan itu. Bukan hanva itu, bahkan sobekannya

pun tak dihiraukan, dicampakkan di bawah telapak kaki, untuk
melancarkan jalannya penindasan.

Dengan fitrahnya, sesungguhnya manusia telah menge-

tahui, "Yang halal itu telah jelas, dan yang haram itu pun telah
jelas." Tetapi, pengetahuan ini sama sekali tidak bernilai iika
kita tidak menghalalkanyang halal dan mengharamkan yang

haram, dan jika kita mengabaikan perbedaan antarakemuliaan

dan kehinaan; keadilan dan kezhaliman.
Orang yang mengetahui fiqh tapi tidak memilikike-faqih-

an, kadang-kadang menunjukkan kebenaran kepada kita,
hanya saja mereka tidak dapat mengantarkan kita ke sana.

Bahkan, kebenaran yang ditunjukkannya itu terbatas dalam

lingkup yang sang t sempit. Karena, rincian kebaikan, unsur-

unsur yang dilahirkannya, serta aktualisasinya tidak dapat

digambarkan dan dilukiskan (secara imajinatif). Sejak awal,

orang-orangylng berperan sepeiti kereta barang atau hewan

pengangkut dalam mentransfer pengetahuan dinafikan dari

dunia pendidikan dan pengajaran.

**t<
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Sesungguhnya banyak sekali manusia yang selalu jauh dari

Islam karena tidak memahami ajarannya sama sekali, bahkan

mereka tidak berupaya untuk mengetahuinya dan memperoleh

cahayanya.

Islam adalah fitrah yang dibawa oleh Muhammad bin
Abdullah, plpar anny a j elas, kebaikannya tampak, dan me nj adi

tempat kembali bagi manusia setelah setan menyesatkan

mereka darinya. Dengan manhaj yang suci ini, Muhammad
bin Abdullah membenarkan ajaran Musa As. yang diingkari
oleh kaum Yahudi, mendukung Isa As. yang ajarannya dise-

satkan oleh kaum Nasrani, serta mendukung semua orang yang

menentang khurafat dan takhayul. Muhammad bin Abdullah
juga menyarankan agar mereka berjalan menuju Ailah Swt. di
bawah cahaya iman yang jelas dan amalyang shalih.

Di negeri Islam, fitrah memiliki kitab yang dibaca, ajaran
yang ditemukan, dan bangsa yang certidur.3 Di negeri lain,

fitrah memiliki orang-orang yang menggali hidayah, laksana

penambang yang menggali emas dari perut padangpasir. Jika
menemukan sepenggal darinya, mereka akan menghargai dan
memanfaarkannya.

Maka, benarlah orang yang mengatakan, "Manusia itu ada

duamacam. Orang yang tertidur dalam cahayadan orang yang

terjaga dalam kegelapan. "

Fitrah insaniyah di negeri yang mulia ini, yang disebarkan

oleh al-Qur'an al-Karim, menghasilkan keluasan lingkup dan

keragaman nilai. Tidak sulit bagi mereka yang memiliki sedikit
pengetahuan tentang Islam untuk melihat persamaan antara
petunjuk yang didiamkan di sana dengan petunjuk yang

3 Baca "Mukadimah" buku kami yang berjudul, al-lslam wa al-Manahii al-
lsytirakiyyah.

18
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dibicarakan di sini. Atau, ant&ra sub-sub yang dirinci dari

topiknya di sini, dengan topik yang kehilangan sub-subnya di

sana.

Sesungguhnya kemunduran pemikiran di negara-negara

yang dianggap sebagai negara Islam melahirkan kesedihan.

Dan, kebangkitan pemikiran di penjuru dunia yang lainnya

melahirkan ketakiuban .Tak adayang membuat kita terhibur

selain kenyataan bahwa adanya kebangkitan itu karena

dorongan fitrah yang diagungkan dalam Islam. Sementara,

keterbelakangan umat Islam, sebab utamanya, karena menS-

ingkari dan mengabaikan fitrah yang suci ini.

Dalam buku ini, saya akan mengemukakan perbandingan

ant^r^ ajann Islam sebagaimana yang kami terima dengan

pandangan yang baik dan benar yang dicapai oleh kebudayaan

Barat dalam pembinaan jiwa dan perilaku. Pembaca akan

melihat kedekatan keduanya, bahkan keserasian yaog sangat

menakjubkan.
Setelah membaca buku Da' al-Qilaq wa lbda' al-Hayat

karya Dale Carnegie yang diterjemahkan ke dalam bahasa Arab

oleh 'Abdul Mun'im az-Ziyadi, seketika itu juga saya bertekad

untuk mengembalikan buku itu kepada sumbernya yang

islami. Bukan karena penulisnya yang cerdas mengutip

beberapa hal dari agame- kita, tetapi karena kesimpulan-

kesimpulan yang dicapai setelah melakukan analisis yang

cermat terhadap perkataan para filsuf dan pendidik, serta

kejadian-kejadian khusus dan umum, bersesuaian dalam

banyak hal dengan 
^yar-^yat- 

al-Qur'an dan hadits Nabi
Muhammad Saw.

Penulisnya tidak mengenal Islam. Karena, seandainya

mengenal Islam, dia pasti mengutip dalil-dalil yang mem-

buktikan kebenaran pernyataannya jauh lebih banyak daripada

kutipannya terhadap sumber-sumber lain.

19



M u P.o*t*tod a0.- G I'azal,i

Sesungguhnya fitrah yang suci telah mencatat nasihat-

nasihatnya dalam buku tersebut setelah melalui berbagai
pengalaman dan percobaan. Apa yang dicapainya juga telah

diungkap dalam bentukyang berbeda melalui hikmah-hikmah
yang mengalir dari ucapan seorang nabi berkebangsaan Arab,
Muhammad bin Abdullah, sejak beberz;pa abad yang lalu.
Dengan demikian, ada kesesuaian antara wahyu empiris
dengan wahyu kitab suci. Kelak, pembaca akan melihat benar-

tidaknya apl-yang kami katakan ini.
Langkah y^ng s^ya tempuh dalam buku ini adalah me-

maparkan Islam yang terdap at padadua sumber yang berbeda.

Pertama, pada nash-nash Islam sendiri, dan kedua, pada apa

yang termanifestasikan dalam tulisan, pengalaman, dan kesak-

sian seorang pendidik Amerika, Dale Carnegie. Seakan-akan

perbandingan ilmiah ini datang secara berbarengan.

Itulah tujuan yang ingin saya capal Namun, perlu saya

j elaskan sebelum nya bahwa say a adalah seorang penulis muslim
yang mengimani agama ini melalui kajian langsung pada

sumbernya. Saya mengetahui berdasarkan kesaksian dari sana-

sini bahwa kebutuhan dunia kepada Islam tak dapat dicegah

lagi, secara alami atau karena terpaksa. Selanjutnya, ketidak-
tahuan saya akan bahasa asing membuat saya tergantung pada

^p^ 
yang diterjemahkan oleh para penerjemah kepada saya

dari berbagai bahasa yang mereka tekuni.
Siapa tahu, di tempat lain, mungkin saja terdapat jejak-

jejak fitrah yang suci ini, yang layak untuk dicermati dan

disebarkan. Dengan demikian, tak ada tempat untuk mem-

bandingkan agama Allah dengan hasii karya pribadi seseorang

atau madzhab tertentu. Akan tetapi, karya-karya berharga

tersebuc digunakan sekadar sebagai sampel terhadap kaidah-

kaidah yang telah dipaparkan sebelumnya dalam Islam, serta
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mengingat bahwa realitas kehidupan akan disikapi sebatas apa

yang ditegaskan dalam al-Qur'an. Mari kita cermati firman
Allah berikut ini:

@ 3ti {i "rii'e1:. !* "rai 6+6si a a:.t; 4}:-
"Kami akan rnemperlihatkan kepada mereka tanda+anda
(kekuasaan) Kami di segala wilayab bumi dan pada diri
ntereka sendiri, hingga jelas bagi nereka bahwa al-Qur'an
itu adalah benar.. .. " (QS. Fushilat l4I): 1il.

*.{< *

Selanjutnya, saya ingin menjelaskan bahwa fanatisme etnis

sudah tidak mengalir dalam darah saya karena saya seorang

muslim. Hanya saja, pada kesempatan ini, saya lebih banyak
dipengaruhi oleh bangsa Arab dan sastranya. Sebab, saya

merasa seakan-akan kehidupan bangsa Arab dan bahasanya,

sebagian, telah ditutupi oleh sistem politik internasional, dan

sebagiannya lagi dinistakan oleh para pengikutnya di berbagai
penjuru dunia Islam.

Motif di balik permusuhan ini tak dapat disembunyikan
dan jejaknya dapat dilihat, antare- lain dalam sebuah buku
populer-orientasinya pun jelas-yang ingin memisahkan kita
dari pcmikiran dan budaya kita, bahkan dari huruf-huruf yang
digunakan dalam bahasa kita. Mereka telah mewarnai karya
sastra dan jurnalisme murahan dengan corak yang sangat

miskin makna. Oleh karena itu, dalam buku ini, saya berupaya

menghidupkan hikmah-hikmah Arab terdahulu, dan memuas-

kan pembaca dengan penggalan-penggalan pengetahuan
keagamaan dan ilmiah yang disuguhkannya.

2I



M uft a,,tmod al"- C ka raLi

Jika Dale Carnegie menghidupkan pemba canya dengan
iklim Amerika, maka kewajiban saya untuk membuar pembaca
hidup dalam iklim Arab. Hal ini saya lakukan sebagai sebuah
perbandingan manusiawi, perbandi ngan y^ng ridak memiliki
hubungan dengan etnis tertenru.

Terakhiq meretas awan yang menutupi masyarakat yang
berdiam di penjuru Arab adalah kewajiban yang cak bisa
dihindari untuk dilakukan. Saya tak sanggup membebaskan
ikatan mereka dengan pembahasan yang rerbatas. Oleh sebab

itu, jangan dianggap aneh jika saya menyelam pada masalah-
masalah pribadi dan penyakit-penyakit moral, lalu berpindah
menyebut beragam peristiwa dan kesaksian yang saya alami.

Saya tidak menulis hanyauntuk mengejar kepuasan ilmiah,
melainkan juga untuk meluruskan kesalahan yang membodaya
dan tempat- tempat yang terani ay a. Say amenyadari bahwa ada

sekelompok orang, baik dari alftan kanan maupun kiri, yang
tidak senang dengan tulisan ini dan berharap agar penulisnya
tertimpa bencana. Dan, dengan rerrawa, saya ingin mengulang
ucapan al-Aqqad:

Beginilak masa muda yang penul,t gelora

Kecerdasan Aang ceynerlang, ucapan yang pedas

3 el amany a wel antuntrean perLeataan

Sehingga tidatrz menyenangban onang sesat

T;ao^I, ptila wembrlat ridka orang yang lurus.

Tapi, saya mempertegas, 'Apa yang ridak disenangi orang
sesat harus mendapat keridhaan dari orang-orang yang lurus."

Jika saya dibenci oleh sekelompok orang, kepada Tuhan
manusialah saya meminta perlindungan.
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,Eii @ 3ElA\ Hi, tA J,+' 9 .,

@rJi * *'i,y 4+i'r@ut<rt agv
"Ya Thhanku, berikanlah kepadaku biknwh dan nrasuk-

kanlab aku ke dalam golongan zrang-urang yang sltalih.

Jadikanlab aku buab tutur yang baik bagi lrang-zrang
(yang datang) kenudian.Jadikanlah aku termasuk lrang-
zrang yang mewarisi surga yang penuh keniknatan." (QS.

asy-Syu'araa 126]: 83-8 5 ).

Muhammad al-Ghazali
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P,lo,t umumnya, manusia senang mengawali suatu lembaran
baru dalam hidupnya. Namun, mereka selalu mengaitkan awal

pelaksanaan rencana tersebut dengan sesuatu hal (momen)

yang tidak pasti, misalnya bila kehidupannya sudah membaik
atau jlka posisinya sudah berubah. Kadang kala, rencan nya
tersebut dihubungkan dengan musim tertentu atau momen
istimewa, seperti pada hari ulang tahunnya atau pada saat

tahun baru.
Dalam pengharapan ini, dia beranggapan bahwa motivasi

yang kuat terkadang muncul di saat yang ditetapkan itu. Lalu,
dia pun merancangnya di balik kekaburan. Semua itu hanya

khayalan. Memperbarui hidup sejatinya harus muncul dari
dalam jiwa.

Orang yang menghadapi dunia dengan kebesaran jiwa dan

pandangan luas tidak akan takluk oleh keadaanyar'g meling-
kupinya, dan tidak akan dikendalikan oleh tuntutan kondisi,

betapapun buruknya. Dialah yang memanfaatkan kondisi dan

menghadapinya secara tepat dengan kelebih^n yang dimi-
likinya. Seperti benih mawar yang tertanam di atas tumpukan
tanah subur, lalu benih itu membelah jalan ke atas permukaan
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bumi, menyambut cahaya mentari dengan harumnya yang
semerbak. Ia mengubah lumpur yang busuk dan air yang keruh
menjadi harum dan jernih. Demikianlah, orang yang memiliki
jiwa dan wakrunya akan bergerak dengan bebas; melangkah
penuh perhitungan menghadapi berbagai persoalan rumit. Dia
dapat melakukan banyak hal ranpa menunggu bantuan dari
luar yang akan menolong meng gapai keinginannya.

Dengan kekuatan yang tersembunyi, bakat yang terpen-
dam, serta kesempatan yang terbatas, atau dengan segala
kekurangan yang dimilikinya, dia sanggup membangun
hidupnya yang baru. Tak ada tempar bagi kelambanan.
Sesungguhnya zaman telah mengirimkan bantuan yang
menolong orang-orangya;ng berjalan di atas kebenaran. Zaman
tidak akan memberikan kekuatan untuk berjalan atau berlari
pada orang yang duduk diam. Itu merupakan suatu kemus-
tahilan.

Jangan menggantungkan bangunan hidup Anda pada
angan-ang n yang lahir dari sesuaru yang tak nyatl. Sebab,
pengharapan Anda tidak akan memberi jawaban yang baik.

107aktu yang terbentang di hadapan Anda, menyenangkan
atau menyedihkan, merupakan sandaran satu-sarunya bagi
Anda dalam menyongsong masa depan. Takadatempar untuk
terlambat dan tak ada wakru untuk menunggu. Rasulullah
Saw. bersabda:

Allah membentangkar tairgan-Nya di waktu malam untuk
mengampuni orang-orang yang berhaat salah di siang hari,
Dia juga rnembentangkan tangan-Nya di waktu siang

untuk mengampuni orang-orang )rdng berbuat salab di
ma/arn hari."r

I HR. Muslim
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Setiap penundaan yang Anda lakukan dalam memperbarui

hidup dan memperbaiki pekerjaan, tidak lain hanyalah mem-

perpanjang masa suram yang semestinya telah Anda lalui.
Penundaan itu hanya akan membiarkan diri Anda tetap jadi

pecundang. Bahkan, tak janng hal itu merupakan jalan menuju

keterpuruka:nyailg lebih parah dan kehancuran.

Dalam hal ini, Rasulullah Saw. bersabda, "Orang yang

menyesal menungga rahmat dari Allah, sementara orang yang dicintai

mewlnggu kebencian, I<etabttilah wahai hamba Atlahl Setiap orang

yang berbuat akan mendapatkan hasilperbuatannya. Dia tidak akan

meninggalkan dunia ini sebelum menyaksikan kebaikan dan

keburukan arnalnya. Sesungguhnya perbuatan itu (dinilai) pada

akhirnya. Malarn dan siang adalab jalan yang dilalui. Karena itu,

berjalanlab dengan baik di atasnya nenuju akhirat. Berhati-hatilal:

kalian, jangan ruengulur-ulur waktu, karena kematian datang secara

tiba-tiba, Jangan terlena dtngan kemuraban Allah Swt. Karena,

surga dan neraka lebih dekat daripada tali terompab kalian." LaIu,

Rasulullah Saw membaca firman Allah berikut:

{i Jq "tr:*; n, @ ,:;;

a,L'3 t'"a
I J'J

"Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzaruah,

niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan, barang siapa

yang mengerjakan kejahatai sebesar dzarrah, niscaya Dia
a kan me I i h at (b a las an) ny a p u la, " (QS. al-Zal zalah 199):

7_8).

Sungguh indah bila seseorang selalu kembali menata

dirinya dari waktu ke waktu, melakukan introspeksi diri untuk

d,t^9
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mengetahui kekurangan dan kelemahannya, dan mencatat
agenda jangka pendek dan jangka panjang agar terlepas dari
kehancuran yang akan membinasakannya.

Di setiap penggalan hari, saya selalu memperhatikan laci-
laci meja saya untuk menghilangkan tumpukan lembaran
kertas yang memenuhinya, catatan-ca;tatan y ang berserakan,
serta kertas-kertas yang telah saya gunakan. Saya harus
menyusun segala sesuatu pada tempatnya yang benar, dan
membuangnya ke tempat sampah benda-benda yang tak
berarti untuk disimpan.

Di dalam rumah, kamar-kamar menjadi berantakan karena
pekerjaan sehari penuh. Thngan saya pun dengan cekatan
bergerak ke sana kemari membersihkan perabotan-perabotan
yang berdebu, membuang sampah yang berlebihan, dan
mengembalikan segala sesuatu pada tempatnya semula.

Bukankah kehidupan manusia lebih pantas diperlakukan
seperti ini? Tidakkah lebih layak jika kondisi Anda dikontrol
dari waktu ke waktu, supaya Anda dapat melihat kekurangan-
kekurangan lalu menutupinya, dapat melihat dosa-dosa yang
memenuhinya lalu membersihkannya, seperti Anda member-
sihkan ruangan dari sampah-sampah yang berserakan?

Bukankah jiwa, setelah melewati beberapa fase kehidupan,
lebih pantas ditinjau kembali unrung-rugi yang dialaminya?
Anda semestinya memulihkan kembali keseimbangan dan
keharmonisan hidup setiap kali melewati guncangan krisis dan
pergolakan yang terjadi di atas permukaan bumi dalam
kehidupan dunia yang penuh gelombang ini.

Sesungguhnya manusia adalah makhluk yang paling
membutuhkan introspeksi dalam memulihkan dirinya, men-
jaga kehidupannya-secara khusus maupun secara umum-
dengan sesuatu yang akan melindunginya dari kesusahan dan
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kepedihan. Sejatinya, tabiat dan rasio manusia sangat janng
bisa bertahan menjadi pegangan bila dorongan hasrat dan

gejolak hawa nafsu lebih dominan. Jika dibiarkan berada pada

hal-hal yang membawa kehancurannya, niscaya akan ditu-
rutinya tanpa kritik. Maka, pada saat s epef ti itu, unsur p erasaan

dan rasio akan berguguran, seperti buah anggur yang bergu-

guran karena terlepas dari tangkanya. Hal ini sebagaimana

yang digambarkan dalam firman Allah Swt. berikut:

"...Orang yang hatinya telah Karni lalaikan dari lneng-

ingati Kani, serta nzenuruti hawa nafsunya, dan adalah

keadaannya itu melewati batai." (QS. al-Kahfi [18]: 28).

Kata"furutb" (melampaui batas) seyogianya kita cermati.

Secara umum, kita menyebut buah anggur yang jatuh dari

tangkainya, atav biji kurma muda yang jatuh dari tangkainya,

dengan "furuth". Jika jiwa manusia terputus dan tidak diikat
oleh aturan yang mengatur permasalahannya, maka perasaaft

dan pikirannya akan menjadi sama seperti biji-bijian yang
'terlepas dan terjatuh dari cangkainya. Thk ada kebaikan dalam
jiwa seperti ini. Oleh karena itu, kami melihat pentingnya usaha

yang berkesinambungan untuk menata jiwa dan mengawasinya

dengan cermat.
Allah menyeru kepada mariusia-setiap menjelang pagi-

agar mereka memperbarui hidup setiap menyongsong siang

hari. Karena itu, hendaklah manusia beristirahat dadkelelahan

hari kemarin yang telah berlalu. Saat bangun dari tempat tidur,

hendaklah maju bersama gerakan bintang harinya yang baru.

Pada kesempatan ini, Anda dapat bertanya, "Berapa
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banyak orang alim yang begitu giat dalam perjalanannya?

Berapa banyak orang yang berbuat kekejian? Dan, berapa

banyak orang yang kehilang n pujaan hatinya lalu melewati
malam dalam keadaan butuh akan cinta dan kasih sayang?"

Pada saat yang singkat ini, setiap orang dapat memper-
barui hidupnya, dan kembali menata diri dengan cita-cita,
taufiq, dan kesada,ran y^ng tinggi. Sesungguhnya suara
kebenaran menggema di setiap tempat 

^g 
r onng-orang yang

kebingungan mendapat petunjuk dan orang.orang yang peduli
memperbarui diri.

Rasulullah Saw. bersab da,' J i ka s et engah at au s ep ert i ga ma I an
telah berlalu, Allab Swt. turun ke langit dunia dan berkata, 'Siapa

pun yang ingin memohon, niscaya Aku penuhi, Siapa pun yang ingin

berdoa, niscaya Aku kabulkan. Siapa pun yang ingin meminta ampun,

niscaya Aku arnpuni..,,' hingga fajar terbit."2 Dalam riwayat lain
dikatakan, "IVaktu yang paling dekat bagi sezrang harnba pada

Tuhan adalah pertengahan rnalarn."3 Karer' itu, jika Anda
sanggup menjadi salah seorang yang mengingat Allah pada

saat itu, lakukanlah!
Sesungguhnya momen tersebut adalah saat berlalunya

malam dan datangnya siang. Di atas reruntuhan masa lalu,
yang b'aru atav yang telah lama terjadi, Anda dapat bangkit
membangun masa depan Anda.

Jangan terbebani oleh banyaknya kesalahan. Sebab,

seandainya tumpukan kesalahan Anda sebesar buih samudra,

Allah akan menghapusnya jika Anda bersungguh-sungguh
dalam bertaubat kepada-Nya. Sesuqgguhnya kezhaliman masa

Ialu ddak boleh menjadi penghalang bagi taubatya:ng benar.

Mari kita renungkan firman Allah Swt. berikut:

'? HR. Muslim.
3 HR. Tirmidzi.
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fiutpi,t"saip,

$(+rai'&Uoi Fn
@'€')i ifii i ,{)"G;+rildi }i6iL1"$i

@3;r2i
"Katakanlah,'Hai harnba-hamba-Ku yang me/ampaui

batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kalian
berputus asa dari rahmat Allah. Sungguh, Allah mengaln-

pani dosa-dosa remuanyd.. Sesungguhnya Dia-lah Yang

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Kembalilah kamu

kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum

datang azab kepadamu, kemudian kamu tidak dapat

ditolong." (QS. az-Zumar 119): t3-54).

Dalam Hadits Qudsi, Allah berkata:

"W'ahai anak cucu Adam, sesungguhnya sepanjang kalian
menleril dan berharap kepada-Ku, Aku akan nzengampuni

apa pun dosarnu, Aku tidak peduli. 'W'ahai 
anak cucu Adam,

seandainya dosamu setinggi langh, lalu engkau memohon

ampun kepada-Ku, niscaya Aku ampuni, dan Aku tidak
peduli.IVahai anak cucu Adant, jika engkau rnendatangiku

dengan dosa seluas bumi, tanpa menyekutukan Aku dcngan

apa pun, niscaya Aku nenberi4u ampunan seluas burni."a

Hadits ini dan yang semacamnya adalah siraman yang

menghidupkan angan-Lngan dalam keinginan yang terpen-

JI

a HR. Tirmidzi.
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dam, dan membangkitkan cita-cita yang tertidur, sementara

ia malu untuk memulai perialanan menuju Allah dan malu
untuk memperbarui hidupnya setelah masa lalu penuh rendah
r. . I

Cltrl. -

Saya tidak mengerti, mengapa seorang hamba tidak
terbang menuju Tuhannya dengan sayap-sayap kerinduan,
daripada harus digiring kepada-Nya dengan cambuk keta-
kutan.

Tidak mengenal Allah dan agama.Nya merupakan
penyebab lahirnya perasaan dingin ini atau pera522n 62kus ini-
dengan ungkapan yang lebih tepat-karena manusia belum
inenemukan betapa baik dan besarnya perhatian Allah Swt.

kepada mereka. Kebaikan dan perhatian Allah tidak bercampur

dengan tujuan apa pun, tetapi karena pengaruh kesempurnaan-

Nya Yang Maha Tinggi dan Dzat-NyaYang Maha Suci.

Sejarah manusia menunjukkan bahwa Allah mencip-
takannya untuk dimuliakan, bukan untuk dihina; unmk dija-
dikan penguasa alam, bukan untuk dimarginalkan atau
direndahkan martabatnya.

Allah Swt. berfirman:

W'E ut;a3 *ti'ii ,3.u y=i3
L

'il;
r.) t

t,tl lat-J9 Gr "*f'*'"; "9':* 
"as @|t#

@ 5r-"r-;,ri G 6J-t ,Cl-'fl1'r;*5i5\1t'"*i

"sunggub Kami telab menenpatkan kamu sekalian di muka

bumi dan Kami adakan bagimu di nuka bumi (sumber)

s Baca pembahasan tentang dosa dan taubat dalam buku kami, Aqi dah al-M us I i m,
(Damaskus: Dar al-Qalam), hlm. '147.
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penghidupan. Amat sedikit kamu bersyukut Sunggub Kani
telah nrenciptakan kamu (Adam), lalu Kami bentuk

tubuhmu, kemudian Kami katakan kepadapara nalaikat,

'Bersujudlah kamu kepada Adam" Mereka pun bersujud

kecuali iblis. Dia tidak termasuk mereka Tang bersuiud,"

(QS. al-A'raaf l7]: 10- 1 1).

Fungsi 
^gama 

di kalangan manusia adalah untuk mem-

perkokoh langkah dan hubungan mereka dengan kebenaran

dan keadilan, sehingga mereka mencintai kehidupan di dunia

ini tanpa kezhaliman dan kebodohan. Agama bagi manusia

adalahseperti makanan bagi tubuh , ia(agama) penting untuk

kelangsungan hidup dan kebahag iaanny a.

Melalui syariat-Nya, Allah Swt. bersama orang tua

melawan anakyaog durhaka, bersama orang yang dizhalimi

menghadapi orang zhalim, bersama siapa pun melawan oranS-

orang yang mengancam jalan hidup, harta, atau nyawanya.

Bila setelah itu Allah Swt. membebani anak cucu Adam dengan

ibadah-ibadah ringan, maka tujuannya agar dalam ibadah itu
mereka memuji Tuhan yang menciptakannya dan mengingat

hak-hak-Nya. Apakah ibadah-ibadah fardhu ini memberatkan

untuk dilaksanakan dan membosankan untuk ditunaikan oleh

manusia?

Sebenarnya, Allah Swt. tidak menghendaki semua itu
selain kemudahan, kemurahan, dan kemuliaan bagi manusia'

Akan tetapi, manusia enggan menerimanya dan enggan

berjalan menurut apa y angdigariskan. Lalu, mereka mengikuti

hawa nafsu dalam segala hal dan memenuhi dunia dengan

saling berbuat kezhaliman dan keingkaran'

Bersamaan dengan itu, dalam kesesatan mereka ini, seruan

keimanan memanggil mereka untuk kembali kepada kebe-
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naran Sesungguhnya kegembiraan Allah Swt. atas kembalinya
mereka ke jalan-Nya tidak dapat dilukiskan dengan kata-kara.
Rasulullah Saw. bersabda:

"Kegembiraan A//ab atas tailbatnyd seuran& hanba yang
beriman nelebibi kegembiraan selrang yang singgab di
tengah gurun pasir bersarna kendaraannya yang membawa
nzakanan dan ninumannya, Lalu, dia berbaring dan
tertidilr sejenak. Saat dia terbangun, kendaraannya telah
pergi, Dia mencarinya, hingga panas dan rasa hausnya
telab memuncak. Karena putuJ aJa, dia pun berkata, ,Aku

akan kernbali ke tenpatku semula agar aku tertidur bingga
mati.' Lalu, dia pun rnembaringkan diri bersiap-siap
menghadapi kematiannya. Namun, Jaat terbangun, ken-
daraannya itu telab ada di sampingnya lengkap d.engan

segala bekal, ntakanan, dan minuntannya. Betapa
gembiranya dia menemukan kendaraan dan bekal perja-
lanannya kembali. Maka, Allab jaub kbib ganbira atas
taubatnya orang beriman rnelebibi kegembiraan orang itu
atas kembalinya kendaraan dan perbekalannya."6

Tidakkah engkau rergugah oleh sambuanyangluar biasa
itu? Adakah kegembir^an yang serara dengan kegembiraan
yang tulus ini? Manusia yang paling mulia dan paling bersih
jiwanya pun sangar jarang menemukan hati yang begitu haru
untuk bertemu dergannya, seperti kasih sayang ini.

Lalu, bagaimana dengan pendo.sa yang melampaui batas
pada dirinya dan berbuat jahat pada orang lain? Andaikan dia
menemukan masa depan yang menutupi masa lalunya, maka

5 HR. Muslim.
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kepercayaan yang diberikan itu sudah cukup baginya untuk

bersenang diri dan bersyukur. Jika secara tiba-dba dia disambut

dengan kegembiraan dan sukacita ini, maka hal itu merupakan

sesuatu y^ng sangar luar biasa. Akan tetapi, Allah swt. bersikap

tebih baik pada manusia dan lebih gembira dengan kembalinya

orang yang bertaubat kepadanya, melebihi apa yang diper-

kirakan oleh orang-orang yang terbatas. Dan, secara alami,

taubat ini merupakan pengalihan yang utuh dari suatu kehi-

dupan pada kehidupan yang lain, dan menjadi titik pemisah

^nt^radua 
fase yang berbeda, seperti subuh yang memisahkan

kegelapan dengan cahaY a.

Taubat itu bukanlah kunjungan sesaat' yang setelah itu

seseorang kembali lagi kepada perbuatan dosanya semula.

Bukan pula usaha ringan yang tidak memerlukan tekad yang

besar, kekuatan menanggung beban, dan kesabaran yang

panjang. Bukan, sama sekali bukan seperti itu' Kepulangan

yurrg ,.b.., 
^rnyakepada 

Allah, yang disambut gembira oleh-

Nya, adalah kemenangan seorang manusia atas segala penye-

bab kelemahan, kelalaian, kererpurukan dalam lembah dosa

dan maksiat, kejauhan dari petunjuk, dan keingkaran, lalu

kemudian berpindah ke tingkatan yang lain, berupa keimanan'

ihsan, kematangan, dan hidaYah.

Inilah kepulangan yang pelakunya digambarkan oleh Allah

Swt. dalam firman-NYa berikut:

@ iritii C ry ,l*l irt;'ro! ('j;.3ll i*
"Ddn, sungguh Aku Maha Pengampun bagi orang Tang

bertaubat, beriman, dan beramal shalih, kemudian tetap di

jalan yang benAr," (QS. Thaahaa[20]:82)'
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Sesungguhnya kehidupan itu harus diperbarui setelah
adanya malapetaka dan fitnah yang mengubah kondisi jiwa,
seperti berubahnya tanah gersang secelah adanyaair berlimpah
dan pupuk yang menyuburkan. Memperbarui hidup bukan
berarti memasukkan sebagian amal shalih atau niat yang baik
ke tengah-tengah kumpulan kebiasaan buruk dan akhlak
tercela. Percampuran seperti ini tidak akan melahirkan masa
depan yang baik dan tidak akan memberikan jalan kemuliaan
bagi seseorang. Bahkan, hal itu tidak menunjukkan kesem-
purnaan atau penerimaan. Sesungguhnya hati yang membatu
kadang-kadang mencair karena kebaikan. Tangan yang bakhil
pun terkadang rergerak oleh pemberian. Allah Swt. menje-
laskan sebagian orang-orang yang terbuang dari jalan-Nya
dalam firman-Nya berikut ini:

"Maka, apakah karnu melibat zrang yang berpaling (dari
al-Qur'an) ? Serta memberi sedikit dan tidak mau memberi
lagi?" (QS. an-Najm 153]: j3-34).

Selanjurnya, Allah Swt. juga menjelaskan tentang orang-
orang yang mendustakan kitab suci-Nya. perhatikan firman
Allah Swt. berikut:

J; aAtl;iiga:d:ryWit

'orJ{i ( \=tt

" 

r+( )A 'tS @t'o;i ( \=tt";t: )* i cS

"DAn, a/-Qur'an itu bukanlab perkataan seorang penyair.
Sedikit sekali karnu beriman kepadanya. Al-eur,an juga
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bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu

nengambil pelajaran daripadanya. Al-Qur'an adalah

wahyu yang diturunkan dari Thhan sellterta alam'" (QS.

al-Haaqqah 169): aI-a3).

Pelaku kejahatan terkadang mampir sejenak pada hati

nuraninya di saat cuaca sedang cerah. Setelah itu, dia pun

kembali pada kesenang^nny^. Orang seperti itu tidak dapat

disebut mendapatkan hidayah. Karena, hidayah adil.ah bagian

terakhir dari taubat nasuha.

**x

Sesungguhnya jauh dari Allah tidak akan menghasilkan

apa-aip selain keresahan jiwa. Anugerah kecerdasan, kekuatan,

kecantikan, dan pengetahuan, semuanya berubah meniadi

siksaan dan musibah manakala terlepas dari petunjuk Allah

Swt. dan terhalang dari berkah-Nya. Untuk itulah, Allah Swt'

memberi peringatan kepada manusia.

Coba Anda bayangkan jika suatu hari Anda berjalan kaki

di sebuah jalan, lalu tiba-tiba sebuah mobil dengan kecepatan

tinggi mengarah kepada Anda. Dalam kondisi seperti itu, Anda

yakin bahwa kendaraan itu pasti akan menabrak dan meng-

akhiri hidup Anda. Sebab, Anda tidak lagi melihat adanya

jalan untuk menyelamatkan diri'.. Sesungguhnya Allah Swt.

ingin agar perasaan hamba-Nya mengarah kepada-Nya seperti

saat menghadapi bencana semacam ini, semua akan berpaling

kepada-Nya, dan merasa bahwa hanya Dia-lah satu-satunya

yang dapat menyelamatkanny2-dgngln segera-dari
bencana itu.

Aliah Swt. berfirman:
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aiJl r--L j) i'i J)

6U,;s4K;t?re)
At K ii6

"MakA, segeralab kembali kepada (menaati) Allah. Sesung_
gubnya aku seorang penberi peringatan yang nyata dari
Allab untukmu. Dan, janganlab kamu rnengadakan Tuban
yang lain di samping Allab. Saunggubnya aku seurang
pemberi peringatan yang nyata dari Allab untuknu.', (eS.
adz-Dzaarjyaat [51]: j0-5 1).

?ubat menghendaki-sebag ajmana y ang adalihat_agar
manusia memperbarui hidupny a, menataulang kehidupannya,
mengawali hubungan yang lebih erat dengan Tuhannya,
berbuat arnalyanglebih sempurna, dan berjanji akan senandasa
melafazhkan doa di bibirnya, "ya Allah, Engkaulah Tuhanku,
tiada Tirhan selain Engkau. Engkaulah yang menciptakan aku.
Aku adalah hamba-Mu. Aku akan selalu dalam kesetiaan
kepada-Mu semampuku. Aku berlindung kepada_Mu dari
keburukan perbuaranku. Aku memohon karunia_Mu
kepadaku, dan aku mohon ampunilah aku. Karen a, tak ad,a

yang mengampuni dosa selain Engkau."z

7 HR. Bukhari.
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Satas-hatas 4lafinu

S,qr-cH satu kesalahan manusia adalah menanggung beban masa

depannya yang masih jauh pada saat sekarang ini. Bila

seseorang berangan-angan, maka pemikirannya beralih ke

ruang tanpa batas. Dan, dengan segera, bisikan-bisikan dan

beragam praduga mendatangi pemikiran yang mengambang

ini, kemudian mengubahnya menjadi kekhawatirao yang

melelahkan dan kebimbangan yang mencengkeram.

Mengapa Anda tertipu oleh keraguan dan digelisahkan

oleh kekalutan? Hiduplah dalam batasan harimu. Itulah yang

lebih layak dan lebih tepac bagimu. Dale Carnegie telah

mengarahkan sejumlah eksperimen yang melibatkan orang-

orang sukses, orang-oran I ya;ng tidak terpengaruh oleh

prakiraan masa depan, tapi mencurahkan perhatian pada

kondisi mereka saat ini semata, merrrcuuhi kebutuhannya, dan

menyelesaikan masalahnya. Dengan clra yaog cerdas ini,

mereka mengamankan kondisinya saat ini sekaligus hari

esoknya. Mereka kemudian menghadiahkan ringkasan
pengalamannya kepada kita melalui ungkapan, "Kami tidak

mengejar tujuan yang secara tiba-tiba terlintas dalam pikiran
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kami dari masa yang masih jauh. Kami hanya menyelesaikan
pekerjaan yang jeias dan nyata ada dj hadapan kami." Ini
merupakan nasihat dari sasuawan Inggris, Thomas Carlel.

Dr. Oslor memberikan tambahan dengan memerintahkan
mahasiswanya dari universitas yale agar mengawali hari
mereka dengan doa yang dikutip dari Isa al-Masih, ,.Sepotong

roti bagi kami sudah cukup, berilah kami hari ini.,' Beliau
mengingatkan mereka bahwa doa ini berbunyi demikian
karena dengan seporong roti pada hari ini, iru sudah memadai.
Dia tidak bersedih dengan roti jelek yang diperolehnya
kemarin, dan tidak repar berdoa dengan, .,ya Tuhanku,
kekeringan telah merajalela, dan kami khawarir tidak
memperoleh makanan pada musim mendatang.', Atau,
memikirkan bagaimana aku bisa makan dan memberi makan
pada anak-anakku jika aku kehilangan pekerjaan?

Sesungguhnya hal itu tidak meresahkan Anda unruk
menghadapi malapetaka yang terjadi ini. Anda cukup
memerlukan roti hari ini saja. Karen a,hanyaroti hari ini yang
dapat engkau makan pada hari itu. Hidup dalam batasan hari
ini-msnurut nasihar inl-ss5r2i dengan sabda Rasulullah
Saw., "Bdrang siapa Tang di bangun pagi bari dtngan bati tenang,
badan yang sebat, memiliki makanan untuk hari itu, maka seakan-
akan dunia telab ditundukkan selurubnya kepadanya,,'

Anda memiliki seluruh isi alam jika semua unsur-unsur
tersebut telah ada di tangan An,ia. Karena iru, berhati-hatilah
jangan sampai meremehk anny a. Sesungguhnya ketenangan
jiwa, kesehatan, danmakanan untuk saru hari adalahkekuaian
yang menenrukan kejernihan akal untuk berpikir penuh
konsentrasi dan konsistensi, pemikir an yang mengubah
jalannya sejarah, seluruhnya, bukan sekadar kehidupan satu
orang.
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Pada hakik 
^t 

ny a, kenikmatan-kenikmatan sederhana ini
merupakan jaminan yang besar bagi pemiliknya untuk dapat
memanfaatkan sepenggal waktu dengan hasil yang sempurna,

perjalanan yang berkesinambungan, serta terhindar dari
halangan dan hambatan. Sebaliknya, sikap terburu-buru untuk
sesuatu yang belum tiba saatnya adalah sebuah kebodohan
besar. Biasanya, hal itu digambarkan dalam afigafi-a;ng n yang
diciptakan oleh kemal 

^ngan. 
Seandainya sesebrang menderita

untuk sesuatu hal yang belum cerjadi, maka kehancuran hari
ini karena persoalan hari esok adalah suatu kesalahan murni.
Seharusnya, manusia mengawali harinya seakan-akan hari itu
adalah d,am yang berdiri sendiri dari segi waktu dan tempat.

Jika telah terbit subuh, Khalilullah Ibrahim As. berdoa,

"Ya Allah, ini adalah ciptaan (hari) baru, maka bukakanlah ia
untukku dcngan ketaatan kepada-Mu, dan tutuplah dengan ampunan

dan ridba-Mu. Ya Allah, berilah aku rezeki di dalannya dcngan

penerimaan yang baik dariku, tumbuhkan dan lipat gandakan ia
untukku, dan ampunilab untukku keburukan yang aku ketahui ada
padanya. Saungguhnya Engkau Maha Pengampun, Maha Pengasih,

Maba Penyayang, dan Maha Mulia."
Beliau berkata, "Barang siapa yang berdoa dengan doa ini

di pagi hari, maka ia telah mensyukuri harinya."
Sejarah Rasulullah Saw. menunjukkan kebenaran cara ini

dalam menata kehidupan, menghadapi seriap bagiannya
dengan jiwa penuh semangat dan harapan baru. Apabila tiba
waktu pagi, Rasulullah Saw. berkata, "Karni berada di waktu
pagi, dan menjadilah kerajaan nilik Allab. Segala puji bagi-Nya,

tak ada sekutu bagi-Nya, tak ada Thhan selain Dia, dan hanya

kepada-Nya tertpdt kentbali." Dan, jika tiba waktu senja, beliau
mengucapkan, "YA Allah, aku nendapati waktu pagi dari-Mu
da/am kenikrnatan, ke-'afiat-an, dan perlindungan, maka
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Jempurnakanlah untukku nikntat-Mu, ke-'afiat-an-Mu, dan

perlindungan-Mu di dunia dan di akhirat."

Sebagian manusia meremehkan pemberian Allah Swt.

kepadanya, berupa keselamatan dan ketenangan dalam diri

dan keluar ganya. Terkadang, kelalaian besar ini semakin

menjadi-fadi dan kian bertambah akibat hilangnya harta

kekayaan dan kekuasaan. Sikap seperti ini sama halnya lari

dari kenyataan, merusak agama dan dunia.

Konon, suatu hari, seorang lelaki bertanya kepada

Abdullah bin Amr bin Ash, "Bukankah aku ini termasuk orang

miskin dari kalangan Muhaiirin?" Abdullah pun balik bertanya,

'Apakah engkau memiliki isui tempat mencurahkan kasih

sayang?" Dia meniawab, "Ya." Lalu, Abdullah bertanyalagi,
'Apakah engkau memiliki rumah sebagai tempat tinggal?" Dia

menjawab, "Ya." Mendengar jawaban itu, Abdullah berkata,

"Engkau termasuk golongan orang kayal' Orang itu pun

menambahkan, "Saya juga memiliki seorang pelayan." Lalu,

Abdullah berkata, "Kalau begitu, engkau termasuk golongan

para raja."

Pada hakikLtnya,merasa cukup secara material, menerima

dengan baik apa yang ada dalam genggaman, dan tidak

berpegang pada angan-^ngan adalah inti dari kebesaran jiwa

dan rahasia kemenangan atas berbagai krisis. Orang-orang

yang tidak mengeluh atas kehilangannya-karena mereka

diberi banyak-s angat sedikit memanfaatkan apa yang

diperolehnya jika mereka kehilangan kemampuan jiwa untuk

menerima Lpa yang ada dalam genggaman mereka, dan

memanfaatkan apa yang ada di sekitarnya.

Hal ini ditegaskan oleh Rasulullah Saw. di setiap asralpagi,

',Tiadalah matahari itu terbit ruelainkan pada kedua sisinya diutus

dua malaikdt yang nzenyertt penduduk buni, kecuali orang-orang
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ntalas, 'Wahai sekalian ntanusia, datanglah kepada Tuhannu,
Sesungguhnya sesuatu yang sedikit tapi mencukupi lebib baik daripada
yang banyak tapi melalaikan.' Dan, natabari tidak terbenam
melainkan di kedua sisinya diutus dua malaikat yang menyeru dcngan
seruan lang didengarkan oleh semua makhluk Allab, kecuali urang-
orang malas, Ya Allah, berilah pengganti nrang lang dnrmawan,
dan berilah kebinasaan zrang yang kikir,"

Pada akhir hadits ini, orang yang dermawan dijanjikan
akan mendapat ganti(dari apayang diberikannya pada orang
lain). Sementata, orang yang bakhil diancam dengan kebi-
nasaan. Pada awal hadits, terdapat hubungan yang dianggap
sebagai perincian dari " y ang sedikic " dan " y ang bany ak", y ang
pada dasarnya bermakna keut 

^maan 
yang sedikit tapi

mencukupi aras yang banyak tapi melalaikan.
Harta banyak yang membuat lapang pemiliknya untuk

menolong orang-orang yang membutuhkannya lebih utarna
dadpadayang sedikit dan terbatas. Harta yang banyak seperri
ini cidak termasuk kategori harca yang dikecam oleh hadim
tersebut. Maksud hadits ini sebenar nya adalah untuk men-
dorong orang-orang mukmin berlaku dermawan, mem-
biasakan diri untuk memberi, tidak takut miskin, arau merasa
bosan hidup pas-pasan. Hal ini untuk menciprakan kehidupan
yang dapat melahirkan orang-orang mukmin yang berani dan
disegani.

Dengarkan ucapan Ibnu Hazm, 'Anrara saya denganpa:ra
rajahanya berbeda satu hari! Hari kemarin mereka tidak lagi
merasakan kenikmatan nya(padisaat ini), sedangkan hari esok,
saya dan mereka sarna-sarna masih menunggu nya. Jadi, yang
membedakan saya dengan mereka hanya hari ini, akan seperti
apakah hari ini?" Sesungguhnya kelezaran masa lalu telah
berakhir dengan berlalunya hari kemarin, tak seorang pun yang
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dapat menyentuhnyalagi, walau hanya separuh. Sedangkan,

hari esok masih tersembunyi dalam kegaiban, bangsawan

maupun rakyat jelata, sama-sama masih menunggu. Tak ada

yang tersisa selain hari ini. Karena itu, kita seharusnya berpikir

hidup dalam batas hari ini saja.

Dalam lingkup hari ini, seorang rap adalah mereka yang

memiliki dirinya dan mengerti tujuannya.Lalu, pada sisi mana

kehinaan itu? Di mana letak perbedaannya?

***

Karena hidup dalam batasan hari ini bukan berarti apatis

dengan masa depan dan tidak mempersiapkan diri untuk
menyongsongnya, maka perhatian dan pemikiran seseorang

akan hari esoknya adalah sebuah pemikiran yang baik dan

rasional.

Ada perbeda n antlrz- perhatian dengan kekhawatiran

akan masa depan, 
^ntaramempersiapkan 

diri menghadapinya

dengan berlebih-lebihan dalam menyikapinya, dan 
^ntar^

kesadaran untuk beraktivitas pada hari ini dengan kecemasan

tentang aplyarng telah dipersiapkan untuk hari esok.

Sesungguh ny 
^ 

agama melarang sikap boros dan me ncintai

perilaku yang ekonomis. Seseorang hanya dapat menjamin

masa depannya dengan memanfaatkan waktu sehat sebelum

sakit, wakt.r muda sebelum tua, dan waktu senggang sebelum

sibuk.
Sufiian ats-Tlauri, salah seorang tokoh tabi'in, memiliki

kekayaan yang memadai. Suatu ketika, beliau menunjuk harta

itu dan berkata kepada anaknya, "seandainya bukan karena

ini, pasdlah mereka-maksudnya Bani Umayyah-menguasai

kit a. " De ng an kata lain,'kekay 
^anny 

a melindungi diriny a d ari
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penguasa pada masa itu, sehingga dia tidak terpengaruh oleh

bujukan dan rayuan mereka.

Pada faktanya, kekayaan itu merupakan jalan yang
menolongnya untuk mencapai kehidupan yang baik dalam
batasan harinya. lWaktu sekarang ini adalah fondasi yang baik
untuk keberhasilan masa depan. Oleh karena itu, buanglah
kecemasan. Seorang penyair berkata:

Banyatre mata yang tertidur, dan banyaLe jwga yang

terjaga

Qalarn (ntemihirlean) persoalan ada atau tidale ada

Tuhanmu telal,t vnevnbenimu leecutrzupan di hani trzemanin

Qio pm alean ynemberiynu Leeculeupan di hari esole

Apakah Anda tahu bagaimana usia seseorang dicuri
darinya? Dia lalai dari waktunyas 

^tini 
karena memperkirakan

apa yang akan terjadi di hari esoknya, dan selalu seperti itu
hingga ajalnya tiba, sedang tangannya kosong dari kebaikan.

Steven Lincold mengatakan, "Sungguh mengherankan
hidup ini!"

Seorang bocah berkata, 'Jika aku tumbuh, aku akan
menjadi remaja."

Seorang remajaberkata, " Jtkaaku besar, aku akan menjadi
dewasa."

Orang dewasa berkata, 'Jika aku menikah,..." Setelah
menikah, dia jugaakan berkata, -' Jika aku punya pekerjaan,. . . "

Setelah tiba usia tua, dia pun mencermati fase-fase yang
menghabiskan usianya. Seolah-olah udara dingin relah me-
rampasnya dengan tiba-tiba. Biasanya, serelah waktu berlalu,
kita baru mengerti bahwa nilai kehidupan adalah bagaimana
kita menjalani hidup, kita hidup tiap hari dan tiap jam.
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Untuk mereka yang telah kehilangan usianya dan

membiarkan hari-hari berlalu dad tangannya, cermatilah

firman Allah Swt. berikut ini:

Zs; je ir') c 'o;Hi +n bni i* ?r;

@br*iiri( <U'ts

"DAn, pada hari terjadinya kianat, zrang-lrQng yang

berdosa bersumpah, 'Mereka tidak berdiam (dalam kubur)

melainkan resaat (sajo).' Seperti itulah mereka selalu

dipalingkan (dari kebenaran)." (QS. ar-Ruum [30]: 55)'

..4-\(l rt l)
\i52

qe-ri"{*S)

"Pada hari mereka melihat bari kebangkitan itu, ntereka

nterArd seakan-akan tidak tinggal (di dunia) rnelainkan

(sebentar saja) di waktu szre atau pagi hari." (QS. an-

Naazi'aat tl)]: aO.

z t.i-t-r1r;J Q:t fh w6
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Jrre Anda secara tiba-tiba didera oleh sesuatu yang Anda
takutkan akan mengancam kehidupan Anda, maka apayang
akan Anda lakukan? Apakah Anda akan membiarkan
ketakutan merampas pikiran Anda dan membiarkan badai
ganas menyerang Anda dari tempaty^ngjauh? Ataukah Anda
akan bersikap tenang dan berusaha mencari celah yang aman

di sela-sela kerumitan itu berdasarkan petunjuk pikiran yang
benar?

Untuk menghadapi kondisi krisis seperri ini, Dale Carnegie
berkata, "Bertanyalahpada diri Anda, 'Apa hal terburuk yang
dapar me nimpaku ?' Lalu, persiapkanlah diri Anda me nghadapi
kemungkinan terburuk itu. Segeralah mengantisipasi apa y^ng
dapat Anda antisipasi."

Tips ini sejalan dengan aLtal pihitran dan juga agarna.

Qalarn tradisi orang Arib, Leetreayaan tidatrelah

dip erhitunglean s eb agai bagi an datri treesiapa n s es e or a ng

meng^hadapi ujian. Ttdatr, ada salahnya jiba trzarni

rnengelesplorasi untaian syair Tsabit bin Zuhaitr di sini:
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JiLeo seseonang telah mengarakLean segala usaha

Wenghilanglean dan vnerasaban masalahnya, sebelurn

sesuatu terjadi

T(la'leo, ia adalah omng aang cermat merencanatrzan

treekidupannya

Eebab, orang yang Leotreok adalaln otrang yang tiada

mendapat bencana

"lTl elainlean telak vnencewnati tujuanny a.

Pada syair ini, Tsabit bin Zuhair menjelaskan 
^pa 

yang

diucapkan oleh teknokrat Amerika, "sesungguhnya efek buruk

dari kecemas an adalahmembuyarkan konsentrasi pikiran. Jika
kita sedang cemas, maka pikiran kita kalut, tidak dapat

menganalisis masalah dan mengambil keputusan. Seandainya

kita mampu mengarahkan pikiran untuk menghadapi
kemungkinan terburuk, dan bersiap-siap menerima risiko, apa

pun hasilny a, niscayakita akan sanggup menghadapi persoalan

yang terjadi, dan mendapatkan hasil yang terbaik."

Tidak diragukan lagi, orang yang mampu mencurahkan

pemikiran dalam menghadapi berbagai krisis dan memiliki
kemampuan untuk mencermati kondisi sekitarnya, maka

dialat yang akan memperoleh hasil yang baik pada akhirnya.

Mari kita perhatikan syair Qathariy bin Fuja'ah berikut:

AIeu batatrzan padanya, pileirantntL telah dibingunglean

olek leeputusan Ouhai hasihan, engleau tahz dapat

wengatasinya

Sesungguhnya jil'za engleau vnencari sisa hani yang

engLzau militrei

48



Okawge {ourr Li6e! Okartge {ounse06!

Otrgo, berlavnbat-lnmbat, engtrtau talz atrean sanggup

menundutrekanm,ta.

Sesungguhnya bait-bait syair ini memberikan gambaran

yang baik tencang sikap kesatria dalam menghadapi bencana.

Apa yang membuat Anda kehilangan kecerdasan Anda saat

diterpa oleh suatu krisis?

Penyair tersebut menggambarkan saat ia merasakan bahwa

kematian semakin dekat, maka dia pun mengarahkan piki-
r^nnya, apakah kakinya sanggup berlari mencari keselamatan?

Tidak, berlari tidak akan menunda dacangnya ajal, melainkan

hany a akan mem bawa bencan a. J ika demikian, maka sebaiknya

dia tetap di tempatnya. Dengan cara itu-jika dia p21i-2ft1n
lebih cenang bagi jiwanya, dan jika ia hidup, dia harus

bersyukur.
Saat pikiran tetap menyadari ancaman l:ahaya, selama

manusia terikat kegelisahan yang mengarahkan pemikirannya
untuk mencari jalan keluaq maka kesuksesan tidak akan luput
darinya. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. bersabda, "Sesung-

guhnya kesabaran itu pada kali pertamanya."

Te rkadang, saat me nan ti bahay a y ang menakutkan, pikiran
manusia senantiasa dipenuhi kecemasan, seakan-akan ia

menunggu datangnya kematian atau bahkan melebihi ke-
matian. Boleh jadi, karena terlalu memikirkan aplyang akan
terjadi, dia kehilangan selera makan dan senyuman yang

tersungging di bibirnya. Orang yang takut pada kemiskinan,

maka-pada dasarnya-ia sudah miskin. Orang yang takut
jatuh, maka-pada dasatny^-.ia sudah jatuh. Dan, ini
merupakan kesalahan besar.

Orang mukmin yang cerdas akan berusaha menganggap

bahwa hal terburuk yang dicemaskan seakan-akan telah terjadi,
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lalu mengambil dari 
^pa 

yang ditetapkannya itu-setelah
membangun anggapan 6g15sbus-unsur-unsur kehidupan yang
mencukupi, atau nilai kesabaran yang mengobati, sebagaimana

yang dikatakan oleh Rasulullah Saw., " Musibah yang paling berat

bagi orang-orang beriman telah dibebankan padaku."l Artinya,
mereka cidak akan ditimpa musibah seberat yang menimpa
Rasulullah. Tenru, kehidupan beliau-bagi o rang- ora ng y 

^ng
be riman-adalah be rkah tebusan d an ketetap an (q adh a) bahwa
setiap musibah yang terjadi sesudah beiiau adalah musibah
yang ringan.

Pada dasarnya, manusia mengkhawatirkan dua hal,
kehilangan sesuatu yang disukainya atau tercimpa musibah.
Saya mengenal seorang laki-laki yang kakinya diamputasi
karena luka yang diderita. Kemudian, saya mengunjunginya
untuk memberi semangat. Dia adalah orang yang pintar dan
berpengetahuan. Saya ingin mengatakan kepadanya, "sesung-

guhnya umat ini tidak mengharapkan Anda menjadi pelari
yang hebat atau pegulat yang tangguh. Yang merekaharapkan
dari Anda adalah pandangan yang benar dan pemikiran yang
cemerlang, dan hal itu masih Anda miliki. Segala puji bagi
Allah."

Pada saat saya mengunjunginya, dia berkata kepada saya,
"Segala puji bagi Allah. Kedua kakiku ini telah menemaniku
dengan baik selamapuluhan tahun dalam keselamatanagvma
yang diridhai oleh hati."

Dale Carnegie menyampaikan nasihat kepada kita,
"Persiapkanlah diri Anda menerima kenyataan. Karena, sikap
menerima kenyataan merupakan' langkah awal mengatasi
berbagai bencana."

Sebuah ungkapan dari -WilliamJames yang dirafsirkan oleh

r HR. lmam Malik.
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filsuf Cina, Lin Yu Tang, berbunyi, "Sesungguhnya ketenangan
jiwa tidak akan datang kecuali disertai sikap menerima
kemungkinan terburuk."

Seiring dengan itu, secara psikologis, sikap menerima
membebaskan simpul dari ikatannya. Lebih lanjut, beliau
mengatakan, "Sementara itu, yanglazim cerjadi pada sebagian

orang adalah memecahkan persoalan hidup mereka dalam
bingkai emosi karena tidak mau menerima kenyataan yang
terjadi dan tidak mau mengatasi apa yang masih mungkin
diatasi. Daripada berusaha membangun cita-cita dari awal,
mereka lebih senang berpaling pada pnhara y^ng telah lewat
bersama masa lalu, dan tenggelam dalam kegundahan yang
tak berguna."

Penyesalan terhadap kegagalan masa lalu dan menangisi
ape. yang telah terjadi, baik berupa rasa sakic atau kehan-
6slnn-d4lam pandangan Islam-merupakan sebagian ciri
kekufuran kepada Allah, dan kebencian atas takdir-Nya.2
Intisari keimanan mengharuskan seseorang melupakan semua

musibah tersebut, memulai kehidupan yang lebih dekat kepada

pengharapan, serta giat dengan pekerjaan dan kemajuan.

Dalam hal ini, Allah Swt. berfirman:

itis".-i s -,-*'ai't"'Fr* ci;; a)'i ri)i i;;4- i

rs1'6.' *Yi Sst i'j< eiis \;K * i;r; Alt 4t-

try 1y(, G 6'^+ \;s i ;"i 1;'( ,i ,.r,tt c\;i

t^{

' Rasulullah Saw. bersabda, "Carilah apa yang bermanfaat bagimu, mintalah
pertolongan kepada Allah, dan jangan bersikap lemah. lika engkau ditimpa sesuatu,
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"Hai orang-zrang yang beriman, janganlah kamu seperti

lrang-zl'ang kafir (orang-rrurng munafik) ita, yang
mengatakan kepada saudara-saudara mereka apabila
rnereka mengadakan perjalanan di muka bumi atau
berperang, 'Kalau mcreka terap bersana-sanzd kita, anrulah

rnereka tidak rnati dan tidak dibunuh.' Akibat (dari
perkataan dan kryakinan mereka) yang denikian itu, Allab
nenimbulkan raJa penyesalan j-ang sanga, di dalam hati
mereka. Allah rnengbidupkan dan rnematikdn. Allab
melihat apa yang karna kerjakan." (QS. Ali Imran [3]:
156).

Dengan cahaya ayat ini, kita dapat mengetahui makna
yang terkandung dalam syair berikut:

Jiha lnari-hari yang barni lewati silih berganti

I{" t t*gtoroan dan Lzenihynatan, s erta b erb ag ai p eristiw a

terjadi

Tiadalah hayni melunahhan tonghat yang leeras

Tiodo pula dihinahan oleh hal yang tidatrz wenyenanghan

Tlorrru*, leayni enelaluinya dengan jiwa yang mulia

Karni wenjaga jiwa lzawi dengan leesabaran yang baile.

Q)an, trzondisi trzanti tetap sehat, sedang oxrang-orang
tvzehutrusan.

maka janganlah mengatakan, 'Seandainya aku melakukan ini, pasti akan begini clan
begini,' tapi katakanlah, 'Allah telah menentukan dan apa yang dikehendaki-Nya pasti
teriadi.' Karena, sesungguhnya(ucapan seandainya) membukaperbuafan setan." (HR.
Muslinr).
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Sesungguhnya jlka ada mata afu yang mengalirkan
pandangan kesatria y^ng mata:ng, maka dia jugamengalirkan

makna keyakinan yang hidup. Jika Anda mendapati kesabaran

sama dengan kedunguan pada sebagian orang, maka jangaolah

Anda mencampuradukkan antara kebodohan orang sakic

dengan kesiapan orang-orang yang kuat menerima 
^pa 

yang

menimpanya.
Seseorang yang tidak dapat dirusak oleh hasrat yang tak

tercapai merupakan ciri utama kebebasan yang sempurna. Pada

saat seseorang menjadi budak keinginan yang tak dicapainya,

maka hal itu akan menjadi aib bagi sifat kesatrianya, dan

selanjutnya menjadi aib bagi imannya. Sebab, iman yang benar

menjadikan seseorang bagai tonggak yang keras, tak goyah

oleh angin mana pun, dan tidak bengkok oleh benturan apa

pun.

Jika kita meneliti orang-oran I y^ng tidak kebingungan

saat ditimpa masalah secara tiba-tiba, kita akan mengetahui

bahwa mereka memiliki sesuatu dalam diri mereka- y^ng

mempermudah menghadapi masalah tersebut, yaitu siap

kehilangan, serta hal-hal yang menghibur mereka dari segala

yang telah berlalu (tiada). Dengan perasaan ini, mereka dapat

menganggap ringan segala permasalahan yang menghimpit
mereka.

*{<*

Sesungguhnya orang yang ambisius dengan kesenangan

dunia-dengan menghalalkan segala 6412-$6lgh jadi, suatu

saat, ditimpa bencana dan iamenghadapinya tanpa kepedulian

(cuek), atau mengutip pernyataan Amr al-Qais, "Hari ini

khamar, biarlah besok menfadi utusan besok."
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Dalam kehidupan ini, terdapat orang-orang berlindung
dengan cara menganggap ringan segala sesuatu. Jika ditimpa
suatu masalah, dia menganggapnyasebagai hal sepele, seperri
lemparan kesasar yang mengenai bagian tubuh seseorang yang
sedang sibuk dengan dirinya sendiri, sehingga tidak merasakan
adanyalemparan itu.

Sikap-sikap mereka itu bukanlah dimaksudkan unruk
diteladani dalam menghadapi masalah, dengan cara dingin atau
riang, melainkan untuk menggambarkan bahwa respons
seseorang terhadap sebuah persoalan hidup berbeda-beda
antara satu orang dengan orang yang lain. Sesungguhnya
berlarut-larut dalam suatu hal-kebaikan atau keburukan-
tergantung pada tingkat kepekaan aras masalah itu.

Dengan demikian, orang yang mencari kesempurnaan dan
harga diri hendaklah berpegang teguh pada idealismenya,
menuntut kesenangan dengan berpijak pada idealisme rersebur,

serta menemukan penghibur hati di dalamnya, yang ridak
ditemukan oleh orang yang culas dan jahat dalam dunia
kejahatan mereka.

Dale Carnegie menceritakan tenrang seorang laki-laki yang
menderita luka pada lambungnya. Pada puncaknya, dokter
telah memastikan waktu kematiannya, dan menyarankan
untuk mempersiapkan kain kafan. Secara tiba-tiba, Hanny,
sang pasien itu, mengambii keputusanyang mencengangkan.
Dia berpikir tencang dirinya, 'Jika wakruku di dunia ini ringg.ai
sedikit, lalu kenapa aku tidak bersenang-senang seoprimal
mungkin dalam waktu yang tersisa inil Aku ingin keliling
dunia sebelum maut merenggutku. Inilah saatnya aku me-
wujudkan impianku itu." Dia pun membeli tiker perjalanan.
Namun, para dokter mencegah dan berkata, "Kami mem-
peringatkan, jika Anda tetap pergi, Anda akan terkubur di
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tengah lautan." Dia lalu menjawab, "Tidak, hal itu tidak akan

terjadi. Para kerabatku teiah berjanji tidak akan menguburkan
aku kecuali pada pekuburan keluarga." Hanny pun naik ke

kapal sambil bersenandung dengan syair al-Kh^yyam:

Witreynatilah dengan sepuaswru apa aang berada dalam

genggawanwr4

Sebelwm enghau masutre ke liang lahat, di sana tah ada

apa-apa

l-[oryo tanah di bawalunu, begitr,t pula tanah di atasynw

Tiadn winuvnan, ttadn nyanyian, dan tiadn ahhir setelah ih,t.

Selanjutnya, pria ini memulai pelayarannya dengan penuh

senda gurau dan keriangan. Lalu, ia menulis surat kepada

istrinya, "Saya minum anggur di geladak kaphl sambil
mengisap cerutu, dan memakan semua jenis buah-buahan

hingga kekenyangan. Saat ini, aku menikmati hal-hal yang

belum pernah aku nikmati sebelumnya seumur hidupku." Lalu,

bagaimana selan j utnya?

Dale Carnegie menduga orang tersebut sembuh dari
pe nyakitnya. Sebab, hal-hai yang dilakukannya itu merupakan

unsur-unsur yang dapat mengobati dan menyembuhkan pe-

ni'akitnya.
Pria ini telah meyakini bahwa waktunya telah dekat, tapi

hal itu tidak r'rencjorongnya untuk lari dari maut. Dia me-

nyusun re ncana berdasarkan kem at angan pandang anny auntuk

memanfaatkan seciap decik yang tersisa dengan menghibur

diri. Maka, secara tiba-tiba, kegembiraan-kegembiraan yang

melenakan itu mengalahkan penyakit yang dideritanya, dan

mempersiapkan kesembuhanny a.
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Kita tidak memungkiri adanya pengaruh dari kekuaran
psikis terhadap kondisi fisik, dan kita mengakui bahwa me-
ningkatnya kekuatan jiwa ini dapar terjadi karena hilangnya
keletihan, loios dari hambatan, dan kesuksesan dalam
menghadapi persoalan hidup.

Hanya saja, kita harus meninjau ulang kekeliruan fatal
dalam memahami kematian sebagai suatu ketiadaan semara.
Susunan syair al-Kh^yy^m terdahulu hanyamendorong hawa
nafsu untuk memenuhi hasratnya dalam kihidupan ini sebisa
mungkin sebelum darangnya kematian itu. Ini merupakan
pelarian yang paling dusta yang disebarkan oleh orang-orang
yang keliru dalam memahami alam.

Kematian merupakan satu tahap yang akan dilanjutkan
dengan kehidupan yang lebih besar, lebih peka, dan lebih luas
daripada kehidupan kita sekarang ini. Inilah kebenaran yang
wajib dipahami dan dipegang teguh oleh orang-orang ber-
agarna sempurna. Suatu kehidupan yang menganggap kehi-
dupan kita saat ini hanyalah permainan dan sandiwara. Kenya-
taan inilah yang diungkapkan Allah dalam al-Qur'an dengan
struktur bahasa yang ringgi untuk memberikan pemahaman
yang lebih luas:

it|"5s"i
@3;l'j 1;tL'9"'6rPt

"Dan, tiadalah kehidupan dunia ini nclainkan senda gurau
dan main-main. Sesunggubnya akhirat itulah yang
sebenamya kehidupan, jika mereka mengetabui." (QS. al-
Ankabuut {291:64).

t-
a_,illt jt-rlt tt3

i
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Pandangan bahwa kematian hanyalah sebuah kefanaan

mutlak adalah 
^nga:n-angan 

y 
^n1-sangat 

disayangkan-
menyebar pada sebagian orang. Sebuah pandangan yang

menipu orang-orang yang memperdebatkannya dalam
menetapkan tentang akhir kehidupan. Mereka memvonis
dengan indra yang ada pada urat saraf mereka, yang dapat
merasakan kesedihan dan kesengsaraan. Lalu, apa yang
membuat perasaan ini (suatu saat) tidak berfungsi pada

mereka? Mereka menganggap kematian adalah kehilangan,
keterputusan, dan kekosongan dari segala perasaan.

Lalu, bagaim najika seandainya mereka mengetahuiyang
sebenarnya, dan mendapati bahwa jiwa mereka-yang ingin
mereka lenyapkan-masih tetap ada, tak ada yang berubah

selain kulit yang menjadi tempat bersemayamnya, lalu kulic
itu dilepaskannya tanpa mengalami penurunan kondisi atau

kepekaan yang terdapat pada jiwa itu sendiri?

Sesungguhnya setelah kematian ada rahapan lain dari
sekian banyak tahapan eksistensi manusia. Thhapan ini ditandai
dengan peningkatan kesadaran dan sensitivitas. Diceritakan
bahwa saat merasakan ajalnya sudah dekat, Abu Hamid al-
Ghazali berkata kepada para sahabatnya, "Berilah aku pakaian
yang baru." Dengan penasaran, mereka pun bertanya kepada

al-Ghazah, "Untuk apa?" al-Ghazali menjawab, "Saya akan

menyerahk anny a p ada r aja."

Mereka pun datang membawa pakaian kepadanya. Beliau
lalu membawa pakaian itu ke- rumahnya. Meski para saha-

batnya telah menahan beliau, namun tidak dihiraukannya.
Mereka pun datang ke rumah beliau untuk mencari tahu
kabarnya. Tiba-tiba, mereka menemukan beliau sudah
meninggal, di sisi kepalanya ada secarik kertas yang berisikan
beberapa bait puisi:
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Apaleah halian mengira bahwa akrtlah yang mati?

Oemi Allalr, mayat ivti butreanlah aleu3

A'leu be,rada di alam lettbura dan ini aclalah jasadlett

Tempat dan patrzaianleu beberapa waletu

Aku adalah seelnotr buntng, dan ini adalah sangleatr'leu

A'lu terbang darinya, ia tertinggal tergadai

Abu adalah mutiatra yang terburnng dalarn cangleang

Unttfii wenjalani rtjian, dan abu telah menyelessi-

leannya'

AIeu memuji Allah yang telah rnelepastreanleu

Tl'L ernbanErnlean untulelau leediaman di tempat y an g tinggi

Sebeluru hari ini, aLzu adalah maqat di antara lealian

LaIu, ahu kidup dan menanggallean leafan itu

Fada hatri ini, aleu bercaleap dengan rnalaileat

Aku unelihat AIIak dengan sangat jelas1

Aleu telah 7:ergi dan uteninggallean^lealian

AIen tale rela dunianru menjacli tanah airleuT

J argo* 'rnengira leernatian itu. adalah leevnatian

3 e s un g g ulmy a Ie e r n ati an s e p e r t i le ehi du'yt an
(D io rrtnrrpa^lean bat as penglmrapan

J angan risaulean seranglLtx leevnatia.n secaxt& tiba-tiba

Kematian tab.lain adalah fitnah datri sini

3 Menolak bahwa kedirian manusia adalah bangkai vang hancur.
a Maksudnya alam barzakh, alam yang berada di antara dua kehidupan. .lasad

tak lain adalah pakaian yang dilepaskan.
5 Dengan kematian, berakhirlah fase pencarian (usaha), dan dimulailah

kebahagiaan sejati.
6 Penglihatan spiritual murni tidak seperti yang terbetik dalam pikiran.
7 Datang ke dunia lalu meninggalkannya merupakan perjalanan llahiah semata,

namun dalam perkataan ini mengandung makna personifikasi.
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Bait-bait ini-terlepas dari benar-tidaknya bersumber dari

aI- Ghazalls-me rup akan g am baran y ang be nar, s e j al an de ngan

konsep agama tentang tempat setelah kematian.

Saya telah membaca karya salah seorang materialis yang

menceritakan bahwa suatu hari, dia melihat iangkrik yang

6n1i-611ngkin sebagai perumpamaan-lalu tergambarlah

padanya masa depan semua manusia pada akhir hayatnya.

Seperti inilah jadinya. Dia akan ditelan gelapnya ketiadaan

dan terlupakan.
Adapun bait-bait al-Khayyam yang menggambarkan

orang mati sebagai bangkai yang pada bagian bawah dan

atasnya adalah tanah, lalu tak adalagisesuatu setelah itu, tidak

lain hanyalah kerancuan di atas kerancuan.

Siapa pun yang membangun hidupnya berdasarkan
pandangan ini, berarti dia membangun kehidupan di atas

khurafat. Dia telah bersenang-senang dalam hidupnya dengan

seluas-luasnya. Dan, kadang-kadang, semangatnya dalani
menghadapi dunia, dengan kebaikan dan keburukannya,
membawa kesuksesan dan harapan. Tetapi, kita tak dapat

berpegang pada contoh yang keliru ini.

Jalanpaling lurus yang menjadi sumber kekuatan materiil
dan spirirual kita adalah kebenaran itu sendiri. Lpayang terjadi

pada orang sakit yang menderita luka pada ususnya, jika dia

menganggap kehidupan hanya sekadar perpindahan dari satu

negeri ke negeri lain, tentu dia ddak melihat adanyakesunyian

yang menakutkan atau kegelapanyang mencekam.

Dan, apayang terjadi padanya seandainya dia mendapat

kabar yang membuatnya tenang dan damai karena dia beriman

6 Ada yang mengatakan bahwa syair ini bersumber dari Yahya bin Habsy as-

Suhrawardi.
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kepada Allah Swt. dan ddak berduka karena berjumpa dengan-
Nya, walau waktunya telah semakin dekat?

Syair Mushthafa Hammam berikut ini lebih dekat pada
kebenaran dibanding syair al-Kh ayy am terdahulu:

Kekidup an meng aj arLean p adaLeu

lJiduphu kanyalah ujian yang panjang

Ahu pasti alean melihat sesudahnya, Leenilernatan abadi

fr,tau welihat sitresaan talz berujung

Ka, ena talzutleu alean p erhitung an, wenj adt j awinan b agileu

Wendapat eynpunan di saat ahu mengl,tarap jarninan

Karena taLeuthu, aleu terkalang dari hal-hal
'Yang beralehir treototr dan jalan tetrbunuLe

Allah rnenjanjitrean orang Vang bertaubat dan talzut

Limpahan rahynat dan ampunan yang indah.

9ubrp bagi"ku janji Allah itu benar

Karera sesungguhnya Qia selalu yneynenuhi janji,

Kenyataannya, keluh kesah, ketakutan, kesedihan, dan

berbagai perasaan yang menyelimuri manusia dalam meng-
hadapi kematian menunjukkan bahwa dia memahami perpin-
dahannya dari ada menjadi tiada, dari terang menuju kege-
lapan, dan dari jinak menjadi liar.

Apakah mereka mengetahui bahwa kehidupan dunia ini,
dengan apa dan siapa di dalamnya,*elak akan menjadi saksi-

saksi yang dibangkitkan dan dihimpun? Dan, bahwapadahari
yang tidak bisa dihindari itu, kelak akan dihadapkan orang-
orang shalih untuk dipertemukan? Lalu, sebagian mereka
berkata kepada yang lain:
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"Mereka berkata, 'Suungguhnya kami dahulu, sewaklu

berada Ci tengab-tengah keluarga kami, merasa takut (akan

diazab).' Maka, Allah memberikan karunia kepada karni

dan mernelihara Kami dari azab neraka. Suunggubnya

kami dal:ulu menyembalt-Nya. Saungguhnya Dia-lab yang

melimpabkan kebaikan lagi Maha Penyayang." (QS. ath-

Thuur {52}:26-28).

Adapun tentang orang-orang yang ingkar kepada Allah,
dapat Anda simak kabarnya dalam firman Allah Swt. berikut:

ki 14

'otlyl -ri "l^ ,lts (,"i 6lr''t (r;

,/-'t Ll5 o) $'it J$ @ -dLi,t? cIl'*:u
"Lalu, sebagian mereka menghadap kepacia sebagian yang

lain sanlil bercakap-cakap. Salah seorang di antara mereka

berkata, 'Sesunggubnya aku dahulu (di dunia) mempanyai

seardng ternan yang berkata, 'Apakah kamu sungguh-

sungguh termasuk zrang-zrang yang membenarkan (hari

kebangkitan) ? Apakab bila kita relah mati dan kita telah
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menjadi tanab dan tulang belulang kita benar-benar (akan

dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?' Ia juga berkata,
'Maukab kamu neninjau (temanku itu)?' Maka, ia
meninjaunya, laht dia melibat temannyd itu di tengab-
tengab neraka menyala-nyala. Ia berkata, 'Derni Allah,
sesungguhnya kamu benar-benar bampir rnencelakakan
aku." (QS. ash-Shaaffaat [17]: 50-56).
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Per,l pengamat kehidupan Barat mengeluhkan kesulitan dalam

mewujudkan harapannya untuk mendapatkan modal dan

mengembangkannya. Setiap Individu dan kelompok berjalan

dalam persaingan yang menakutkan untuk menyimpan seba-

nyak mungkin kekayaan.

Kekuatan fisik dan psikis mereka bekerja seperti mesin

otomatis yang siap bekerja untuk mewujudkan tujuan tersebut.

Semua keahlian manusia telah berkumpul di sini, yang rendah

maupun yang tinggi. Hanya saja, mesin-mesin tersebut
sewaktu-waktu harus dilumuri minyak untuk mendingin-
kannya dari panasnya gesekan putaran mesin, di samping
mencegah kerusakan akibat pembakaran. Sedangkan, saraf

mnnu5i2-dalam persaingan material yang mengerikan
1g15s[ug-banyak kehilangan unsur-unsu r y Lag haius. Dengan
terpaksa, mereka harus terus bergerak karena didesak oleh

kecemasan dan kesempitan, sampai dia "terbakar" dan rusaklah

segalanya.

Dale Carnegie menjelaskan fenomena persaingan material
ini serta bencana fisik dan psikis yang diakibatkannya. Dia
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mengatakan, "Saya hidup di New York lebih dari riga puluh
tujuh tahun. Selama itu pula, tak pernah terjadi seseorang

mengetuk pintu rumahku karena sakit yang diakibatkan oleh
smes. Stres merupakan penyebab urama kehancuran selama

tiga puluh tahun yang lalu, sepuluh ribu kali lipat dari ke-
hancuran yang disebabkan oleh penyakit cacar. Benar, tak
pernah seorang pun datang padasayaunruk mengeluhkan sakit
yang diakibatkan oleh stres. Padahal, satu dari sepuluh orang
penduduk Amerika menderita nernluJ, yang umumnya
mengakibatkan stres."

Para dokter menegaskan bahwa saru dari duapuluh orang
Amerika akan menghabiskan sebagian hidupnya di rumah sakir
jiwa. Kenyataan menunjukkan bahwa satu dari setiap enarn
orang pemuda yang dikirim untuk membantu pasukan perang,

selama perang dunia terakhir, dikembalikan karena dianggap
menderita penyakit fisik dan gangguan jiwa. Dr. Harold, salah

seorang dokter di Rumah Sakit Amerika, rnenulis surar kepada
perhimpunan dokter dan ahli bedah Amerika yang bekerja di
lembaga-lembaga industri. Dalam surarnya dikatakan bahwa
dia telah meneliti 176 buruh, usia mereka sebaya, yakni empar
puluh empat tahun. Hasil peneliriannya menunjukkan bahwa
sepertiga dari mereka (sacu dari tiga orang) menderita penyakit
yang diakibatkan oleh ketegangan saraf, yakniguncangan jiwa,
kanker jantung, dan srroke. Sedangkan, mereka belum men-
capai usia empat puluh lima tahun. Apakah ini harga kesuk-
sesan? Dapatkah disebut sukses jika seseorang membeli sebuah

keberhasilan dengan kanker di ja'ntungnya dan keresahan
dalam jiwanya? Apa manfaltny^bagi orang sakit jika dia sudah
mendapat semua isi alam tapi kehilangan keseharannya?

Seandainya ada orang yang memiliki seluruh isi dunia,
maka dia hanya akan sanggup tidur di saru ranjang saja, dan
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tidak makan lebih da:i tigakali sehari (makanan utama). Lalu,
apa bedanya dia dengan buruh tambang? Boleh jadi, buruh
tambang itu lebih nyenyak tidurnya dan lebih leluasa menik-
mati makanannya dibanding karyawan yang memiliki keka-
yaan dan kekuasaan.

Dr. \MS. Alfarez mengatakan, "Empat dari lima orang yang

menderita penyakit bukan disebabkan oleh faktor fisik semata,

melainkan penyakit iru lahir dari kecemasan, stres, permu-
suhan, individualitas, dan keridakmampuan seseorang menye-
suaikan antarl jiwanya dengan kehidupan."

Berdasarkan paparan tersebut, kami ingin menyeburkan
sebagian hadits Nabi Muhammad Saw. yang mencelaperilaku
ambisius ini dan memperingatkan akibatnya. Rasulullah Saw.

bersabda:

"Barang siapa yang menjadikan keinginannya satil
keinginan saja, Allab akan mencukupkan kebutuhan
dunianya. Dan, barang siapa yang ambisius dengan

-keinginan yang banyak, Allah tidak mengbiraukan pada

lembah mana di dunia ini dia akan bancur."l

Demikianlah bentuk pengarahan seorang Nabi yang
dimaksudkan untuk menebarkan ketenangan jiwa, meng-
hindari bahaya ketamakan dan keluh kesah yang rnemper-
panjang kelelahan manusia di balik kehidupan dunia, yang
rnembuat lesu jika tidak menciapatkannya. Rasulullah Saw.

bersabda:

"Barang siapa yangmenjadikan akhirat sebagai tujuannya,

Allah akan memberikan kekayaan dalam hatinya,

r HR. al-Hakim

65



Mu&o**od o0-G[ozo0.i

rtenghimpm kebutubannya, dan membuat dunia menda-

tanginya dengan takluk. Sebaliknya, barang siapa menja-

dikan dunia sebagai tujuannya, Allah akan ntenjadikan

kefakiran di depan nzatanya, menjauhkannya dari
kebutuhannya, dan tidakntemperoleh dari dunia ini kecuali

sekadar apa yang telah digariskan untuknya,"z

"Hindarilah cinta dunia semampu kalian. Karena, barang

siapa kuintaannya lebib tertuju kepada dunia, maka Allah

akan menutup smtber penghasilannya dan menjadikan

kefakiran di depan matanya. Sebaliknya, barang siapa

kecintaannya lebih tertuju kepada akhirat, Allah akan

rnemudahkan ilrulannla dan memberikan kekayaan dalan

hatinya. Tiadalah renrang hamba yang menghadapkan

hatinya kepada Allah, kecuali Allah menjadikan hati

urang-urang muknin rnencintai dan menyayanginya, dan

Allah akan mempercepat segala kebaikan padanya'"1

Dalam warisan kenabian terdapat banyak hadits semacam

ini. Hadits-hadits ini merupakan hikmah yang sempurna jika

diarahkan tepat pada sasarannya dan ditempatkan pada tem-

patnya. Tujuannya hanyalah mencegah kegilaan ambisius

dalam memperebutkan sepotong roti, dan meniagakestabilan

naluri manusia dalam mengejar kehidupan dunia. Sehingga,

persaingan di antara mereka tidak mcrrjadi ialan yang

melahirkan kedengkian, melupakan t^ta susila, membakar

kebenaran, dan mengembalikan manusia terdidik menjadi

2 HR. Tirmidzi.
3 HR. al-Baihaqi.
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hewan yang liar dan buas, yang mengubah permukaan bumi
menjadi tempat unruk saling memangsa.

Namun, sebagian ahli zuhud memahami hadits-hadits
semacarn ini dengan pemahaman terbalik, dan menjadikannya
sebagai dalih untuk melarang akrivitas duniawi, bukan
mengarahk anny a. Pemahaman seperti ini justru memperburuk
kehidupan dunia dan akhirar sekaligus.

Sesungguhnya salah satu kewajiban kita pada dunia adalah
beraktivitas di dalamnya, mendaparkan kebutuhan dan
kesenangan yang adapadanya, untuk memelihara kehidupan
kita dan membahagiakannya. Aktivitas ini terkadang mem-
bebani kita dengan usaha keras yang memerlukan cucuran
keringat, serta kelelahanyangpanjang. Akan tetapi, rugas yang
dibebankan ini serta usaha yang dikerahkan unruk meng-
gapainya tidak boleh memalingkan kita dari kemul jaan atau
membelokkan kira dari jalan yang lurus.

Jika kira mencari harta, maka tujuannya unruk dinaf-
kahkan, bukan unruk dirampung. Jika kita mencintai dan
mengumpuikannya, maka tujuannya adalah untuk dibelan-
iakan dalam merealisasikan kemaslahatan dan memelihara
kelangsungan hidup kita. Sungguh, suaru kebodohan jika kita
mengelola harta dengan tujuan yang dianhkan pada harta itu
sendiri (harta untuk harra), hingga jiwa hancur dalam mengum-
pulkannya, kesehatan menurun, ambisi semakin berrambah
banyak, dan mendatangkan berbagai penyakit. Ibnu ar-Rumi
berkata:

Ke tam ale an m e n deh a tle an Ie en dar a an Ie e s i al an

Sesunggulmya hetawatrzan itu hanyalah treendaraan orang-

orang Aang celalea.
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Selarnst untuh hesahajaan, datang dengan I'zesenangan

dan hal yang melelalilean terlupalean.

Kesesatan bagi orang yang menghimpun hatrta

nntnle leehidupan yang dipersiaplean bagi leepunakan.

$iat ,rena*pung harta u"ntule alili tnaris

Sedanq usia giat memju penghabisannya'

fr,Iangtreah bailenya, jilea banyaLenya harta

rnenjadi sirnpanan leeleal bagi tttannya.

Wengina sevnua nasib ada dalatn gengga',nannua

sedang ia lmnya sebatas Tterizinan nasib.

Tab ada treeuntungan bagi yang menunda leenilematan

Ialtt apa yang dirasalean orang yang terbutru-buru dalam

Ieenilevnatan

It lal orang gagal lagi celatrza,

walaupun menutrutnya, dia berbahagia.

lCerhitungan orang pintar, dan pandangan otrang cetrdas

watany a mewp erh atitrz an tanp a b erl ebih-l eb ikan.

Kevnaslahatan agawal tubuh dan perangai

Wenjaga penleataan datri dosa.

Itulak trzebaihan bagi otang aeng lnengenal hebailean,

danipada limpalnn harta yang dibuwpullean vnanusia.

Dia vnendapatLzan cinta dari orang-orang yang unulia

dan vnereha bulean pengeLeon hawe nr"fsrL.

Tab ada hehidupan bagi orang Aang lnenghitnpun

duleacita,

Kekidupan hanyalal't bagi onang yang hidup dengan

sul'eacita.
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Islam memiliki pengajaran yang baik tenrang sikap
manusia menghadapi dunianya. Pertama-tam^, dia harus
mengarahkan hatinya untuk ditanami kesucian diri dan
kemuliaan, serta menjauhkannya dari sifat rakus, ramak, dan
ambisius.

Kecintaan kepada harta adalah binarang buas yang
menyerang jiu'a dan raga secata tiba-tiba serta mewariskan
kehinaan dan kenistaan. Lihatlah, kecinraan berlebihan kepada
harta mengakibatkan srres yang berlebihan jikahartairu tidak
bisa diraihnya,. Dale Carnegie mengatakan, "Telah diketahui
bahwa saat nilai saham menurun pada bursa saham, maka
kadar gula pada darah dan air seni orang-orang yang terlibat
dalam pasar saham itu meningkat.

Dalam situasi seperri ini, adakah jalan keluar yang lebih
mulia dari ucapan Rasulullah Saw:

"Sesungguhnya harta itu memberikan kernanisan, ntaka
barang siapa yang nengambilnya secara proporsional,
niscaya dia membawa berkah, dan barang siapa yang
nengambilnya secara beilebihan, rnaka dia tidak rnenbawa
berkab, seperti zrang yang makan namun tiada kenyang."a

Harta seperti buah-buahan yang indah warnanya, me-
mancing selera dan hasrat orang yang melihatnya untuk
memakannya. Hanya saja, sebagian manusia memakan buah
itu tanpa henti hingga terbunuh karena pencernaannya rusak.
Ada pula yang merampas huali yang adadi tangan orang lain.
Sementara iru, ada yang teihina dan kelaparan, ada yang
disibukkan oleh stres karena takur rugi, dan ada yang srres
karena menghendaki lebih banyak lagi.

a HR. Muttafaq'Alaih.
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Manusia terbaik adalah manusia yang menyikapinya

dengan murah hati dan terhormat. Jika mereka tidak men-

dapatkan yang diinginkan, hal itu tidak membuatnya lemah

arau berkeluh kesah. Kafena, karakter iiwa mereka jauh dari

standar ketamakan, rakus, dan hidup berfoya-foya'

Rasulullah Saw. bersabda:

"'W'ahai sekalian manusia, sesungguhnya kekayaan itu

bukanlah karena banyaknya harta benda, tetapi kekayaan

sejati adalah kaya hati' Sesungguhnya Allah memberikan

kepada hamba-Nya rezeki Tang telah ditetapkan-Nya'

Karena itu, perbaikilah cara kalian dalam mencarinya'

Ambiltah apa yang dihalalkan dan jaahilah apa yang

diharamkan."s

Memperbaiki cara dalam mencari rezeki-seperti yang

Anda lihat-artinya bukan sekadar duduk selamanya. Mencari

rezeki dengan baik adalah melakukan usahayang halal dengan

murah hati dan lemah lembut, meninggalkan yang haram

dengan penuh kezuhudan dan terhormat. Selanjutnya,

memperhatikan aiaran Islam yang ditegakkan atas keimanan

kepada Allah, membenarkan pertemuan dengan-Nya,

mengutam akanapayang ditetapkan-Nya, dan memahami nilai

dunia bila dibandingkan dengan akhirat. Kemudian, mema-

hami keku^s^an Allah Yang Maha Agung, dibandingkan

dengan yang selain-Nya.
Sesungguhnya pemahaman scperti ini akan meng-

hilangkan kegundahan seseorang, hatinya akan dipenuhi

keyakinan, harinya-kini dan s56k-5slnlu dalam kelapangan

dan keridhaan. Mari kita refleksikan firman Allah Swt. berikut:

s HR. Abu Ya'la
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*;[, ;ri f *'ti- $i ;n .#r), ',r.rrS\y-t; 
u"Jr

A 5,;" :,;lAi ii*t le.t; 73"/it {D +}tJi
_ ,. t t@/",F:

"(Yaitu) Orang-orang yang berirnan cian hati mereka

nrcnjadi tenteran dengan nengingat Allah. lngatlah, hanya

dengan ntengingat Allah bati menjadi tenteram, Orang-

lrang lang beriman dan beramal sbalih, bagi ruereka

kebabagiaan dan tempat kenbali yang baik." (QS. ar-Ra'd

U3):28-29).

Benar, beruntunglah mereka. Sesungguhnya mereka ada-

lah orang-orang yang berbahagia karena keyakinan, ke-

ikhlasan, dan istiqamah mereka pada jalan yang ditetapkan

oleh Islam. "Beruntunglah orang yang usahanya berhasil,

hatinya baik, peran gainya mulia, dan keburukannya jauh dari

manusia. Beruntunglah orang yang beramal dengan ilmunya,

menafkahkan kelebihan hartany a, dan memegang teguh

kemuliaan ucapannya. "6

Sebagian besar orang-orang yang bernaung di bawah

peradaban Barat jauh dari sikap seperti ini. Dale Carnegie

mengatakan, "Data statistik menunjukkan bahwa stres

merupakan penyebab kematian nomor satu di Amerika.

Sepanjang periode perang dunia terakhir, putra-putra kami

terbunuh sekitar tiga juta jiwa. Pada periode ini juga, penyakit
jiwa membunuh sekitar dua juta orang. Satu juta jiwa di antar^

6 At-Taryhiib wat Tarhiib.
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mereka yang terakhir ini, penyakitnya bersumber dari stres

dan neruous."

Benar, penyakit jiwa merupakan penyebab utama ke-

matian. Hal ini ditegaskan oleh Dr. Alexis Carel bahwa pata

pekerja yang tidak mengetahui bagaimana menghadapi stres

meninggal dalam usia muda.

J ar aog ditemui, ada onng kulit hitam yang ada di Amerika

atau Cina meninggal karena penyakit kejiwaan. Mereka ini
adalah bangsa yang menghadapi hidup dengan santai. Dan,

Anda telah menyaksikan bahwa jumlah dokter yang meninggal

karena gagaljantung dua puluh kali lebih banyak dari jumlah

petani yang meninggal dengan penyakit yang sama. Sesung-

guhnya dokter hidup dalam suasana kehidupan dengan tingkat
stres yang tinggi, serta kebutuhan hidup yang lebih mahal.

Benar, stres dan kesedihan menghancurkan kebesaran dan

membuat wajah jadi suram dalam menghadapi kehidupan.

Seorang penyair berkata:

Kesedihan lnenggerogoti orang gentule hingga ntenjadi

trzurus

Wentbuat seorang bocah menjadi beruban dan rcnta.

Dahulu, saya pernah heran, kenapa si fulan yang didera

oleh kesedihan tiba-tiba separuh giginya rontok. Akhirnya,
saJ/a mengetahui sebabnya setelah ilmu kedokreran modern

menemukan bahwa krisis kejiwa o y^ng akut betdampak
buruk terhadap ketahanan tubuh. Stres meningkatkan kadar

asam dan mengubahnya menjadi racun, sehingga lambung
tidak dapat mengolah sebagian besar makanan yang dikon-
sumsi. Akibatnya, dapat membuat gigi menjadi retak dan

goyah.
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Kita telah membaca bagaimana tangisan Nabi Ya'qub

karena kehilangan putranya (Yusufl telah membuatnya buta.

Demikian pula, bagaimana kesedihan Aisyah Ra. yang telah

sampai pada puncaknya-pada saat difitnah oleh para

pendusta-hingga beliau selalu menangis, lalu berkata, 'hku

kira kesedihanku akan memb elah hati(liaer)-ku. "

Orang-orang arif telah mengetahui bahwa kesedihan dapat

membahayakan eksistensi dan produktivitas sebuah bangsa.

Di Jerman, sebuah kelompok yang terbentuk sejak beberapa

tahun lalu menjadikan semboyan "kekuatan pada kegem-

biraan" sebagai mottonya. Sebuah bangsa sebaiknya meng-

hadapi kehidupan dengan kegembiraan dan optimisme,
sehingga dapat memanfaatkan waktu dan hartanya, serta

mengarahk ar'ny 
^untuk 

menghindarkan mereka dari frustrasi,

keluh kesah, dan rendah diri. Sebab, perasaan-perasaan

semaczun ini melilit mereka dengan kain kafan sebeluin mereka

mari.

Onang mati itu bu\zanla'h yang beristirakat lnarena

Ieematian

Welainlean yang mati dalatn behidupan

Onorg yang mati adalak orang yang hidup dengan

duleacita

Bersusah hati, dan treurang penghanapan.

Orang yang berakal bukanlah orang yang tiadatersenyum.

Orang beriman bukanlah orang yang hidup dalam keputus-

asaan dan keluh kesah. Boleh jadi, seseorang dikuasai oleh

banyaknya hafi.a, hingga mencabut ketenangan dan keridha-

^nnya. 
Dalam kondisi seperti ini, dia harus bergantung pada

t)
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pertolongan Yang Maha TinggiT ag^r di^ terlepas dari
cengkeram^rrnya. Sebab, ketundukan pada arus kesedihan

adalah awal menurunnya semangat yang akan menjadikan

semua aktivitas menjadi rapuh dan lumpuh.
Oleh karena itu, Rasulullah Saw. mengajarkan pan

sahabatnya untuk meminta pertolongan Allah Swt. agar

terlepas dari kebinasaan ini. Abu Said al-Khudhri berkata,
"Suatu hari, Rasulullah Saw. masuk ke masjid dan menjumpai

seorang Anshar yang bernama Abu Umamah. Beliau lalu
berkata kepadanya, '\Wahai Abu Umamah, saya melihatmu

duduk-duduk di masjid di luar waktu shalat. Apayang teriadi
padamu?'Abu Umamah menjawab, 'Saya tengah dirundung
kesedihan dan dililit utang, wahai Rasulullah.' Mendengar
jawaban itu, Rasulullah berkata, 'Tidakkah engkau ingin saya

ajari sebuah ucapan yang jtkaengkau mengucapkanny^Allah

akan menghapus kesedihanmu dan melunasi utangmu?'
Dengan penuh semangat, Abu Umamah menjawab, 'Saya mau,

wahai Rasulullah.' Kemudian, Rasulullah Saw. bersabda, 'Bila

engkau berada di waktu pagi dan petang, ucapkanlah: 'Ya

Allah, sesungguhnya aku berlindung pada-Mu dari kesedihan

dan kedukaan, dari sifat lemah dan malas, dari kepengecutan

dan kebakhilan, da:ri lilitan utang dan kekuasaan orang lain."
Abu Umamah bercerita, "Saya pun melakukan yang

diajarkan Rasulullah itu. Lalu, Allah menghapus kesedihanku

dan membebaskanku dari utang."8

Tak disangkal lagi bahwa pembacaan kalimat tertentu
secara berulang-ulang tidak lain hanyalah sebagai pembuka

lahirnya kondisi keiiwaan yang baru, sehingga orang tersebut

7 Pertolongan Allah Swt.
8 HR. Abu Daud.
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dapat mengubah hidupnya. Setelah itu, dia harus konsisten

dengan perubahan itu, sehingga mendapatkan pertolongan

Allah.
Seperti yang Anda lihat, Nabi Muhammad Saw' merasa

heran d.ngu., duduknya seorang laki-laki dalam masiid (di

saat semestinya dia bekeria). Beliau pun mendorongnya untuk

turun ke lapangan (bekerja) dengan berbekal doa yang

membuka semangatnya. Dia mengawali pekerjaan jauh dari

kesempitan jiwa dan kebuntuan pikiran. Dengan demikian,

dia aman dari "lilitan utang dan kekuasaan orang lain"'

Syaddad bin Aus berkata:

"Rasulnllak Saw. telah mengajarlean hami untule

unengucaptrean, 'Ta Allolr, aleu Mewol'Ion pada-Tl4u treete'

tapan dalatn l,trus&n1 cita-cita yang h'nn'ts ' Ahu metnohon

Ieepada-'lTlu Ltesyulzuran atas nilevnat-Wu, leebaitean

dalatn beribadah trzepada-Wu, Iidah yang benatr dan kati

y ang dawai .'Ya AII alt, aleu b erl in dung leep ada-'144 u dari

segala leejakatan yang engleau trzetalmi' Atrzu vnevnollon

treepad.a-'ltLlu segala leebailean yang tngtreau leetslmi' Ta

Allolo, atrzu memotrton pado-Wu dani dosa-dosa yang

tngleau Lzetahui . S esu*g grlrny a t gle ou W aka W t'g t-

tahui hal yang tersetnbunYi."e

Ibnu Umar Ra. bercerira,"Jatang sekali Rasulullah Saw'

berdiri dari suatu maielis tanpa membacakan, kepada para

sahabatnya, doa, 'Ya Allah, berikanlah kami-karena takut

s HR. Tirmidzi.
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kepada-Mu-seruatu yang menjadi penghalang antara kani dengan
kemaksiatan kepada-Mu. Berilah kami ketaatan kepada-Mu
sebingga dengannya kani dapat menggapai surgd.mu. Berilah kani
keyakinan yang dengannya kami dapat mengatasi nusibab dunia.
Ya Allah, anugerabkanlab kepada kami kesenangan pada
pendengaran, pandangan, dan kekuatan kami dari apa yang engkau
hidupkan pada kami,Jadikanlah dia sebagai pewaris kami, Berilah
balasan kepada nrang yang menzhalimi kami, dan tolonglab kami
d.ari orang yang mernusuhi kami. Jangan berikan nusibab pada
aga/na karni, dan jangan jadikan dunia sebagai ambisi terbesar dan
puncak pengetahuan kami. Jangan beri kani penimpin ydng tidak
menyayangi kanzi."lo

Doa-doa ini-sebagaimana yang telah kami tunjukkan
pada sebagian tulisan kami-menyerupai lagu-lagu pembakar
semangat yang mempengaruhi perasaan orang yang tengah
dalam pejalanan. Doa ini bukanlah doa orang yang duduk
berpangku tangan, bukan pula doa orang yang suka berangan-
angan di rempat, melainkan curahan dari kebenaran, cahaya,
dan keyakinan yang memungkinkan seseorang menghadapi
persoalan kehidupan dan hari-hari yang sempir.

Doa ini juga memberikan batasan makna yang dapat
dijadikan pegangan, suatu pengertian yang berpi jak pada
kekuatan tekad untuk bekerja dalam naungan iman, ke-afiat-
an dan keadilan, serua naung^npercayadiri dalam menghadapi
persoalan dunia dan berbagai tantarrgannya. Dengan meng-
ikuti jalan ini, seseorang akan meraih keseharan fisik dan psikis,
mencapai kesempurnaan dunia dan agama.

Saat mengucapkan doa seperti ini, berami kita memper-

ro HR. Tirmidzi
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panjang angan-ang n dan menanti terbukanya hari esok yang

masih kabur. Doa hanyalah ucapan, dan belum memiliki

timbangan di sisi Allah. Doa berfungsi, utamanya, sebagai

pengarah oriencasi dan gambaran standar ideal. Saat Nabi

Ibrahim As. mengatakan, "Ya Tuhan kami, jadikanlah aku dan

anak cucuku lrdng-urang lang tetap rnendirikan shalat. Ya Thhan

karui, perkenankanlah doaku." (QS. Ibrahim {La}:40). Dengan

doa ini, beliau menjadikan shalat sebagai jalan hidup.

Bukankah banyak manusia yang r'nerasa enggan rnen-

dirikan shalat, dan kalau pun mau, mereka melaksanakannya

dengan malas?

"Dan, urang yang berkata, 'Ya Tuhan kami, anugerahkanlah

kepada kami istri-istri dan keturunan kami sebagai penyenang hati

(Kami). Jadikanlah karui imam bagi urang-lrang yang bertakwa'"

(QS. al-Fur qaan {25}: 74). Dengan mengucapkan seruan ini,

mereka membangun kelompok masyarakat dalam sebuah

keluarg a yang berdi ri se ndiri, rumah t^ng ga' bahagia. P ada saat

yang sama, mereka mengarahkan pribadi mereka dalam

bingkai takwa dan menjadi pelopor dalam setiap kebaiikan.

Tidak bisa dipungkiri bahw a dalam doa-doa tersebut

terkumpul konsep-konsep ideal yang melahirkan dorongan dan

arahandalam beraktivitas yang mengarah kepada realisasi dari

ap^y^ngdiminta dalam doa itu. Hanyasqa,banyak pemeluk

^game- 
yang merusak hakikat keimanan kepada Allah Swt.

dan hari akhirat, mengira bahwakeimanan menghalangi hidup

layak, seperti bayangan bumi menghalangi cahaya bulan di

malam gerhana.

Sesungguhnya fungsi 
^gam 

adalah untuk me ngant arkan

manusia menuju kehidupan akhirat. Namun, mereka mewarnai

agum dengan warna kelabu dan dukacita'Bagrmereka, dunia

tidak diperuntukkan bagi orang yang berima:n, atau dengan

7l
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ungkapan yang lebih ekstrem, "Sesungguhnya keimanan

menghendaki datangnya dukacita, kesengs ar^afi , kesusahan,

dan kemalangan, baik pada level individu maupun masya-

rakat."
Ini merupakan kesalahan dan kezhaliman besar terhadap

^g 
ma. Sesungguhnya Nabi Agama Islam-yang merupakan

hamba Allah Swt. yang paling suci-tidaklah memahami
kehidupan seperti itu, dan tidak membebani Islam dengan hal

yang memberatkan ini. Betapa tidak, beliau bersabda:

"Ya Allab, perbaikilah agamaku yang merupakan untsan

utamaku. Perbaikilah duniaku yang nerupakan ternpat

bidupku. Ya Allah, perbaikilah akhiratku yangnerupakan

tempat kembaliku. Jadikanlah bidupku sebagai tenlpal

bertarnbahnya segala kebaikan. Ya Allah, jadikanlah

kematian sebagai tempat beristirabat dari segala kebu-

rilkAn,"11

Lalu, mengapa penyakit, kehinaan, dan kecemasan di-
anggap sebagai keniscayaan iman arau ialan untuk menda-

patkan ridha Allah, sementata Rasulullah Saw. membenci

semua itu, dan meminta tolong kepada Allah Swt. agar dihin-

darkan darinya. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan Abu
Hurairah Ra. diceritakan bahwa suatu hari, Rasulullah Saw.

pernah memintaperlindungan kepada Allah Swt. dari terpaan

bencana, kesiala-r, rrasib buruk, dan kegembiraan musuh atas

dukacita yang menimpanya.

Sebagian sahabat ada yang berpandangan keliru seperti

pandangan tersebut. Mereka mengira bahwa menceburkan diri

" HR. Muslim.
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secara sengaja pada malapetaka dapat menghapuskan dosa'

Lalu, Nabi Muhammad Saw. memberi mereka pemahaman

bahwa persoalannya tidak seberat itu- Dalam sebuah hadits,

dikisahkan bahwa Rasulullah Saw. pernah mengunjungi

seorang muslim yang tengah didera penyakit, sehingga

tubuhnya kurus seperti lipatan kertas. Rasuiullah lalu bertanya

kepadanya, 'Apakah engkau telah meminta sesuatu kepada

Allahi" Orang itu menjawab, "Sudah, wahai Rasulullah' Saya

telah memohon, 'Ya Allah, Engkau tak akan mengazab'ku

dengan ini di akhirat, maka segerakanlah azabkuitu di dunia'"

Mendengar jawaban dan doa yang dipaniatkan sahabatnya,

Rasulullah bersabda, "Maha Suci Allah, engkau tak akan

sanggup menerimanya. Mengapa engkau tidak mengatakan,

'Ya Allah, berilah kami kebahagiaandi dunia dan kebahagiaan

di akhirat, dan lindungilah kami dari api neraka." Setelah itu,

beliau pun berdoa untuknya, dan Allah Swt. rnenyem-

buhkannya.t2
Rasulullah Saw. pernah mendengar seseorang berdoa, "Ya

Allah, aku meminta kepadamu kesabar^n." Lalu, beliau

berkata, "Mengapa engkau meminta bencana? Mintalah

kesehatan."13

Mutharrif bin Abdillah berkata, "Bagiku, mensyukuri

kesehatan (kenikmatan) lebih aku sukai dari bersabar atas ujian'

Sebab, denjat kesehatan lebih dekat pada keselamatan' Oleh

kaicna itu, aku memiliki sikap syukur daripada sikap sabar.

Karena, kesabaran adalah sikap orang yang mendapar bencana'"

Mengenai doa tersebut, Dr. Zaki Mubarak berkomentar'

"Orang yang mengucapkan ini (Mutharrifl melihat bahwa

r2 HR. Muslim.

'3 HR. Tirmidzi.
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kesehatan adalah salah satu pintu keselamatan, yakni kese-

lamatan jiwa. Sebab, bencana terkadang memalingkan jiwa

kepada keluh kesah dan keraguan, menghadapkan jiwa pada

fitnah yang tidak dijamin akibatnya. Sementara, kesehatan

menjaga keharmonisan jiwa dan membuat seseorang sanggup

melakukan amalyang paling baik."
Sebenarnya, manusia keliru jika menyambut baik musibah.

Karena, hal itu pada umumnya merusak struktur saraf. Yang
le bih baik b aginy a adalah meminta kes el am atan kep ad a Al 

! ah

Swt. agar dijauhkan dari ujian yang menghadang. Sebab,

kadang-kadang, dia tidak kuat menghadapi kesulitan yang
menimpa. Dan, setelah tergelincir ke dalam jurang rercela, ia

baru mengetahui bahwa keterbatasan terkadang melemahkan
atau menghinakan.

Jika Anda cermati secara jeli, Anda akan mengetahui
bahwa kenikmatan dan kesehatan meningkatkan hubungan
ruhaniah ant^ra manusia dengan Tirhannya. Dua hal yang
sangat berbeda: kondisi renang dan kondisi penuh peng-
harapan. Orang yang tenang memandang kepada Tuhannya
dengan pandangan orang yang berurang. Dia akan meman-
dang dengan penuh kekhusyukan dan kedekatan. Sementara,

orang yang bersabar danpenuh pengharapan akan menghadapi
kemegahan dengan kesabaran sesuai dengan penderitaannya.
Seciangkan, kemegahan adalah penyebab urama kehancuran
jiwa.

Berikut ini kami kutip ucapaq Hasan Jayyid:
"Kami senang menjadi hamba yang berbuat baik, bukan

hamba yang diuji. Namun, apakah hari-hari iru darang sesuai

dengan yang kami senangi? Berapa banyak badai yang me-
nerjang kami dan memenuhi cakrawala kami dengan mendung
berhalilintar? Dan, betapa banyak orang berhadapan dengan
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hal yang tak disukainya, semenar^yangdisenangi tak kunjung
datang?"

Karena itu, diperlukan fungsi kesabaran yang membuang

keluh kesah, dan keridha n y^ng menghapus kemurkaan.

Dalam tahap ini, Dr. ZaklMubarak mengatakan, "Sikap pasrah

kepada Allah merupakan salah satu adat jiwa. Sikap ini akan

membuang keluh kesah yang diciptakan oleh pikiran saat

bencana menimpa dalam perjalanan hidup."

Jelaslah bahwa tahap ini memerlukan latihany^ng keras.

Karena, keridhaan tidak muncul sebelum hati dibersihkan dari

bisikan-bisikan jiwa. Hal ini akan memperkokoh lahirnya
ke te nangan, dan ke te n angan adalah har ta y ang te r bes ar dalam

kehidupan manusia. Menurut kami, keridhaan menerima
kenyataan dan hasrat untuk menyempurnakan diri bukanlah

dua hal yang saling menafikan, justru membantunya dengan

sesuatu yang diperlukan, berupa kebutuhan duniawi, akal, dan

ruhani.

Jika Rasulullah Saw. berkata, "Ridhalah dengan 
^p^y^ng

diberikan Allah kepadamu, niscaya engkau menjadi manusia

yang paling kaya,"A makajanganlah keridhaan itu dijadikan
sebagai alasanuntuk hidup dalam kekurangan dan berpangku

tang n. Sebaliknya, ridhalah dengan hari-harimu, dan bercita-

citalah dengan apa yang dapat engkau jangkau pada hari
esokrnu.

14 HR. Tirmidzi.
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S,w,c, tidak mengetahui suatu penderitaan yang disepakati

manusia untuk dihilangkan, dan mereka juga tidak ingin
menyadarinya sebagai sebuah kenyataan. Sangat sedikit orang

yang memahaminya, dan sangat sedikit-dari merska yang

memahaminya itu-yang mengukurnya, menilainya, dan

hidup untuknya.
S es ungguh ny 

^ 
angan- angaln d an p raduga begitu sem arak

di seluruh penjuru bumi, siang-malam bergelut di antan
manusia. Seandainya Anda pergi mencari kebenaran tentang

sebagian besar yang Anda lihat dan dengar, niscaya Anda tak

akan sanggup menemukannya.

Setiap pagi dan petang, ribuan surat kabar dan buletin

membanjiri dunia. Jika Anda mencermati apa yang diberi-

takannya, Anda tidak akan menernukan kebenaran kecuali

hanyasedikit, itu pun diselimuti dengan banyak kebohongan.

Kebenaran hanya muncul sekilas dengan berbisik, seperti

bintang yang nyaris padam oleh gelapnya malam.

Pada aspek akidah, sejumlah ag m^ ditegakkan dengan

ajaranyang penuh kebohongan atau khurafat keji. Di bidang
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politik, banyak kampanye yang menjadikan kecurangan
sebagai keadilan; kebaikan sebagai kejahatan. Dalam hai ini,
Allah Swt. berpesan kepada Nabi-Nya dan juga kepada setiap
orang yang berpegang pada kebenaran dalam sebuah
masyarakat yang dipenuhi hal yang menyesackan dengan
firman-Nya berikut:
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"Dan, jika kamu menuruti kebanyakan zrang-nrang lang
ada di muka bumi ini, niscaya nereka akan menyesaxkanrnu

dari jalan Allah. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti
persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah

berdusta Qerhadap Allah)." (QS. al-An'aam 16): 116).

t1i- .ti\;k 3).;fr

@ 3j,'.r ry;, e: ir.{\ A; i'l <>-;fit

".. Jika mereka bersaksi, maka janganlab kamu ikut pula
nenjadi saksi bersama mereka; dan janganlah kamu
men gi k ut i h awa n afs u oran g- zran g y an g rnend u s t a k an ay at -
ayat Kailri, dan orang-orarg lang tidak beriman kepada

kebid@aa akhirat, sedang mereka rnempersekutukan Thhan

nzereka." (QS. al-An'aam [6J: i50).
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"DAn, kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali
prasangka saja. Saungguhnya prasangka itu tidak vdikit
pun berguna untuk mencapai kebenaran. Sesungguhnya

Allah Maba Mengetabui apayangmereka kerjakan." (QS.

Yunus {10}: 36).

Di dunia yang sunyi dari kebenaran seperti ini, jarang ada

manusia yang berjuang untuk melepaskan diri. Mereka larut
dalam kondisi ini. Setiap kali ada keinginan untuk menjauh,

mereka selalu ditarik kembali. Mungkin, inilah rahasianya

mengapa Allah Swt. memerintahkan kepada orang nrukmin
agar tid^k bosan untuk terus meminta petunjuk, dari waktu
ke waktu.

Pada setiap shalat wajib atau sunnah, seorang berhadapan

dengan Tirhannya sambil berkata, "Thnjukkanlah kami jalan
yang lurus, yaituja/an nrang-zrangyang Engkau beri nikmat, bukan

jalan orang-rrang yang Engkau murkai, bukan pula jalan zrang-

zrang lang teue.sAt." (QS. al-Faadhah [1]: 6-7).
Yang manakah jalan lurus itu? Ia bukan jalanyang mem-

bentang di suatu negeri, bukan pula jembaan yang terdapat

di sini atau di sana. Jalanyang lurus adalah jalanyang ditempuh
oleh seseorang dalam menyikapi berbagai persoalan hidup, dan

prinsip yang menjadi pegangan kebenaran dalam menghadapi
berbagai pandangan dan pemikiran.

Setiap kali seseorang meminta dibukakan kebenaran
permasalahan hari ini dan hari esok yang dihadapinya, dan
jalan kebenlr^n yang dirempuhnya di antara berbagai
pandangan, maka dia berada lebih dekat pada petunjuk.
Karena, jalanyanglurus itu iaraknyalebih dekat dari dua ticik.
Orang yang menjalaninya lebih jauh dari serangan berbagai

pemikiran yang menyesatkan.
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Petunjuk kepada kebenaran dan konsistensi menjalaninya
memerlukan perjuangan, kerja keras, dan arahan dari Allah.
Apabila sesuatu masalah menimpanya, Rasulullah Saw. me-
lakukan shalat. Lalu, beliau menyerahkan segalapersoaian yang

dihadapinya kepada kekuatan dan pertolongan Allah.
Dalam kehidupan dunia, seseorang terkadang mendapat-

kan terpaan bencana yang disertai dengan tipuan pandangan

dalam menilai realitas yang menyelimutinya. Allah Swt.
melarang manusia mengikuti berbagai pr adugadan prasangka.

Mari kita refleksikan firman Allah Swt. berikut:

ii s'sais;ais'c?i'ol

"DAn, janganlah kamu mengikuti apa yang kanu tidak
memp uny a i p e n ge t a h u an t en t an gn! a. S a u n ggu b ny a p en dc -
ngaran, penglihatan, dan bati, semuanya itu akan diminta
tanggung jawabnya." (QS. al-Israa' lI7): 36).

Oleh karena itu, hendaklah manusia menggunakan akal

dan indranya untuk mengenali sekelilingny a, danmenetapkan
langkah-langkah yang ingin ditempuh, jauh dari praduga dan

prasangka.

Dale Carnegie berpendapat bahr,'a ada tiga langkah yang

harus ditempuh untuk menganalisis dan menyelesaikan
masalah, yaitu: (1) mendefinisikan fakta (realitas); (2)

menganalisis fakta-fakta tersebut; dan (3) mengambil keputu-
san yang tepat, lalu melakukan tindakan sesuai apa yang telah

diputuskan itu.
Lebih lanjut, beliau menegaskan, "Tiga langkah ini tak

c,-'* 
-.+in A c.1;;:'lS
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boleh dihindari jika kita ingin memecahkan masalah yang kita
hadapi, yang menghimpit kehidupan kita siang-malam."

Benar, hal itu tak bisa dihindari. Langkab pertama meng-

haruskan kita mencermati dengan saksama kondisi di sekitar

kita untuk menghimpun fakta-fakta konkret, serta menetap-

kan strategiyang repat yang akan kita tempuh. Menghimpun
semua fakta tersebut merupakan suatu keharusan, walaupun

itu sulit bagi manusia. Kenapa hal itu sulit bagi manusia?

Karena, kecinraan terhadap sesuatu telah membuat seseorang

buta dan tuli, demikian pula jika membencinya. Oleh karena

itu, dalam syair dikatakan:

Wandangan leeridhaan tidatre awas dalatn melihat segala cela

Wandangan leebencian juga demitreian

Cinta dan benci adalah unsur kejiwaan yang paling
berpengaruh terhadap pikiran seseorang, dan membuatnya
melihat kehidupan dengan perasaan khusus (sangat subjektifl,
sehingga ia tak mampu melihat sesuatu apa adanya (objekdfl.

Terkadang, seseorang tak dapat melihat kenyataan yang
sebenarnya karena dipengaruhi oleh kebiasaan yang sudah

mengakar atau karena berpijak pada pandangan sebelumnyz!

yang tak memiliki dasar.

Jika seseorang selalu tertipu oleh realitas, lalu bagaimana
ia dapat menemukan pemecehan yang tepat untuk masalah-

masalah yang dihad apiny a?

Keterpedayaan manusia dalim kebiasaan yang menipu dan

tidak disadarinya banyak sekali diisyaratkan pada penutupan

ayat dllam al-Qur'an, sebagaiman^ yatrg difirmankan Allah
Swt. dalam beberapa ayat berikut:
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"...Demikianlah Allah menerangkan ayat-qtat-Nya
kepadamu supaya kamu beQikiz" (QS. al-Baqarah l2]:
2r9).

"...Maka, apakah kamu tidak mengambil pelajaran?"
(QS. Yunus [10]: 3).

z-*-. 'l '

t's;r .rii;1<n'+;.t; "Ci'i,i & a; s
"Demikianlah Allal: menerangkan kepadamu ayat-ayat-

Nya (hukun-bukurn-Nya) supaya kamu rnemahaminya,"

(QS. al-Baqarah l2): 242).

Dale Carnegie seakan-akan menjelaskan ay^t-^yat ini saat

menyatakan, "Sangat sedikit di antara kita yang memahami
realitas. Jika seseorang berusaha mendefinisikan realitas, maka
dia akan dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran yang muncul
dalam benaknya, sehingga mengabaikan hal-hal yang tidak
sesuai dengan pola pikirnya itu." Artinya, dia mencoba
memahami realitas berdasarkan apa yang diperbolehkan oleh
pikirannya, dan sesuai dengan harapan dan pemecahan yang
diberikannya.

Andre Mooro mengatakan, "Segala yang sesuai dengan
kecenderungan dan kesenangan khusus kita akan tampak
rasional dalam pandangan kita. Sebaliknya, sesuatu yang tidak
sesuai dengannya akan membangkitkan sikap antipati. Karena

.d -. /.1

-< ,)Tri ),31



Ckange, |ou,r Libel Ckange {ounse0,6l

itu, apakah mengherankan jika dalam kondisi seperti ini sulit
bagi kita untuk dapat memecahkan masalah? Atau, tidakkah
kita menertawakan orang yang menyelesaikan masalah

matematika sederhana dengan mengatakan bahwa 2 I 2 :
5 ? Sementara itu, banyak orang yang menjadikan hidup mereka

populer karena pernyataan mereka bahwa 2*2 : 5 atatt

bahkan t00?"
Lalu, bagaimana solusinya? Kita harus memisahkanantar^

perasaan dan pemikiran kita, dan mencermati realitas secara

objektif dengan cara yar,g netral.

Langkah berikutnya yaitu mencermati fakra-fakta yang

terkumpul dengan tenang-$ersikap cefmat-apalagi ter-

hadap fakta-fakta yang tampak aneh atau ianggal. Sebab,

karakteristik dari sejumlah peristiwa hanya dapat diketahui

secara sempurna dengan menyelaminya hingga ke akar-akar-

nya.
Kehidupan sejumlah besar pemimpin dan tokoh terke-

muka diliputi oleh berbagai persoalan kritis yang tak mungkin
bisa diatasi kecuali dengan membuang segala ketakutan dan

membuka pikiran sebebas-bebasnya.

Kedkapeperangan nyaris terjadidi tanah Haram, Makkah,

antara umat Islam dan orang-orang musyrik, faktor-faktor
ketakutan mulai menghinggapi Nabi Saw. dan parasahabatnya

yang saat itu berada di Hudaibiyah hendak melakukan umrah.

Nabi menahan kesedihannya dan memerintahkan para

sahabatnya membuang jauh-jauh keraguan dan dukacita
mereka, setta menerima perjanjian untuk melindungi jiwa dan

menciptakan rasa Lman dari pemimpin mereka yang keras

kepala. Tentang hal ini, Allah Swt. berfirman:
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"Ketika zrang-zrang kafir menanamkan d4lam hati mereka

kesombongan, (yaitu) kesombongan jahiliab, Allah lalu
menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya dan orang-

orang mu kmin. A I lah mewaj i b kan kep ada mere ka ka I imat-
takwa, dan mereka lebih berbak dengan kalimat takwa itu
dan patut memilikinya, Allab Maha Mengetahui segala

seruAtxt." (QS. al-Fath V8): 26).

Kata "kete n ngan" ini diulang padal>anyak tempat. Hal
ini menunjukkan keten^ngan yang disebarkan oleh keimanan
ke dalam jiwa yang bersumber dari cinta kepada Allah,
ketundukan pada ketentuan-Nyu, dan permohonan atas
pertolongan-Nya setiap kali menghadapi sesuaru yang
merisaukan dan masalah yang besar.

Terkadang, adaseseorang yang telah menemukan sejumlah
alternatif jalan keluar untuk memecahkan krisis yang
dihadapinya, namun ia berpaling darin;'a. Setelah beberapa
lama, ia berbalik lagi untuk mencermarinya, tapi pemecahan

itu pun telah berlalu. Atau, sepemi orang yang meminta
pertolongan dari kobaran api, semenr ara api telah menjalar di
sekelilingnya dan ia tidak menemukan rempar untuk berlari,
atau dia menemukannya tapi memerlukan pengorbanan yang
berat. Pemikiran-pemikiran seperri ini semakin bertambah dan

t;G
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meningkat, seiring dengan melemahnya kepercayaan kepada

Allah Swt. dan kepada diri sendiri.

Sementara, orang-orang yang beriman akan memilih
alcernatif yang paling dekat dengan ketenangan dan petuniuk,

lalu menegaskan bahwa dia tidak akan peduli apa pun yang

terjadi setelah itu. Inilah yang diungkapkan dd'am ayat:

1r:+ :i Ghi'b1 3,t\i A lS U"ifti"eu"€

n _.
I [as n'

1;,r;"t3 @ilg'Si &:'^i vz iis't 6;tre'9
"ini o"*r,1i{t6"6- .'J 4^r:Jl). ./ /:

@#,)-.t3\fit
"Saitu) nrang-nrang (yangmenaati Allah dan Rasul) yang

kepada mereka ada orang-lrang yang nzengatakan,

'Saunggubnya manusia telah rnengumpulkan pasukan untuk

menyerang kantu. Karena itu, takutlah kepada mereka.'

Maka, perkataan itu menambalt keimanan mereka dan

nereka menjawab, 'Cukuplah Allab menjadi penolong kami

dan Allab adalab sebaik-baik pelindung.' Maka, mereka

kentbali dengan niknat dan karunia (yang besar) dari
Allab, mereka tidak nendapat bencana apa-apa, ntereka

nengikuti keridhaan Alkb. Allah mempunyai kanmia yang

berAr." (QS. Ali Imran li): 
"71-I74.

Dalam sebuah syair, al-Mutanabbi berkata:

Ketahutan itu tale lain adalah apa Uang dibuat

menatreutLean olek seseorang

9r
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Sedangtreanl rasa arnan adalah apa yang dipandang

aman oleh seseorang.

Jika manusia mengenal realitas yang berhubungan de-
ngannya, dan mengukur seluruhnya hingga ke dasar, tanpa
mendramatisir atau membesar-besarkannya, maka di hada-
pannya terbentang langkah terakhir, yairu mengerahkan segala
perhatian dan kekuatan serua mewujudkan langkah yang telah
diputuskannya dengan niat yang benar.

Saya mengenal banyak orang yang-pada dasarnya-
tidak kesulitan menemukan jalan keluar yang tepar. Mereka
juga memiliki keahlian yang dapat mengatasi hal-hal yang
mengkhawatirkan di hadapannya. Hanya saja, mereka ridak
mau menggunakan keahlian tersebut sedikir pun. Karena tidak
memiliki kekuaran untuk maju, akhirnya mereka hanya diam
di tempat, merasa lgrnnh-2ntara heran dan bingung.

Orang-orang yang berakal mencela sifat lemah dan
terbelakang ini dengan sebuah syair berikur:

Jitrea engtreau telah yneynililei pemil,eiran, malea jadilah

orang Aang yneynililei telead. Karena, Ieerusalean pewi-

leiran itu terletale pada beragu-raguanmu.

Benar, pemikiran dan pandangan memiliki batas waktu
yang semuanya akan jelas serelah berlalu. Tak ada tempar
kecuali bagi aksi yang cepar sesuai dqngan perunjuk pemikiran
dan analisis yang tepat sebelumnya. Mari kira renungkan
firman Allah Swt. berikut:
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"...Apabila karnu telah rnembulatkan tekad, berta-

wakkallab kepada Allah. Saungguhnya Allab menyukai

zrang-lrang yang bertawakkal kepada-Nya." (QS. Ali
Imran lj]: I59).

Sesungguhnyatahap musyawarah dalam hal apapun tidak
boleh berlanjut terus tanplhenti, melainkan harus dilaniutkan
dalam bentuk perbuatan. Bila sebuah perbuatan telah dite-
tapkan, maka kita harus segera melaksanakannya dan harus

melawan sebab-sebab stagnasi dan kekhawatiran, serta memo-

hon kepada Allah Swt. hingga menyelesaikannya.
Dale Carnegie bercerita, "saya pernah bertanya kepada

\7hite Forbes, seorang pekerja dari Paris, 'Bagaimana Anda
merealisasikan keputusan Anda?' Dia menjawab,'Menurutku,
berpikir tetus-menerus tentang suatu masalah hingga iaogka
waktu yanglama akan melahirkan kekhawatiran dan keragu-
raguan. Selama itu pula, akan selalu muncul hambatan-
hambatan yang harus dihindari. Karena icu, setiap kali
mengambil keputusan, saya segera bertekad melaksanakannya
tanpa menundanya sedikit pun."

rilTilliam James berkata, 'Jika Anda telah mengambil
keputusan dan melaksanakannya, maka arahkan pandangan

Anda kepada hasil yang akan dicapai, jangan memperhatikan
hal lain. Hal ini dima,ksudkan aglr Anda ddak ragu-ragu,

mundur, serta menciptakan perasaan was-was dan kecemasan

dalam ji'wa. Janganlah menoleh ke belakang, tetapi majulah

untuk merealisasikan keputusan Anda tanpa rasa khawatir dan

takut."
Sebenarnya, tak ada orang besar yang dikenal selain di

medan yang penuh tantangan. Sesungguhnya kehormatan,
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kesuksesan, dan produktivitas selalu menjadi mimpi indah bagi
pemiliknya, dan tak akan menjadi kenyata;an yung hidup
kecuali jika para pekerja itu meniupkan ruh mereka dan
meraihnya dengan pemikiran dan usaha di dunia ini.

Keragu-raguan dapat merusak jiwa kesatria, selain juga
merusak keimanan. Rasulullah Saw. tidak suka kembali dari
rnedan perang, padahal sebagian besar para sahabat telah
menyarankannya,.

Konon, setelah mengerahui orang-orang musyrik sudah
sampai di gunung Uhud, Rasulullah Saw. mengajak para
sahabat memasuki Madinah dan berperang di sana. Namun,
sebagian besar pemuda berpend apatlain. Mereka menyarankan
kepada Rasulullah ag r orang-orang Islam keluar menyong-
song mereka dan berperang di lereng gunung Uhud. Dengan
keberanian serta didukung dengan jumlah yang banyak,
akhirnya para pemuda dapar mempengaruhi orang-orang
untuk mengikuti kepurusan itu. Karenapendapar ini didukung
oleh suara mayoritas, Rasulullah pun menurut pada pand angan
mereka. Beliau lalu mengambil perlengkap annya unruk
melawan musuh di luar Madinah.

Setelah berhasil meyakinkan Rasulullah, justru para
pemuda itu merasa telah membuat Nabi Saw. kecewa. Mereka
lalu mengusulkan kembali 

^gar 
peperlngan dilakukan di Kota

Madinah. Tapi, Nabi menolak usulan ini. Karena tidak ingin
persoalan ini melahirkan keraguan atau silang pendapar,
akhirnya beliau mengeiuarkan pernyat^ n yang penuh
semangat. "Tidak mungkin bagi sborang Nabi memuruskan
sesuatu pada umatnya, lalumenariknya kembali, hingga Allah
Swt. memberi keputusan antan dia dengan musuh-musuhnya. " 1

I Muhammad al-Chazali, Fiqh al-Sirah (Damaskus: Dar al-Qalam), hlm. 250.
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Dengan demikian, kita semestinya selalu mengkaji dengan

cerdas sikap kita dalam hidup ini, menetapkan langkah dengan

cermat menuju masa depan, kemudian maju ke depan meng-
halau segala rintangan, dan tak gentar oleh hambatan. Kita
harus percaya bahwa Allah Swt. mencintai keberanian kita
ini. Sebab, Dia benci pengecut dan Dia akan memberi jaminan

pada orang yang bertawakkal.

9t
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P,lol kajian terdahulu, kita telah membicarakan pengetahuan,

kaidah, dan bakat. Pengetahuan adalah penggambaran absuak

tentang sesuatu. Sementara, kaidah add,ahsekumpulan prinsip

dasar, hukum-hukum, dan istilah yang ditetapkan oleh para

ilmuwan dari berbagai disiplin ilmu. Sedangkan, bakat atau

m a I a ka h adalahpe ngalaman yang diperoleh dari pe ngetahuan,

disiplin ilmu tertentu atau berbagai disiplin ilmu, dan bersifat

tetap pada diri seseorang.

Orang-orang y^ng memiliki bakat yang bersinar dalam

berbagai kebudayaan ylng luas adalah para ulama. Kepada

merekalah dis and arkan pemahaman, hukum, p engaiar an, dan

pelaksanaan yang benar.

Namun, dalam kajian ini, kita akan meninggalkan pem-

\icaraantentang aspek ilmu teoretis dan beralih kepada aspek

akhlak, perilaku, iman, dan amal. Menurut kami, sesungguh-

nyl agama merupakan jalan yang sempurna untuk memberi

pengajaran dan mengangkat deraiat. Akan tetapi, manfaat

agama tidak akan tercapai hanya dengan pengetahuan for-
malistis dalam memori yang diperoleh melalui ucapan,
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pendengaran, dan ketetapan hukum-hukumnya. Tidak juga
melalui pelaksanaan ibadah-ibadah ritualnya.

Keberagamaan semacam ini kurang bermanfaat dan
minim faedah. Dalam hadits disebutkan bahwa ilmu rerbagi
dua, ilmu dalam hati, inilah ilmu yang bermanfaat; dan ilmu
dalam ucapan, ini yang dijadikan hujjab oleh Allah Swt. pada

anak cucu Adam.
Bernard mengatakan, 'Jika Anda selalu mendikte sesuaru

pada seseorang, maka dia tak akan belajar, selamanya."
Maksudnya, mendikte tidak akan menciptakan nilai lebih dari
sang pengajar.

Terkait teori ini, Dale Carnegie berpendapar, "Proses

belajar adalah perilaku akri{, bukan pasif Kita belajar saat kira
beraktivitas. Jika Anda ingin nasih at y^ng retuang dalam buku
ini-as2s buku apa pun-bermanfaat, maka prakrikkan dan
terapkan pada setiap kesempatan yang Anda miliki."

Jika Anda tidak mempraktikkannya, Anda akan melupa-
kan dengan cepat ap^yang telah didiktekan itu. Sesungguhnya
pengetahuan yang kita gunakan adalah apa yang terdapat
dalam pikiran itu sendiri. Salah seorang tabi'in berkata, "Kami
dapat menghafal dengan mudah ribuan hadits Nabi karena
kami mempraktikkan hadits tersebut."

Perbuatan menghidupkan hati hanya dapat dilakukan
dengan pengetahu^n yang sadar dan aktif. Ilmu yang lairir
,Cari perbuatan merupakan bakat (malakali) yang akan
menyinari jalan seseorang. Dari sana, dia mengetahui peristiwa-
peristiwa yang dijalaninya dalam berbagai aspek kehidupan.
Tentang hal ini, Allah Swt. berfirman:
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"Hai orang-orang yang berintan, bertakwalah kepada Allah
dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allab
mernberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan

menjadikan untrukmu cahaya yang dengan cabaya itu kamtt

dapat berjalan, Dia akan mengampuni kamu. Allah Maba

Pengampun lagi Maba Penyayang." (QS. al-Hadiid [57]:
28).

Keimanan kepada Rasulullah Saw. menghendaki-setelah
takwa kepada Allah-kepatuhan atas perintahnya'dan me-

ngikuti sunnahnya. Karena, sunnah merupakan perwujudan

praktis yang hidup dari petunjuk dan nasihat al-Qur'an.

Orang mukmin yang tekun memelihara dan melaksanakan

kewajiban-kewajiban aglmaakan memperoleh kepekaan yang

tajam dalam pandangan dan perasaannyl, yang dapat
membedakan persoalan yang buruk dengan yang baik. Orang

seperti ini jarang mencampuradukkan persoalan dalam pemi-

kirannya, walaupun dalam hal yang tidak terdapat petunjuknya

secara tegas di dalam teks kcagamaan. Perhatikan firman Allah
Swt. berik,rt:

-:2t.
,,,ov-s J+'!ri \t$ 61i-t'-t;

u.iv (u
fuis ""&

s:"it,(s./z t tltti?6J
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"Hai orang-zrang beriman, jika kamu bertakwa kepada

Allab, Kami akan mernberikan kepadarnu furqaan dan

Kami akan jaubkan dirinu dari kesalahan-kesalahanmu,

dan ntengamp un i ( dos a- dos a) rnu. A I lah mernp uny ai karun i a

yang besar" (QS. al-Anfaal l8\: 29).

cH g 6* "ti iitry'^t \;ti r*v u.iv (t+

@(=Y'W:S
" Hai orang-orang yang beriman, bertakwakh kamu kepada

Allah dan katakanlab perkataan yang benari niscaya Allab
rnemperbaiki antalan-amalanmu dan mengampuni dow-
dosarnu. Barang siapa menaati Allah dan Rasul-Nya,
sungguh ia telah mendapat kemenangan yang besar." (QS.

al-Ahzab [jjl:70-7L).

Pengetahuan-pengetahuan teoretis yang ditransfer oleh
perbuatan dari wilayah pemikiran ke realitas kehidupan seperti
halnya makanan yang belum diolah oleh pencernaan secara

sempurna ke dalam bentuk aktivitas, motivasi, dan perasaan.

Pengetahuan-pengetahuan ini baru mulai berkembang sepan-
jang penata nnya dilakukan dengan baik.

Karena itu, Anda dapat melihar para prajurit dan sis:.'a

sekolah keprajuritan diberikan pendidikan khusus, setelah iru
mereka beralih pada tingkat pelatihan perang yang meng-
gambarkan aspek kehidupan sesungguhnya. Meski demikian,
pengalaman dan naluri keprajuritan yang ada dalam diri
rnereka itu tidaklah setara dengan mereka yang telah terlibat
langsung dan merasakan dahsyatnya peperangan.

"* ,{i:S'fi e; uS"'rs-i\ €"*:rKt;;i "€
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Begitu pula halnya dengan siswa yang belajar shalat.

Pe rtama- tama, diawali de ngan mengumandangkan azan, lalu

siswa beralih mendirikan shalat-shalat wajib sebagaimana y^ng

diajarkan. Sementara, untuk belajar khusyuk, ikhlas, dan

sempurna dalam shalat, dilakukan setelah siswa yang shalat

tersebut menghadap kepada Tuhannya secara tekun dan

berkesinambungan.
Sesungguhnya ilmu yang lahir dari perbuatan adalah hasil

dari pelatihan dan pengalaman. Dalam dunia pendidikan dan

pengalar an, pe ngetahuan harus berkembang hingga mencap ai

tingkat kesempurnaan individu dan masyarukat. Seseorang

tidak boleh merasa puas--dari segi penyampaiannya-kalau

telah disampaikan, dan merasa puas-dari segi peyebaran-

nya-jika telah diseb arkan.

Jika Anda memerintahkan kebaikan, maka pertama-tama

Anda harus berbuat baik tebih dahulu. Dan, iika melarang

perbuatan iahat, maka Anda harus lebih dahulu menghin-

darinya. Setelah itu, barulah Anda berusaha mewujudkan

perintah dan larangan Anda itu dalam realitas kehidupan di

tengah masyarakat.

Sesungguhnya idealisme kadang-kadang hanya sebatas

wacanadan sekadar diulas secara rinci dari berbagai persoalan

dan solusinya. Kemudian, semuanya berhenti tanpa wuiud

yang ny^tadalam bentuk aktivitas. Seperti halnya 
^ngan-lngan

indah yang terkubur dalam jiwa orang-orang pemalas.

Allah Swt. mencela bentuk perilaku semacam ini sebagai

salah satu perilaku yang cacat. Sebab, orang yang memerintah

cidak melakukannya. Padahal, mereka lebih mengetahui jalan

kebenaran dtipadaorang lain. Perhatikan firman Allah Swt'

berikut:
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"'lV'abai rrang-lrang yang beriman, mengapa kalian
rnengatakan seruatu yang tidak kalian kerjakan? Amat
besar kebencian di sisi Allah bahwa kalian mengatakan

apa-apayangtidak kalian kerjakan," (QS. ash-Shaf [6U:
2-3).

Konsep perbaikan yang terhenti pada tahap pembicaraan
dan saran-saran belaka hanya membuka pintu perdebatan
panjang yang menakutkan, dan celoteh yang menghabiskan
waktu dan tenaga.

Seandainya setiap orang yang mencintai kebaikan dapat
melangkah dengan kecintaannya itu ke tahap aktualisasi
kebaikan konseptual menjadi kebaikan prakris dalam bentuk
perilaku yang riil, niscaya lqisa.-rnsngutip pernyataan Dale
Carnegie--{apat meringankan separuh dari beban kita, dan
mengatasi berbagai persoalan yang kira hadapi. Simaklah
ceritanya tentang kisah seorang pekerja:

"Saya menetapkan aturan pada asisten saya yang ingin
memecahkan masalah apa pun. Yaitu, pertama-rama mereka
harus mengemukakan jawaban atas empat pertanyaan berikut
ini:
1. Apa masalahnya? Sebelumnya,-kita menghabiskan waktu

sejam-dua jam dalam suaru diskusi yang seru tanpa
mengetahui batasan masalahnya. Dan, kita terbiasa
mengkaji permasalahan y^ng campur aduk dan kabuq
tanpa seorang pun dari kita yang mencoba menentukan
topik masalahnya dengan jelas.
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Apa sumber masalahnya? Jika saya mengembalikan memori
ke masa lalu, saya menyadari betapa banyak waktu yang
kita habisk an tanpa be rus aha mencerm ati akar masal ahny a

hingga jelas.

Apa solusi yang dapat ditenpuh dalarn menyelesaikan rnasalab

itu? Pada masa-masa yang lalu, masing-masing kita
mengajukan saran lalu disanggah oleh teman yang lain,
dan umumnya ide-ide itu kian berkembang hingga kita
tidak bisa menguraikannya. Di akhir pertemuan, tak satu

pun di antarakita yang punya ide untuk mencatat berbagai

alternatif solusi yang dipaparkan selama diskusi ber-

langsung.
Apa solusi yang terbaik? Sebelumny^, saya terbiasa masuk

dalam ruang pertemuan bersama asisten s yay^ngdiliputi
oleh kebingungan dalam waktu yang panjang. Mereka

terjebak dalam lingkaran persoaian tentang berbagai

alternatif yang dapat ditempuh dalam menyelesaikan
masalah, tanpa bisa menentukan jalan keluar yang pasti.

Hasil dari strategi ini, asisten saya jarang datang untuk
memaparkan masalah mereka, kenapa? Karena, untuk men-
jawab keempat pertanyaan tersebut, mereka harus mengetahui
semua pers oalan y ang te rkait de ngan suatu permasalahan. Jika
semua persoalannya telah terungkap, urnumnya tiga perempat

dari permasalahan itu terselesaikan dengan sendirinya, dan

mereka tidak membutuhkan bantuan saya untuk masalah yang

tersisa. Bahkan, jika situasi mengharuskan mereka berkon-

sultasi dengan saya, mereka hanya butuh waktu tidak lebih
dari seperti ga dari waktu yang biasa mereka gunakan sebelum

strategi ini diterapkan. Sebab, konsultasi itu berjalan dengan

agenda yang jelas.

4.
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Sekarang, dengan penerapan strategi ini, kami tidak
banyak menghabiskan waktu dalam kebingungan dan diskusi

yang tidak tepat. \ilZaktu untuk bekerja pun menjadi lebih
banyak setelah kesalahan-kesalahan sebelumnya diatasi.

Hal ini berbeda dengan pembicaraan yang dilakukan para

pemimpin pekerja, orang-orang yang bergerak di bidang
dakwah, dan para pejabat besar. Tak jarang, pembicaraan

mereka begitu panjang dan bertele-tele tanpa arah yang jelas.

Padahal, sebaiknya, para pengikut dan pembantuny^ yang
harus berbicara kepada pemimpin besar mereka.

Kadang-kadang, pembicaraan mereka berhubungan
dengan permasalahan yang mereka hadapi bersama, acau

pekerjaan yang ingin mereka sukseskan bersama. Akan tetapi,
secara umum, pembicaraan tersebut kurang efektif.

Seandainya masing-masing mereka fokus pada diri mereka

sendiri, atau pekerjaan khusus yang mereka tekuni, rnem-
perbaiki tugas yang dibebankan kepada mereka, atau mene-

mukan metode yang lebih tepat untuk meningkatkannya,
maka hal itu lebih baik bagi peningkatan produktivitas dan

lebih mulia dalam pandangan Allah.
Mungkin, inilah rahasia yang mendorong pa:m sahabat

mengurangi pembicaraan khusus kepada Rasulullah Saw., dan

selalu mengeluarkan shadaqah setiap kali mereka melakukan
pembicaraan khusus itu. Sesungguhnya pcrbuatan baik kepada

fakir miskin dapat mcringankan masalah setiap saat. JIka
seseorang ingin mendapatkan tempat di sisi Allah Swt. dan
Rasul-Nya, hendaklah ia bershadaqih. tnilah hal yang mudah
untuk mendapatkan pahala. Allah Swt. berfirman:
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" ..7.. i t"._1 -,,:,)i ,# t:1 l_r_,t; U-lt $l64 e, rgaJa9 g)3

^i 
Ly lr$ i oy"'#iS'fJ ;t ix'i"'i'"; Xt+

@r:T'e
"Hai orang-orangyang berirnan, apalik karnu mengadakan

pembicaraan khusus dengan Rasul, bendaklah kamu

mengeluarkan sbadaqab (kepada orang rniskin) sebelum

pembicaraan itu. Yang demikian itu lebib baik bagirnu dan

lebib bersib. Jika kamu tidak memperoleh (yang akan

dishadaqabkan), maka wngguh Allab Maba Pengampun

lagi Maba Penyayang," (QS. al-Mujaadilah [58]: 12).

Akan tetapi, anjuran ini tidak dimaksudkan untuk mewa-
jibkan pajzik bagi setiap orang yang ingin berbicara dengan

Rasulullah Saw. Karena, berbicara dengan beliau hukumnya

boleh (mubah), tetapi kadang-kadang diwajibkan dalam

banyak hal. Maksudnya adalah sebagai peringatan bagi orang

mukmin untuk menempuh jalan yang benar dalam mem-
peroleh pahaladari Allah, di samping meringankan waktu bagi

Nabi agar tidak terlalu disibukkan-tanpa alasan penting-
dengan duduk bersama para pembesar. Oleh karena itu, Allah
Swt. berfirman:

.1,.. :?.L 4- -...t t".J /..t-..1
t J;n 

' 
5P *L ;5.:'* 6t 6) tyrtj' ol 

^.a-i;l!

ii irair tfli ljt;3 a;tLsi ihT "5,;; lir ?Et

@'oFq?nii,ai:-:
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'Apakab kanzu takut akan (nenjadi miskin) karena
memberikan sbadaqah sebelurn mengadakan pembicaraan

dcngan Rasul? Maka, jika kamu tiada melakukannya dan
Allab telah rnemberi taubat kepadamu, dirikanlah sbalat,

tunaikanlab zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya,
Allab Maha Mengaahui apa yang kamu kerjakan," (QS.
al-Mujaadilah t58l: 1 3).

Sesungguhnya majelis para pembesar, seperriyang diajar-
kan oleh pengalaman kepada kita, adalah saran untuk men-
dapatkan kedudukan, buang-buang waktu, dan banyak
melalaikan kewajiban. Karena itu, tidak mengherankan jika
dibuac ketentuan yang mengaturnya dan ditegaskan hal yang
lebih bermanfaat dari itu.
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Dlr,cu dada pengangguran terlahir ribuan kehinaan, ter-

selubung kuman-kuman kehancuran dan kepunahan. Apabila
pekerjaan menjadi syarat makhluk hidup, maka sungguh para

pengangguran hanyalah mayat. Seandainya dun'ia kita ini
adalah tanalm n untuk suatu kehidupan yang lebih besar

sesudahnya, maka sesungguhnya p Lrapeng ngguran itu adalah

manusia yang paling tepat disebut sebagai orang bangkrut.
Mereka tak memiliki hasil panen selain kegagalan dan kert'-
gian.

Nabi Muhammad Saw. telah memperingatkan atas

kelalaian banyak orang terhadap karunia kesehatan dan waktu
yang diberikan kepada mereka. Beliau bersabda:

%da dua kenikrnatan yang sering menipu sebagian manusia,

yaitu kesebatan dan waktu lqang."r

Benar, betapa banyak orang yang sehat fisik dan memiliki
waktu luang hidup di dunia ini dengan kegelisahan tanpa cita-

r HR. Bukhari.
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cita yang dituju, tanpa akcivitas yang dilakukan, dan tanpa

misi yang ingin ditunaikan. Mereka hanya menghabiskan usia

untuk menyukseskannya.

Untuk itukah manusia diciptakan? Tidak, sama sekali

tidak untuk itu. Mari renungkan firman Allah Swt. berikut:

'^i ,jgt gt or:) { qI

g.;$ii.VA J: i{1 ;j1 Y |si'.ni
'Apdkab kamu mengira babwa sesungguhnya Kami men-

ciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu

tidak akan dikenbalikan kepada Kami? Maka, Maba

Tinggi Allah, Raja yang sebenarnya; tidak ada Thban

selain Dia, Tuhan (yang ncmpunyai) 'Arsy yang mulia."
(QS. at-Mu'minuun 123\: 115-1 16).

Sejatinya, kehidupan diciptakan dengan benar. Manusia

di alam semesta ini harus mengenal kebenaran dan hidup
dengan kebenaran itu. Karena itu, sungguh sebuah pilihanyang
paling buruk baginya, untuk saat ini dan juga masa depannya,

jtka ia masuk dalam jeratan hawa nafsu yang picik, dan ber-

sembunyi dalam kungkungannya dari segala hal dengan ke-

bingungan.
Sungguh tepat apa yang dituturkan Imam. Syaf i tentang

dasar-dasar pendidikan. Beliau rnenyatakan, 'Jika engkau tidak

menyibukkan dirimu dengan kebenaran, niscaya engkau akan

disibukkan dengan kebatilan."
Tepat sekali. Karena, jiwa itu tidak bisa diam. JIka dia

tidak akdf dalam kegiatan yang baik, jihad, dan produktivitas

yang terenc ana, maka tak bisa dihindari, pemikiran buruk akan
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merampasnya, lalu membiasak annyadengan kebohongan dan

senda gurau.

Hal terbaik dalam menata kehidupan manusia adalah

menyusun agenda dalam memanfaatkan waktunya, dan tidak

menyisakan kesempatan sedetik pun kepada setan untuk
mengacauk annyadengan keraguan dan kesesatan. Pelaksanaan

kewajiban-kewajiban keagamaan dalam Islam diatur ber-

dasarkan prinsip ini, agar tak ada kesempatan bagi jiwa terisi

dengan kebatilan.
Terkait hal ini, Dale Carnegie menjelaskan, "Kita tidak

akan merasakan pengaruh stres saat kita tengah sibuk dengan

pekerjaan. Namun, saat-saat luang setelah bekerja adalahsaat

yang paling kritis terjadinya stres."

Jika kita memiliki waktu luang, setan tak akan menyia-

nyiakannya untuk menyerang kita. Pada saat itu, muncullah
peftznya;an dalam benak kita, 'Apakah dalam kehidupan ini
kita telah mendapatkan sesuatu yang kita inginkan? Apakah

Anda melihat pimpinan memberikan perhatiannya hari ini?

Apakah kita disenangi?"

Demikianlah, sesungguhnya pikiran kita menyerupai
wadah kosong saat kita tidak bekerja.Dd,am pelajaran ilmu
alam, para siswa mengetahui bahwa alam tidak menyukai
terj adinya kekosongan. Anda ingin membuktikannya? Buadah

lubang pada balon lampu listrik yang hampa t<1ara, niscaya

Anda akan melihat bahwa alam akan mendorong udara

memasuki balon tersebut untuk mengisi ruang yang kosong.

Begitu pula yang dilakukan oleh alam terhadap jiwa yang

kosong, ia akan mengisinya. Dengan apa alam mengusir jiwa

yang kosong? Biasanya, dengan pikiran dan perasaan. Kenapa?

Karena perasaan cemas, khawatir, dendam, cemburu, dan iri
hati didorong oleh kekuatan bawaan yang diwarisi sejak masa
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lama. Perasaan tersebut merupakan satu kekuatan yang dlpat
mencabut ketenangan dari jiwa dan pikiran kita.

*{<*

Dengan demikian, salah satu tugas pendidik adalah mewas-

padai waktu luang dan membentengi jiwa dari kejahatannya.
Contoh-contoh media yang dapat diterapkan untuk meng-
hindari kekosongan waktu adalah membuat strategi pem-
binaan yang berkesinambungan. Karena, mengisi waktu
dengan tugas-tugas dan beralih dari satu kegiatan ke kegiatan
lainnya-rneski pun dari kegiatan berat kepada kegiatan
ri ng an-adalah s atu- s atunya jalan y ang dapat melindungi kita
dari l>ahay a kekosongan dan pengangguran.

Saya memperkirakan bahwa masyarakat dapat melepaskan

diri dari berbagai kerusakan, seandainya mereka menata waktu
luangnya, bukan dalam arti memanfaatkan waktu luang itu
setelah iaada, tetapi menciptakan usaha dengan mencurahkan

semua kekuatan dan mengarahkan semuanya kepada hal-hal
yang bermanfazt bagi kehidupannya. untuk saat ini dan yang

akan datang. Dengan demikian, tak tersisa satu peluang pun
bagi seseorang untuk merasa bahwa dia tidak memiliki
pekerjaan.

Sejak dahulu, para refonnis mengetahui bahwa pengang-
guran orang kaya adalah sarana menuju kefasikan. "Sesung-

guhnya usia muda yang disertai dengan pengangguran dan

ketergesa-gesaan dapat merusak seseorang dengan kerusakan
yang sangat."

Kami tambahkan di sini bahwa pengangguran orang
miskin adalah pengabaian terhadap limpahan kodrat manusia,

dan meremehkan apa y^ng telah dititipkan Allah Swt. pada
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organ tubuh, urat sara{ pikiran, dan hati. Semuanya meru-
pakan kekuatan potensial, yang seandainya dikerahkan, niscaya

dapat mengubah wajah alam semesta.

Penataan yang lebih pantas dilakukan dan digiatkan adalah

yang dapat memelihara potensi tersebut, dan mengelola pen-

didikannya. Pada aspek ini, Islam menyerahkan kepada

manusia untuk mengendalikan jiwanya, jihad melawan hawa

nafsu, dan jihad melawan kezhaliman manusia.

Jihad mel awan hawa nafsu adalah menge ndalikannya dari
kesenangan-kesenangan yang bersumber dari perbuatan dosa,

a;ta;tr y 
^ng 

bernuansa kemungkaran. Sedangkan, j ihad terhadap

manusia adalah mencegah orang-orang zhalim di antara mereka

agar tidak berbuat kerusakan terhadap kehidupan dan keima-
nan, serta jihad dalam memperbaiki segala aspek kehidupan.

Kedua bentuk jihad ini harus senantiasa mengisi sepanjang

usia kita di dunia ini, dari wakru ke waktu, sehingga tak ada

waktu yang tersisa unruk main-main dan berbuat lalai. Rasu-

lullah Saw. pernah memohon kepada Allah Swt. agar diberi
kekuatan untuk berpegang teguh pada agamanya, seiring
dengan ketertarikan hatinya pada kehidupan dunia. Beliau
berdoa, "'W'ahai Dzat yang nembolak-balikkan hati manusia,

tegubkanlah hati ku pada agama-Mu."2

Beliau juga pernah berdoa, "Ya Allab, aku mengbarapkan

rabmat-Mu, maka janganiab Engkau tinggalkan aku walau sekejap.

PerbaiAilah selurub keadaanku, tak ada Tuhan selain Eitgkau,"s

Kesadaran yang berkesinambungan ini merupakan dasar

kesempurnaan jiwa. Adapun memanfaatkan semua waktu
untuk berjihad secara umum merupakan hal yang sudah

'? HR. Tirmidzi.
3 Musnad Ahmad.
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diketahui dalam sejarah hidupnya. Beliau tak pernah ber-
istirahat dari memerangi kekufuran di seluruh penjuru jazirah,

kecuali setelah semua penjuru itu dibangun dengan keimanan

dan ketakwaan.

Setelah beliau wafat, Abu Bakar dan'Umar bin Khathab
tidak pernah membiarkan or^ng mukmin untuk duduk
berpangku tangan. Mereka bergerak dengan bala tentan
memerangi kezhaliman di muka bumi. Dan, hanya dengan

beberapa tahun, penjuru alam telah dipenuhi dengan cahaya

iman.
Lalu, apa yang terjadi setelah umat Islam meninggalkan

kewajiban memelihara semuawaktu ini? Sebagian mereka telah

rnenyia-nyiakan waktu, dan fitnah pun menyebar di antan
mereka. Kemudian, perbedaan pandangan dalam memahami

ayat-^y^t ntutasyabihat telah menghabiskan banyak waktu
dengan percuma. Hal itu pun berpengaruh buruk dalam me-

mahami semua ayat-ay^t Allah, baik yang mubkanat maupun

yuog lu/tasyabibat.

*{<*

Seandainya manusia memanfaatkan semua potensi yang

tersimpan dalam dirinya, niscaya tak akan tersisa kesempatan

bagi kebatilan untuk menggunakannya. jika dia mampu
menguasai hati dan nuraninya, niscaya tak ada peluang bagi

keraguan dan syak wasangka untuk memasukinya.

Dale Carnegie bertanya, "Apa yang menyebabkan per-

soalan yang mudah tapi dalam mengerjakannya melahirkan

stres? Berdasarkan teori dasar psikologi, penyebabnya adalah

sulitnya berkonsentrasi pada lebih dari satu persoalan pada

waktu yang sama." Jawaban ini benar, hampir sama dengan
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pernyataan Allah Swt. dalam Al-Qur'an: "Allab sekali-kali tidak

menjadikan bagi seseorang dua buab hati dalan rongganya," (QS.

al-Ahzab lfil: 4. Sebagaimana halnya Anda tidak mungkin

mengkhayalkan dua hal di saat yang sama. Anda pun tidak

dapat menghimpun duaperasaan yang kontradiktif satu sama

lain.
Sungguh, di luar kemampuan kita untuk bisa bersemangat

dalam melakukan sesuatu pad a sa t yang sama kita juga merasa

risau. Kedua perasaan ini saling bertentangan satu sama lain.

Hukum dasar inilah yang memungkinkan para dokter jiwa

yang ditugaskan dalam pasukan perang melakukan hal-hal

yang menakjubkan selama peperangan berlangsung. Jika
dihadapkan pada mereka prajurit y^ng 

^nggota 
tubuhnya

terkena senjata dalam peperangan, para dokter itu berkata,
"Buat dia sibuk dengan apa saja."

*{<*

Sesungguhnya pengangguran di usia muda membinasakan

ribuan rezeki dan karunia, serta menyembunyikannya di balik

rumpukan kehinaan dan kenistaan, laksana emas dan besi yang

tersembunyi di balik penambangan yang tak diketahui.
Penganggurunya;ng buruk ini mempengaruhi nilai pekerjaan

dan waktu. Pengangguran merupakan malapetaka yang tak

dapat dibatasi, yang akan merusak kondisi individu, sosial,

dan politik.
'Umar bin Khathab berkata, "Suatu hari, saya melihat

seorang laki-laki yang membuatku takjub. Namun, saat aku

bertanya kepadanya tentang pekerjaan, dia menjawab ddak
punya pekerjaan. Saat itu pun, dia tak bernilai dalam pan-

danganku." Dalam hadits dikatakan:
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"Sesungguhnya Allab mencintai orang mukmin yang mencari

naJkab sendiri."a

Karena itu, rak salah jika suaru bangsa seluruhnya jamh
dalam pandangan Allah Swt. dan pandangan orang-orang
energik dan produktif dikarenakan mereka ridak memiliki
pekerjaan. Mereka dihancurkan oleh pengangguran dan
diserahkan pada kepunahan.

Menurut saya, penyebab pertama keterbelakangan bangsa
Arab dan umat Islam adalah karena kondisi pribadi dan
masyarakatnya telah kuasai oleh sifat berpangku rangan,
rendah diri, dan pasif. Mustahil generasi manusia yang ber-
limpah ini dapat meraih keberhasilan di dunia atau keselamatan
di akhirat jika tidak mengubah pola hidup mereka dan
menghapus penyakit pengangguran dari wilayah mereka.

a HR. Thabrani dan Baihaqi.
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KrrerureN manusia terhadap persoalan-persoalan besar
membuat persoalan besar itu jauh darinya.Diapun terhindar
dari bahayany^. Hanya saja, orang-orang yang dalam
kehidupannya t akut akan secangkil 126un-lq arcna bahay any a

begitu nyrta-kadang-kadang tanpa sadar meminum sedikit
demi sedikit racun yang terselubung dalam makanan, piring
yang kotor, tangan yang tidak bersih, dan yang semacamnya.

Akibat dari semua itu, tubuhnya tertimpa penyakir yang
sama seperti penyakit yang diakibatkan oleh secawan racun

memadkan atau tikaman dari seorang pengkhianat. Hal ini
sebagai peringatan bagi orang-orang mukmin agar tidak
terjebak oleh hal-hal sepele serta bahayanya terhadap seseorang

dan masyarakat padaumumnya. Nabi Muhammad Saw. selalu
berpesan ke p ada u-mat nya agar mewzrs padai, menghindari, dan
membersihkan efeknya dari w4ktu ke waktu.

Benar, tujuan terbesar dari risalahnya add,ah memerangi
kemusyrikan dan menghilangkan pengaruhnya dari pikiran
dan hati. Pada masa hidupnya, beliau telah dapat meruntuhkan
kekuasaan berhala, dan membentuk satu umat yang hanya
menyembah Allah Silt. semata.
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Seiring dengan itu, beliau juga berpes 
^n 

agar berhati-hari
terhadap hal-hal yang dapat dimanfaatkan oleh setan unruk
memalingkan manusia kepadanya, sebagai kompensasi dari
hilangnya kemusyrikan iru sendiri. Rasulullah bersabda,
"Sesunggahnya setan telab putus asa babwa berbala itu akan disenbab

di tanah Arab. Akan utapi, dia akan merara senang jika kalian
terjerumus pada bal-hal yang bina, yaitu rcsuatu ydng menbinasakan
di hari kiamat."r

Pada saat Rasulullah melakukan haji $7ada'-di plna
beliau mengukuhkan kesempurnaan kaidah moral-beliau
bersabda, "tVahai sekalian manusia, setan telab putas asa antuk
dapat disembah di bumi kalian ini. Akan tetapi, dia sudah cukup
puas jika diturati dalam hal-bal yang nista pada perbuatan kalian.
Karena itu, berhati-hati/ab kepadanya atas agalna kalian.',

Dale Carnegie mengatakan, "Pada umumnya, kita
menghadapi masalah hidup yang besar dengan keberanian dan
keuletan luar biasa, lalu kita membiarkan masalah-masalah
sepele mengacaukan hidup kita." Salah satu contoh dalam kasus
ini adalah 

^payang 
diungkapkan oleh Samuel dalam cedtanya

tentang Sir Harry Van ketika diseret unruk menjalani hukuman
pancung. Dia tidak berupaya mendapatkan pengampunan,
tidak pula meminta belas kasihan. Dia hanyaberharap kepada
algoj o agar saat meme nggalnya nanti, sabetan pedang nya dd ak
mengenai bagian luka yang acia pada lehernya.

Contoh )/ang laiii dikemukakan oleh Admiral Berd dalam
ceritanya tentang malam-malam gelap dan dingin mencekam
yan$,dihabiskannya di Kutub Selatair. Dia menceritakan bahwa
pua anggota kru-nya lebih banyak disibukkan dengan hal-

' HR. Thabrani.
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hal sepele daripada \ahaya besar yang mengintai mereka.

Padahal, saat itu mereka tengah berada pada suhu -80" C.

Berd berkata, "Para anggota kru bersitegang saat salah

seorang dari mereka merampas tempat tertentu yang digu-

nakan untuk tidur oleh temannya. Diamengkapling bagiannya

sendiri dengan memberi tanda sebagai pembatas. Selain itu,

ada seorang a;nggor^ kru yang tidak suka makan di hadapan

temannya karena terbiasa mengunyah makanan sebanyak dua

puluh delapan kali sebelum ditelan. Saya tidak merasa heran

jika persoalan-persoalan kecil seperti ini dapat mempengaruhi

pemikiran orang yang paling disiplin sekalipun."

Carnegie bercerita tentang pohon besar yang telah berusia

empat ratus tahun. Sepanjang usianya, pohon ini telah disambar

petir sebanyak empat belas kali, diteriang angin deras selama

empat abad berturut-turut, dan masih tetap tegar di tempatnya

laksana gunung yang kokoh. Terakhiq sekawanan semut dan

ray^p merayap di pohon besar ini. Binatang ini terus

menggerogoti dan memangkasnya hingga rata dengan tanah,

menjadikannya puing-puing dalam waktu sekejap.

Pohon yang begitu kokoh, tak goyah oleh serangan petir,

dan tak rubuh oleh serangan^p^pun, akhirnyapunah hanya

karena sekawanan serangga, sebangsa binatang kecil yang

dapat dibinasakan hanya dengan jepitan tlngln manusia.

Tidakkah Anda melihat bahwa kondisi kita sama seperti pohon

ini? Bukankah kita berhasil menghadapi berbagai rintangan

besar yang menghadang dalam perjalanan hidup kita, tapi

kemudian kita membiarkan hal-hal sepele menghancurkan

kehidupan kita?

Contoh yang telah dikemukakan oleh penulis, dengan

solusinya masing-masing, yang bersumber dari realitas kehi-

dupan, sebelumnya juga telah dikemukakan oleh Rasulullah
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Saw. yang diambil dari lingkungan hidup masyarakar Arab.
Diriwayarkan dariAbdullah bin Mas'ud bahwa Rasulullah Saw.

bersabda, "Berbati-batilah dengan dosa-dosa sepele, karena dosa-
dosa itu akan berkumpul pada seseorang bingga rnengbancurkann)ra.,,

Selanjutnya, beliau memberi perumpamaan,,,Laksana Juatil
kaum yang berada pada suatu laban kosong, lalu datanglab seorang

ahli pada kaun itu. Dia meminta setiap urang untuk pergi dan
nembawa pulang sebatang daltan. Orang-orang pun datang membawa

daban hingga terkumpul menjadi satu tuntpukan besar. Berikutnyd,
tumpukan itu disulut dengan api, dan mernatangkan selnua yang
ada di dalantnya."2

Sa' ad bin Janadah bercerita, "seusai menyelesaikan perang

Hunain, kami beradapadasuaru lahan kosong, lalu Rasulullah
Saw. bersabda, 'Siapa pun yang menemukan sesuatu (baik
tulang arau pun gigi), ambil dan kumpulkan.' Hanya dalam
sesaat, kami sudah berhasil membuar tumpukan dariapayang
kami temukan. Lalu, Nabi Muhammad Saw. bersabda, 'Apakah
kalian melihat ini? Demikianlah dosa-dosa terkumpul pada
seseorang di antara kalian, seperri kalian mengumpulkan semua
ini. Karena iru, bemakwalah kepada Allah, jangan berbuat dosa
kecil atau besar, karena semua itu akan diperhitungkan."

Orang bijak telah mengerahui dari pengalaman mereka
bahwa adabanyakhal yang terjadi pada manusia dan, tanpa
disadarinya, orang lainlah yang menghitung unruknya, lalu
mengambil penilaian atau nielihar maksud yang asing di balik
semua itu. Dan, kadang-kadang, hal itu diiringi dengan
penilaian yang membawa bencana, sebagaimana diungkapkan
dalam syair, "Sesungguhnya dari persoalan-persoalan kecil itu
berhembus persoalan besarnya. "

2 Musnad Ahmad.
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Orang yang cerdik sebaiknya mencermati perbuatan apa

yang lahir darinya. Boleh jadi, hal sepele yang tidak diper-

hatikan mengakibatkan keburukan yang besar. Kumpulan hal-

hal sepele memiliki akibat yang mengancam kehidupan

manusia. Di samping itu, menghimpun kesalahan-kesalahan

kecil, di saat salah satunya telah tampak, niscaya ia akan
menutupi kebaikan lunnya tanpa disadari.

Suatu hal yang disayangkan, sebagian manusia menilai
kesalahan pada diri seseorang yang kemudian dijadikannya

sebagai standar tolok ukur, dan mereka buta atau pura-pura

buta terhadap sisi kebaikan dan kemuliaan orang tersebut.

Penilaian yang berpatokan pada hal-hal sepele yang tak bernilai

dan tak dapat dijadikan alasan mengabaikan kebaikan dan

kesempurnaan adalah penilaian yang tidak adil. Penilaian ini
jarang sekali menempatkan pelakunya pada kesenangan.

SesungguhnyaAllah Swt. mengabaikan hal-hal sepele dan

mengampuni kesalahan-kesalahan kecil bagi setiap mukmin
yang memellharakesempurn aan dan memperbaiki perilakunya

sesuai dengan kemampuannya. Allah Swt. berfirman:

"e# G }J+-eq a t r'-

U'!r# ol
t-z - oJ.i9 Otp

@ 6i y;f, raab3
'Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dose-dosa

y an g d i larang, n i s cay a Kani p ap u s kes a lah an- kes a I a h anmu

(dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke

tempat yang mulia (surga)." (QS. an-Nisaa' f4I: 3L).

Kebaikan dalam balasan Allah Swt. kepada manusia adalah

mengabaikan kekeliruan dan kesalahan sepele dari mereka.
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Sebaiknya, manusia memperlakukan sesamanya berdasarkan
prinsip kemurahan hati ini. Tentang hal ini, seorang penyair3
berkata:

J i"lea engtr?au ynencela sahabatmu dalam segala hal

tngleau ta\e atrean menemulzan sahabat tanpa enghau cela

l-[iduplah seorang diri atau sarnbunglaln silaturahmi
dengan saudanatnu

Kanena, dia berbuat leesalahan selzali waletu

Eelalu deleat dengan heesalahan

Jilea engLzau tidal? yninuyn bertreali-leali pada cawan

tngleau pasti leehausan

Lalu, siapatreah yang tentpat rninutnnya jernih?

SiapaLeah Aang seynua perangainya baih seluruhnya?

9ulzuplah hemuliaan bagi seseorang, jilza dia talru

heburuLeannya.

Jika prinsip ini dapat direrapkan dengan baik pada
kesalahan-kesalahan yang terjadi di kalangan sahabat, sema
hubungan-hubungan yang menghadapi keretakan, maka lebih
tepat lagi jika diterapkan pada hubungan suami-istri, demi
menciptakan kehidupan yang lebih harmonis dan bijak di
antaramereka. Jika suami dihimpit kemarahan kepada isrrinya,
maka hal ini aka-r i'r,engingatkan bahwa dia juga memiliki
kebaikan. Jika salah satu dari merekamerasa sedih karena yang
lain, maka hal ini akan menggembirakannya.

Tentang hal ini, Rasulullah Saw. bersabda:

3 Yaitu Basysyar bin Bard.
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'Janganlah iezrang mukrnin laki-laki (suami) menbenci

mukmin taanitra (ivri),Jika dia tidak menyukai salalt satu
tabiatnya, dia bisa menyukai tabiatnya yang lain,,'a

Namun s^yang, banyak sekali hal-hal sepele berhembus
pada hubung n yang harmonis di antara sesama manusia,
menghancurkan rumah tangga, meruntuhkan persahabatan,
serta melahirkan orang-orang yang kelelahan di dunia ini. Dale
Carnegie menjelaskan akibat yang terlahir dari persoalan sepele
ini. Beliau mengatakan, "sesungguhnya persoalan-persoalan
sepele di antan suami-istri akan mempengaruhi pemikiran
suami dan istri dan menyebabkan sebagian penyakir hati yang
terjadi di dunia ini."

Paling tidak, hal ini dibuktikan oleh pengal^m^nJoseph
Sabath, salah seorang hakim Chicago. Setelah menganalisis
lebih dari empar puluh ribu kasus perceraian, dia mengatakan,
'Anda akan menemukan bahwa konflik yang terjadi dalam
hubungan suami istri selalu dipicu oleh hal-hal sepele."

Frank Flogan, seorang anggora parlemen di New york,
mengatakan, "Separuh dari kasus yang terkait dengan tindak
pidana disebabkan oleh hal-hal sepele, sepemi percekcokan
antar anggota keluarga, penghinaan, kata-kata yang menyakit-
kan, atau isyarat yang merendahkan."

Persoalan-persoalan kecil dan ringan inilah yang sering
mengakibatkan pembunuhan dan tindak pidana lainnya.
Padahal, hanya sebagian kecil di 

^ntara 
kita yang memiliki

karakter yang keras. Namun, karena banyaknya hal-hal kecil
yang bersinggungan dengan diri kita, kebesaran dan kehor-
matan kira, maka menyebabkan lahirnya separuh dari berbagai

a HR. Muslim.
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persoalan di dunia ini. Pernyataan yang menggambarkan

sebab-sebab terjadinya tindak kejahatan di kota-kota Amerika
ini dapat dialihkan secara persis dalam menggambarkan hal

yang sama di kota-kota dan tempat tinggal kita.
Kenyataannya, gambaran yang buruk terhadap sesuatu,

fanatisme yang berlebihan pada hal tertentu, dan sifat terburu-
buru dalam menafsirkan perilaku apa pun sebagai suatu

penghinaan hanyaakan melahirkan pertumpahan darah. Selain

itu, isu-isu yang membesar-besarkan hal sepele adalah pe-

nyebab utama dari segala kejahatan yang kita saksikan dan

kita baca. Lantas, bagaimanasolusinya? Salah satunya dengan

menjernihkan kaca pemikiran, sehingga dapat memantulkan
gambaran objektif dari apa yang kita saksikan dalam kehi-

dupan sehari-hari-gambaran yang tidak dirusak dengan cara

melebih-lebihkan dan provokatif. Kemudian, memberi peni-

laian terhadap gambaran ini dengan pandangan yang cermat

dan akurat, pandangan yang menempatkan objektivitas secara

proporsional. Karena itu, jangan melupakan kebaikan sese-

orang bila sedang mengamati kejahatannya. Dengan cara ini,

sebagian besar bahaya dan kesalahan yang dirasakan dan

dikhawatirkan oleh seseorang akan musnah.
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KryrxrN.qN seorang mukmin bahwa kend alj alamsemesta tidak
terlepas dari kekuasaan Allah Swt. akan melahirkan ketena-
ngan yang luar biasa dalam hari mereka. Betapa tidak, semua
peristiwa yang berlangsung dan perubahan yan! terjadi,
semuanya merujuk kepada kehendak Allah. Mari kita renung-
kan firman Allah Swt. berikut:

@-a;rii i,r.hi*i,fls -:ri lL41Efii,
",..Allab berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi keba-
nyakan nzanusia tiada ntengetabuinya." (QS. Yusuf [12]:
2r).

Ini mengandung makna penyandaran seorang muslim
kepada Tuhannya, setelah menunaikan kewajiban-kewajiban
yang diwajibkan kepadanya. Setelah mencurahkan usaha yang
optimal, mereka berserah diri sepenuhnya kepada Allah, dan
bersikap lapang menerima segala kehendak Tuhan terhadap
hasil usahanya di masa mendatang.
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Sebenarnya, tak ada gunanya merasa cemas dan stres

terhadap sesuatu yang berada di luar jangkauan kemampuan

kita. Kadang-kadang, manusia larut dalam penyesalan atas

kelalaiannya, dan mencela habis-habisan kekurangannya.

Seandainya mereka menyerahkan semuanyapada takdir yang

berada di luar jangkauan kemampuan manusia, maka takada
tempat bagi penyesalan dan celaan, dan selanjutnya tak 

^d^
tempat bagi perasaan stres dan ragu-ragu.

Oleh karena itu, kita harus menghadapi dunia dengan

keyakinan dan keberanian" Saya kagum dengan pernyataan

Ali:

lJani^lzematian mana yang harus aLeu hindani?

l-[ani yang taLe dileetahui atau kari yang telatrt

ditatrzditrlean?

l-[ari yang tale dihetahui, tidale atrzu trehawatirLean

Qon, yorg telah ditatredirlean tidatrz layaLe untu\z

ditrehawatinlean.

Dengan logika ini, seseorang bisa menghadapi bahaya

sambil tetap melenggang. Namun, jika jiwanya kosong dari

Allah, dan melihat segala peristiwa seperti ombak menggulung

),3ng rnenenggelamkan siapa yang lemah dan selarna,tlah siapa

yang kuat, maka dia hidup dengan hati yang penuh kege-

lisahan, dipermair:karr oleh keadaan dan praduga.

Bersandar kepada takdir-bukan dalam pengertian kaum

Jabariyah (fatalisme)-dan penyerahan daya tpaya (kepada

Allah) akan melahirkan perasaan bebas dalam menghadapi

kenyataan saat ini dan hari esok, memberi warna pada setiap

peristiwa dengan mencintai hal-hal yang tidak disukai, dan
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membuat seseorang menghadapi-dengan senyuman-
bencana yangwjadipadadiri dan harta bendanya. Inilah yang
dimaksud oleh firman Allah Swt. berikur:

6t.l leef cr
n
Y!

t ' -2r-)^ l-J ,i,l4lJ I -aS 
" ur$ \AV 7-- t

tir--a-J

.t _

3l -oJ:.-e

1 q 3"*1:; "J; U @ 3r+"i5i Jo''$
J6*ii c-v)

"Katakanlab, 'Sekali-kali tidak akan menimpa karni
melainkan apa yang telab dituapkan Allab untuk kami.

Dia-lah pelindung karni, dan hanya kepada Allah nrang-

lrang ldng beriman barus bertawakkal.' Katakanlab,
'Tidak ada yang kamu tunggu-tunggu, kecuali salah satu

dari dua kebaikan.. .." (QS. at-Thubah 191: 5l-t2).

Maksud dua kebaik an adalahbebas dari bencana dengan

sukses, atau mati di dalamnya tanpa penyesalan. Ini merupakan
suatu kebaikan karena adanyajaminan balasan di sisi Allah.

Sementara, bagi mereka yang tidak beragama, bisa jadi

mereka menang atau kalah, mereka menunggu salah satu dari
dua azab, azab yang datang dengan segera (kekalahan) atau
azab yang tertunda (di akhirat). Mari kita refleksikan ayat aI-

Qur'an berikut ini:

i y,+x'i iG. oiq;l; Cs
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". . .Karni menunggu-nunggil bagi kalian bahwa Allah akan

rnenimpakan kepada kalian azab (yang besar) dari sisi-

Nya. Sebab itu, tunggulab, sesunggubnya kami menunggu-

nilnggu bersamamu." (QS. at-Thubah l9]:52).

Sikap orang-orang mukmin terhadap takdir ini memberi
kekuatan dan semangat, serta ddak dinodai oleh keraguan atau

sikap pasif. Hanya saja, banyak orang yang tidak mengetahui
hakikat takdir atau mengingkarinya, dan melaksanakan
pekerjaannya sambil memikul beban duka yang berkepan-
jangan dalam dada. Mereka bukan hanya berkeluh kesah

dengan bencana yang menimp anya, tetapi juga berkeluh kesah

dengan bencana yang belum terjadi, dan memastikan akan

datangny a malapetaka yang menim p^ny a di mas a me ndatang.

Kumpulan kekhawatiran dalam imajinasi itu memenuhi
hidupnya dengan bayang-bayang kematian dan kebinasaan.

Mereka selalu beranggapan bahwa dirinya, dari waktu ke

waktu, berhadapan dengan bahayadari sini dan ancaman dari
sana.

Dale Carnegie mengatakan, "Banyak orang dewasa yang
ketakutannya tidak kurang sedikit pun dari ketakutan seorang

bocah. Padahal, kita semua sanggup menghilangkan sembilan
puluh persen dari ketakutan itu seandainya kira mampu
mengendalikan pikiran dan mencermati kenyataan dengan
jernih. Kita pasti akan menemukan bahwa sebenarnya tidak
ada sesuatu yang perlu ditakuti."

Perusahaan Loyd di London, salah satu perusahaan asuransi

terkemuka di dunia, memperoleh keuntungan miliaran pound

dari usahanya memberi jaminan keamanan pada manusia dari
sesuatu hal buruk yang mungkin terjadi di masa mendatang.
Perusahaan ini mampu meyakinkan kepada manusia bahwa
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bencana yang dikhawarirkan terjadi dan membuat mereka
cemas tidak akan pernah terjadi.

Hanya saja, bisnis ini tidak disebut sebagai "raruhan",
melainkan disebut dengan "jaminan". Perusahaan ini telah
beroperasi dengan sukses selama dua ratus tahun. Dan,
sepanjang karakter manusia belum berubah, perusahaan ini
akan terus beroperasi dengan gemilang hingga lima abad
mendatang. Kelak, akan bermunculan berbagai jenis asuransi
karena bencana-bencana yang dikhawatirkan terjadi oleh
manusia, sebagian besar tidak terjadi seperui yang mereka
bayangkan.

Ketakutan akan masa depan yang belum diketahui,
meramalkan datangnya bencana, dan merasa rerjamin dari
beban musibah yang menakutkan itu adalah rahasia di balik
berdirinya perusahaan asuransi. Jenis-jenisnya melipuri aspek-
aspek yang menjadi pengharapan hidup orang banyak.

Dari perbedaan hakikas ini-an61r^^payang terjadi secara
nyata dengan apa yang terjadi dalam praduga-membuat
perusahaan-perusahaan asuransi ini dapat menguasai kekayaan
berupa emas dan perak, dengan memanfaatkan kecemasan
manusia atas kesejahreraan mereka di saru sisi dan harta benda
mereka di sisi lain.

Dale Carnegie berupaya untuk menyembuhkanpbobia ini
dengan memaparkan data statistik yang sebenarnya dafi
kecelakaan yang terjadi pada manusia di darat dan di laut.
Menurut pandangan kami, rerapi ini tidaklah menyentuh akar
permasalahannya, yakni kekosongan hati dari iman.

Sesungguhnya peradaban modern memiliki pengetahuan
yang buruk tentang Allah, dan karena iru, keyakinan terhadap-
Nya sangat rapuh. Mereka mengobati penyakitnya dengan
obat yang buruk dalam benuk taruhan yang dikenal dengan
asuransi dan data statistik.
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Kami mengajak untuk mencermati masa depan dan

menyediakan pengganti untuk setiap musibah. Akan tetapi,

kami menolak bayaran atas kekhawatiran yang muncul dari

lemahnya iman, sebagaiman a y^ngdilakukan oleh perusahaan

asuransi, dan kami tidak memberikan sugesti yang menguasai

para pengecut saat keraguan mendorong mereka mengintip
kematian di lrerbagai penjuru.

Simaklah kisah pedagang yang cerbiasa menghukum
dirinya dengan pemikiran seperti ini. Dale Carnegie men-

ceritakan bahwa pedagang ini selalu berpikir, 'Apa yang akan

terjadi seandainya terjadi tabrakan pada kereta y^ng meng-

angkut barang dagangannya? Lpa yang terjadi jika jembatan

yang dilewati kereta itu runtuh secara tiba-tiba?" Mungkin
saja, barang dagangannya bisa selamat, tapi dia khawatir jika
buah-buahan itu tidak sampai tepat wakru dan parapekerjanya

sudah tidak ada. Dia memaksakan diri mengira-ngira segala

hal yang mengkhawatirkan, hingga dia merasa bahwa dia

menderita penyakit pada lambu ngnya. Dia pun pergi ke dokter,

dan dokter meyakinkan bahwa dia sehat, diahanyamenderita
stres.

Mr. Grant berkata, "Saat dokter mengatakan hal itu, aku
merasa seakan-akan baru keluar dari kegelapan menuju cahaya,

dan mulai bertanya pada diri sendiri: berapa banyak kereta

barang yang digunakan sepanjang tahun lalu? Jawabanrlya,
sekitar dua puluh lima ribu. Kembali aku bertanya, berapa
banyak dari kereta tersebut yang kecelakaan karena suatu
sebab? Jawabannya,lima kereta. Saat itu, aku berkata pada

diriku: lima kereta dari dua puluh lima ribu!! Thhukah Anda
apa artinya ini? Artinya, kemungkinan kecelakaan itu adalah

satu berbanding lima ribu kereta. Jika demikian, wajarkah
merasa cemas? Perasaanku pun jadi tenang-setelah menge-

128



Ckange Uorr Libe! Ckarge, {ou,'rse06!

tahui semun i1u-dnn aku berkata, 'Semuanyaakan baik-baik

s^ia."

Akan tetapi, sesuatu yang bercampur kekaburan dan

keraguan tidak akan kokoh. Sesungguhnya orang yang selalu

memikirkan kesialan selalu terbawa pada khayalan-khayalan

yang menghantui dirinya sendiri.

Sepanjang iman yang lemah menguasai dirinya, dia akan

selalu memperkirakan bahwa sesuatu yang buruk akan

menimpanya. Jiwa orang-orang seperri ini tidak akan tenang

kecuali jika disinari iman dan penyerahan diri kepada Allah,

serta ridha dengan apa y^ng dikehendaki-Nya. Ia harus siap

menerima kemungkinan terburuk sebagai sesuatu yang telah

ditentukan oleh-Nya dan cak dapat dihindari.

Inilah yang diajarkan dalam Islam. Rasulullah Saw.

bersabda:

"Tidak beriman seorang hamba hingga dia berinan ilpoao

qadar baik dan buruk, serta lnengetahui babwa apa yang

menimpanya tidak nungkin dihindari, dan apa yang

t erh indar dar iny a t i dak mun gk in men i mp any a. " 
I

Perasaan seperti ini memberi keteduhan dari berbagai

keletihan, dan menjauhkan dukacirayang berat. Oleh karena

itu, Rasulullah Saw. bersabda:

"Salah satu (penyebab) kebahagiaan anak cucu Adanz

adalah keridhaannTa atar apa yang ditetapkan Allab

kepadanya, dan salah satu (penyebab) kesengsaraannyd

adalah karena dia meninggalkan permohonan petunjuk

I HR. Tirmidzi.
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kepada Allab, dan membenci apa yang telab ditetapkan
kepadanya."2

***

Kami tegaskan sekali lagi, sikap rendah diri dan pasrah
itu diawali dari hal-hal yang tidak bisa dijangkau dan hai-hal
yang berada di luar kehendak bebas manusia. Karena itu, qadar
tidak bisa dijadikan alasan dan tak layak dibicarakan atas
sesuatu hal yang dapar kita lakukan atau tinggalkan.

Dengan demikian, setelah Anda melakukan usaha yang
opdmal, maka serahkanlah kepada yang Maha Tinggi, biarkan
berakhir sesuai kehendak-Nyu, ,urpu perasaan was-was dan
cemas.

Suatu keanehan jika ada sebagian orang mukmin yang
berbuat kebodohan, berlindung pada kepasrahan dan aparisme,
atau berpangku tangan anpausaha dengan mengatasnamakan
penyerahan diri kepada Allah. Ini merupakan kegilaan dan
kekufuran, canpa akal dan iman. Orang-oran g yang bersikap
seperti ini digambarkan dalam syair:

Berusalta ynencari rezehi, sedanglean rezehi telah terbagi
oleh nasib

Ketalruil ah b ahw a nasib wanusia w enentuh an rezetreiny a.

Sungguh aneh sikap manusia terhadap Allah. Ada
pedagang Amerika yang tidak tisa tidur karena meng_
khawatirkan rezekinya, mencemaskan runruhnya jembatan

'? HR. Tirmidzi
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yang dilalui barangnya hingga tidak sampai kepada para

pekerjanya tepat waktu. Sedangkan, penyair Arab ini teng-

gelam dalam tidurnya yang lelap, tidak ingin repot berusaha,

karena rezeki telah dibagikan oleh Yang Kuasa.

Jalan tengah yang tepat di antara dua sisi yang ekstrem

ini adalah melakukan usaha secara optimal dan menghilangkan

keraguan dalam hati setelah melakukan Lp^ yang bisa kita

lakukan, berserah diri kepada kehendak Allah, dan (meyakini)

bahwa Dia tidak menghendaki sesuatu selain kebaikan'

Sesungguhnya hadits-hadits tentang qadar adalah obat

penawar dari kecemasan dan kekhawatiran, bukan benih yang

melahirkan kemalasan dan fatalisme.

**x

Dengan memahami takdir sebagai suatu kortdisi yang

berada di luar iangkauan kehendak bebas kita, dan mengerti

ketetapan Allah Swt. berupa pahit-manis dan baik-buruk,

niscaya akan menenangkan perasaan kita dan menjauhkannya

dari hal yang berlebih-lebihan. Oleh karena itu, Anda melihac

orang-orang yang bijaksana bersikap sederhana dalam

menyikapi kegembiraan dan kesedihan; kebahagiaan dan

dukacita.
Kesederhanaan ini terkadang sampai pada batas kesa-

halaan, iar a ng bc iduka, me nerima karunia dan musibah de ngan

perasaan yang sama. Dalam hal ini, Abu al-'Ala berkata:

Butrzanlah leevnuliaan dalatn aga,ma dan treeyalzinantrzu

Ratapan olrang Aang wenangis dan dendang orang aang

betrnyanyi
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Srtnra orang Aang mengabartr?an bematian, jiba du.tlet,ur

Sorro dengan suara orang yang rnetnberi treabsr getnbit"a

frpaleah lealian menangisi leematian, atau

l3ernyanyi pada ranting Aang pohonnya bergoyanq.

Al-Mutanabbi berkata:

Ketalruilah, aleu tale melihat taleditr itu untutre dipwji
atau. dicela

Tiadolal, hedatangannya tatre di!,zetalrui, dan luputnya
buleanlah santunan.

Maksud yang ingin disampaikan oleh para penyair
1s15g[u1-v/alaupun mereka menggamb arkanny adengan cara
yang berbe da, atau ungkapann ya tak sebanding- adalah apa
yang dipaparkan dalam Al-Qur'an:

afl"g-Li C*s,Jdrji ci;*ej u aviu

"hir tt 1;--p *s &6 (. Ut
'"s#
\;:tt y,:Si.@r;"4'i J, _!!;i't1'sif, ui,F,y

L

\ i'it

@to)d
"Tiada suatu bencand yang menirnpa di bumi dan (tidak

pula) pada dirinu sendiri melainkan ulab tertulis dalam
kitab (Lauhul Mabfuzh) sebelum Kami menciptakannya.
Sesunggubnya yang demikian itu adalab mudah bagi Allab.
(Kami jelaskan yang dcrnikian itu) supaya kamu jangan

r32



Cl'attge {out Li6el Ckatge 1/oune0,6l

berdukacita terhadap apayang luput dari kamu, dan supaya

kamu jangan terlala gembira terhadap apa yang diberikan-

Nya kepadamu, dan Allah tidak nenyukai retiap zrang

yang sombong lagi membanggakan diri." (QS. at-Hadiid

lJl\:22-23).

Ayat ini tidak bermaksud menghilangkan sifat dasar

manusia daiam merasakan kesedihan dan kegembitaan,

mcltinkan untuk mencegah sifat berlebih-lebihan hingga lupa

<liri. Karena, kegembi raanyangmelampaui batas adalah candu

yang melenceng dari kebenaran. Sedangkan, kescdihan yang

melampaui batas adalah pijakan yang menghancurkan

harapan.

Orang mukmin yang memahami campur tlng n Allah

Swt. dalam setiap aktivitasnya tidak berlebihan dalam suka

maupun duka, sehingga kadang dia meningkatkagrnya atau

menekannya hingga batas tertentu. Dia selalu meniaga

keseimbangan dan menguasai jiwanya. Ini merupakan bagian

dari buah keimanan.

Bencana yang menimpa orang yang lemah sering

mengacaukan pikirannya. Bukannya mengurangi letih dengan

menghadapi kenyataan serta bersiap menerimanya, tetapi dia

justru larut dalam kesedihan yang melipargandakan dukanya

dan ridak mengubah apa pun. Perhatikanlah perkataan Ibnu

Rumi saat kehilangan anaknYa:

Qan, anale-annl,z leita labsa.na anggota tubuh

Kehilanqan salah satuvtya merupalzan walapetaLea di

antana yang hilang

Apabah pendengaran tidatre dipetlulean setelak ada mata,
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Atau wata tah diperlulean setelalt ada Ttenclengaran Aang
wewberi petunjule sepetti mata.

Lalu, keluh kesah berrindak sewenang_wenang pada orang
yang rerluka, mengacaukan pikirannya, dan mengirimkan
teriakan gila ini:

lBetapa alerL gernbira leatrena alett tnenjualnya dengan
palnla

Seandainya dia lee'leal di surga yang abadi

Jika demik ian, apa arciny atangisan ini ? Apa pengaruhnya
saat ini dan nanri? Tak ada, selain keletihan.

Terlradap keyakinan yang ma:;rng dan penyerahan cliri
yang mulia, Anda dapat melihat contohnya pada sejarah Nabi
Ya'qub, saat anak- anaknya datang dan menangis dengan
hilangnya Yusuf karena dimangsa serigala (seLagaimlna
pengakuan mereka). Lelaki yang kehilangan putranya itu
berkata, "Kesabaran yang baik itulab (kesabaranka) dan Arlah
sajalab yang dinohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu
ceritakan," (QS. Yusuf t12l: 1g).

Lalu, dia pun menunggu kemb alinya sang anak, yang
diragukan apakah hidup atau mati. penantiannya berk.._
panjangan tanpa hasil.

Tahun-rahun pun teriewari oleh orang tua yang masih
mengharap kembalinya sang anak. Bukannya unukyuigdicari
kembali, retapi justru anak yang tain pun hilang. lofu U-u
terkoyak oleh luka baru.

Lanras apa yang dia lakukan? Apakah dia melepaskan
kesedihan dengan berteriak dan berkeluh kesah? Tidak, sekali
lagi dia berkata, "Kesabaran yang baik iturab (kuabaranku).

114



Clawge Uour Lihei Ckatge louirse06l

Mu da h -nu da h an A I I a h me n dat an gkan mere ka r em // an! a k ep ada k u'

Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Mengetahui lagi Maha

B ij aks ana. " (QS. Yusuf lI2): 8il. Sesungguhnya keputusasaan

belum juga mengalahkannya, kesedihannya digambarkan

dalam syair:

Qipitr ullra^ padaleu beban pagi, Ialu abu memihulnya

Sedang alst,t tale memililei tangan untulz mevnileul beban

uutlam

Tidak sama sekali, beliau bahkan menerima bencana yang

kedua itu dengan sikap yang sama saat menerima bencana

yang pertama. Dia tetap berharap kepada rahmat Allah,

memandang hari esok dengan bibir yang senantiasa terucap

pengharapan, dan tidak padam oleh berbagai peristiwa. Beliau

berkata kepada anak-anaknYa:

./ ,, t.-i'-.' t . t . o t /..a i t'li 1"

e:3 ,Y | ;-9-Y \ *t) 'r;9 0' tt*ks l:*!)l .9:+

@b:'6i i'rrr 1l 4i Cf' e ;U 5,i1" 4'i

"Hai anak-anakku, pergilah kamu' Carilah berita tentang

Yusuf dan saudaranya. Jangan kamu berputus asa dari

rabnat Allab. Sesunguhnya tiada berputus asa da'ri rahmat

Allah, melainkan kaumyang ka.fr," (QS. Yusuf [1'2]: 87).

Dari perilaku yang agung ini, kita dapat memetik contoh

teladan dan belaiar ketegaran dalam menghadapi berbagai

bencana.

ApayangAnda lakukan saat tertimpa sesuatu yang tidak
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menyenangkan? Jika hal yang rak menyenangkan icu dapat
And a u bah, m aka kesabaran 

^tas 
ny 

^ 
adalah suatu ke bodoho.r,

dan sikap rela menerim anya adalahkedunguan. Thpi, jikayang
menimpa itu di luar kuasa Anda, adakah carayanglebih baik
daripada bersabar dan memperkuat menral? Adakah jalanyang
lebih tepar daripada menerima kenyataan dan memohon
kepada Sang Pemilik Kehendak yang Maha Tinggi, pemberi
Kebaikan Yang Pemurah, aguu berkenan mengubah keadaan?

Terkadang, kej adian-ke jadianmenyakitkan membangun_
kan keimanan yang tengah tertidur, dan menge-buikun
manusia kepada Allah. Kesimpulan semacam ini mengubah
penyakir menjadi obat, ujian menjadi karunia, dan rak
diragukan lagi bahwa semua itu akan memperlezat buah
keyakinan dan keridhaan menerima kehendak Tuhan semesra
raya.

Buah keimanan ini lebih manis dari apayang ditawarkan
oleh Dale carnegie-sebagai kompensasi dari keimanan
kepada qadba dan qadar-bahwa seorang yang menghadapi
musibah hendaknya bersikap masa bodoh, sebagaima nihulnyu
kawanan ke rbau atau batang- batang pepohonur. Binacang dan
tumbuhan ini ddak dapat berbuat ap^-^paterhadap upuyung
menimpanya karena mereka tidak memiliki kemampuan
seperti yang kita miliki.

Mereka berkara, "Dulu, aku ridak rerima 
^p^ 

yaflg
ditakdirkan padaku sedang aku tak dapat berbuat upu p,...
Al<u pun bangkit memberoncak dan marah. Aku meiewati
malam-malamku tanpa tcmidur. S€telah setahun menjalani
penderitaan batin, aku pun menerima kondisiku ini, yang sejak
awal telah kukerahui bahwa har ini merupakan k.niscuyua.,
yang tak dapar dihindari. Sejalan dengan gambaran ,.rr.b.r,,
yang terbaik dalam menghadapi musibah adalahmengulang_
ulang syair \,J7alet Hotman :
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fllanghak ind.ahnya alu mengltadapi kegelapan
lCenderitaan, belapat,an, rnusibalt,

Kesediltan, celaan, dan leetreerasan,

Seperti halnya hewan dan pepoltonan wengltadaTtinya.

"Telah aku habiskan dua belas tahun dari usiaku untuk
berjalan. Selama iru pula, aku tak pernah melihat seekor sapi
yang merasa frustrasi karena kejamnya sang gemb ala, karena
kekeringan di musim kemarau, acau karena melihat
pasangannya bercumbu dengan sapi iain. Hewan menghadapi
kegelapan, rerpaan angin, dan kelaparan dengan ,.rru'.rg dun
diam. Oleh sebab itu, hewan tersebur jarangmenderira stres
atau penyakic pencernaan.,'

Iculah solusi hewani dalam menghadapi berbagai krisis.
Dan, solusi ini berpijak pada pandangan marerialilris. Bagi
kita, orang-orang muslim, cara ini ddak dapar dijadikan teladan
dalam menghadapi berbagai persoalan yang menyedihkan.
Sikap pasrah kepada Allah Swt. jauh lebih Lula dari sikap
masa bodoh yang demikian. Ungkapan $Zalet Hotman t.rr.b.r.
sama sekali tidak bernilai bila dibandingkan dengan firman
Allah Swc. berikut:

€ ,.a.2 , l-.
9'J^tit u*ijYlj

L,'g'* ryii@ o95 t)fu fi; (,1i,r:si;J

tl t -

E,FS
'd "Ir' \ll
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"DAn, sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan barta,

jiwa dan buab-buahan. Dan, berikanlah berita gembira

kepada arang-lrang yang sabar, (yaitu) zran7-lrang lang
apabila ditimpa rnusibah, mereka mengucapkan, 'InnAA

littaabi wa innaa ilaihi raaji'uun.' Mereka itulah Tang

mendapat keberkahan yang sempuma dan rahrnat dari

Tuban mereka. Mereka itulah nrany-lrang Tang mendapat

puunjak." (QS. al-Baqarah l2): lf-757).

x**

Kelembutan dalam menghadapi kekerasan adalahsebagian

dari pengaruh keimanan. Seorang yang dicimpa prahara

hendaknya berupaya mengantisipasinya dengan baik sebelum

masalahnya semakin rumit. Sikap lembut merupakan bukti

penghormatan kepada Allah Swt' dan keridhaan terhadap

ketentuan-Nya. Sikap lemah lembut dalam bergaul dengan

orang lain adalah s^ran paling efektif untuk menarik simpati

mereka, bahkan untuk menaklukkan jiwa mereka. Dalam

hadits, dinyatakan, "Saya telah mencoba kelembutan dan

pedang. Setelah itu, aku mendapati bahwa kelembutan itu
jauh lebih ajam."

Orang mukmin yang lembut dalam menghadapi berbagai

peristiwa-bukan dengan sikap lemah,-lan kepura-puraan-
laksana pegulac yang menghadapi lawannya dengan penuh

strategi.
Dalam hal ini, Dale Carnegie memberikan gamba:m;ny^ng

sangat baik. "Thk seorang pun di anrlrz- kita yang berupaya

melawan sesuatu yang berada di luar kesanggupannya, dan

setelah itu dia masih dapac membuat hidupnya bahagia."
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Jika demikian, Anda memiliki salah satu di antara dua
pilihan: (1) mengikuri arus hingga bisa lolos dengan selamac
atau (2) menentang arus hingga hancur.

Saya telah menyaksikan contoh konkret rentang hal ini
pada lahan perkebunan saya. pada saat badai menerpa,
pepohonan di perkebunan iru tidak runduk mengikuti arah
angin, melainkan bersikukuh pada posisiny^yang tegak. Thk
lama berselang, pepohonan itu pun cumbang dan menjadi
puing-puing yang diporak-porandakan oleh badai. pepohonan

itu tidak memiliki kelembutan seperti pepohonan di tempat
lain yang tetap rimbun, bergoyang mengikuti hembusan angin,
hingga masih bisa tetap bertahan hidup.

Ungkapan ini lebih repar menggambarkan 
^pa 

y^ng
terkandung dalam sabda Rasulullah Saw.:

"Orang muknin itu laksana tandruAn, dia akan. se/alu
diterpa angin, dan orang mukmin selalu diterpa cobaan.
Sedangkan, perumpamaan nrang munafik laksana pohon
yang keras yang tak berayun oleh angin hingga dia bancur,,3

"Perumpamaan nrang mukmin itu /aksana tanaman lang
ditiup angin, sekali waktu dia condong dan di lain waktu
dia tegak, bingga nenjadi kokoh dan matang. Sementara,
pentmpamaan orang kafir laksana pobon yang kaku_tidak
bergoyang oleb angin karena kerasnya-hingga angin
mematabkannya hanya dengan sekali bentakan.a

***

I HR. Muslim.
a HR. Muttafaq Alaih
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Saat menghadapi hal yang tidak menyenangkan, kadang-

kadang harus kita sikapi dengan tersenyum dan melapangkan

jiwa untuk menerimanya, bukan karena tidak ingin terbebas

darinya, melainkan untuk meringankan beban yang menye-

sakkan dada. Sebagaimana yang dituturkan dalam syair:

Saat aleu melihat uban leian nyata di hadapanleu

Wewamai ratnbutlett, malea aleu ucaplean selamat data'q

padanya

Walau abu taleut, tapi andai jitrea alzu tab menerimanya

Oia berpaling daniler,t, maha atreu alean vnewrbuatnya

benpaling

Alean tetapi, jilea kal taLe menyenangtreatt talz tetkindatri

Jiwa mererimanya dengan lapang, matrea saat itu

Ieesusahan a'lzan b etrlalu.

Nasihat ini senada dengan tips yang diberikan oleh Dale

Carnegie. "sesungguhnya bersegera menerima kenyataan-
jika berada di luar jangkauan kemampuan kita-adalah sikap

yang paling baik. Karena, tidak lama setelah itu, jiwa kita

akan meras a lapang dalam menghadapinya dan melupakan-

nya. " \William James berkata, " Bersiaplah menerima kenyataan

yang beracia di iuar kuasa Anda. Sebab, hal itu merupakan

iangkah awal untuk mengatasi segala kesulican yang rnenyer-

tatnyL."
Sikap rela ini merupakan hiburan yang indah dan pelipur

yang baik. Bagi orang yang berakal, hal ini tidaklah berarti

bahwa kesulitan hidup merupakan tuiuan yang disukai dan

digandrungi. Siapa yang menyukai kebutaani Rasulullah Saw"

sendiri tidak ingin kebutaan terjadi padanya- Beliau berdoa
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kepada Allah Swt. agar dijauhkan dari segala cacar fisik. Semua
orang mukmin, bahkan semua manusia, ingin hidup sehat,
sejahtera, serta jauh dari penderitaan.

Akan tetapi, sebagian manusiarerkadang mendapat ujiarr
dengan kebutaan, lalu apakah kira akan membiarkannya
menyesali diri hingga hancur? Sama sekali tidak. Rasulullah
Saw. menuturkan firman Allah Swr. dalam hadirs eudsi:

'Jika Aku mencabut kedua mata banba-Ku hingga iak
dapat melibat, maka Aku tidak rela nemberinya balasan
selain surga, jika dia memuji-Ka dengan kekurangannya
it/.t."5

Hadirs ini merupakan obat pelipur yang paling berharga,
hiburan yang memberi kegembiraanbagiorang yang berduka
dan dapat meringankan beban penderitaannya. Lalu, apakah
dapat dipahami dari hadits ini bahwa keburaan adalah hal yang
perlu dicari? Apakah pendericaan dunia merupakan martabar.
yang tinggiyang dicari-cari oleh orang yang mengejar pahala
dan merindukan surga?

Pemikiran kaum sufi terjebak dalam pandangan sepeni
ini, dan merekapun diikud oleh orang-orang awarn di kalangan
umat Islam. Mereka anggap sesar oran g yang mengejar
kehidupan dunia, dan menjadikan pola hidup susah dan penuh
derita sebagai scandar ideal.

Pandangan senacam ini pada hakikatnya mencampur-
adukkan dua aspek yang sangat-berbeda dan terpisah sangat
jauh. Aspek yang dapat dijangkau dan dikendalikan dengan
aspek yang tak dapar dijangkau dan di luar kendali. Di samping

s HR. Bukhari
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itu, mereka tidak membedakan antara cara dan tujuan dalam

menyikapi kedua aspek tersebut.

Pada hakikatny^, kedua aspek itu memiliki dimensi yang

berbeda. Bila seseorang menghadapi musibah yang dapat

dihindari serta memiliki kemampuan untuk mencegahnya,

maka dalam konteks seperti ini, kesabat^nnya (sikap diam

tanpa berbuat apa-apa) merupakan suatu keiahatan, dan sikap

pasrahnya dianggap sebagai maksiat. Namun, jika dia meng-

hadapi suatu musibah yang tak dapat dihindari, atau di luar
jangkauan kemampuannya, maka dia harus bersabar dan rela

menerimanya.
Sesungguhnya sikap pasrah yang tidak pada tempatnya

akan berubah menjadi cela dalam tradisi pemikiran Islam' Sikap

ini akan melahirkan kemiskinan, menumbuhkan sikap malas,

dan pasif, bukannya menumbuhkan semangat kerja, opti-

misme, dan membebaskan orang-oran 8 ya g reraniaya dari

kezhaliman.
Sabda Rasulullah Saw. yang berbunyi, "Takutlah kepada

yang haram, niscaya engkau nenjadi manusia paling taat kepada

Atlah. Ridhatah terhadap pemberian Allah, niscaya engkau menjadi

nrang yang paling kAyA,"6 sejalan dengan penjelasan Dale

Carnegie yang meny atakan, "saya telah membaca setiap buku,

majalah, serta makalah sepanjang delapan tahun yang mem-

bahas tentang solusi dalam menghadapi stres. Apakah Anda

ingin tahu apa nasihac paling bijak yang dapat sava petik clari

hasil bacaan saya yang paniang itg? Catatlah baik-baik hal ini

pada selembar kertas, gantungkan di atas cermin, sehingga

Anda dapat menyaksikanny^setiap hari' Nasih^t atav bahkan

6 Sunan at-Tirmidzi.
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doa ini relah dicatat oleh Dr. Reynold , guru pada Lembaga
Kesatuan Agama-agama di New york:

'Yo AUal",, berilah aLzu leesabaran dan lzesanggrupan

Agon abu ridha dengan apa Aang talz bisa atru,t hindari
Berilah abu,'Ya Allah, sewangat dan leeleuatan

fr,gan aleu dapat mengwbah apa Aang lnatnpu ahu ubalr
'Ya AIIah, berilah alen pett,mjnle d.an leeanifan

Agon abu. bisa wetnbedal,ean antana becluanya.

"Dengan cara demikian, Anda dapat menghancurkan
keresahan jiwa sebelum dia inenghancurkan Anda. Ridhalah
atas segala hal yang di luar kesanggupan Anda.', Atau, seperti
sabda Rasulullah Saw.:

"Ridhalah atas apa yang diberikan Allah kepadamu,
niscaya engkau akan menjadi nanusia paling kaya.,,1

***

Saya kagum dengan orang-orang yang menghadapi dua
dimensi kehidupan ini dengan senyuman yang selalu ter_
sungging di bibirnya sebagai cerminan kelapangan dada,
kejernihan jiwa, dan keluasan hari. Dengan senyuman, Anda
akan melihat pengganti di sisi Allah Swr. aras segala yang
hilang, dan inunajar kepada-Nya menjadi pelipur dari segala
kekurangan. Berikut akan kami paparkan syair Muhamniad
Mushtafa Hammam,t yu.g meriggambarkan perasaan ridha
dan tenang:

7 Sunan at-Tirmidzi
8 sayabertemubeliausaatbeliauselesai melantunkansyairnyapadapusatpemuda

Muslim. Pada waktu itu, saya hampir menangis.
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Kehidupan tnengaj aril?u utttula menghadapi

Segala coralznya dengan si'leap meneriwa dan ridlm

Qor, ahu menernultan Lzeridlman itw wreringanlean

bebanhu
'144 empertewttban dubaleu dengan pelipr'ur lara

Ononrt yang diillmmi heridhaan tak alean And,a

temuha,n

Sepanjang x.arnan sebagai pendengtrei atau pencela

Aleu ndhct dengan setiap golongan manusia
clale peduli dia mencela atan menyanjungleu

AIzu tah mengbhawatitrtrean mudharat dari pana

pencela

Ahu pun tatz rneminta sanjungan seditreit pun

AIIah telah melapangtrzan dalavn katileu

Kaneronya, ahu tidatrz buh,th pengganti dani cinta dan

Ieasih sayang

Setiap tawu memililei ternpat dalavn hatitreu

Jadilah tarnu, dengan rawah atau berat hati

Sungguh keliru orang yang mengira treeridlman itu

terlahir dari orang lina

Atau melihatnya In':lit Ttada orang wrruafib

Keridhaan adalah Leatmnia dani Allah,

Tiadalah haruba yang berbalmgia dengannya

welainlzan segeliniir saja

Keridhaan adalah tanda besucian dan beimanan
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Ieepada AIIalt
sebagai penolong dan ten'tpat bersenah diti'

Kehidupan mengajaritrzu bahwa dia mewilitrzi dua

hidangan

Wahit dan wanis

Karena itu, alzu rnevnbiasalean diri dengaw heduanya

'llW erasahzan p er gantian dan perubahan

Wahai rnanusia, setiap Leita vnewinum dari dua

cawan

Apaleah aitr yang pahit atau air tawar yang segar?

Kita \aLrsana ta'tnan, bisa segar dan bisa layu

Seperti bintang, bisa terbit dan bisa wenghilang

Kita loksana angin, bisa bergewutruh dan bisa tenang

Seperti ewanl bisa tertahan dan bisa membawa 'huian

Iebat

Kita laktana praduga, bisa benar bisa salah

Seperti memori yang bisa diingat dan bisa dilupatrzan

TerLzadang, h ehidup an vnembuatlcu b en dutrea

l-[inggo manusia dari berbagai halangan mencevnooh

AIu melihatnya sebagai nasihat dan pelajaran

Eewentnra yang lain welihatnya sebagai bal,uya yang buar

W anusi a b er senang- s enang' dal atn tipuan haw a naf su

Tlllerelea lnehilangan pandangan dan ahal sehat

WerelB.a metnuja harta dan trzecantilean

Tllata yang berbinar dan pipi yang halus
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Bagi orang levnah yang terdidile, kecantiLzan dan karta

TaLz lain kanyalal't bualan hosong

Bagi orang huat yang tale tetrdidih, LzecantiLean

Harta adalah hadiah besan dan pembicaraan yang

paling utavna

Jiba Lzecantilzan menjelma pada mereha

Weneha pun lehusyutre dan rnengabaitrean segalanya

Wereba vnembaca surat-sunat gairah dan

rnenyanyilzannya

LaIu, mengabaitrean surat-surat al-Qwr'an dan Injil
T/lercha tiada mengingintrean pahala yang atrean

datang dari frllalt
Fitnah meliputi seluruh treota dan pertreatnpungan

Tah peduli yang muda waupun yang tua

Jitra A*d" menghalanginya dengan nasihat

Tilereha berleata, tngla.au butreanlah Tuka,

Juga buhan diutus sebagai T?asul

Tahuhah Anda orang Vang mendustatrean agayna.

Tioda tahut alean perhitungan yang berat

Sebagian besar manusia menghaleitni orang lain

Sementara mereka arnat jauh dari headilan

Wgrehalmnn menggelan orang bakhil sebagai orang wntln

Orang wulia merelea sebut sebagai orang bablnil

Wereha wentba| orang berada kingga wereha jadi haya

T/lengabailean orang yang lemah tetap melarat

Boleh jadi, perawan suci mene\ea hinalean
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Sevnentara pelaa,m vnereka sebut pemwan

Dotong tangan dianggap Lzezhaliwan

Fencwri ditetritna baih oleh masyamleat dengan

tangan terbuha

Ono*g terpenjara mereha belenggu

Onorg terpenj ana benar-benar treehilangan

bemerdeleaan

Qi antara treita, orang aang mengebor pada budaya

Wrancis divnuliahan

Werelea telah melaLeulean tatrtlid dan teladan yang buruLe

Kita ,nergannbil segala yang buruh dari vnerelna

Sevnentara sisi baibnya tah disemp treecuali sedihit saja

TJari ini, Francis membudayatrean hewaju&n sevnu

Llari esotrz, setnua. usia hita adalak sevnu

W e,relea vnenanaw bibit treeleejian

LaIu, leita menyemaiLean hehejian itu sebanyah'

banyaLenya

Kehidupan mengajarihu, nafsu adalah baniir

Siapa vang sanggup membendungnya?

Kemudian, diLeatalnan, bebaihan beleal di alavn ini

Bal,ttrean, aLzu melil'tat Lzebailzan adalah fottdati

utawanya

J;lea Anda nnelihat heburu\ean benliwpak, hinahanlah

Allah tidaLe menyuhai orang yang putus asa dan

petnbosan

Fergulatan treian panjang di antara dua lnehancutan
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\0atretu pun benlalu dari generasi he genenasi

Hari-lnani s en anti as a meng emb anglean s ay apny a

Bagi wanusia, pagi dan petang

Tang hina di hari lzernarin, telah vnenjadi ynulia

Tang mulia di kari Leevnarin telak menjadi kina

Rehancunan leadang bangleit jadi hejayaan

Kejayaan leadanq tersurut dalam lnehancuran

Boleh jadi, otrang lzelapanan menghendcilzi watretu

untuh hidup sejahtera

Oor, perruda berhasrat melalulzan perjalanan

Rahivn tah lagi vnenerivna untuLz dibuahi

J anin digugurlean dengan bezhaliman

Kita membangun hedamaian yang diitringi olek orang-

orang sadis

Tang membwdayahan leehancuran dan pewbunukan

Hah-katrz manusia adalah gatnbanan yang tertulis

Qihiasi dengan leepalsuan dan leesesatan

$ arnb ar an- g atnb ar an y ang tale terluleis dal ant

pandangan

Oan, pihiranhu selain hetaleutanhu ahan

welupahannya

Salmbatku bukatn, hami vnelihatunu vnenqeluh Learena luha

Di wana orang avif yang selalu ridha dan penult

lp.elembutan itu

Aku rnenjawab, lulea dinilzu telak buobati

Qergan salep leeridtrtean agar bisa sewbult
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Berdiavn diri dari luba bangsalzu

Tatre lain adalah pembanghangan aang menghinatrean

AIeu tale rela alean terjadi pada bangsa aang

mevnbesanleanlzu

Woral yang burutrz dan hehuatan Vang hilang

AIzu tah rela werelea saling iri atau bercerai-berai

Abu tale rela vnerelea tidaLe saling vnenolong atau

terpwruh

Ahu menginginhan bangsaleu mulia dan terhormat

Ku at sn enqlt adapi vnusuh y an g rnen glradangny a

Kehidupan n'tengajarileu, jiLea aleu hidup untub dirihu

sendiri

lll/lalea, ahu hidup dalam leehinaan dan henistaan

I{ekidup an nren g aj arihu, s ep anj ang aln u b el ai ar

Tilalea, ahu aban selalu vnenasa bodoh
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Kani ThanurunkannVa Dengan Sanar

)ao nurun )angan Thanhama
KaSonaran

Isr-au adalahsarana untuk menata pemikiran menurut standar

tertentu, seperti halnya dalam ilmu logika, premis-premis

ditata untuk sampai pada suatu kesimpulan yang tepat dan

benar. Atau, jika digambarkan dalam dunia psikologi dan

sosiologi, ia merupakan sarana untuk mengatur emosi dan

perasaan menurut standar yang dapat melahirkan sifat mulia

dan persaudaraan, atau menghilangkan sifat buruk dan

individualisme.
Islam-dengan kandu ngan ajannnya-hanya menyiap-

kan jalan petunjuk bagi manusiayangditempuh oleh akal dan

nuraninya menuju kepada kebenaran dan kesempurnaan.

Untuk tujuan itulah wahyu-yang memuat imbauan dan

peringatan-diturunkan.
Allah Swt. berfirman:

@-4; ,6,f iit;ij.?t oi "g: fri &
Allab menerangkan (bukum ini) kepadamu supaya kamu
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tidak sesat. Allab Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS.

an-Nisaa' V):176).

-*t;

"Demikianlab Allah rnenerangkan dlat-ayat-Nya kepa-

damu agar karnu mendapat petunjuk." (QS. Ali Imran
pl: 103).

Petunjuk yang terdapat pada aspek teorecis, moral, dan
hubungan sosial ini adalah sasaran yang diruju dari seriap
ketetapan ibadah. Oleh karena itu, tujuan dari segala bentuk
peribadatan bukanlah wujud lahiriahnya dan benruk-bentuk
ritual semata, melainkan dimaksudkan untuk meningkatkan
potensi akal agar dapat mencapai kebenaran, mencari jalan
yang paling dekat kepada kebenaran iru, serta memungkinkan
manusia mengendalikan hawa nafsu dan memperbail< jalan
hidupnya, jauh dari kenistaan dan kezhaliman. Perharikan
firman Allah Swt. berikut:

Tvie e*i ;iii |rV Gt; ,r ;"i :,2"; '; *l
, -'.t ,.b,,

oi :+iji U;s,6i S1 & isi'€7i 6r;'ri;tAi

"Yang memakmurkan masj id-nasjid A llab hanyalah mang-

zrang yang beriman kepada Allah dan hari Akhi4 serta

tetap rnendirikan shalat, menunaikan zakat, dan tidak
takut (kepada siapa pun) selain kepada Allab. Merekalah

6t$"i'r;) -T '&i,;iu'K
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zrang-zrang yang dibarapkan termasuk gllnngan zrang-

zrang I ang mendapat petunjuk. " (QS. at-Thubah [9]: 1 8).

Iman kepada Allah Swt. dan hari kemudian serta kewajiban
shalat dan zakat adalah cahaya yang menyinari kehidupan
manusia dalam melangkah, mengilhaminya dengan kebenaran,
serta membuatnya terhubung dengan kebenaran iru dalam
kehidupan nyat^, bukannya mengingkari atau menyimpang
darinya.

Orang-orang yang tidak memanfaatkan cahaya dan
hidayah ini dari shalatnya tidak akan memiliki nilai kebaikan
dalam ibadahnya. Tak ada efek dari shalat dan zakat yang
dikerjakannya. Inilah rahasia yang diungkapkan pada
penghujung ayat QS. at-?ubah: 18. "Maka, merekalah zrang-

lrang yang diharapkan termasuk golongan zrang-zrang yang

nendapat petunjuk."

Perilaku-perilaku keshalihan tersebut tidak sempurna dan

tidak berfaedah kecuali jika terpenuhi syarat-syar^t yang
diperlukan dalam bentuk kesadaran dan implementasi
kebaikan dalam kehidupan ny^t^.

Pada hakikatnya, perbuatan-perbuatan tercela yang
dilarang oleh Allah Swt. kepada hamba-Nya semata-mata
karena perbuatan itu merusak akal, merendahkan martabat,
menyebarluaskan kezhaliman di antara sesama, serta
mengubah pikiran dan perasaan mereka pada kehampaan dan

kegelapan atau kebingungan dan tanpa arah. Mari kita
renungkan firman Allah Swt. berikut:

,'iLl;
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". . .Barang siapa Tang mengikuti puunjuk-Ku, ia tidak

akan sesat dan tidak akan celaka, Barang siapa berpaling

dari peringatan-Ku, maka sesungguhnTa baginya

pengbidupan yang sanpit, dan Kani akan menghinpun-

kannya pada bari kiamat dalam keadaan buta'" (QS.

Thaahaa 120): l2i - L24).

Seseorang yang menutupi jalan keikhlasan dengan riya',

maka ia akan menemui kesengsaraan, sebagaimana keseng-

saraan yang ditemui oleh seseorang yang ingin sampai dari

Kairo ke Iskandariah hanya dengan berialan di tempat. Dia

hanya bergerak di tempat hingga keletihan menghentikannya

tanpa mencapai tujuan.
Orang yang menutupi pernikahan dengan perzinaan akan

tertimpa celaka seperti yang menimpa seekor anjing bodoh

yang mencuri makanan, hingga pukulan yang menddrat di

tubuhnya lebih banyak daripada makanan yang masuk ke

mulutnya.
Berbagai jenis kemaksiatan ini bukan hanya berimplikasi

buruk pada pelakunya, tetapi keburukan itu iuga memenuhi

seluruh aspek kehidupan sosial dengan perbuatan dosa dan

kehinaan. Penyebaran perbuatan dosa akan menghancurkan

kemuliaan suatu bangsa, seperti penyebaran wabah mematikan

yang membinasakan jasad mereka.

*** 
-

Keimanan menghendaki seseorang mengenal batasan-

batasan yang meniadi pegan Sannya serta patokan yang

menjadi tujuannya. Kehidupan tanpa aturan dan berjalan di
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balik ancaman yang siap menerkam tanpa kewaspadaan dan

perlindungan bukanlah jalan hidup seorang muslim.

Sesungguhnya keimanan memberi kita hukum-hukum
yang benar, ukuran-ukuran yang tepat terhadap berbagai

persoalan kehidupan, untung-rugi, bencana dan pertolongan,

kesuksesan dan kegagalan, serta kebenaran dan kepalsuan.

Keimanan memberi petuniuk kepada seorang mukmin
terhadap hal-hal yang layak dia lakukan pada setiap aspek

kehidupan ini.
Di samping hal itu merupakan tabiat keimanan, Allah

Swt. juga telah memberikan kepada manusia tanda-tanda lain

yang bisa dijadikan petunjuk dari waktu ke waktu, hingga

mereka ddak tergelincir dari ial ^nyanglurus. 
Petunjuk tersebut

adalah sekumpulan perintah, Iartngan, dan nasihat yang

tertuang dalam kitab suci dan diafarkan kepada kita oleh para

rasul-Nya. Semua itu berupa pengajaran yang mengarahkan

perilaku untuk tetap konsisten pada ialur yang ditentukan dan

mencegahnya dari perilaku permisif, laksana kanal yang

mencegah air bah membanjir ke mana-mana.

Thbiat manusiamemiliki hasrat yang terkadang terkendali

dan terkadang liar. Karena itu, seseorang dikhawatirkan akan

tergiring oleh hasrat tersebut, yaog akan membuatnya
terbuang dan tak akan kembali dengan selamat. Ibnu al-

Muqaffa' berkata, "Orang mukmin itu akan selalu baik

sepanjang tidak tergelincir. Jika tergelincir, niscayt dia akan

ditenggelamkan oleh gelombang."

Gelomban I yang melumpuhkan kehendak ini akan

mempermudah jalannya kehancuran, menghilangkan pega-

ngan, dan menjadikan seseorang terombang-ambing dalam

kecemasan, Iaksana bulu yang terciup angin.

Mengomentari hal ini, Dale Carnegie berpandangan,
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"Butuh waktu yang lama untuk pulih dari guncangan yang

menimpa seseorang akibat tekanan kecemasan itu."
Sesungguhnya manusia pasti melakukan kesalahan.

Karena itu, dia tidak dituntut untuk steril dari kesalahan, itu
bukan tabiatnya. Ini berarti bahwa kesalahan-kesalahan praktis

yang dilakukan hendaknya tidak semakin menjerumuskan

kepada kebodohan yang lebih parah.

Hal terbaik yang harus dilakukan adalah membebaskan

diri dari apa yang telah terjadi, bukannya terseret oleh
gelombang yang mengalihkan dari satu perbuatan jahat kepada

perbuatan yang lebih jahat lagi, dan dari kesuraman kepada

gelap gulita.
Bertekadlah untuk tidak menempuh jalan sesat. Jika pada

akhirnya Anda melaluinya-karena khilaf-maka bertekadlah

untuk ddak terjerumus ke dalamnya, dankembalilah sesegera

mungkin pada jarak terdekat, dari arah mana Anda datang.

Terkadang, Anda khawatir tertimpa malapetaka-
sebagaimana yang Anda khayalkan, hingga Anda sangat

mencemaskan terjadinya. Tentu, jauh lebih baik bila Anda
bersiap dengan ketegaran dan ketenangan, serta mengurangi
ledh yang pasti muncul karena kegundahan dan luapan emosi.

Sebagian orang terkadang menderita kelumpuhan otak
akibat ditimpa kemalangan atau dihantui kemarahan. Lalu,

apakah itu menunjukkan keimanan atau kebaikanT Sama sekali

bukan, juga bukan pertanda sikap kesatriayar'g besar.

Dale Carnegie bercerita, "Ketika di Amerika terjadi perang

sipil, saat teman-teman Lincoln menghadapi musuh-musuh-
nya, Lincoln berkata dengan tenang kepada mereka, 'Sesung-

guhnya kalian memiliki kemarahan dan kebencian yang lebih
besar dariku. Kadang-kadang, aku pun mengalami hal
semacam itu. Tetapi, aku tidak melihat adanya keuntungan
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dari kemarahan. Tidak sepatutnya seseorang menghabiskan

separuh hidupnya dalam kebencian. Seandainya salah seorang

dari musuhku berhenti memerangiku, maka aku tak akan

pernah memikirkan sedikit pun tentang permusuhannya
padaku di masa lalu."

Pesan moral yang dapat kita petik hikmahnya dari cerita

singkat ini adalah Iarangan memelihara kebencian dan
kemarahan serta anjuran untuk bersikap lapang dan pemaaf,

mengharapkan balasan dari Allah Swt. dan menjaga kesucian

hidup. Faedah ape- y^ng didapatkan oleh orang yang hidup
dengan kebencian dan kemarahan? Kerugian yang kita
dapatkan dari sikap permusuhan yang bodoh ini jauh lebih

banyak dadpada keuntungannya.

Takadasalahnya kami menceritakan, di sini, kisah Tolstoy,

filsuf besar Rusia, dan perseteruannya dengan istrinya.

Dalam Ensiklopedia Britannia disebutkan bahwa pada dua

puluh tahun terakhir dari kehidupannya, filsuf besar ini telah

menjadi tokoh dunia yang disegani dan dihormati. Para

pengagum sang filsuf berkunjung ke rumahnya laksana air

bah yang tiada henti hanya untuk menimba ilmu dan men-

dengarkan suaranya, bahkan sekadar puas dengan menyen-

ruhnya. Setiap kata yang keluar dari bibirny^ tercarar dalam

lembaran, laksana fatwa seorang nabi. Demikianlah kehi-

dupannya secara umum. Namun, kehidupannya secara khusus,

dalam usianya yang kecujuh puluh tahun, perangainya lebih

dungu dari bocah tujuh tahunan-.

Dia menikahi gadis yang dicintainya. Mereka hidup
bahagia pada masa-masa awal kehidupan berumah tangga.

Hanyasaja, istrinya berwatak pencemburu, hingga sering kali

dia menyamar dengan pakaian petani hanya untuk memata-

mataisuaminya. Kecemburu anny akian meningkat setiap saat,
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hingga pada puncaknya dia mencemburui anak perempuannya

sendiri. Suatu saat, karena dorongan rasa cemburu, dia

mengambil senjata dan menembak foto putrinya itu.

LaIu, apayang dilakukan sang suami aras perilaku istrinya

ini? Dia menulis c tutan yang mencela istrinya, lalu mele-

takkannya berderet memanjang menutupi rumahnya. Dia'

ingin generasi mendatang bersimpati padanya dan menum-

pahkan semua celaan pada istrinya.

Lalu, apa yang dilakukan istrinya dalam menanggapi hal

itu? Sang istri merobek sebagian besar c^tatan itu dan

membakarnya. Lalu, dia pun menulis c tatan yang membalas

celaan suaminya, hingga dua kali lipat paniangnya' bahkan

dia memberi judul catatanny^ itu dengan "Salah Siapa? ? ?" .

Dale Carnegie berkata, 'Apa yang memotivasi semua itu?

Mengapa suami-istri ini memperlakukan rumahnya seperti

rumah sakit jiwa? Penyebab mendasar dari bencana ini adalah

masing-masing pihak ingin mempengaruhi kita sebagai

generasi penerus. Kedua belah pihak ingin agar kita men-

dukungnya dan membenci lawannya. Lalu, adakah di antara

kitayang dapatmengklaim yang ini benar dan yang itu salah?

Tidak, saya dan juga Anda, masing-masing sibuk dengan

urusan pribadi, dan tak memiliki waktu sedikit pun untuk

memikirkan keluarga yang mulia Tolstoy."

Betapa mah'ai harga yang harus dibayar oleh suami-istri

ini. Mereka menghabiskan lima puluh tahun dalam keseng-

saraan. Tak satu pun di antara mereka yang mengenal kata
"cukup". Mereka tiada menyadari keharusan menghargai segala

sesuatu dengan nilai yang sebenarnya, lalu berkata kepada

pasangannya, "Mari kita akhiri kondisi semacam ini sekarang

juga. Kita telah meracuni hidup kita dengan hal-hal sepele

yang tak bernilai."
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***(

Hadiah utama dari sikap riya' bagi pemiliknya adalah
merampas kenikmatan dan kesenangan abadi. Mereka
mengorbankan kemaslahatan dan kebutuhan pribadi untuk
mendapatkan pujian dari orang yang melihat dan menyaksi-
kannya.

Perilaku riya' ini terkadang diperhatikan secara sekilas oleh
orang lain dan dikomentari sebatas bibir. Tetapi, dalam benak,
mereka sibuk dengan kebutuhan dan keperluannya masing-
masing. Kebutuhan dan keperluan tersebut memenuhi pikiran
mereka, dan tak tersisa tempat untuk melakukan hal yang
menggembirakan orang-orang riya' yang tertipu itu.

Seandainya seseorang me nghadap kepada Tirh anny a unuk
meminta petunjuk dan pertolongan-Nya semata, niscaya Dia
akan menuntunnya kepada hal-hal yang menyenangkan hati
dan menghapus dukanya.

Diantarayang membuat kehidupan manusia makin susah

adalah karena dia membandingkan a;ntarrz- 
^p^ 

yang dimilikinya
dengan ribuan kekurangan yang dirasakannya. Jika Anda
membuka mata dengan cermat, Anda tak akan memungkiri
bahwa masih ada orang-orang yang Anda lampaui dari segi

kondisi dan kekayaan mereka, orang-orang yang lebih terpuruk
dan lebih susah dafi yang Anda rasakan. Tentang hal ini,
Rasulullah Saw. bersabda:

'Libatlah zrang yang lebib rendah darina, dan jangan

memandang pada orang yang letih tinggi. Karena, hal itu
biasanyamernbuatmu lupa akan nikmat Allah kepadanu."r

***

I HR. Muslim
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Dalam melihat sesuatu harus diperhatikan bahwa manusia

jarang sekali mengingat akan akhir kehidupannya. Jika dia

mendapat keburukan atau kesedihan, mereka berlebihlebihan
dalam merasakannya, serta membesar-besarkan masalahnya,

tanpa sedikit pun berpikir bahwa suatu saat dia akan me-

ninggalkan semua itu, jika bukan dia yang ditinggalkan
olehnya.

Saya pernah berangan-angan dan menganggap kematian

itu tidak ada, takperlu disedihkan. Saya juga mengandaikan

bahwa kehidupan ini tak akan pernah berakhir. Akan tetapi,

apa daya jika kematian itu benar-benar ada. Keiadiannya

mencerai-beraikan semua yang terhimpun, memisahkan semua

yang terkumpul, walaupun kita tak menyukainya. Tidakkah

seyogianya kita mengingat kenyataan ini? Mengingatnya akan

membatasi semua kebodohan, kesombongan, dan kesenangan

yang membuat pikiran lalai.
Suatu hari, seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah

Saw., "siapakah orang mukmin yang paling cerdas?" Beliau

menjawab, "Mereka yang paling sering mengingat kematian

dan paling banyak mempersiapkan bekal untuk kehidupan

setelah kematian itu."2
Anas Ra. bercerita bahwa suatu hari Rasulullah melewati

suatu majelis di mana mereka sedang tertawa. Beliau lalu

berkata:

"Perbanyaklah mengingat sesuatil (kenatian) yang nenxu-

tuskan segala kelezatan, Karena, s;apa pun yang meng-

ingatnla saat kebidupannya \enpit, niscaya dia akan

lnerasa lapang. Sebaliknya, siapa pun yang nengingatnya

di saat kebidupannya lapang, dia akan nterasa sernpit.'3

'z HR. Thabrani.
3 HR. al-Bazzar.
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Mengingat kemadan bukanlah uncuk merusak kehidupan

dan menurunkan aktivitasnya, melainkan untuk mengurangi

sikap berlebih-lebihan padanya dan menghindari tipu dayanya.

Jika pikiran seimbang, maka kelapangan tidak akan berubah

menjadi tak terkendali, dan kesempitan tak akan berubah jadi

penjara.
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OnrNc-onlNc berkata, "Tak ada yang baru di bawah sinar

matahari." Ucapan ini membenarkan pe{alanan manusia

dalam sejarahnya yangpaniang dari segi kebangkitan, ambisi,

perburuan, konflik, kejahatan, keadilan, perdamaian,

peperangan, kebangkitan dan kemunduran suatu bangsa, serta

kejayaan dan kehancuran suatu peradaban.

Karena adanya keserupaan yang berlangsung secara

kontinu dalam perjalanan peradaban manusia di muka bumi

ini, khusus rryl y^ng diwariskan dari satu generasi kepada

generasi berikutnya, maka Allah Swt. memerintahkan hamba-

Nya mencermati peristiwa-peristiwa masa lalu untuk menS-

ambil pelaiaran.

Sesungguhnya 
^p^ 

yang dikehendaki oleh orang-orang

dahulu, itu juga yang diinginkan oleh mereka. yang dat'lng

kemudian. Dan, apa yang kitd hadapi, pada dasarnya telah

pernah terjadi dan dibahas pada suatu waktu di masa lalu.

Karena itu, sepatutnya kita mencermati masa lalu pada saat

kita mengatasi persoalan-persoalan di masa sekanng. Mari kita

cermati untaian suci firman Allah Swt' berikut:
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@i-;V l;iui;Pu
"...MAka, anbillab (kejadian itu) untuk menjadi pela-

jaran, wahai nrang-zrang yang nempunyai LuArtAJAn.,'
(QS. al-Hasyr [59]:2).

Pandangan yang dicurahkan untuk mendalami masa lalu,
menganalisis beriranya, memahami pesan-pesannya, dan
mengambil pengalaman dari orang-orang terdahulu untuk
mengurangi kesalahan adalah pandangan orang mukmin yang
cerdas. Dalam hal ini, Allah Swt. berfirman:

GJt i$)t

@y!'Lsi a
"Mdka, apakah mereka tidak berjalan di muka burni, lalu
mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat
memabami atau nempunyai telinga yang dengan itu mereka

dapat mendengar? Karena, sesungguhnya yang buta bukan-
lab mata, tetapi bati lang di dalan dada., (eS. al-Hajj
p2]: aO.

Banyak kisah perihal abad-abadyang telah berlalu, sejarah
orang-orang shalih dan zhalim, serra percarungan anrara
kebaikan dengan kejahatan yang diabadikan oleh Allah dalam
al-Qur'an al-Karim. Semua itu dipaparkan di hadapan kita
agar kita dapat mengambil pelajann.

tt / -/-qrl:l! jl t+
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Allah Swt. berfirman:

ILJi

,-g

'o( t1"rq:ti J-rriiSt'rf-i e 3t{ 3ii

je& i-- c;; g.itt &,6 ,*ii rfi
/A\\g/

"sesungguhnya pada kisah-kisab mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-nrang yang nenpunyai akal. Al-
Qur'an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tuapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menje-

laskan segala sesilatu, dan sebagai pwunjuk dan rabntat

bagi kaum yang berimaa." (QS. Yusuf [12]: 111).

Dalam keterbatasan yang nyataini, kita harus belaiar dari

masa lalu. Tak ada salahnya menoleh ke belakang sekadar

mencari pelajannsemata. Sementara, jika kita kembali ke masa

lalu-baik yang baru terjadi maupun yang telah lama berlalu-
untuk memperbarui kembali kesedihan, mengorek luka lama,

atau menuai penyesalan atas diri sendiri, hingga kita menga-

takan "seandainya" atlt;- "kalau saja", maka cara seperti inilah
yang dibenci Islam. Bahkan, yang demikian itu merupakan

kebi'asaan orang-orang yang bimbang dan ddak teguh pen-

dirian dari kalangan orang munafik dan berpenyakit hati. Allah
Swt. berfirman:

3t 6'oti i3;rti"A or'!-5 e vLi e'oq
'u.it irJ "rt"; c'{ i Ji" W ,;.r'} e \* :\

uhi/.'^l-tt u1-5'o
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". . .Mereka menyernbunyikan dalan bati mereka apa yang
tidak nereka terangkan kepadanu. Mereka berkata,
'Sekiranya ada bagi kita barang sesuatit (bak canpur
tangan) dalan ilruran ini, niscaya kita tidak akan dibunub
(di kalab kan) di s in i.' Katakan lab,'s e kiranya kamu berada

di rumabmu, niscaya nrang-urang yang telab ditakdirkan
akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tempat mereka

terbunuh...." (QS. Ali Imran l3]: I5Q.

i* c 6;tLi ! ir^iire,? ,\ij6'ulll
@G-* {ol,t't;Ji'A=Li;

"Orang-orang lang mengatakan kepada saudara-
saudaranTa dan mereka tidak turut pergi berperang,

'Sekiranya mereka nengikuti kita, tentulah mereka tidak
terbunult.' Katakanlab, 'Tbkkkb kematian itu dari dirimu,
jika kamu urdng-nrang yang benar." (QS. Ali Imran [3]:
168).

Penyesalan dan keluh kesah yu.rg *.rosak dan menya-
kitkan ini menguasai orang-orang y^ng lemah iman serelah

berlangsungnya perang Uhud. Penyesalan yang menyelimuti
penduduk Madinah setelah orang-orang musyrik mengalahkan
mereka itu meninggalkan bekas yang mendalam, dan mem-

c t1 ,ffi '&: -re.t5

?ti ry frir" &* A tt

M uAo*r,tod a{,- G kazaLi

jl'J*ii'# 6
. . .Jt. - 

l- t,
ue-4) €-i)+

tlt
tt;ilLe U
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buka celah bagi orang-orang yang dengki terhadap Islam unruk
melakukan penghinaan dan ejekan.

Akan tetapi, Allah Swt. menurunkan 
^y^t-ay^t 

y^rrg
terperinci guna mengobaci luka dan penyakir yang menye-
limuti kaum muslimin akibat kesedihan yang mereka derira.

Salah satu dari pengajaran al-Qur'an kepada mereka adalah
anjuran untuk mengarahkan pandangan ke masa depan,
melupakan masa yang telah lewat, melarang mereka mena-
ngisinya, berandai-andai, dan larut dalam kesedihan.

Tidak, yang demikian itu bukanlah sikap kesatda, juga
bukan watak orang beriman. Kita harus mengakui substansi

kesalahan agar tidak terulang di masa mendatang. Kita tidak
boleh melihat apa yang telah terjadi kecuali sekadar untuk
mengambil pelalann dainy a. Inilah yang diperintahkan dalam

al-Qur'an. Allah Swt. mengisyaratkan penyebab kekalahan itu
secara singkat:

t1 r13
.€.;-i 

-t..22_ -t| 
. .-.. - i.

/Yr .g 'fpr;*b l5J J>
n.-J#e *st:i

"...Sampai pada vat kamu lemah dan berselisib dalarn

,trilsan itu dan mendurbakai perintah (RasuA saudah Allah
mernperlihatkan kepadamu apa yang karnu sukai.. . . " (QS.

Ali Imran t3]: L52).

cli ir"& iiE U.;ft'ot
b

w -as 1# tt,i4 lt:,'lti

l. t'.. .
cr gt

C*r d1 ec:li
'Jrtt'ei L1"752'ni
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"Sesunggubnya nrang-zrang yang berpaling di antarantu
pada bari bertemu dua pawkan itu, mereka digelincirkan

oleb setan, disebabkan sebagian kesalaban yang telab mereka

perbuat (di masa lanpau), Sesunggubnya Allab telalt
memberi maaf kepada mereka. " (QS. Ali Imran [3]: 1)5).

Kemudian, al-Qur'an menghibur mereka atas deitayang
mereka alami. Jikakesedihan telah membelenggu jiwa dengan
ran tai kekhil afann y 

^ 
y ang me ngikat n y a dari waktu ke wakru,

maka iatak akan memperbaiki apa pun dan tidak akan dapat
berbuat kebaikan.

Apa artinya menampar pipi dan mengoyak p akuan untuk
sesuatu yang telah hilang atau kerugianytng telah berganti?
Apa artinya seseorang mencurahkan pikiran dan perasaannya
pada kejadianyang telah berlalu yang hanya akan menambah
kesedihan dan meresahkan hati?

Seandainya tangan dapat direntangkan ke masa lalu dan
dapat menyentuh segala peristiwa yang tejadi di sana, hingga
kita dapat mengubah hal-hal yang tidak menyenangkan dan
menggantikannya dengan hal-hal yang kira sukai, maka
kembali ke masa lalu merupakan suatu keharusan. Kita semua
harus segera ke sana untuk menghapus perbuatan yang kita
sesali, dan melipatgandakan hal-hal yang masih kurang.
l.Iamun, karena semua itu merupakan suaru kemustahiian,
maka yang terbaik bagi kita adalah rrrencurahkan renaga
terhadap 

^p^y^ngkita 
hadapi siang dan malam. Karena, hanya

di situlah kita dapat melakukan perubahan.
Thk diragukan lagi, seriap orang pasti menginginkan

kemaslahatannya. Jika kemaslahatan ini hilang karena suaru
sebab, terutama yang berkaitan dengan alal dan rezeki, maka
hendaklah kita beriman kepada Allah Swt. danqadar-Nyaager
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kita tidak terjebak dalam berbagai praduga dan kesedihan.

Inilah yang diperingatkan al-Qur'an setelah terjadinya
perang Uhud. Ucapan yang tepar ditujukan kepada mereka

yang menangisi kematian dan menyesali keberangkat^nnyl
ke medan perang adalah: "seandainya kalian tetap tinggal di
rumah, maka usiamu pun tidak akan panjang dan ajalmu tak
akan diundurkan." ".,.Katakanlah,'Sekiranya karnu berada di
runtabmu, niscaya zrang-zrang yang telah ditakdirkan akan mati

terbunub itu keluar (juga) ke tempat nereka nrbanuh.. . . " (QS. Ali
Imran {3}:114).

Ada sebuah pesawat yang terjatuh dari udara dengan segala

isinya. Dalam kejadian itu, ada suatu halyang mengherankan,

diantaramay^t-m y^tyang terbakar, terdapat bayi dan orang-

orang yang sama sekali tidak cedera. LaIu, kenapa kita tidak
juga mengakui adanya campur tangan kekuasaan Yang Maha

Tinggi dalam kejadian ini? Kemudian, mengembalikan pada-

Nya persoalan-persoalan yang berada di luar kendali kita,
hingga dengan demikian kita merasa terhibur dan ridha.

Dengan menggunakan logika Dale Carnegie yang ber-

maksud memberikan pengertian kepada kita tentang hal ini,
saya mengutip pendap atny a,'Adalah memungkinkan untuk
berupaya menetapkan kesimpulan berdasarkan peristiwa-
peristiwa yang biasanya terjadi secara teratur hingga 180

derajat. Thpi, upaya untuk mengubah kelaziman itu merupakan

lial yang tidak masuk akal. Hanya ada satu c^ra yang dapat

menjadikan kejadian masa lalu sebagai tolok ukur, yaitu dengan

menganalisis kesalahan yang terjadi pada masa silam,
menggunakannya, lalu melupakannya."

"Saya percayadengan hal ini. Akan tetapi, menurut Anda,

apakah selamanya saya memiliki keberanian untuk melakukan

apaya;ng saya percayai?" Kemudian, Dale Carnegie mengata-
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kan, "Sondrez menceritakan kepadaku bahwa Mr. Brandwin,
seorang dosen kesehatan pada Fakultas George \Tashingron,
mengajariku sesuatu yang tak pernah bisa aku lupakan. Dia
pun mulai bercerita tentang pelajann yang dimaksud.

"Saat itu, usiaku belum mencapai dua puluh tahun, tapi
aku sudah merasakan kegelisahan luar biasa saat usiaku masih
semuda itu. Aku terbiasa larut memikirkan kesalahan-kesa-
lahanku dan memberinya perhatian yang berlebihan. Jika aku
telah menyelesaikan ujian dan menyeror lembar jawaban,

biasanya aku kembali ke tempat tiduq telentang, dan mulai
menggigit kuku-kuku di jari tanganku. Saat seperti itu, aku
sangat gelisah karena mengkhawadrkan kegagalan. Aku hidup
dalam masa lalu dengan segala apaya;ng relah aku lakukan di
sana. Aku berandai-andai, sekiranya aku ddak melakukan apa

yang kulakukan, bahkan memikirkan semua perkataanku,
seandainya aku tidak mengatakan ap^y^ng aku katakan dulu.

"Kemudian, di suatu pagi, aku dan teman-reman maha-
siswa berada dalam kelas. Thk lama kemudian, dosen kami,
Mr. Brandwin, datang dengan membawa gelas yang berisi susu

dan meletakkannya di atas meja di hadapannya. Perhatian kami
tertuju pada gelas itu, dalam had bertanya-tanya:'Apa kaitan
susu dengan pelajaran kesehatan?' Tiba-tiba, beliau bangkit
sambil menepis gelas itu dengan punggung tangannya hingga
terhempas ke lantai dan menumpahkan semua isinya.

"Padasaat itulah, Mr. Brandwin berkata dengan lantang,

Janganlah kalian menangisi susu yang relah tumpah.' Lalu,
beliau memanggil kami satu per satu untuk mencermari
pecahan gelas yang berhamburan dan tumpahan susu di lantai.
Beliau pun berkata kepada kami masing-masing, 'Perhatikan

baik-baik, saya ingin kalian mengingar pelajaranini sepanjang
hidup kalian. Susu telah tumpah dan mengalir ke pembu^ngan,
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walau kalian sangat ingin mencicipinya, walau kalian begitu

berhasrat mengalirkannya di tenggorokan kalian, tapi susu itu
tak akan mungkin kembali lagi meski hanyasetetes. Sungguh,

bisa saja hal ini cidak terjadi seandainya kita bersikap hati-

hati, tetapi semuanya telah berlalu. Dan, kita harus berupaya

semampu kita untuk menghapus jeiaknya dan melupakannya,

lalu kembali beraktivitas dengan giat dan cermat."

x**

Itulah yang benar. Hal ini diisyaratkan dalam sebuah

hadits:

"Mintalah pertolongan kepada Allah, jangan lenah' Jika
engkau tertimpa sesuatil, maka jangan pernah mcngatakan,

'seandainya aku melakukan ini, pavi akan begini dan

begini.' Thpi, katakanlab,' A llah telah mmakdirkanny a,

Dia melakukan apa pun yang Dia kehendaki.' Karena,

kata'seandainya' ntembuka perbuatan setan."l

Dengan cara ini, kita menghapus masa lalu dan mengawali

perjalanan dengan cermat dan penuh pengharapan.

I Shahih Muslim
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P,lo,t hakikatnya,bahagia dan sengsara atav kegelisahan dan

ketenangan bersumber dari diri sendiri. Manusialah yang

memberi warna pada kehidupannya, senang atau susah, laksana

air yang mengikuti warna wadah yang ditempatinya. "Barang

siapa yang ridha maka baginya keridbaan, dan barang siapa yang

murka maka baginya kemurkaan itu."r
Rasulullah pernah membesuk seorang Arab Baduwiyang

menderita demam tinggi. Beliau pun menghiburnya dan
memberi semangat dengan berkata, "Semoga engkau bersih
(dari dosa karena penyakitmu ini)." Orang Baduwi itu berkata,
"Tapi, ini demam yang sangat tinggi untuk orang yang telah
tua renta. Demam ini mampu mengantarkannya ke kuburan."
Mendengar jawaban tersebut, Nabi berkata, "Benar kalau
begitu."2

Dalam makna lain, sesung$uhnya suatu masalah mengi-
kuti anggapan dari pribadi bersangkutan. Jika Anda menyikapi

1 HR. Tirmidzi.
2 HR. Bukhari.
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cobaan dengan positi{ Anda akan menjadikannya pembersih

dan Anda ridha menerimanya. Sebaliknya, jika Anda menyi-
kapi cobaan dengan negatif, Anda akan menjadikannya sebuah

kehancuran dan Anda membencinya.

Nilai suatu pekerjaan akan berubah dengan perubahan

yang besar menurut pemikiran yang terlahir dari dalam jiwa.

Perhatikan dua ayat berikut ini dan bagaimana keduanya

menjelaskan sifat-sifat manusia:

"tj'tii h JJ/J:, C'-it b;" G itt- v yt,r{t ,ys

"g"t:t* iti'at

v vG$ 3s @ ry t4 Xis",-r.ni ?rF *
fri ry , Jj |'ti tf i;{, h9l
>*r Cfri )iirU""JZ:;41

"Di antara hrang-Trang Arab Baduwi itu, ada zrang yang

rnemandang apa yang dinafkahkannya (di jalan Allah)
sebagai suatu kmtgian, dzn dia mcnanti-nanti nura babaya

menimpanu. Merekalab yang akan ditimpa mara bahaya,

Allab Maha Mendcngarlagi Maba Mengetabui. Diantara
nrang-zrang Aral Baduwi itru, ada orang yang beriman

kcpacia Allah dan Hari Akhia dan memandang apt yaag

dina/kahkannya (di jalan Allah) itu sebagai jalan untuk

mendpkatkannya kepada Allah dan sebagai jalan untuk

memperoleb doa Rasul. Ketahuilah, sesungguhnya nafkab

itu adalah suatu jalan bagi mereka untuk mendekatkan

diri (kepada Allah). Kelak, Allah akan memasukkan

4is *V:.U
'ii"Sr:"'1i ?''j-2-r
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mereka ke dalan rahmat (surga)-Nya. Suungguhnya Allah
Malta Pengampun lagi Maha Penyayang." (QS. at-Thubah

I9]:98-99).

Kedua golo ngan yang dise butkan pada ay at ini sama-sama
menafkahkan hartanya. Golongan peruama menganggap apa
yang mereka nafkahkan itu sebagai kerugian yang rak
menyenangkan, dan berharap keburukan pada orang yang
memungutnya. Sementara, golong an y ang kedua menganggap
apa yang mereka nafkahkan iru sebagai zakat yang menye-
nangkan karena dapat membersihkan jiwanya, dan berharap
doa dari Rasulullah Saw. serelah menunaikannya. Kehidupan
masing-masing dari kedua golongan ini tidak lebih dari apa
yang mereka persangkakan itu.

Nilai perbuatan, bahkan nilai orang yang melakukannya,
memiliki hubungan yang s^ngar erar dengan pemikiran dan
perasaan yangadadalam jiwa. Dale Carnegie berkata, "sesung-

guhnya pemikiran membentuk diri kita. Orienrasi pikiran
merupakan faktor pertama yang menentukan perilaku kita."
Oleh karena itu, Emerson berkata, "Beritahukan aku apz-yang
ada dalam pikiran seseorang, niscaya aku akan memberitahu-
kan kepadamu bagaimana dial" Benar, bagaimana seseorang

bisa berbeda dengan apayaog ditunjukkan oleh pikirannya?
Dalam keyakinan saya, masalah yang kita hadapi adalah

bagaimana memilih pik ft an y ang tepat dan benar ? Jika masalah
ini dapat kita atasi, maka masalafr-masalah kitayang lain akan
terpecahkan. Kaisar Rumania, Markus, berkata, "sesungguh-

nya hidup kita adalah ciptaan dari pikiran kita."

Jika kita berpikir bahagia, kita akan bahagia. Jika kita
berpikir celaka, kita akan celaka. Jika kita dihantui oleh
pemikiran yang mengerikan, kita akan ketakutan dan jadi
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pengecut. Dan, jika kita dikuasai oleh pemikiran bahwa kita
terancam penyakit, maka pada umumnya kita pun akan

menderita penyakit. Demikian seterusnya.

* >k *{<

Sesungguhnya seseorang tak dapat mengingkari bahwa
jiwa spiritual yang bersifat abstrak memiliki pengaruh yang

kuat cerhadap kehidupan individu mdupun masyarakat.
Prajurit yang memiliki keperc^y^an diri yang baik dan kebe-

ranian yang besar, dalam peperangan, lebih banyak ditopang
oleh kekuatan keyakinan dan kesabarannya dibanding oleh
kehebatan senjata dan perlengkapannya.

Ketegaran yang kokoh dan idealisme tinggi lebih ber-
manfaat dan lebih banyak menolong seseorang di bandingkan
apa pun. Seseorang yang kepercaya.an dirinya tumbuh, maka
kekurangan fisik atau cacat padaanggota tubuhnya tak akan

membuat langkahnya surut menghadapi kehidupan. Bahkan,
tidak jarang hal itu justru membuatnya kian bersemangat dan

ulet, sebagaimana diungkap dalam syair berikut:

Walaupun tubulthu tiadalah sempurna

Tapi, aleu lnampu berbuat seperti merel,ea Aang sempurna

Jiha aku berada di halangan orang-orang vang setnpurna

Ahu melat:lpa;; merelea dengan pengetahuan, hingga

dilzatakan sempurna.

Terkadang, sekumpulan kekurangan menjadi kebaikan dan

berkah jika mendorong kepada kesempurnaan dan kemuliaan.
Kekurangan itu dicela dan dibenci hanya jika ia mengubah
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seseorang, membuatnya bersikap riya', dan menampilkan
kebohongan, menutupi kekurang anny 

^ 
dengan kepalsuan.

Kondisi jiwa yang penuh semangac akan membuat yang
kecil menjadi besar, mengubah satu orang menjadi satu umat.
Kondisi inilah-kuantitas dan kualitas 

-yangakan 
mewarnai

masa depan manusia dan menenrukan alur perjalanan hidup*
nya.

Jiwa adalah sumber perilaku dan orientasi, sesuai dengan

^pa 
ylng digariskan oleh pikiran dari yang dibenuk oleh

perasaan. Pada saat manusia naik ke atas permukaan bumi,
maka bentuk dan massa akan berubah dalam pandangannya.
Dia akan melihat cakrawala yang arnlt luas dan lapang di
bawahnya. Sementara, dia tetap sepemi apa adanya, tak ada
yang berubah. Demikian halnya manusia dalam meningkatkan
kemajuan budaya dan kesempurnaan moral. Dia akan
mengubah banyak hal melalui pikiran dan perasaannya.

Seorang kanak-kanak diubah menjadi remaja, dan seorang
rcmqa diubah menjadi dewasa. Kita sanggup menciptakan
standar ideal dari diri kita sendiri jika kita menghendakinya.
Dan, jalan untuk itu adalah memperbarui pemikiran dan
perasaan kita, seperti lahan tandus menjadi segar jika dilakukan
pemupukan dan dialiri air. Kita bisa berubah menjadi pribadi
yang baik, seperti halnya lahan tandus itu berubah menjadi
taman yang segar.

* *-*

Dale Carnegie bercerita tentang seorang pemuda yang
menderita suatu penyakic. Dia meninggalkan negerinya guna
mencari kesembuhan dengan merantau dan berkeliling ke
berbagai penjuru negeri. Orang ruanya mengerahui bahwa
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penyakitnya itu bersumber dari badannya yang kurang sehat

di samping karena pengaruh pikirannya. Karena itu, dia

menulis surat ini kepada anaknya yang berada di negeri yang

jauh:
"\fahai Anakku, saat ini engkau berada sekitar seribu lima

ratus mil dari rumahmu. Meski demikian, engkau tidak

merasakan adanya perbedaan 
^nturz- 

cii sini dengan di situ,

bukankah begitu? Benar, karena engkau mengira bahwa iarak
yang jauh dari rumah merupakan satu-satunya obat penawar

bagi segala penyakitmu, itulah jiwamu. Tidak ada penyakit

dalam jasad dan pikiranmu . Tak ada apa pun dari kehidupan

yang engkau jalaniyang membuatmu menderita penyakit ini'

Yang membuatmu sakit adalah ialan pikiranmu yang keliru

dalam menghadapi kenyataan. Seseorang akan menjadi seperti

apayang dipikirkannya.Lalu, kapan engkau mengetahui hal

itu, wahai Anakku? Kembalilah ke rumah dan keluargamu,

karena saat itu engkau telah sembuh'"

Pemuda itu berkata, "Surat ini membuatku jengkel. Pada

puncak kekesalanku, kuputuskan untuk tidak akan pulang

ke rumah dan keluarga." Kemudian, dia melanjutkan, "Pada

malam itu, saat aku menelusuri jalanan, aku menemukan

sebuah gereja, di dalamnya sedang berlangsung kebaktian'

Karena tidak punya tujuan yang pasti, maka aku menuiu ke

gerejaitu untuk mendengar khutbah yang disampaikan. Judul
khutbahny a adalah 'Crang yang dapat menaklukkan iiwanya,
lebih besar daripada orang yang menaklukkan sebuah kota''

"Kehadiranku di tempat ibadah itu dan perenunganku

tentang kandungan surat ayahku yang dituturkan dengan gaya

bahasayang berbeda dengan khutbah sang khatib seakan-akan

menjadi sebuah penghapus yang melenyapkan kerisauan dalam

iiwaku. Pada saat itu juga, pikiranku terbuka untuk merenunS-
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kan secara jernih perjalanan hidupku. Aku terkejut saat aku

melihat diriku yang sesungguhnya. Benar, saya melihat diriku

ingin mengubah dunia dengan segala isinya, sementara pada

saat yang sarna, suatu hal yang lebih penting untuk diubah

adalah cara dan paradigmaku berpikir."

***

Hal serupa dengan apa yang dipaparkan oleh Dale

Carnegie telah kami tulis dalam buku Khuluq al-Muslim,l di

dalamnya kami cegaskan bahwa Islam-sebagaimana halnya

semua agam samawi---dalam pengaiatannya berpijak pada

pembinaan jiwa manusia sebagai prioritas utama' Dalam hal

ini, Islam memberikan perhatian yang sangat serius hingga ke

bagian jiwayang terdalam, dan menanamkan aiannnyapada

inti sarinya, hingga menjadi bagian darinya.

Risalah para nabi bisa kekal dan mewarnai sebagian besar

orang-orang mukmin hanya karena sasaran dan inti pem-

binaannya adalah iiwa manusia. Ajarannya tidak seperti kulit

yang menempel hingga bisa teriatuh saat menghadapigunca-

ngan hidup, tak seperti warna yang dicelup yang bisa pudar

oleh berlalunya waktu. Tidak demikian' Prinsip-prinsip

apranny a menyatu dengan jiwa, sehingga prinsip-prinsip ini

menjadi kekuatan yang mengendalikan tabiat manusiawi dan

menetapkan arahnya.

Boleh iadi, risalah samawi berbicara tentang masyarakat

dan pranatanya serta hukum'dan macam-macamnya, lalu

menawarkan solusi aras berbagai persoalan yang terkait dengan

masalah tersebut. Meski demikian, ag m -ag^ma samawi

r Muhammad al{hazali, Khulq al-Muslim, (Damaskus: Dar al-Qalam) hlm' 2l.
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tersebut tetap pada karakteristiknya yang menemparkan
kesehatan jiwa sebagai agenda yang rerperinci untuk seriap
usaha reformasi, dan akhlak yang kokoh sebagai jaminan
suruiue-nya sebuah peradaban. Hal ini sama sekali tidak
mengabaikan dan menafikan penringnya vpaya pembinaan
masyarakat dan negara.

Reformasi masyarakat dan negan akan terwujud melalui
reformasi jiwa yang mengarah pada pemeliharaan dan per-
baikan hidup yang seutuhnya. Jiwa yang kacau akan ber-
implikasi pada kekacauan sistem sosial dan dapat mengarah-
kannya pada tujuan-tujuan yang nista. Sebaliknya, jiwayang
mulia akan menurupi kekuranganyang rerjadi akibat kondisi
yang kacau. Kecerdasannya muncul dari dalam, sehingga
perilaku dan gayahidupnya terap baik di tengah-tengah kesu-
sahan dan kekacauan.

Seorang hakim yang bersih akan dapar menyempurnakan
kekurangan yang terdapat pada perundang-undangan yang
ditanganinya melalui keadilan yang lahir dari jiwanya.
Sedangkan, hakim yang zhalim akan membengkokkan
perundang-undangan yang sudah lurus. Demikian halnya
dengan jiwa manusia saat menghadapi berbagai kecen-
derungan, pemikiran, ambisi, dan kebaikan di dunia ini.

Oleh karena iru, perbaikan jiwa merupakan prioritas utama
untuk mewujudkan kebaikan dalam hidup ini. Jika jiwa-jiwa
sudah rusak, maka cakrawala menjadi gelap, fitnah akan
melanda kehidupan manusia saat ini dan masa depan mereka.
Allah Swt. berfirman:

ii sr'ril;E c1;& [7:*G;:J"t'ffi 3)
'9:3,y a c'r",:i"r;,

e tl"d-\

fi v"-r-.'rl,
- z- ;

z,As. lt-
K9 !u cr:

180



Ckav,ge {ourt Li6e! Ckattge, {ouirse06!

", . .sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan rerttatu

kaum, sehingga rnereka mengubah keadaan yang ada pada

diri mereka sendiri, Apabila Allab menghendaki keburukan

terhadap teruatil kaum, maka tak ada yang dapat

menolaknya. Sekali-kali, tak ada pelindung bagi mereka

selain Dia." (QS. ar-Ra'd [13]: 11).

P ada ay ar lain, dij elaskan tentang sebab- sebab kehancuran

umat yang jiwanya rusak. Mari kita resapi kandungan firman
Allah Swt. berikut:

Y-

;ri $=qitg"'r* 0t u-,\:tt J'"f3 Jt; aiK
uuiffiLl -*i\'ei p'LG

61#"{y;i i.F tl:;i"".:ri,(F dii'ei si

"(I(eadaan mereka) serupa dcngan keadaan Fir'aun dan

pengikut-pengikutnya rerta nrang-nrang lang sebelumnya.

Mereka rnengingkari ayat-ayat Allah, maka Allab
meny i ksa mere ka disebab kan dos a-dosanya. S uunggubnya

Allab Maba Kuat lagi amat keras siksaan-Nya. (Siksaan)

yang demikian itu adalah karena sesunggubnya Allah
sekali-kali riciak akan rnengubah sesuatu nikmat yangtelah

dianugerahkan-Nya kepada ntatu kaum, hingga kaurn itu
mengubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri.

Sesungguhnya Allab Maha Mendengar lagi Maba

Mengetabui." (QS. al-AnfaaI l8): 52-5)).

***
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Melalui ayat tersebut, Allah Swt. hendak menjelaskan

hubungan yang demikian erat antara kesucian jiwa dengan

kesucian hidup, keindahan moral dengan keindahan kehi-
dupan. Dia juga menegaskan kepada kita bahwa berkah yang

berlimpah akan turun pada orang-oran g yang beriman;
kebaikan dan kemuliaan akan turun pada orang-orang yang
bertakwa dan berbuat kebaikan. Allah Swt. berfirman:

G *s; n"l; vxA lffr'r 1r-,r; e'ji Si'oi ii
@9.t1fr5 r-t'3i

'Jikalau wkiranya penduduk negeri-negeri beriman dan

bertakwa, pav i lah Kami akan me linzpah kan kepada mere ka

berkah dari langit dan bumi.. .." (QS. al-A'naf 171:96).

Sebaliknya, Allah Swt. akan menurunkan kekalahan dan

kehinaan pada suatu kaum yang bersikap angkuh:

2 s '.,f 3:G.:,rfJi ;Git 614 e*:,y i;';'u-iig

@fiiE
" . . .Orang-orangyang keluar dari kampungnya dengan raJa

angkuh dan dzngan maksud riya' kepada manusia serta

mengb akngi (orang) da.ri j alan A llah . . ., " (QS. al- Anfad.
g\: a7),

Setelah diazab, mereka dibukakan pintu harapan akan

masa depan yang lebih mulia. Akan tetapi, kemuliaan itu harus

ditebus dengan perubahan hati mereka, beralih dari keang-
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kuhan dan kesombongan kepada sikap tawadhu', kasih sayang,

dan keadilan. Allah Swt. berfirman:

&F.i e;r. J'c,ei * 4e?:rl ai(t,

@t!*:jF
"Hai Nabi, katakanlah kepada tawanan-tauanan lang
ada di tanganmu, Jika Allab mengetahui ada kebaikan

dalam hatirnu, niscaya Dia akan memberikan kepadamu

yang lebib baik dari apa yang telah diambil darimu dan

Dia akan nzenganpuni kamu.' Allab Maha Pengampun

lagi Maha Penyayang." (QS. al-Anfaal [8]: 70). 
.

Pendidikan Islam yang utama mengarah kepada peng-

kajian jiwa dan hati serta berbagai kondisinya. Tirjuannya

ad^lah untuk menciptakan kebahagi aan y 
^ng 

tinggi dari dalam
diri manusia, bukan dari luarnya, serta mengarahkan seseorang

untuk mencermati bintang-bintang kebaikan, sikap menerima,
dan keridhaan dalam cakrawala jiwanya sendiri.

Jika bintang-bintang itu telah gs1$i1-5ggelah melalui
latihan yangpanjang, telaten, serta niat yang benar d2n slss-
maka dia tak dapat mengukur batas jangkauan sinarnya. Bila
seorang salik telah sampai pada tahap ini, mereka akan berkata,
"Kami berada dalam kenikmacan yang seandainya para aja
mengetahui lezatnya, mereka pasti akan membunuh kami
dengan pedang."

Hanya saja, pelatihan jiwa ini-dengan segala impli-
kasinya-telah dirasuki sikap berlebihlebihan dan melampaui
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batas yang memperburuk hasilnya. Betapa tidak, para sufi
muslim terdahulu terjebak pada aspek formalitasnya, ber-
lebihan dalam ihwal pribadi yang mereka tekuni, serta berusaha

melihat hakikat semesta dan kehidupan alami menurut
pandangannya, hingga mereka sesat dan menyesatkan.

Perbedaan ant^rasufisme Islam dengan mistikus Amerika
akan tampak melalui cerita yang dipaparkan oleh Dale
Carnegie tentang Marry Bakker, pendiri perkumpul^n y^ng
disebutnya "Ilmu Kristus".

Sebelumnya, Ibu ini tidak mengetahui hal ihwal kehidupan
selain kemiskinan, kelaparan, dan penyakit. Suaminya
meninggal tidak lama setelah mereka menikah. Selanjutnya,
suami keduanya lari dengan wanita lain. Setelah itu, suaminya
ditemukan meninggal di rumah kumuh.

Ibu ini memiliki seorang anak. Namun, karena menderita
sebuah penyakit, dia terpaksa harus berpisah dengan anaknya
yang saat itu masih berusia empat tahun. Selanjutnya, semua
jejak tentang anaknya rak ada lagi, dia tak pernah bertemu
selama tiga puluh satu tahun.

Saat penyakitnya mulai menahun, dia beralih pada
penggLrnaan terapi yang menggunakan kekuatan pikiran. Titik
balik terjadinya perubahan dalam kehidupan ibu ini berawal
pada suatu hari, saat dia bepergian, kakinya tergelincir dan

terjatuh hingga pingsan dalam waktu yang lama. Akibat
sakitnya ini, dia kian melarat, dan dokter menetapkan bahwa
ada kemungkinan dia akan segera mati, atau lumpuh seumur
hidup.

Saat terbaring dalam sakitnya, wanita ini membuka kitab
suci, dia mendapatkan ilham ilahi-menurut penuturannya-
untuk membaca kalimat dalam Injil Mathius: "Ketika orang

I ump u h di h adap k an k ep adany a-l s a A s . -4a lam k on d i s i r e rb ar i n g
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di tempat tidur, saat itu dia berkata kepada orang lumpuh hu,

'Berdirilah, bawa ranjangmu dan pulanglah ke rumahmu.' Maka,

orang lumpub itu pun bangkit meninggalkan tenpat itu."
Marry Bakker bercerita bahwa sesungguhnya kalimat ini

memberinya kekuatan iman dan spirit dari dalam, hingga dia

mampu bangkit dari tempat tidur dan berjalan-jalan di dalam

kamar. Pengalaman ini membuka jalan bagi wanita lumpuh
ini untuk mengobati dirinya, dan juga memberi kesembuhan

kepada orang lain.
Dale Carnegie berkata, "Inilah pengalaman yang me-

mungkinkan Marry Bakker menjadi penyebar agama baru,
mungkin 

^g 
mayang sama dengan yang disebarkan oleh yang

lain."
Bagi orang-orang Amerika, peristiwaini terjadi di tengah-

tengah mereka, kejadian tersebut tidak lebih dari sebuah kasus

pribadi. Mereka tidak menghubungkannya dengan kerja
pertanian, lapanganindustri, atau medan produksi. Sedangkan,

yang terjadi di negeri kita, sejak beberapa abad ini, justru

berbanding terbalik. Kejadian luar biasa yang bersifat personal

ini berubah menjadi wabah yang merusak seluruh kota dan
pedesaan. Tiada hari yang terlewati tanpa dihubungkan dengan

cerita-cerita ajaib seseorang, 
^t^vkekeramatan 

wali yang shalih

atau dukun jahat.

Nuansa takhayul purr menyebar, mulai dari lapangan
industri, bisnis, hingga ke bidang ilmu pengetahuan dan
penelitian. Bahkan, takhayul pun merembes ke dunia politik
dan militer. Saat mereka memerangi al-Khadyawiy Ismail al-
Habsyah, dan merasa bahwa tak akan berhasil, maka mereka
meminta para ulama al-Azhar untuk berkumpul di halaman
rnembacakan kitab Shahih Bukbari.

Kisah seorang wanita yang membaca penggal an ay"t dari
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Injil Mathius-seperti yang ada dalam cerita orang Amerika
itu-tidak menjadikan mereka kemudian mengabaikan
sunnatullah yang ada pada alam ini, seperti yang terjadi di
negeri kita, di mana peristiwa ajtib yang bersifat individual
itu diberlakukan sebagai hukum yang berlaku umum pada

seluruh aspek kehidupan.

Pada aspek teoretis, teori dan hukum memungkinkan
untuk berbeda satu sama lain dengan perbedaan yang jauh.

Begitu juga, Anda bisa bertambah kuat atalr sebaliknya sesuai

dengan dorongan, motivasi, dan sikap menerima dalam jiwa

Anda. Akan tetapi, hukum-hukum alamyangpaten tidakakan
tunduk mengikuti keinginan dan kehendak seseorang.

Pada batas ini, kita dapat memahami pernyataan James
Allan, "Biarkan manusia mengubah pola berpikirnya. Kelak,
dia akan memperlihatkan keluarbiasaan-dengan cepatnya
perubahan yang diakibatkan oleh perubahan pola pikif ini-
pada seluruh aspek kehidupannya. Sesungguhnya kekuatan

Ilahi yang mengatur perjalanan hidup kita ditempatkanpada
diri kita sendiri, bahkan kekuatan itu adalah diri kita sendiri."

Setiap yang diperbuat oleh manusia adalah akibat langsung

dari z;pa y ang ada dalam pikirannya. Seseorang dapat bangkit
dengan kedua kakinya, giat, dan produktif karena dorongan
pikirannya. Begitu juga, dia bisa sakit dan celaka karena

dorongan pikirannya pula.
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KsveKrNaN seseorang akan kekuatan dirinya, kemantapan

langkahnya, dan kekokohan mentalnya dalam menghadapi

berbagai intrik serta menganggaP musuhnya lemah dan tak

dapat menaklukkannya, atau dia merasa sanggup untuk
mengalahkan mereka, akan membuat emosinya tetap stabil

saat menghadapi hinaan, dan tidak lekas marah menghadapi

perlakuan buruk.
Pada umumnya, manusia akan bangkit, marah, dan

memberontak jika kep erc yaandirinya lumpuh, seperti musuh

menaklukkan sebuah negeri hingga jatuh dalam kekuasaannya

lalu menyatakan perdamaian. Namun, jika dia yakin bahwa

musuhnya tidak mungkin membu^tnya gentar, maka keper-

cayaiandiri seperti ini akan membuatnya mampu menghadapi

pertarungan dengan tenang ,.lan tersenyum, atau bahkan

mengejek.
Untuk membuktikan hal ini, kami mengemukakan dua

kesaksian. Kesaksian pertama diambil dari cerita Dale

Carnegie, sementara yang kedua, kami kutip dari buku kami,

Khuluq al-Muslim. Keduanya saling mendukung satu santa lain.
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Dale Carnegie bercerita, "Suatu malam, kami mendirikan
kemah di hadapan hutan lebat tempat berburu. Tiba-tiba,

tampak oleh kami hewan liar yang menakutkan, beruang

hitam. Hewan itu berjalan ke arah cahaya di sekitar per-

kemahan kami dan memakan sisa-sisa makanan dengan

renang. Hal ini menunjukkan bahwa pelayan salah satu pondok

yang berada di tepi hutan telah melemparkan makanan itu.
Pada saat itu, Mayor lvf6n11sal-salah seorang pengav/as hutan

lebat ini-datang dengan mengendarai kudanya dan men-

ceritakan kisah yang menakiubkan tentang beruang ini. Beliau

mengatakan, 
^ntara 

lain, 'Beruang hitam dapat mengalahkan

semua hewan lain yang hidup di dunia Barat, kecuali banteng,

menurut perkiraan.'
'Akan tetapi, pada saat itu, terlintas dalam pikiranku

bahwa ada hewan-hewan yang lemah dan kecil yang sanggup

keluar dari sarangnya dari dalam hutan dan menghadapi

beruang ini tanpa rasa gentar dan takut. Bahkan, hewan ini

akan ikut serta makan bersama beruang itu. Hewan itu adalah

nyamuk.
"secara pasti, beruang tersebut mengetahui bahwa hanya

dengan sekali cakar, nyamuk itu akan segera binasa. Lalu,

kenapa dia tidak melakukannya? Karena, berdasarkan

pengalamannya, dia mengetahui bahwa bermusuhan dengan

hewan-hewan lemah seperti itu hanya akan merusak dirinya

sendiri. Maka, dengan angkuh, dia pun membiarkan tanpa

menggubrisnya sedikit pun.
"Saya (Dale Carnegie) mengambil pelajaran dari sini.

Selama ini, saya dirisaukan oleh orang-oran 8ya;trg keberadaan-

nya sama dengan nyamuk ini. Pengalaman pahit mengajariku

bahwa sikap bermusuhan dengan mereka tidak ada untungnya

sama sekali."
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**x

Demikian yang diculis oleh Dale Carnegie dalam bukunya
Tinggalkan Keresahan. Saya memiliki pandangan yang sama
dengan beliau dalam hal ini, seperti yang rertuang dalam buku
saya terdahulu, Khuluq al-Muslim.t Dalam buku itu, saya
menulis sebagai berikut:

"Meskipun dorongan dasar dalam jiwa memiliki pengaruh
bes ar terhad ap apa y ang me nimpa manusia, berupa kecemas an,

ketenangan, kepanikan, kematangan, kekeruhan, dan kejer-
nihan, namun ada hubun gan yang sangar etat antara
kepercayaan diri seseorang dengan sikapnya terhadap orang
lain, dan bagaimana dia mengabaikan kesalahan mereka."

Setiap kali menghadapi rantangan atas kesempurnaannya,
orang agung akan berlapang dada, bijaksana, memahami
kekurangan orang lain, dan memaafkan kesalahari mereka.
Sementara, jika menghadapi tipu daya yang hendak melu-
kainya, dia akan memandangnya seperti pandangan seorang
filsuf kepada sekawanan anak kecil yang bermain di jalanan,
yang melemparinya dengan batu.

Kita telah menyaksikan bahwa kemarahan bisa meng-
giring seseorang menjadi kalap jika jiwa mereka kerdil dan
beranggapan bahwa mereka dihina dengan penghinaan yang
tak ada obatnya selain teresan darah.

Apakah jika seseorang hidup di balik pagar kemuliaannya
yang tinggi dapat merasakan sakitnya rikaman dari hal-hal
semacam ini? Tidak sama sekali. Penghinaan-penghinaan itu
akan gugur di tempat sebelum sampai kepada sasarannya yang
jauh.

I Muhammad aldhazal i, Khuluq al-M uslirn, (Damaskus: Dar al-ealam) h lm. 1 1 3.
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Inilah makna yang dipaparkan kepada kita oleh kearifan

Nabi Hud As. saat mendengar jawaban kaumnya atas seruan-

nya kepada mereka untuk mengesakan Allah.

sii ;; #; "9@ aiii 5) uli:,Fs
@brls"5i

"Pemuka-penuka yang kafit dari kaumnya berkata,

'saunggahnya kami benar-benar mentandang kanu dalam

keadaan kurang akal dan sesungguhnya kami menganggap

kamu termasuk orang-orang Tang berduva'' Hud berkata,

'Hai kaumku, tidak ada padaku kekurangan akal sedikit

pun, tetapi aku ini adalah atilsan dari Tiuhan semtsta alam'

A ku meny ampai kan amanat-amand't Thb an ku kep adamu'

Aku hanyalab pemberi nasihat lang tepercaya bagimu'"

(QS. al-A'raaf I7I: 66-68).

Celaan orang-orang bodoh itu tidaklah mengurangi

kearifan Nabi Hud As. Karena, adaiank yang jauh antara

seorang rasul pilihan Allah yang berada dalam naungan

kebaikan <ian kebenaran dengan kaum yang tidak mengenal

diri mereka sendiri dan menyembah batu dengan anggapan

bahwa batu itu membawa manfaat dan mudharat' Lalu,

bagaimana mungkin seorang pendidik yang besar mem-

butuhkan puiian dari orang-orang dungu semacam ini?

***
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Anda harus mengambil contoh sifat kesatria yang nk
goyah oleh keiahatan, tak gentar oleh kebodohan' Karena,

cercaan orang-orang bodoh akan karam dalam kearifannya,

seperti karamnya batu dalam kedalaman samudra'

"Aitr laut tahz atrean pasang hanya harena lempatan batu

seorang bocah."

Diceritakan bahwa seseorang telah mencela al-Ahnaf bin

Qais saat sedang berialan di jalanan. Pada saat dekat dari

rumahnya, beliau berhenti lalu berkata ,"Hai" 'Jika masih ada

yang cersisa katakanlah di sini. Karena, aku khawatir jika para

pemuda mendengarmu, engkau akan disakiti'"

Seorang lelaki berkata kepada Abu Dzar, 'Apakah Anda

yang dicampakkan Muawiyah dari Syam? Jika Anda memiliki

kebaikan, tentu Anda tak akan dicampakkan."

Abu Dzar menjawab, "\Vahai anak saudaraku, di

belakangku ada rintang 
^nyangtak 

teratasi. Jika aku bisa lolos

dari sana, maka ucapanmu szuna sekali ddak mempengaruhiku'

Dan, jika aku tidak lolos darinya, maka ucapanmu itu me-

nyakitiku."
Suatu hari, seseorang berkata kepada Abu Bakar, "Demi

Allah, aku mencelamu dengan celaan yang akan masuk ke

kubur bersamamu." Abu Bakar berkata, "Dia masuk bersa-

marnu btrkan denganku."

Seorang lelaki berkata kepada Amr bin Ash, "Demi Allah,

aku akan mengincarmu."
Amr berkata, "Engkau membuat dirimu sibuk."

Lelaki itu berkata lagi, "seolah-olah engkau mengan-

camku. Demi Allah, iika engkau bicara satu kata padaku, aku

akan bicara sepuluh kata padamu."

191



Mu&o,tnod al.-GkazaLi

Amr berkata, "Jika engkau bicara sepuluh kata padaku,
aku tak akan bicara satu kata pun padamu."

Lelaki itu lalu mencela dalam hal etnis. Mendengar celaan

tersebut, Amr berkata padanya, "Jika Anda benar, semoga
Allah mengampuniku, dan jika aku benar semoga Allah
mengampunimu."

Suatu hari, Abu Dzar al-Ghiffari dicela oleh seseorang,

lalu dia berkata kepadanya,"Jangan engkau berlebihan dalam
mencela, sisakan sedikit tempat untuk kebaikan. Karena, kami
tidak membalas orang yang berdosa kepada Allah atas kami
lebih banyak dari ketaatan kami kepada Allah atasnya."

Suatu ketika, Isa al-Masih As. melewati kaum Yahudi.
Mereka lalu berkata kepadanya dengan hal yang buruk.
Namun, beliau lalu menjawabnya dengan perkataan baik. Nabi
Isa pun ditanya oleh seseorang, "Mereka telah mengatakan
keburukan kepada Anda, lalu kenapa Anda membalasnya
dengan kebaikan?" Nabi Isa pun berkata, "Setiap orang akan

memberi sesuai dengan yang dia miliki."

Qais bin'Ashim ditanya, "Apayang disebut kearifan?"
Beliau menjawab, "Engkau sambung tali silaturahim

dengan orang yang memutuskannya, engkau memberi orang
yang kikir padamu, dan engkau memaafkan orang meng-
aniayamu."

Orang-orang berkata, "Thk ada hubungan yang iebih indah

daripada hubungan kearifan dengan pengccahuan, pemaaf

dengan kesanggupan (untuk membalas)."

Al-Hasan berkata, "Orang mirkmin itu bijaksana, tidak
akan berbuat kebodohan, meskipun orang berbuat kebodohan

terhadapnya." Beliau kemudian membacakan firman Allah
Swt. berikut:
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".. .Apabila zrang-nrang jabil menyapa mereka, lnereka

mengucap kan kata-kata (yang mengandung) kese lamatan. "
(QS. al-Furqaan 125\: 63).

Yazin bin Habib berkata, "Kemarahanku terletak di alas

kakiku. Jika aku mendengar hal yang tak aku sukai, aku

mengambilnya dan berlalu."
Ali Ra. berkata, "Orang yang bahasanya lembut wajib

dicintai, dan kearifanmu pada kebodohan akan menambah

pertolonganmu padanya."

Seorang laki-laki memperdengarkan kepada Umar bin

Abdul Aziz sel:agian dari hal yang tak disenanginya. Umar

lalu berkata, "Tidak apa-Lpa, sebenarnya engkau hanya ingin

agar setan menakuti aku dengan kekuatan penguasa, maka

aku mendapatkan darimu hari ini apayang engkau dapackan

dariku di hari esok. Pergilah jika engkau menghendakinya'"

Sesungguhnya kemarahan mengalir dalam iiwa seperti

listrik yang mengalir pada tubuh. Terkadang, ia melahirkan

getar^n pada seluruh tubuh dan guncangan yang meng-

hilangkan ingatan, dan kadang-kadang lebih parah dari itu:

membinasakan seseorang.

Oleh karena itu, Dale Carnegie berpandangan bahwa

bersikap santun terhadap musuh adalah rahmac yang mengalir

dalam jiwa sebelum kebaikannya menyentuh orang lain-
memberinya kesejukan dan kebajikan.

Beliau mengutip penggalan dari bulecin yang disebarkan
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departemen pertahana;n pada salah satu kota di Amerika.
Penggalan ini layak diperhatikan. 'Jika suaru kaum teperdaya
oleh diri mereka sendiri untuk berbuat jahat padaAnda, maka
janganlah Anda mengingatnya dalam jiwa Anda, dan jangan
berusaha untuk melakukan pembalasan. Karena, jika Anda
memendam niat untuk membalasnya, maka hal itu akan
menyakiti diri Anda sendiri melebihi 

^p^yangmereka 
lakukan

padamu."
Kemudian, dia be rtany a, " B aguma;na vpay 

^ 
balas de ndam

menyakiti seseorang?" Karena, sesungguhnya hal itu akan
mempengaruhi kesehatanmu. Sebagaima na y ang diberitakan
majalah Life: "Hal yang paling tampak dari karakteristik orang-
orang yang ingin menumpahkan darah adalahreaksi emosional
mereka yang cepat dan sangar peka terhadap hal yang
memancing kemarahan dan kedengkian."

Lebih lanjut, Dale Carnegie menceritakan, "Salah seorang
kenalan saya menderita gangguan hati, lalu dokter mena-
sihatinya agar menghindari segala hal yang bisa memancing
kemarahannya walau sekadar menyampaikan berita. Sebab,
dengan penyakit yang bersar^ng dalam harinya, satu
kemdrahan saja sudah cukup menganrarnya ke liang lahat."

Untuk menjaga manusia dari buruknya sifat marah, sema

pengaruhnya terhadap fisik dan jiwa, Rasulullah Saw. bersabda:

'Ada tiga golongan yang barang siapa yang termasuk di
dalarnnya, niscaya Allah akan menenrpatkannya da/am
nartngan-Nya, nelindunginya dengan rahrnat-Nya, dan
mernasukkannya dalam cinta-Nya, Mereka adalab orang

yang bersyukur apabila diberi nikmat, memaafkan saat dia
sanggup (mernbalas), dan bila marab, dia menabannyA."2

'? HR. al-Hakim.
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"Barang siapa yang mennlak kemarahannya, Allah akan

menolak azab untuknya. Barang siapa yang menjaga

lidahnya, niscaya Allah akan menutup aibnya."3

Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah Saw.

bersabda:

"Tak ada tegukan yangpaling buarpahalanya di sisi Allah

. melebibi tegukan senrang hamba yang menahan marabnya

kare n a mengharapka n r i dh a A I lah. " 
4

Kenyataan menunjukkan bahwa bila seseorang sedang

dikuasai kemarahan, maka dia akan kehilangan akal sehac,

dan setan akan memasang tali kekangnya. Di samping pera-

saannya berkecamuk, pikirannya pun buntu, hingga dia me-

nolak nasihat yang diberikan padanya, meskipun rjeri kalam

Allah Swt. dan hadits Rasul-Nya.

Dalam kitab hadits diceritakan bahwa ada dua orang laki-
laki yang saling mencela di sisi Rasulullah Saw., lalu salah

satunya menjadi marah, wajahnya memerah dan urat-urltnya
menegang. Rasulullah memandangnya dan berkata, "Saya akan

mengajarkan satu kalimat yang jika dia mengucapkannya,

niscaya akan hilang kemarahan itu darinya,. ..(Yaitu) Akw

berlindung kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk."

Salah seorang yang mendengar ucapan Nabi itu datang

mendekati orang )/lng marah tersebut dan bertanya, "Apa

engkau tahu apa yang diucapk3n oleh Nabi tadi?"

Dia menjawab, "Tidak!"

3 HR. Thabrani.
a HR. lbnu Majah.
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Orang itu pun berkata bahwa Nabi Saw. berkata, "Saya

akan meng alarkan satu kalimat yang jika dia mengucapkannya,

niscaya akan hilang kemarahan itu darinya,...(Yaitu) Aku
berlindung kepada Allah dari godaan retan yang terkutuk."

Maka, orang yafig marah itu berkata, 'Apa engkau
rnelihatku sebagai orang gila?"t

Demikianlah, kemarahan lelaki itu telah sampai pada
puncaknya hingga tak lagi menghiraukan petunjuk Rasulullah
Saw.

Rahasia diperintahk anny 
^seseorang 

untuk berlindung dari
go daan set an s aat dia mar ah ad al ah kare n a kem ar ahan mem be ri
peluang pada jiwa untuk menerima berbagai bisikan. Dalam
kondisi yang demikian, akan mudah baginya melakukan
kejahatan paling besar. Sehingga, apabilakemarahan itu telah
reda, barulah seseorang menyesali 

^p^yang 
telah dilakukannya,

dan yang disesali telah terjadi.

*{<*

Dale Carnegie berkata, 'Anda telah menyaksikan saat Isa

al-Masih mengatakan, 'Cintailah musuhmu.' Hal itu bukan
hanya memperkuat moral semata, tetapi juga menguatkan
fisik, menurut kacamata kedokteran modern. Saat beliau
menasihatk an ag r memaafkan seseorang sebanyak tujuh puluh
kali, maka pada dasarnya beliau mengajari kita bagaimana

mengobati stres dan menyehatkan pencernaan."
Cerita tentang memaafkan oralrg yang bersalah sebanyak

tujuh puluh kali diriwayatkan dalam Injil Mathius. Hal yang
sama juga ditemukan dalam hadits Rasulullah Saw Diriwa-
yatkan dari Abdullah bin Umar Ra. bahwa seorang lelaki

s HR. Muslim.
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datang kepada Nabi Saw. dan berkata, "N7ahai Rasulullah,

berapa kali saya harus memaafkan pelayan saya?"

Nabi bersabda, "Tujuh puluh kali sehari."

Dalam riwayat lain, dinyatakan bahwa seorang lelaki
mendatangi Rasulullah dan berkata, "Sesungguhnya pelayan

saya berbuat kesalahan dan kezhaliman, apakah saya harus

memukulnya?"
Nabi bersabda, "Maafkanlah dia sebanyak tujuh puluh kali

sehari semalam."6

Makna mencintai musuh adalah memberi maaf kepada

mereka, membersihkan hati dari rasa benci terhadapnya, dan

mengabaikan kesalahan yang telah diperbuatnya. Memikirkan
kesalahan mereka tak akan menghasilkan ap^ pun selain

kesedihan yang berkepanjangan, keluhan yang tak berakhir,

dan ntapan y^ng melahirkan kegeiapan dalam jiwa.

Umumnya, manusia akan berterima kasih pada orang yang

berbuat baik kepadanya, memuji sifat-sifat orang mulia, dan

senang bergaul dengan mereka. Sebaliknya, seseorang akan

lari dari keburukan orang-orang nista dan enggan berdekatan

dan menjaga jarak dengan mereka. Lalu, bagaimana dia bisa

mencintai mereka?

Sesungguhnya anak cucu Adam memiliki perasaan yang

alami. Masuk akal jlka dia membenci saudaranyl yang

melakukan pembunuhan dan mengharapkan pembalasam

setimpal, seraya berkata:

4,4" r6i -;;i ;'or<h 4tj,.; r\i-"t 6i :"oi -61

6 HR. Tirmidzi.
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"Sunggub, aku ingin agar kamu kenbali dcngan (menbauta)

dosa (membunub)ku dan dosamu sendiri. Karena itu, kamu

akan menjadi penghuni neraka. Yang demikian itulah
pembalasan bagi orang-zrang yang zhalin." (QS. al-
Maa'idah 1J]:29).

Namun, orang mukmin memiliki kebesaran hati. Hati
yang besar bukanlah tanah yang tepat untuk pertumbuhan
dan perkembangan benih kedengkian. Tidak sama sekali.

Kedengkian adalah unsur asing baginya. Karena itu,
kedengkian tak akan mampir padanya melainkan akan segera

berpindah dan menghilang. Di samping itu, orang mukmin
sibuk dengan masa depannya di akhirat dan melakukan segala

persiapan untuk itu di dunia ini.
Selalu terlibat dalam permusuhan adalah kebiasaan orang

yang tak memiliki pekerjaan selain berselisih dan menebarkan
perpecahan. Demikianlah kondisi masyarakat Arab pada masa

jahiliah, hingga al-Qur'an darang menyeru mereka:

Ss'aiitL )qi AlrI-I i;t; 3t"itt 4k-

@ti 3'e'e,i;6fr)i =-5LL
"Hai orang-orangyangberim.an, masuklab kamu ke dalam

Islarn keseluruhan, dan janganlab kanu turuti langkab-

langkab setan. Sesunggubnya setan itu musub yang nyara.

bagimu." (QS. al-Baqanh I2): 2OB).

Maka, mereka dihimpun dan disibukkan dalam kebenaran,

daripada sibuk dalam permusuhan satu sama lain. Kejahiliahan
ini telah kembali pada sebagian besar orang-orang yang tak

. t Z'
lqa.ii
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punya peke laan dikalangan umar kira. Mereka terlibat dalam
peperangan dan permusuhan ylng d^da, akhir. Sebab, mereka
tidak memiliki misi yang menjadi tujuan hidup mereka, misi
yang dapat membuat mereka aktif dalam kebenaran.

Tokoh panutan lahir dari kalangan orang-orang yang
berjiwa besar, walaupun bahasa dan warna mereka berbeda.
Karena, benih kemuliaan telah tumbuh pada diri rnereka saar

mereka masih kanak-kanak, lalu diperkokoh dengan semangar
membaja. Semua itu merupakan keistirnewaan yang diberikan
oleh Allah Swt. sebagai bekal bagi orang-orang yang dike-
hendakinya mengemban tugas besar atau misi yang mulia
dalam kehidupan ini.

Orang-oran gyang memiliki jiwa dan pikiran yang kosong
merupakan sandaran yang rapuh bagi suaru bangsa yang
dipimpinnya, dan menjadi beban yang membebani mereka.
Oleh karena itu, saat Islam masih asing dan umareya masih
sedikit, Rasulullah berdoa agar Islam diperkuat dengan salah

satu dari dua Umaq 'Umar bin al-Khathab atau Umar bin
Hisyam. Maka, 'Umar bin Khathablah yang terpilih sebagai

orang paling bahagia dan mulia di sisi Allah Swt. di antara
mereka berdua.

Saat kabilah Abdul Qais diutus ke Madinah, Nabi Sanr.

berkata kepada al-Asyaj-pemimpin ms1gk4-"Engkau
memiliki dua perangai yang dicintai oleh Allah dan Rasul-
Nya, yaitu kearifan dan ketekunan."T

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa seorang laki-laki
berkata kepada Rasulullah Saw.,'Ada dua perangaiku, apakali
Allah yang membentuknya atas diriku atau karena hasil
usahaku?" Rasulullah menjawab, 'Allah-lah yang mem-
bentuknya."

7 HR. Muslim.
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Laki-laki itu merasa gembira dengan pujian yang tinggi
ini. Dia berkata, "Segala puji bagi Allah yang telah mencip-

takan padaku dua karakter yang dicintai-Nya dan dicintai
Rasul-Nya."8

Sungguh, dalam kegelapan jahiliah, jiwanya telah me-

mancarkan cahayayang dicintai oleh Allah Swt.

Ada sebuah risalah kecil yang dikutip oleh Dale Carnegie

tentang kehidupan Abraham Lincoln, pemimpin besar

Amerika. Dalam diri tokoh besar ini telah tampak kemuliaan
yang ditanamkan oleh Allah dalam jiwanya, agar kelak dia

menjadi penerang dalam lingkungannya, memberi sinar
kecerdasan dan kemuliaan. Meski demikian, kehidupan beliau
pun tidak lepas dari berbagai kekurangan, bahkan menurut
Dale Carnegie, "Mungkin, salah satu di aotara tokoh yang

dimuliakan Amerika dalam semua sejarahnya tidak ada yang

mengalami penderitaan, kebencian, dan berbagai intrik seperti

yang dihadapi oleh Lincoln. Namun, seperti yang diungkap
oleh penulis biografinya, beliau tidak pernah menilai seseorang

semata-mata atas dasar perasaan senang atau benci kepada
mereka.

'Jika seseorang mengkritiknya-sementara orang itu
adalah orang yang tepat untuk dimintai petunjuk-maka
Lincoln segera mengikuti pandangannya seperti mengikuti
pendapat seorang teman. Eeliau juga tidak pernah memecat
seseorang dari pekerjaan hanya karena orang itu aclalah

musuhnya atau orang yang dibencinya. Bahkan, yang terjadi,
Lincoln menanggung kesalahan dan celaan dari orang-orang
yang ditempati mintapetunjuk sebelumnya dalam hal-hal yang
urgen. Beliau berpandangan-menurut penulis biografinya-

6 HR. Abu Daud.
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tidak layak seseorang dipuji atau dicela atas pekerj^ n yang

diembannya. Karena, kita semua dipengaruhi oleh situasi,

kemampuan, lingkungan, pendidikan, kebias ann, dankarakter

yang mewarnai seseorang dengan perangai yang melekat dalam

dirinya."
Seandainya kita mewarisi karakteristik fisik, pemikiran,

dan perasaan yang juga diwarisi oleh musuh-musuh kita, tetapi

kita lebih unggul, maka kita akan berada dalam bayang-bayang

tipu daya mereka, sementara kita tidak berbeda pandangan

dengan mereka. Bisa jadi, hal inilah yang teriadi pada Lincoln.

Clarnes \Ward sering mengatakan, "Daripada kita mem-

benci musuh-musuh kita, jauh lebih tepat jika kita mengasihani

mereka dan memuji Allah karena tidak menciptakan kita
seperti mereka." Daripada melemparkan berbagai tuduhan dan

celaan pada musuh, lebih baik menghadapi mereka dengan

kasih sayang, bantuan, dan ampunan.

***

Kalimat-kalimat yang membesarkan hati ini mengingat-
kan kami pada sikap seorang tokoh fiqh Islam terkemuka.

Pada masanya, pemerintah memaksanya untuk menganut
madzhab keagamaan tertentu. Beliau menolak untuk me-

nganut madzhab yang sesat ini. Pemerintah berpandangan

akan daoat mcnundukkannya dengan hukuman cambuk,
rantai, dan penjara dalam waktg yanglama. Akan tetapi, beliau

tetap bersabar atas segala bencana yang menimpanyaitu, dan

menolak menjual akidahnya pada kehendak ahli bid'ah dan

perusak agama.

Setelah pemerintah merasa putus asa dengan sikapnya,

201



.Mufto,'rmd al.-Gkarali

dan menganggap bahwa ajd.nyasudah tidak lama lagi, mereka
pun mengembalikan ke rumahnya.

Ibnu Katsir berkata, "Para tabib datang kepada Imam yang

dihukum itu, Ahmad bin Hanbal, lalu memotong daging yang
telah mati dari tubuhnya, dan menjadikan kedua t^ngannya
yang nyaris hancur dapat bergerak kembali. Setelah Allah
menyembuhkannya, kedua ibu jarinya masih tetap kaku."e

Anda tahu bagaimana sikap beliau selanjutnya?

Dia memaafkan semua orang yang telah menyakitinya,
kecuali ahli bid'ah. Beliau membaca firman Allah Swt. berikut:

. . ,- -
tg>r-a4 t ttt)J

",..Dan, hendaklab mereka memaafkan dan berlapang

dada. Apakah kamu tidak ingin Allah mengampu-

nimu?...." (QS. an-Nuur [24]: 22).

"Barang siapa memaafkan dan berbuat baik, maka palta-

lanya atas (tanggungan) Allah," (QS. asy-Syuuraf42\:
40).

Di hari kiamat kelak, akan ada panggilan, "Berdirilah,

wahai o(ang-orang yang balasannya hanya ada pad;" nilah."
Maka, nk ada yang berdiri selain orang-orang yang pernah
memaafkan orang lain.

Dalam hadits Rasulullah diceritakan:

6 5t'frijit:"oiAg*i"

s Al-Bidayah wan Nihayah.
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'Apabila Allab telab mengbinpun rernud. makbluk, sang

penyeru berkata, 'Di mana penilik keutamaan?' Lalu,

berdiri lah se ke lomp o k 72anv5 i a-s amb i I berja lan-lalu
bergegas dzngan cepat nenuju surga. Mereka disanbut oleb

nalaikat dzngan pertan)laan, 'Apa keutarnaan kalian?'
Mereka menjawab, Jika kami dizbalini, kami bersabar

Jika orang berbuat jahat kepada kami, kami bersikap santiln

kepada mereka.' Maka, dikatakan kepada mereka,

'Masuklah ke dalarn surga, sebaik-baiL balasan bagi orang

yang berbuat kebajikan."to

Demikianlah yang tercatat dalam sejarah, sikap pemurah

dan pemaaf yang dimiliki oleh orang-orang mulia di Timur
dan Barat. Dan, betapa sedikitnya mereka itu di antara.

banyaknya jumlah manusia.

10 At-Targhib wat Tarhib
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)an Seseot'an{

SrsuNccuHlw,c, nikmat-nikmat Allah Swt. senantiasa me-

nyertai kita. Dalam setiap tarikan napas, dada kita dipenuhi

dengan udara. Dalam setiap detak jantung, darah mengalir

melalui pembuluh darahke seluruh tubuh. Namun, kita jarang

sekali merasakan karunia yang luar biasa itu, atau kita ianng
sekali menetapkan pemilik karunia itu adalah Dzat yang

memiliki keagungan dan kemuliaan.

Kita menyangka bahwa segala sesuatu disiapkan dengan

sendirinya untuk melayani kita. Kita juga menyangka bahwa

hal-hal yang ada itu adalah untuk memenuhi kehendak dan

keinginan kita, bukan karena alasan yang lain, selain bahwa

kita menginginkannya dan untuk alam semesta yang selu-

ruhnya bergerak dalam peredarannya.

Kita sering kali merasakan keindahan yang luar biasa atas

kondisi-kondisi tertentu atau keindahan dalam lingkungan-
lingkungan yang nyaman dan menyenangkan. Apa yang
kurang dari perasaan ini? Yang kurang adalah karena ter-
putusnya dengan Allah dan pemahaman kita yang salah

rerhadap nikmat-nikmat Allah tersebut. Berapa banyak orang
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yang memiliki perasaan bersyukur? Jawabannya, sedikit sekali.

Kebanyakan manusia lupa atas nikmat yang ada di
sekelilingnya. Mereka tidak sadar akan banyaknya kenikmatan

dan tidak bersyukur kepadayang menurunkannya. Allah Swt.

ingin memperingatkan manusia atas kebaikan-kebaikan-Nya

yang mengelilingi mereka dan memperingatkan atas bukti
kekuasaan dan rahmat-Nya yang melingkupi mereka. Allah
Swt. berfirman mengenalkan diri-Nya kepada makhluk-Nya:

5)"(A:6is )41;ka, fi tK ,F aiY,ei

3|fri e.(ri*i,ei q1i,)L l:;,ijli
:2=l'irav

itti ,.i6, lrig 3,1t ,.tbi 4.,rr rg '"Ft:i

;rAir,3r; Crtit H l+ ofri'Ai ,4,lL\rl
'OJ'r+

\-'Z1 vFl

'Allab-lah yang menjadikan malam untuk kamu supaya

kama beristirahat padanya; dan menjadikan siang terang

benderang. Saungguhnya Allah benar-benar mempunyai

karunia yang dilimpahkan atas ntanusia, tetapi kebanyakan

manusia tidak bersyukur. Yang d'enikian itu adalah Allah,

Tuhanmu, Pencipta segala sesxtAtil, tiada Tuhan (yang

berhak disenbah) melainkan Dia. Bagaimanakah kamu

dapat dipalingkan? Seperti dipalingkan nrang-zrang yang

ia.b t t ,. -6Sil i 1l;rt7 .e h 3F'&:'Ai

u .-1 ,: ,- 2::,- - t- ..1,r-,at gc fttl e)-re

206



Ckawge {our Libe! Ckarye {ouse06!

selalu mengingkari ayat-ayat Allab. Allah-lah yang

rnenjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan langit

sebagai atap, dan membentuk kamu lalu ntembaguskan

rttparnu serta memberi kamu rezeki dcngan sebagian yang

baik-baik. Yang dernikian itu adalah Allah Tubanmu,

Maha Agung Allah, Tuhan sernesta AlAm." (QS. al-

Mu'min VO):6I-6a)

Apakah setelah ada penjelasan dan peiingatan ini kica akan

menunaikan hak-hak Allah Swt.?

Sungguh jelas, bersyukur kepada Sang Pemberi nikmat
adalahwajib. Namun, say^ngnya, kita sering kali butuh kepada

nikmat-nikmat itu, menggunakan nikmat-nikmat itu,
kemudian menyepeiekan dan melupakannya. Bahkan, ketika
mendapat nikmat-nikmat Allah, banyak orang yang meminta
kembali nikmat-nikmat itu, seakan-akan nikmat-nikmat itu
hanya meniadi haknya, atau menjadi milik pribadinya.
Sehingga, dia tidak mau melihat kelebihan yang dimiliki orang

lain atas dirinya.
Dengan pemikiran yang kufur ini, hasil yang luar biasa

tidak akan didapat dan ungkapan syukur tidak akan pernah

muncul. Iru adalah penyakit, sama seperti ketika Anda mem-
beri telur kepada beberapa orang. Anda berusaha mem-
persembahkan perbuatan terpuji Anda untuk menunaikan
keinginan Anda itu, sampai butir-butir telur itu ada di tangan
mereka. Setelah itu, mereka melihat Anda dengan pandangan

sinis atau menyapa Anda dengan kata-katayang dingin, lalu
mereka berpaling dari Anda seraya membuang muka. Apakah
perilaku seperti itu akan membuat Andamarah? Seperti inilah
mereka berbuat ingkar kepada Tuhan Anda dan Tuhan mereka.

Allah Swt. berfirman:
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fejr<:Ji G;V Gui
"DAn, sedikit sekali dari hamba-harnba-Ku yang berterima

kasih." (QS. Saba' 0a\: l3).

Dale Carnegie memberi contoh bentuk-bentuk penging-

karan manusia dengan mengatakan, 'Jika Anda dapat
menyelamatkan seorang laki-laki, apakah Anda akan menanti

darinya ungkapan terima kasih? Mungkin, Anda akan

melakukannya. Sementara itu, ada contoh lain, yaitu Samuel

LaL>teiz, yang semula berprofesi sebagai pengacara kemudian

beralih menjadi hakim. Ia telah menyelamatkan 78 (tujuh

puluh delapan) orang lakilaki dari hukuman mati dengan kursi

listrik. Berapa banyak dari mereka y^ng berterima kasih

kepadanya? Ternyara tidak ada seorang pun yang berterima

kasih.
"Dalam satu hari, Nabi Isa As. telah menyembuhkan 10

orang yang sebagian anggota tubuhnya menderita lumpuh.

Kemudian, berapa orang dari mereka yang telah sembuh itu
berusaha datang ke utusan Allah Swt. ini untuk berterima

kasih? Teroyata, hanya satu orang. Sedangkan, y^ng lainnya

pergi begitu saja tanp^ mengucapkan sepatah kata pun.
"Charles Syaub bercerita kepadaku bahwa suatu ketika

diapernah menolong seorang pialang saham yang mengalami

kerugian dalam transaksi bursa efek. Charles kemudian

membayar seluruh jumlah uang yang raib. Sehingga, dengan

demikian, dia dapat menyelamatkan sang pialang itu dari

hukuman penjaru dan kehilanganharga diri dan pekerjaan.

Apakah sang pialang itu kemudian berterima kasih kepada

Charles? Benar, dia mengucapkan terima kasih kepadanya pada

suatu hari dengan sebuah kata, namun kemudian dia bergegas
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pergi pada malam hari ke tempat Charles dan mengeluarkan

berbagai macam caci maki." Seolah-olah, Dale Carnegie

menjelaskan firman Allah Swt. berikut:

"sesungguhnya nanusia banyak yang ingkar kepada

Thbannya." (QS. al:Aadiyaat [100]: 6).

Sesungguhnya pengingkaran adalah fitrah. Ia tumbuh di

atas bumi seperti rumput-rumput yang keluar tanpa ada

seseorang pun yang menanamnya terlebih dahulu. Sedangkan,

bersyukur laksana bunga yang tidak akan menumbuhkannya

kecuali tanah yang subur dan pemeliharaan yang baik. Dale

Carnegie berkata, "Pada dasatnya, tabiat manusia selamanya

adalahtabiat manusia. Pendapat yang kuat mengatakan, tabiat

itu tidak akan berubah selamanya."

Dengan demikian, mari kita terima tabiat itu sesuai dengan

proporsinya. Kenapa kita mengeluh atas hilangnya karunia

dan menyebarnya pengingkaran? Satu hal yang dilupakan

manusia adalah kewajiban bersyukur. Sehingga, kita sering

menunggu dari mereka melakukan kewajiban ini. Kita adalah

makhluk yang mengeluh atas kesulitan yang dihadapi. Padahal,

seharusnya tidak seperti itu. Ungkapan ini membutuhkan

penjelasan. Sesungguhnya mengosongkan diri dari bersyukur

dan menyebarkan kekeringan jiwa dan duri dalam kehidupan

adalahsatu bentuk kemungkaran. Manusia harus melepaskan

diri darinya, dan mengajari dirinya kehormatan yang bisa

menuntun kepada kebaikan dan menetapkan sesuatu dengan

benar dan penuh kasih sayang.

@i;ii -il,yli'bl
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Islam mengajarkan kepada orang yang diberi (nikmar)
untuk menyebut-nyebut nikmar itu, memuji pembawa nikmar
dan membalasnya secara sepadan dengan berbagai cara. Jika
ia tidak menemukan balasan materi yang sepadan dari yang
diperolehnya, maka hendaknya berterima kasih dengan bahasa
tingkah laku dan ucapan yang baik, dan berdoa kepada Allah
Swt. agar orang rersebur diberi pahala-Nya.

Rasulullah Saw. bersabda:

'Jika ada suatu kebajikan diperbuat se:evrang kepadamu,

maka balaslah. Jika kamu tidak mampu rnenbalasnya,

maka doakanlah dia, sebingga dia tabu babwa resung-

gubnya kamu telah berterima kasib, Sesunggubnya Allah
adalah DzatYang Maba MensTukuri, suka kepada nrang-

oran& yang bersyukur"L

" B arang s iapa diberi s uat u pnnberian, kenudian dia mantpu

membalasnya, maka balaslalt. Tbtapi, jika ia tidak mampu

membalasnya, maka pujilah. Karena, barang siapa yang
menuji, maka sunggub dia sudab berterina kasib, dan
barang siapa yang menyen2bunyikan (tidak berterima kasih/
memuji), rnaka sunggub dia sudab kufur."2

"Sesungguhnya manusia yang paling bersyukur kepada
Allah Swt. adalah manusia )tang paling bersyukur kepada

Jesarna manusia." Dalam riwayat lain dinyarakan,
"Tidak dianggap bersyukur kepada Allab orangy;ng r.iciak

bersyukur kepada manils ia. "3

' HR. Thabari.

'? HR. Ahmad.
3 HR. Tirmidzi.
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"Barang siapa yang tidak bersyukur atas nikmat yang

sedikit, maka dia tidak akan bersyukur atas niknat yang

banyak. Barang siapa yang tidak bersyukur kepada

manusia, nmka dia tidak bersyukur kepada Allab. Mem-

b i cara k an n i krnat A I la b t ermas u k b e rsy u k u 4 nzen i n gga I kan

membicarakan nikntat Allah adalah kufur, berjanaah

adalah rahmat sedangkan berpisah (luab belab) adalah
I ttaaza0.'

Dalam hadits itu disebutkan bahwa dalam berjamaah

terdapat rahmat. Ada keterkakannya dengan bagian sebe-

iumnya. Karena, pada hakikatnya,pengingkaran dan berpecah

belah biasanya berujung pada pengingkaran atas nikmat dan

kebaikan. Hal icu tidak akan dapat menguatkan fungsi
berjamaah seperti menjaga kebaikan dan memuliakan pelaku

kebajikan. Akibat fatal yang akan muncul dari pecah belah

adalah tidak adanya pe nghargaan te rhadap hak-hak diri sendiri

dan orang lain, membiarkan kebermaknaannya, serta meng-

ingkari keindahannya.

Dengan penekanannya pada kewaiiban bersyukur dan

pencelaannya terhadap orang-orang yang kufur, sesungguhnya

Islam menghendaki orang-orang yang berbuat kebaikan untuk
menjadikan amal kebaikan mereka hanyasemata-mata karena

Allah dan menjauhkannya <iari niat-niat yang lain. Sebab,

kesalahan dalam niat akan dapat merusak amal ibadah itu
sendiri dan dapat menghapus pahalanya. Amal ibadah yang

diterima oleh Allah Swt. adalah amal ibadah yang dilakukan

oleh seseorang dengan niat hanya untuk kebaikan, tanpa

meminta pujian dari manusia atas kebaikannya itu. Dia harus

a HR. Abu Dawud dan Tirmidzi
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melakukan kebaikan itu semata-mata karena taat kepada

perintah Allah, mengharapkan ridha dan ampunan-Nya.

Diriwayatkan bahwa ada seseorang yang bercengkerama

dengan Abdullah bin Abbas Ra. Lalu, dia berkata kepadanya,
'Apakah engkau akan mencaciku jika dalam diriku ada tiga
hal berikut:
(1) Aku pernah mendengar tentang seorang hakim muslim

yang bercindak adil kemudian aku menyukainya. Aku
berharap, mudah-mudahan aku tidak pernah berperkara

hukum kepadanya untuk selamanya.
(2) Aku juga mendengar tentang suatu bantuan yang

diberikan kepada sebuah negaralslam, kemudian aku lega

dan senang mendengarnya, meskipun aku bukan warga
negara itu.

(3) Aku memahami sebuah ayat al-Qur'an. Aku ingin umat
Islam seluruhnya dapat mengetahui dan memaharni ayat

tersebut sebagaimana aku memahaminya."

Kisah ini menceritakan seorang laki-laki yang menyukai

tersebarnya kebenaran, kebaikan, dan ilmu. Dia sangat bahagia

dari lubuk hatinya yang paling dalam seandainya seluruh

manusia dapat merasakan berkah kenikmatan tiga hal itu,
meskipun dia sendiri tidak mendapat imbalan dari hal itu.

Sesungguhnya menggantungkan sesuatu kepada kesem-

purnaan yang mutlak dan kebaikan yang ikhlas adalah hak

terpenting yang dikehcndaki oleh Islam dari Anda. Ketika
Anda berbuat kebaikan kepada sesiorang, rnaka berikan dan

tunjukkan keelokan dan kebaikan Anda itu sebagai bentuk
kecintaan Anda untuk berbuat kebaikan dan pengh^r^p^n

Anda kepada Allah Swt. Janganlah berupaya meminta pujian

dari seseorang atau ungkapan penghargaannya.Jadilah Anda
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seperti yang dicirikan Allah Swt. untuk hamba-hamba-Nya

yang baik, sebagaimana dalam firman-Nya:

t1+:: t#* -* iI" it+i' oJ.+J

@1tuvst?;1 L.:'

"DAn, mereka memberikan makanan yang disukainya

kepada orang miskin, anak yatim, dan zrangyang ditawan.

Suunggubnya kami memberi rnakanan kepadamu hanyalah

untuk rnengharapkan keridhaan Allah, kami tidak
mengbendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan)

terina kasih." (QS. al-Insan 176): 8-9).

Kita tidak harus mengucapkan, "Kami memberi makanan

kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah.

Kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula

(ucapan) terima kasih" kepada mereka secara lisan. Hal itu
harus dijauhi karena mungkin bisa menyakiti orang-oraogya;ng

membutuhkan pertolongan itu. Akan tetapi, ucapan itu adalah

terjemahan dari niat yang tulus dan perasaan yang bersih dari

dalam hatinya.

Apakah mencari ridha Allah Swt. sulit bagi manusia?

Patut disayangkan, kebanyakan manusia digerakkan oleh

motivasi-motivasi yang salah dalam berbuat kebaikan. Mereka

melakukan perbuatan baik kare_na mengharapkan banyak hal.

Sangat sedikit manusia berbuat kebaikan yang digerakkan oleh

motivasi-motivasi suci, yang dengannya dapat mengangkat

mereka dari tujuan-tujuan yang bersifat duniawi. Lihatlah

ungkapan seorang pujangga:

tir et (*1t',
t ':e' J' ' r
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Ketih a aleu melih at p er empu an-p er ernpuan hit a

Wenggali tanah bebatuan dengan leeras

Seolalr-olah dia bulan purnarna treetitrea ynuncul di langit

Tawpale hecantitrzannya Aeng menutupi

Tarnpale setreali dengan jelas

Atrzu rnelangLzah wenuju labi-lalei ynenetrea yang terhorrnat

T;dotr aleu lilmt perlawanan yang gigih datri seorang

lalei-lahi terhorwat pun.

Untuk siapa ungkapan ini dipersembahkan? Untuk wajah
yang elok nan cantik. Apu rahasia tersembunyi di balik
keberanian ini? Jawabannya adalah demi memperoleh
kekaguman dari keberanian itu dan mengharap kedudukan

dan penghormatan dari keberanian itu ata:uya;ng semisalnya.

Jnilah tabiat ribuan manusia!!
Seorang pujangga lain menuturkan, ia telah berbuat satu

kebajikan untuk dapat menyelamatkan seseorang yang tidak
ia sukai. Sebenarnya, sang pujangga dapat meninggalklnny^
sendirian dalam menyambut kematiannya, jika dia tidak
khawatir omongan masyarakat terhadap dirinya.

fr,Lzu ingat cerita dua orang pemuda pada suatu hari

Wenyandanlean celaan hepada sang pencela.

Yang jauh dari kehinaan adal-ah menjauhi dari mencela

manusia, namun itu bukan kebaikan yang murni (ikhlas).

Hakikat kebaikan-yang menipu ini-akan tampak terbuka
ketika manusia tidak tahu 

^p^ 
yang akan diperbuat oleh

seseorang ketika dia dalam kesendiriannya dan meyakini bahwa
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manusia tidak akan melihat apayang akan diperbvat 
^t^vyarngditinggalkannya.

Sesungguhnya orang-orang yang rindu pujian dan selalu
mengharapkan dirinya rampak hebar ridak akan mempeduli-
kan kesalahan-kesalahan besar yang telah mereka perbuat.
Karena itu, tidak salah jika kemudian Islam sangar mene-
kankan kemurnian hati, keikhlasan niar, dan menanggalkan
hal-hal yang dapat merusak niar dalam seriap amal kebaikan.
Di dalam sebuah hadirs dinyarakan:

"Sesunggubnya Allab berfirman, 'Aku adalab sebaik-baik

sekutu. Barang siapa yang menyekatukan Aku dengan

Jezrang sekutu, naka dia adalab sekutu-Ku. 'lVahai

manusia, ikblaslah dalan amal kebaikanntu, Karena,
Allah Swt. tidak akan menerima anzal kebaikan kecuali
yang dilakukan dcngan penub keikblasan banya karena
A lla b. J an gan lah ka / i an b erkata,' I n i ( ama I keb aj i k an ku)
adalah karena Allah dan keluarga.' Sebab, amal kebai-
kannya hanya untuk keluarga, Allab tidak mendapatkan

tempat sama sekali di dalarunya. Dan, janganlalt kalian
berkata, 'Amal kebaikan ini karena Allab dan Anda
JemxtA.' Karena, ia adalah untuk Anda JentuA, Allab tidak
mendapatkan tempat sama sekali di dalamnya."5

Jaogan sekali-kali Anda berkata, 'Aku melakukan ini
(perbr,ratan baik ini) karena Allah dan karena kerakutanku pada
seseorang." Sebab, motif yang paling dominan perbuatan iru
add.ah karena ketakuran pada seseorang iru, sedangkan Allah
tidak mendapat tempar sama sekali di samping ketakutan iru.

s HR. al-Baihaqi dan al-Barraz.
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Seandainya Allah diberi tempat di dalamnya, Allah akan
menolaknya. Karena, Allah Yang Maha Agung tidak akan

menerima amal kebaikan kecuali yang dilakukan dengan ikhlas
hanya untuk-Nya.

Dengan demikian, wajib bagi kita untuk mengarahkan
semua gerakan hati dan tangan kita hanya untuk dan karena
Allah, Tuhan semesta alam. Janganlah kita menunggu pujian,
penghormatan, dan terima kasih dari orang lain.

Setelah mengomentari dan mengoreksi perilaku manusia,
saya (penulis) mendapati diri saya sulit untuk mengatakan,
"Ikhlaskan amal kebaikan Anda hanya untuk Allah. Niatkan
hanya untuk mendapatkan pahil,a dari sisi-Nya, dan jangan

menunggu seseorang berterima kasih kepada Anda." Sebab,

mungkin saja manusia akan dengki dan meragukan Anda.
Kemudian, mereka melupakan kebaikan dan keutamaan Anda.

Jadilah Anda seperti yang dikatakan oleh sang pujangga:

Jiha merelna mendengar leeraguan tentang leegernbiraan

yang datang darileu

Wereha tidak wendengar dari onang shalih yang telak

wereha Lzuburhan

Wereha tidale tahu tentang hita,

Werelea juga taLeut Lzepada ynusuh mere\ea

Sungguh, sejeleh-jeletre penteara adalak hebodohan dan

hetatreutan

Saya sungguh membayangkan Uutr*u sebenarnya memang

ada pertentangan abadi ancara orang-orang yang mulia dan

o rang-orang yang hina ; antar a or ang- orang yang suka memberi
dan yang tidak suka memberi; sertaantara orang-orangyang
berbuat kebaikan dan yang tidak suka berbuat kebaikan.
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Pada hakik^tny1 sesuatu yang menjadikan hati manusia

condong kepada kita adalah karena kita membantu mereka

pada saat mereka membutuhkannya, dan kesediaan kita unruk
membantunya selama memiliki kemampuan. Seperti yang

telah dilakukan oleh putra Nabi Adam yang shalih (Habil).

Allah menerima amalnya, sementara Allah tidak menerima

amal sauda r 

^ny 
a (Qabil). Demikian jaga upay a yang dilakukan

oleh Abu Bakar ash-Shiddiq Ra. Dia telah berinfaq kepada

kerabatnya (Misthah). Ketika mendengar isu bohong tentang
'Aisyah yang telah menyebar, Misthah bergegas untuk
membantu saudaranya (Abu Bakar) yang telah berbuat baik
kepadanya. Ia segera menetralisir ucapan-ucapan yang jelek

tentang anaknya (Aisyah) sebagai bentuk balasan atas kebaikan

Abu Bakar kepadanya.

Di antara nbiat segolongan manusia adalahingkar nikmat,
yang membutuhkan obat untuk menyembuhkannya. Aku
tidak tahu apakah kebanyakan manusia terjangkit penyakit
ini, ataukah cuma sedikit yang mengotori kebersihan dalam
kehidupan ini, sebagaimana halnyaair rawar sedikit yang dapat
mengeruhkan air asin.

B agaimanapun kead aannya, keluhan te ntang malapetaka
ini ada semenjak z^man dahulu. Malik bin Anas Ra. me-
ngeluhkan tentang sedikitnya orang yang adil pada masanya,

masa tabi'in. Kemudian, ratusan tahun setelah masa tabi'in
muncul at-Tirghra'i dan berkata:

Kesetiaan (menepati janji) jamng dijurnpai,

hkianat werajalela

3 emalein jauh jatrale perbedaan (betidahsesuaian)

Antatra ucapan dan perbuatan.
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Saya telah menolehkan pandanganku ke kanan dan ke kiri.
Saya menangkap firasar dalam seriap imbalan yang saya jumpai
dari manusia. Saya merasa sedih dengannya. Dengan ungkapan
yang padat dan berisi, saya ingin menyingkap sisi-sisi yang
harus diberitahukan kepada masyarakat dalam bentuk buku-
buku agar hakikat permasalahLnyang saya risaukan ini bisa
tampak dengan jelas.

Semenjak 18 tahun silam, saya tclah menulis dan ber-
ceramah tentang Islam. J ama ah y ang say a tinggal di dalamnya,
pada rencang waktu yang lama, mengetahui tulisan-tulisan
dan ceramah tentang Islam dari saya. Ceramah saya bukanlah
ceramah yangpanjang lebar dan penuh dengan kata-katayang
menggelegar. Tulisan saya bukanlah rulisan yang berupa
goresan-goresan pena yang menyerang dan mengalahkan.
Akan tetapi, semuanya itu (baik ceramah maupun tulisan)
adalah tetesan dari usaha saya untuk mendapat keikhlasan,
pemikiran yang berupaya untuk menyingkap relung-relung
kebenaran, dan bersegera untuk memberitahukannya kepada
orang lain.

Saya sendid yang menyusun kara dan kalimat dalam
menj elaska n ajaran-ajaran Islarr. iru, mengkritik kebobrokan
ekonomi, sosial, dan politik yang rerjadi. Dengan narna Allah
(atas izin Allah), tidak ada seorang pun yang menemaniku
dalam menyusun kata dan kaiimar itu dalam jaogka waktu
yang lama. Kemudian, muncul berbagai macam fitnah yang
membutakan yang berakhir dengan terpisahnya saya dari
jamaah. Sebuah perpisahan yang saya lihat sebagai akibat dari
kedengkian. Sementara, orang lain, selain saya, melihatnya
sebagai upaya rasional yang harus terjadi.

Seseorang terkadang membanding- bandingkan kebenaran

dalam bayangannya dengan hal-hal tertentu, siapa yang tahu?
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Mungkin, musuh-musuh saya berdalih dalam betbuat jelek

kepada saya. Mereka ingin terbebas dari saya. Saya ridha
dengan keadaan yang terjadi. Saya menutup mata dari dugaan
pengkhianatan dan penganiayaan mereka terhadap saya.

Meskipun di sana ada upaya untuk mendekati saya. Tetapi,
atas hukumanyang dijatuhkan kepada saya, makaharus saya

tolak dengan keras. Saya harus membeberkan kehinaanyang
tertutup rapat ini, yaitu upaya pengkhianatan terhadap warisan

etika dan moral, dan meletakkan tangan yang zhalim di atasnya

dalam sebuah jabatan tangan yang s y^ tidak pernah tahu
bandingannya dalarn sejarah etika dan dakwah.

Silakan membenci saya. Pembredelan tulisan-tulisan saya

dan penghasutan yang dilakukan untuk menampakkan saya

kepada masyarakat seolah-olah s^y 
^ 

y ang memindah tulisan-
tulisan itu dari orang lain merupakan kedurhakaan-kedur-
hakaan yang diarahkan untuk merajang saya deng'an sayatan

yang pedih. Saya tidak akan menerima perdamaian apa pun
dari mereka.

Tlll engherantrean, sungguk rnengheranle an

Fitnah yang tidaLz pernah berhenti dan datang silih

berganti

Tetapi, mengapa kemarahan yang menimpaku ber-
langsung dalam bentuk yang seperti ini? Keadaan seperti ini
memang seyogianya disembunyikan dan dilupakan.

Saya berkata pada diri saya sendiri, 'Apakah kamu tidak
belajar tentang keikhlasan'hany akarena Allah' dari perjalanan
hidup Imam Syaf i yang telah memenuhi dararan bumi ini
dengan ilmunya, kemudian beliau berkata, 'Aku senang jika
ilmu-ilmu ini tersebar tanpa diketahui siapa pemiliknya."
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Awan kelupaan itu telah menyelimuti saya. Tidak seorang

pun tahu bahwa saya adalah pelupa semenjak dulu atau

menampakkan diri seperti itu. Hal itu tidak akan menda-

tangkan kerugian bagi orang yang mengharap ridha Allah
dalam setiap ulisannya, tetapi justru akan menolongnya dalam

memperbaiki niat dan menyucikan tujuannya dalam menulis.

Diri saya berkata (kepada saya), "Setelah mereka bekerja

sama mengusirmu dan menampakkanmu sebagai sosok yang

menyerang orang lain, bagaimana mereka mau mendengarkan

ceramah-ceramahmu dan membaca buku-bukumu? Semen-

rara, mereka telah menisbatkan ceramah dan buku-bukumu
pada diri mereka. Mereka juga menjadikanmu, dalam
pandangan manusia, sebagai seorang penukil (orang yang

hanya bisa memindahkan ceramah atau tulisan orang lain
unruk dirinya) dan taklid buta."

Saya berkata (kepada diri saya), "Kamu harus'selalu
menyandarkan diri pada Sang Pencipta, dan mencoba untuk
melupakan makhluk." Akhirnya, saya memutuskan menutup
lembaran ini seraya berdoa memohon ke hadirat Allah agar

mengampuniku dan orang-oran g yang menganiay L atl:u orang-

orang yang mengangg p rendah saya.
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Qata Dolat )cngan Sasaata yang

ldaThitifri?

Brr,lpr. banyak nikmat yang ada pada diri kita, tetapi kita
melupakannya. Apakah sedikit orang yang keluar dail
rumahnya yang dapat menggerakkan kedua tangannya,
berjalan di atas bumi dengan langkah-langkah yang mantap,

memenuhi dadanya dengan udara dalam setiap tarikan napas

yang penuh keteraturan, membentangkan pandangannya ke

seluruh penjuru jagat raya, kedua matanya menjadi terbuka

dengan sinar yang gemerlap dan menyorot, kedua telinganya

mampu mengutip gerakan hidup dan kehidupanyang ada di
alam semesta?

Sungguh, kesehatan sempurna yang dapat Anda rasakan

dalam bentuknya yang sangat luas, dan juga dapat Anda
nikmati kebebasan menggunakanny^, bukanlah hal yang kecil.

Jika Anda lalai terhadap kesehatan yang adapada tubuh Anda,
keselamatan organ-organ tubuh'dan kesempurnaan pancaindra

Anda, maka segeralah sadar! Rasakan lezatnya kehidupan-
kehidupan yang telah dibentangkan untuk Anda. Pujilah Allah,
Sang Pemilik semua urusan dan nikmat Anda.

Apakah Anda tidak tahu bahwa ada manusia yang diuji
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dengan kehilangan nikmat-nikmat ini, dan tidak ada yang

tahu selain Allah, betapa berat sakit yang mereka rasakan?

Di antara mereka, ada orang yang menderita sakit di
kulitnya. Dia tidak mampu lagi bergerak setelah diserang sakit.

Di antara mereka, juga ada orang yang membutuhkan udara

banyak untuk bernapas, sehingga dapat menggerakkan
dadanya yang sakit. Sebab, udara yang diberikan kepadanya

akan dapat membantunya mengeluarkan napas yang paniang

dan mengalirkannya bersama darah. Di antan mereka, ada

orang yang hidup dengan memiliki kekurangan di mata atau

pancaindranya. Di antara mereka, ada orang yang susah

menelan makanan karena organ pencernaannya rusak.

Jika Anda terbebas dari penyakit-penyakit ini seluruhnya,

apakah Anda mengira Allah memberikan bekal kepada Anda

dengan kekayaan yang remehT Atau, memberikan kepada

Anda hal-hal yang tidak ada artinya?

Pada dasarnya, Allah membebani Anda sesuai dengan yang

telah Allah berikan kepada Anda. Merupakan satu kesalahan

jika Anda menganggap bahwa harta pokok Anda adalah emas

dan perak yang terkumpul di sisi Anda. Bukan, bukan itu.
Harta pokok Anda yang asli adalah sejumlah anugerah yang

telah Allah berikan kepada Anda, berupa kecerdasan,
kemampuan, serta kemerdekaan dalam pancaran anugerah-

anugerah yang tak terbiiang atas Anda. Diantaraunsur-unsur
pokok yang adadi dalam kekayaan Anda adalah nikmat yang

telah diberikan kepada Anda berupa kesehatan sempurna yang

memancar dari kepala sampai mata kaki Anda, dan memancar

dalam kehidupan Anda.

Ironisnya, kebanyakan manusia meremehkan kekayaan

yang mereka miliki ini. Kekayaany^ng ddak seorang pun mau

berbagi kekayaan itu, atau berebutan dengan kekayaan itu.
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Sikap meremehkan ini merupakan suatu sikap ingkar nikmat
yang seharusnya berhak mendapat siksaan. Dale Carnegie
berkata, 'Apakah Anda setuju jika menjual dua buah mata
Anda dengan satu juta dolar? Berapaharg^yangAnda angg p
bisa sepadan dan menyamai dua betis Anda atau pendengaran

Anda atau anak-anak dan keluarga Anda?
"Hitunglah kekayaan Anda yang berupa anugerah-

anuge rah mahal i ni, kemudian kumpulkan bagian -bagianny a,

maka Anda akan dapat melihat bahwa kekayaan itu tidak
dapat disamakan dengan emas yang telah dikumpulkan oleh
keluarga Rock Foller dan keluarga Ford. Bahkan, manusia cidak

akan dapat mengukur ini semua. Kita adtlah sebagaimana
yang dikatakan oleh Zobenhour, 'Alangkah sedikitnya pemi-
kiran kita tentang sesuatu yan g ada pada diri kita, dan alangkah

banyaknya pemikiran kita tentang sesuatu yang kurang dari
kita."

Konon, Harun ar-Rasyid pernah berkata kepada seorang

anak penjual ikan, "Nasihati aku." Kemudian, anak itu
memberi air kepada Harun ar-Rasyid agar diminum. Anak iru
berkata, '\Vahai Amirul Mukminin, seandainya minuman ini
tertahan untuk Anda (Anda ddak dapat meminumny a), apakah
Anda akan menebusnya dengan yang Anda miliki?" Ar-Rasyid
menjawab, "Ya." Anak penjual ikan lalu berkata, 'Jika
keluarnya minuman ini tertahan dari Anda, apakah Anda akan
menebusnya dengan aF^ y^ng Anda miliki?" Ar-Rasyid
menjawab, "Ya." Anak penjual ikan berkata, "Jlka demikian,
apz- y^ng hebat dari kerajaan dan tahta yang tidak dapat
menandingi minuman dan buang air?"

Ketika anak kecil pemberi nasihat ini hendak merendahkan
kenjaan khalifah Harun ar-Rasyid, dia menampakkan di depan
mata ar-Rasyid sebuah kenikmatan yang terhampar. Dia juga
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menuniukkan kepada al-Rasyid bahwa kenikmatan itu lebih
tinggi nilainya dad kerajzan dan rahta yang diagang-agungkan
itu.

Jika kita dapat melihat nasihat ini dari sisi lain, niscaya

kita semua akan dapat melihat bahwa yang ditebus oleh
khalifah Harun ar-Rasyid dengan kerajaannya itu adalah

sesuatu yang mampu kita dapatkan tanpa bersusah payah.

Apakah kita ingat karunia ini? Apakah kita dapat mengukur
nikmat ini? Apakah kita bersyukur dengannya?

Kebanyakan dari kita menganggap biasa nikmat yang kita
temui, seperti kesehatan yang kita miliki, sehingga kita tidak
tahu keelokan dan keagungannya kecuali jika kita telah
kehilangan nikmat itu. Anggapan biasa seperti ini lama
kelamaan akan menyebabkan kita meremehkannya. Tetapi,

Allah tidak akan membatalkan hakikat sesuatu hanya karena

hamba-hamba-Nya memejamkan m ta dan tidak mempe-

dulikannya. Dia akan memperhitungkan mereka tentang
sesuatu berdasarkan ketentuan-ketentuan seluruhnya.

Rasulullah Saw. bersabda:

"Deni Dzat yang jiwaku ada dalarn genggarnan-Nya,

sungguh akan ada semang laki-laki yang datang nanti padz

bari kiamat dcngan membawa amal shalihnya yang jika
diletakkan di atas gunung, niscaya amal sbalib itu akan

nzemberatkannya. Kenudian, berdirilah satu nikmat dari
nikmat-nikntat Allah (yang telab diberikan kepadanya),

naka hampir saja satir i;ilmat itu menghabiskan sernua

anal shalihnya, seandainya Allah tidzk nehbibkannya

dzngan kas i b s ay an g-N ! a. "

Maknanya, orang-orang yang mendapat nikmat dituntut
untuk lebih banyak berusaha dan bersungguh-sungguh dalam
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berbuat baik agar dapat menyamai nikmat yang telah diberikan

kepada mereka. Islam melihat kehidupan adalah suatu

kenikmatan. Islam menuntut kita untuk bersyukur kepada

Allah atas nikmat-nikmat yang telah dianugerahkan-Nya

kepada kita. Dia telah mengedarkan malam dan siang untuk

kita, serta menetapkan posisi kita antan langit dan bumi.

Kehidupan yang luar biasa hebat ini adalah kehormatan khusus

yang seharusnya kita agungkan. Mari kita renungkan firman

Allah berikut:

-2t t
pu.*{ r a. . .l

U U'jrl "rL,i'-t

@3v;JAt;"#-i
"Mengapa kamu kafir kepada Allah? Padahal kamu

tadinyamati, lalu Allah mengbidupkAnntxt, kemudian kamu

dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian

kep ada-N y a- lah k amu di kenb al i kan, " (QS. al-Baqanh

l2):28).

Allah telah memberi kita indra untuk kita gunakan

berinteraksi dengan realitas kehidupan, mengenal hal-hal yang

ada di dalamnya, serta merasakan keindahan dan kekuatan

materi yang kita miliki. Sehingga, ketika kita merasakan

dengan hebat karunia yang melimpah dari berbagai arahyang

melingkupi kita ini, perasaan lita akan berguncang untuk
memanjatkan puji syukur kepada Dzat yang telah meng-

hidupkan dan memuliakan kita.
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Allah ncngeluarkan kamu dariperut ibumu dakm keadaan

tidak mengetabui sesuatu pun, dan Dia rnemberi kama
pendengaran, penglihatan, dan bati, agar karnu bersyukun"
(QS. an-Nahl [16]: 78).

Seseorang terkadang lupa rerhadap karunia yang rcr-
hampar begitu luas dalam dirinya. Seandainya mau mere-
nungkannya secara mendalam, niscaya dia akan dapatmelihat
lridangan yang tersaji di depannya yang memuat berbagai
macam bentuk kenikmacan dari segala penjuru dunia: gandum
dari Rusia, daging dari Afrika, buah-buahan dari Eropa, dan
minum teh dari Asia serra menyanrap jenis makanan-makanan
lain dari Amerika. Seandainya dia kembali lagi mau mere-
nungkan, niscaya dia akan melihat bumi dan langit yang siap

melayaninya, memudahkan kehidupannya. Jika demikian, dia
akan dapat memahami firman Allah berikut:

lrJi;i 'o1i (a-

@ 3:K -&" ;'+:*t'#ts'g*1i'e

"fi'Ei
t.z /. .1' -.- i. ,--

>{.l i'(J ts12 e'y:!r u -, el\lt ,tAt n

',t-, ;tAi, G* Ai,li e;;.silt @'rrkt "#
tlis

e5;ii "6,i'rrsr,r,i fi1i

"Hai manusia, sembahlab Thhanmu yang telah mencip-

takanrnu dan orang-zrang yang sebelummu agar kamu
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bertakwa. Dia-lah yang menjadikan burni sebagai han-
paran bagimu dan langit sebagai atap. Dia menurunkan

air (hujan) dari langit, lalu ruengbasilkan segala buab-

buahan sebagai rezeki untuknu. Karena itu, janganlah

kanu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allab, padabal kanu
mengetahui." (QS. al-Baqarah l2]: 2I-22).

Memang benar, kekacauan-kekacauan dan kesulitan-
kesulitan dalam kehidupan yang disebabkan oleh tabiat, nafsu,

dan kejelekan perilaku manusia adalah lebih banyak daripada
yang disebabkan oleh tabiat kehidupan itu sendiri. Demi-
kianlah kehidupan dunia. Demi Allah, alangkah rusaknya,

alangkah suram cahayanya, alangkah menipunya. Manusia
melompat di berbagai sisinya dengan lompatan orang gila,
tidak tunduk kepada syariat Allah, dan tidak istiqamah dengan
nasihat dan petunjuk-Nya.

Bagi hidup Anda, tidalzlah negara-negara itu vnenjadi

sewpit dengan pendudulenya. Alron tetapi, abl,tlatre patra

pemimpinnyalah yang sevnpit.

Jika kita mau berpedoman padapetunjuk Allah yang relah
diturunkan kepada kita, dan mau mengetahui kebaikan yang
begitu luas yang terhampar bagi kita, niscaya kita dan kehi-
dupan kita lni akan berbeda. Namun, sayangnya, kebanyakan
dari kita meremehkan modal_ kekayaan hidup dan modal
kesehatan yang dimilikinya. Banyak dari kita yang ridak
mampu memanfaarkan dan mengambil manfaat dadnya.
Sebaliknya, banyak dari kita yang menangisi keinginan-
keinginan rendah dan sepele yang tidak tercapai.
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Dale Carnegie menceritakan sebuah kisah tentang seorang

laki-laki yang telah berusaha dengan sungguh-sungguh dalam

pekerjaannya, tetapi selalu menemui kegagalan. Jiwa laki-laki

itu merintih di bawah tekanan krisis yang menimpanya.

Namun demikian, laki-laki itu menjadi sadar dengan ragam

kehidupan melalui satu pelajar an yangkemudian menuntunnya

menuju hasil akhir yang baik. Mari kita dengarkan dia

menuturkan tentang hal itu.
"selama kurang lebih dua cahun silam sebelum kejadian

ini, saya membuat sebuah tempat untuk beriualan sayur di

kota (\7b). Namun, dagangan saya tidak laku. Saya kehilangan

sejumlah uang yang selama ini saya tabung. Dalam kondisi

seperti icu, saya berniat untuk berutang. Sampai akhirnya, saya

dapat melunasi utangku selama tujuh tahun. Aku sudah

menutup kios seminggu sebelum keiadian itu teriadi. Pada

saat kejadian itu (bangkrut dari usaha dagang sayur-sayuran),

saya menuju ke sebuah bank untuk meminjam sejumlah uang

yang dapat saya gunakan untuk pergi ke kota (Kansas) guna

mencari pekerjaan di sana.

"Ketika sedang melewati sebuah ialan, saya dihinggapi

kebingung an yang bercampur keputusasaan, hampir-hampir

imanku terpisah dari diriku. Sampai ketika tiba-tiba aku

melihat seorang laki-laki yang dua betisnya terputus ingin

menyeberang jalan" Dia duduk di atas sebuah papan dari kayu

yang dibcii beberapa roda kecil. Untuk menggerakkannya,

kedua tangannya memegang dua pocong kayu yang dia

arahkan ke tanah untuk mendorong p^pannya bergerak ke

depan. Saya bertemu lagi dengannya setelah ia menyeberang.

Setelah itu, ia berusaha mengangkat kayu yang dra duduki di

atasnya agar meninggi. Setelah berada di atasnya, ia memutar

papan yang kecil agar terus berialan. Tiba-tiba, kedua mltanya
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bertatapan dengan kedua mataku. Dia tersenyum lebar dan

tulus, kemudian berkata, 'selamat pagi, Tuan. Hari ini adalah

hari yang indah, bukankah begitu, Tuani'
"Saya pun terhenti di tempat dan memandangi laki-laki

ini. Saya tertegun betapa saya lebih kaya darinya. Saya punya

dua betis dan dapat berjalan. Saya malu atas r^t^p^nkesedihan

yang telah saya lakukan terhadap diri saya. Saya lalu berkata

kepada diri saya, Jika lakiJaki ini dapat merasa sangat bahagia,
padahal dia tidak memiliki dua betis, inaka seharusnya saya

merasa lebih berbahagia dari dia. Saya masih memiliki organ

tubuh yang lengkap, mempunyai dua betis.'Setelah kejadian

itu, keberanian muncul dalam diri saya. Saya pun pinjam 200

dolar dari bank, padahal, awalnya akan pinjam 100 dolar.

Mulanya, saya akan berkata kepada bank, 'Saya akan pergi ke

Kansas untuk berusaha mencari pekerjaan.' Tetapi, setelah

kejadian itu, saya berkata kepada bank, 'Saya akan pergi untuk
mendapat pekerjaan.' Sungguh, s^ya berhasil mendapat
pinjaman dan berhasil mendapat pekerjaan."

Alangkah mahalnya kesehatan yang ada pada anggota
tubuh kita!

Alangkah berharganya kekuatan yang telah diberikan
Allah kepada kita!

Alangkah lezarnya buah-buahanyang kita petik jika kita
mau merasakan kelezatannya dan tidak meremehkan nilainya!

Sesungguhnya Islam menghendaki kita merenungkan
dengan saksama keindahan nikmat-nikmat yang mengelilingi
kita dan pentingnya mengambii manfaat dari nikmat-nikmat
itu.

Silakan simak kisah berikut ini. Kisah ini dimaksudkan
oleh Rasulullah Saw. sebagai peringatan kepada kita akan
keagungan nikmat-nikmat yang kebanyakan dari kita telah
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menikmatinya, tetapi tidak mau memikirkannya. Jabir Ra.

Berkata bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda:

"Barilsan ini kekasihku Jibril bercerita kepadaku, 'Hai
Muhammad, demi Dzat yang rnengutilJmu dengan

kebenaran, sesungguhnya Allab mempunyai seorang hamba,

Dia telab beribadah kepada Allah sela.rna 500 tahun di
sebuah puncak gunung di tengah laut. Itbar dan panjangnya

rnas ing-mas ing 3 0 dz ira' . Laut menge li lin giny a s epanj an g

4000 farsakh pada setiap arahnya,

Gunung itu mengeluarkan suntber air tawar selebar jari
manusia, lang mcnggenang di bawahnya, dan juga pohon

delima yang retiap rnalam dapat mengeluarkan sebuah

delima masak. Hari-harinya ia pergunakan untuk
beribadab kepada Allab. Ketika sore hari, dia turun gunung

dan dalam keadaan berwudbu', dia rnengambil buah dplima

kemudian memakannya. Setelab itu, dia menjalankan

shalat, Dia nremobon kepada Thhan agar pada saat ajal
tiba, Tuban nzencabutnya dalam keadaan sujud kepada-

Nya. Dan, Allah mengabulkannya.

I(enzudian, kami me/ewatinya, satu ketika kami turun dan

satu ketika kami naik. Kanti akhirnya menernukannya di
dalam ilnu Allab bahwa ia dibangkitkan pada bari
kiarnat. Saat dihisab, dia diberbentikan di hadapan Allah.
Allah berkata kepadanya, 'Masukkan bamba-Ka ini ke

surga karena rahmat-Ku,' Hamba itu berkata, 'Tidak,

Tuhan, karena amalku.' Thban Aerkata lagi, 'Masukkan

banba-Ku ini ke surga karena rabmat-Ku.' Harnba itu
berkata lagi, 'Tidak, wahai Tubanku, karena amalku.'

Allab pun berkata, 'Bandingkan kepada hamba-Ku ini
antara nikmat-Ku kepadanya dan amal kebaikannya!'
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Albasil, didapatkan babwa nikmar penglibatannya

nelampaui ibadahnya selana 500 tahun, dan masib tersisa

nikmat-nikmat lain di tubuh yang tidak ada bandingannya

lagi, Suelah itu, Allah berkata,'Masukkan bamba-Ku ini
ke neraka!' HMaka hamba itu akhimya ditarik ke neraka.

Tidak berselang lama, dia menohon kepada Allah, ''W'ahai

Thhanku, dcngan rahmat-Mu masukkan aku ke surga-Mu.'

Mend.engar pennohonan hamba-Nya bu, Allab berkata,

'Kenbalikan bamba-Ku,' Kemudian, dia diberhentikan di
hadapan Allab. Allah pun berkata, ''W'abai hamba-Ku,

siapa yang ntenciptakanmu?' Dia nenjawab, 'Engkau,

wahai Thbanku.' Allah berkata, 'Siapa yang menempat-

kanmu di gunung yang berada di nngah+engah lautan,

yang mengeluarkan air tawar dari air asin untukrnu, yang

mengeluarkan untukmu sebuab delima setiap ntalam,

padahal, saungguhnya buah itu nuncul hanya sekali dalan
setahun? Dan, siapa yang kau minta untuk nenganbil
nyawarnu dalam keadaan sujud, kemudian Dia menga-

bulkan permintaanmu itu?' Hanba itu nrcnjawab, 'Engkau,

wahai Thhanku.'

Allab lalu berkata, 'Begitulah, selnuanla adalah karena

ra bmat - Ka. D an, karen a rah mat - Ka, A ku nwnuzs u k kanmu

ke dalam rurga, l{/abai para malaikat, masukkanlah

hamba-Ku ini ke dalam surga. Engkau adalah seenak-enak

hamba.' Kemudian, Allah mcnasukkannya ke dalanz lurga,

Malai kat J ibri I As. berkata,'S aungguhny a segala re:ua.tru

adalah karena rahnat Allab) wahai Muharnmad."l

I HR. al-Hakim.

231



M u Ao''u,Lod a8. - G A a.aLi

Hadits tersebut mengandung puiian atas nilai kenikmatan-
kenikmatan y^ng sering kali dilupakan oleh kebanyakan
manusia. Di dalam nikmat-nikmat itu, tidak terdapat pe-

ngurangan-pengurangan terhadap keadilan atau pengu r^fig n

akan timbangan balasan amal di akhirat nanti.

Beberapa orang yang bodoh mencela ungkapan, "Sesung-

guhnya segala sesuatu adalah karena rahmat Allah" untuk
mengacaukan perhitungan amal nanti dan menggambarkan

dengan salah bahwaamalibadah tidak ditujukan untuk surga

atau neraka. Akan tetapi, menurut mereka, itu adalah rahmat
yang tinggi yang akan diterima oleh sekelompok manusia-
meskipun berbuat mnlg5inl-sehingga dapat masuk surga,

sementara sekelompok yang lain tidak memperoleh rahmat

iru-ms5kipun taat kepada Allah-sehingga mereka masuk

neraka.

Pemahaman yang salah ini telah menyebar luas di beberapa

kelompok umat Islam belakangan ini, sehingga menyesatkan

pikiran mereka dan melemahkan usaha mereka untuk berbuat

kebaikan. Mereka menjadi semakin jauh dari Allah, dan

menjadi semakin bodoh atas ajaran agama Allah. Bagaimana

catalnyaorang yang tidak berusaha keras untuk mendapatkan

surga bisa masuk ke dalamnya? Allah berfirman:

@ ij,.* ltt{ q. A: *t-W ta- 4ni 3r5 p o

"Bagi mereka (disediakan) Darus,Salam (surga) pada sisi

Tuhannya dan Dia-lah pelindungmereka disebabkan amal-

amal sbalib yangselalu mereka kerjakan." (QS. al-An'aam

16\:127)

232



Ckawge {o,n Li6e! Okar,ge {ounse06l

"Itulah surga yang akan Kani wariskan kepada hamba-

harnba Karni yang selalu bertakwa," (QS. Maryam [1!J:
6r.

"ltulalt surga yang diwariskan kepada kamu karena anal-
arnal yang dahulu kanu kerjakan." (QS. az-Z,tkhruf
l43l:72).

Sesungguhnya orang yang bermaksiat kepada Allah tidak
akan dapat memperoleh nikmat dan ridha-Nya. Sebaliknya,

amal shalih adalah perbuatan yang dapat mendekatkan diri
pada belas kasih dan ampunan-Nya.

Di mukadimah pembahasan tentang amal-amal shalih,

Anda mendapati kebesaran nikmat-nikmat yang telah
dianugerahkan kepada Anda dan Anda dituntut untuk
merenungkan dan menyadari hakikatnya yang sangat berharga

itu. Seandainya Allah meminta Anda untuk menghitungnya
dan minta g ntiyang sepadan dengannya, niscaya Anda tidak
akan mampu.

, , t 1-taZ. -.'.
..-o r) r.i . Jl e.3l gljj
t)- --J 9.

Jr;r;k;* q6#ri
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S.rve terkesima dengan ungkapan iru. Kara-kara itu begiru
menakjubkan dan orienrasi maknanya begitu memukau saya.

Saya ingin berhasil seperti ungkapan itu dalam memberikan
penjelasan dan pengaruh kepada orang lain. Akan terapi, saya

tidak akan be rus aha me nyerupai ny a atau mengikuri jalanny a.

Karena, saya merasa jika saya berusaha menyerupainya niscaya

saya akan gagal, karena rabiat saya akan mengalahkan say^.

Sungguh saya akan berjalan sesuai dengan pembawaan
jiwasaya, sebagaimana kerera apiyang berjalan di aras relnya.
Ketika saya keluar dari pembawaan saya, maka saya akart
segera terhenti.

Saya tahu bahwa banyak di antar a rem an- rem an say a y ang
suka meniru seseorang dalam semua hal, dari hal-hal yang kecil
sampai yang besar. Mereka suka menyamakan diri rnereka
supaya tampak sebagai sosok-sosok yang mirip dengannya
dalam perbuatan maupun keadaannya.

Dahulu, ada seorang guru kami yang mengajar ditingkat
satu selama hampir 20 tahun. Dari mulur beliau, selalu muncul
kata-kata "benar" yang diucapkan kepada murid-muridnya

235



Mu&o,tnod al.-Gkazali

di kelas. Beliau juga selalu "memegang dua pundak" sebagai

bentuk ungkapan kasih sayang yang ditunjukkan kepada anak-

anak yang ada di tingkat satu. Anehnya, di ant^r^siswa-siswa
yang terpandai di kelas, banyak yang menirukan beliau dalam

mengeluarkan kata-k ata "benar" dan dalam gerak-geriknya,

sebagaimana mereka mengikuti beliau dalam menghafal
ceramah-ceramah dan makalah-makalahnya.

Saya menyayangkan peniruan yang jelek ini. Sebab,

kejujuran, keikhlasan, produktivitas, saling memberi nasihat,

dan kebenaran itu sendiri akan hilang dalam suasana peniruan

yang jelek seperti ini.
Kenapa orang-orang itu tidak tumbuh berdasarkan fitrah

mereka yang telah diciptakan Allah untuk mereka sendiri
seperti berbagai tanaman tumbuh dalam tempat masing-
masing? Tidak kemudian pohon kurma berubah menjadi
berbuah anggur, dan juga tidak satu jenis buah-buahan berubah

rasa dan warnanya menjadi yang lain.
Sesungguhnya sesuatu yang paling mudah bagi seorang

peniru adalahmengosongkan kepribadiannya di depan orang-
orang yang ditirunya. Ketika mereka mengemukakan satu
pendapat, dia tinggal menyepakati dan mendukungnya. Ketika
mereka meminta untuk bermusyawarah, dia tinggal leluasa

memilih hal-hal yang lebih dekat dengan keinginannya.
Suatu hari, saya pernah berkata kepada para peniru itu,

"Bukan seperti ini para sahabat bergaul dengan Nabi Saw.,

walaupun beliau adalah contoh terbaik bagi semua makhluk."
Kedka Nabi Muhammad Saw. inengajak musyawarah para

sahabatnya tentang tawanan perang Badar, para sahabat

mengemukakan pend^patnya berdasarkan karakter pem-
bawaan dan keyakinannya masing-masing. Abu Bakar Ra.,

sosok yang bijaksana, lebih memilih mengampuni mereka,
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sedangkan 'Umar bin Khathab Ra., sosok yang keras, lebih

memilih menghukum mereka.

Rasulullah Saw. lebih memilih bermusyawarah denganp^ra

sahabatnya yang memiliki karakter berbeda-beda. Hal ini
menyerupai perkataan Nabi Ibrahim As. kepada kaumnya:

a tt att l: ,('a "-o ' tn'1
€i"-i 3F &P 1t;b ,yt ,U 'o"!t ,;ti 6*

"...Barang ilapa yang nengikutikti, maka orang itu
t ermas u k go longan ku. B aran g s iap a y an g men durh a ka i a k u,

maka Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,"

(QS. Ibrahim U4\: 36).

J:uga, seperti Nabi Nuh As.:

"Nub berkata, Ya Thhanku, janganlah Engkau biarkan

seorangpun di antara nrang-urang kafir itu tinggal di atas

bumi. Sesunggubnya jika Engkau biarkan mereka tinggal,

niscaya mereka akan menyesatkan bamba-hamba-Mu, dan

mereka tidak akan melahirkan selain anak Tang berbuat

maksiat lagi sangat kafir," (QS. Nuh 17L):26-27).

Jelas, masing-masing dari dua sahabat Rasulullah Saw. dan

dua nabi itu menuntut kebenaran sebagaimana yang ditun-
jukkan oleh pemikiran dan karakter khusus mereka masing-

masing dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan

yang terjadi.
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Karakter pribadi yang bebas dan jauh dari sifat meniru
secara membabi buta seperti ini adalah karakter Islam. Allah
Swt. berfirman:

q"b a6i P ,J g,s,w

"...(Tetaplah atas) fitrab Allab yang telab menciptakan

manusia nenurutfitah itu. ... " (QS. ar-Ruum [30]: 30).

Dengan model cabiat-cabiar bersih dan watak-watak
kedewasaan yang berkumpul di sekeliling Rasulullah Saw.,

tidak ada seorang pun dari mereka yang menolak ketika
diminta untuk mengubah posisinya dalam medan petem-
puran. Rasulullah Saw. memandang dan mengikuti nilai
kebenaran dalam bermusyawarah.

Semoga para pemimpin kita mengetahui kebenaran ini.
Karena, pada kenya;ta nnya, mereka lebih mengutamakan
orang yang mereka senangi-meski dengan kemampuan yang
lemah atau bahkan tidak memiliki kemampuan sarna sekali-
daripada orang-orang y^ng mempunyai jiwa merdeka yang
sering kali melakukan lompatan-lompatan inovatif.

Ini adalah bahaya yang sangat besar! Saya pernah
mendengar bahwa pemimpin Rusia (Stalin) mencopot salah

satu petinggi pemerintahan dari jabaannyakarena tahu bahwa
si netinggi itu menjilat dengan memberikan pendlpac yang
ingin mendapatkan simpari dan kerelaannya.

Sosok seperti petinggi ini ridak dapar diharapkan man-
{aarny a dan tidak dapat diyaki ni kebaikannya. Pemimpin Rusia

itu terbebas dari petinggi iru, meskipun pemerintahan di
wilayah timur Rusia berangsur-angsur mengalami kemun-
duran.
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Meniru, berusaha mirip, dan mencontoh orang-orang besar

adalah penyakit yang dicela dalam agama. Seseorang tidak
akan sampai pada derajat takwa kecuali akhlaknya lurus dan
perangainya bagus. Setiap sesuatu yang tampak-jika
kehilangan dasar pijakan ini-akan menjadikan seseorang
semakin jelek.

Sejak tujuh tahun lalu, saya mendengar bahwa ada seorang

mahasiswa di Fakultas Hukum-yang kemudian berprofesi
sebagai wartawan-berpidato di depan orang banyak. Tema
yang disampaikannya adalah tema-tema yang telah dibicarakan
oleh para sufi setelah melalui mujahadah yang pahit, tetapi
mereka tidak sampai pada batasan-batasan kebenaran yang
ditetapkan Islam. Tema ini mirip dengan wibdatul taujud
(rnanunggaling kawula-gurti), ata;u al-fana, Saya tidak tahu
persisnya.

Saya mendengar mahasiswa itu mengambil contoh ucapan
seorang penyair sufi dalam munajatnya kepada Allah:

Jibalau tebersit olehbu satu heinginan Leepada selain-

"l?lu

Oalam pitreitranleu pada suatu kani

Wiscaya ahu aLean menghuhumi dirilzu dengan

hernurtadan

Ini adalah penghukuman yang salah. Kami mendengar
dari beberapa dosennya yang terkemuka dalam bidang dakwah,
ibadah, dan mujahadah, menyatakln bahwa ungkapan yang

disampaikan oleh mahasiswa itu tidak seperti yang dimak-
sudkan oleh para sufi. Bagaimana kita bisa menerima ungkapan
seperti ini dari seorang pemuda y^ng antarldia dan mujahadah
yang dilakukan oleh para sufi itu sangat jauh perbedaannya?
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Ingatan saya tiba-tiba kembali ke masa-masa saya di

sekolah dasar dulu. Pada suatu hari, saat kami menghafalkan

beberapa bagiansyair dan prosa yang indah, kami memaksakan

diri untuk dapatmenghafal dan kemudian menyampaikannya'

Seorang temanku yang sangat menonjol kemampuan
pidatonya mampu menghafal pidato Thariq bin Ziyad yang

dapat membangkitkan semangat para pimpinan pasukan

untuk bertempur melawan musuh.

Kami membayangkan perahu-perahu yang celah terbakar

itu ada di belakang kami, sementara pasukan Spanyol ada di

depan kami, seolah-olah medan pertempuran telah pindah ke

halaman sekolah!

Apa yang akan terjadi seandainya siswa yang pandai itu
mengira bahwa dirinya adalah Thariq binZiyad sungguhani

Sesungguhnya lelucon yang menertawakan Anda adalah

kejadian yang terjadi pada aspek keberagamaan itu sendiri'

Saya melihat betapa dua pemud^yang masih membutuhkan

proses yang berat untuk mendidik dan membersihkan
perilakunya tiba-dba melompat menuju tingkatan seperti yang

terdapat pada bait Ibnu al-Farid berikut:

J ileala, tebersit ole'ltLzu satu heinginan Leepada selain-Wu

Oalavn pitrzirantreu pada suatu hari

Wiscoya aleu aban menglruLzumi ditritreu dengan

Ieemurtadan.

**t<

Keluarnya manusia dari karakter dan sifatnya serta

terpisahnya diri dari tabiat akal dan jiwa merupakan satu hal
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yang merusak kehidupan manusia dan menyebabkan kerusa-

kan dalam perilakunya.

Anda tentunya sudah mengetahui kisah seekor burung

gagakyang terheran-heran untuk bisa berialan di atas tanah,

namun dia sendiri tidak mampu melangkah sebagaimana

mestinya. Dia juga tidak mampu terbang sebagaiman^yang

dibayangkan.
Sungguh, sangat sulit bagi seseorang betapa pun usaha

yang diiakukannya untuk menjadi orang lain.

Dale Carnegie berkata, "saya pernah bertanya kepada

kepala pelayanan di perusahaan Sokoni Facum tentang

kesalahan besar yang dilakukan oleh para pencari keria di

perusahaannya. Dengan lugas, dia menj awab,'Sesungguhnya

kesalahan terbesar yang dilakukan oleh para pencari kerja

adalah tidak menjadi diri sendiri. Mereka tidak bertolak dari

sifat dan karakter mereka sendiri. Karena itu, mereka tidak

menunjukkan kepada Anda hakikat pemikiran dan pandangan

mereka sendiri. Mereka menggantinya dengan meniawab

pertanyaan-pertanyaan yang Anda ajukan dalam bentuk
jawaban yang mereka sangka sesuai dengan yang Anda

inginkan. Tetapi, upaya rekayasa iniiarang berhasil. Manusia

mengetahui seseorang yang mengaku-aku tentang sesuatu

yang sebe n ar ny a diabukanlah seperti itu, sebagaimana mereka

mengetahui uang palsu."

Pakar psikologi, \Williarr' 
James, berkata, "Seandainya kita

mernbandingkan diri kita dengan yang seharusnya ada pada

diri kita, niscaya akan tampakielas bahwa kita adalah orang-

orang yang adil dan hidup. Sebab, kita ddak menggunakan

kecuali bagian yang kecil dari potensi jasmani dan ruhani kita.

Atau, deng an katalain, seseorang hidup dalam batas an- bat asan

sempit yang dibuatnya di dalam batasan-batasannya yang
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hakiki. Dia sesungguhnya memiliki potensi yangbanyak dan

bermacam-macarn, tetapi sering kali dia tidak mengetahuinya

dan gagal dalam memanfaatkannya secara maksimal."

Dale Carnegie berkata lagi, "Sesungguhnya Anda adalah

sesuatu yang tinggal di dunia ini. Andalah yang menenun diri
Anda sendiri. Bumi semenjak diciptakan tidak pernah melihat

seseorang yang sama persis dengan Anda. Bumi juga ddak
akan melihat seseoran g yang sama persis dengan Anda pada

masa-masa yang akan datang."

Ilmu genetika menjelaskan bahwa Anda berasal dari janin

hasil pertemuan2i pasang (kromosom)l dari kedua orang tua

Anda yang masing-masing memberikan setengahny a. Dari 23

pasang kromosom ini, akhirnya memunculkan sifat- s lfat y ang

adapada diri Anda.

Dalam bukunya yang berjudul Anda dan Genetika, A.

Seinfeld mengatakan, "Tiap-tiap kromosom mengandung
ratusan gen. Satu gen saja sudah dapat mengubah kehidupan

seseorang secara keseluruhan hanya dalam beberapa saat.

Memang benar, kita adalah makhluk yang dipenuhi dengan

hal-hal yang menakjubkan. Bahkan, setelah bertemu dan

berkumpulnya kedua orang tua, kemungkinan keluarnya kita
hingga berwujud dalam bentuk janin adalah 1 sampai 300.000
miliar. Dengan kata lain, seandainya Anda memiliki 300.000
miliar saudara laki-laki dan perempuan, niscaya mereka semua

akan berbeda dengan Anda."
Dia juga berkata, 'Andalah yang menenun diri Anda

sendiri di dunia ini. Karena itu, jaga dan pertahankan diri Anda

I 22 pasang diantaranya bertugas membentuk tubuh dan sifat-sifatnya, I pasang

lainnya bertugas menentukan jenis kelamin laki-laki atau perempuan.
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untuk memperkokoh sifat-sifat yang membentuk tabiat2

Anda."
Emerson berkata, "Akan tiba saatnya setiap orang

mengetahui bahwa iri dan dengki adalah sebuah kebodohan.

Dan, menyerupakan diri dengan orang lain adalah satu

tindakan bunuh diri. Karena itu, kita seharusnya menampilkan

diri sesuai dengan tabiat dan karakter kita masing-masing,

serta rela menerima karunia Allah."
Lanjutnya, "Kita harus paham bahwa bumi dengan

beragam kekayaannya tidak akan memberikan biji gandum

selama tidak ada usaha yang sungguh-sungguh untuk mena-

naminya deng an gandum, menjaga dan mengelolanya- dengan

baik. Demikian juga dengan kekuatan (potensi diri) yang telah

dititipkan Allah kepada masing-masing orang. Masing-masing

adalah tunggal dalam bentuk dan macamnya. Tidak ada

seorang pun yang mengetahui hakikat ketunggalan itu. Karena

itu, kita tidak akan dapat mengembangkan potensi diri kecuali

melalui upay 
^ 

y ang sungguh-sungguh dan latihan yang keras. "

Berdasarkan data ilmiah yang telah kami nukil dan jelaskan

ini, majalah Mimbar al-Islam menafsirkan firman Allah Swt.:

;ti t ri F t ui " g$i t fuI|" tei i *t';r9:
@i.*3 t; f ;I"'ei'Al e,;

"DAn, bagi tiap+iap nikmat ada kiblatnya (sendiri) yang

ia rnengbadap kepadanya. Maka, berlomba-lombakb kamu

2 Buku orang-orang Eropa menisbatkan penciptaan dan nikmat kepada tabiat.
Kita umat lslam menisbatkannya kepada Allah Swt., Sang Pencipta tabiat. Tabiat adalah
kumpulan dari ciptaan<iptaan (Allah) ini.
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(dalan berbuat) kebaikan di rnana saja kamu berada, pasti

Allah akan rnengumpulkan kanu sekalian (pada bari

kianat). Suungguhnya Allah Maba Kuasa atas segala

resuAtu." (QS. al-Baqaruh f2): L48).

Tidak masalah jika kita memindahkan tafsir ayat tersebut

ke sini sebagai penyimpulan yang baik atas perkataan Dale

Carnegie, dan menjadikan acuan dengan bukti-bukti yang telah

ditunjukkannya. Namun demikian, tidak ada paksaan untuk

menerima dan mengakui perkataannya tersebut.

Ayat tersebut muncul dalam bentuk susunan yang teratur

dan rapi, memuat penjelasan tentang kiblat dan perubahanny^

dari Baitul Maqdis ke Makkah al-Mukarramah. OIeh karena

itu, para mufasir, mau tidak mau, harus memperhatikan

hubungan Lnt^raayat tersebut dengan tema "kiblat". Mereka

harus menj elaskan bagian- bag ianny a y ang didapat dari makna-

makna ungkapan ini. Mereka berkata, "Pertanuz, arah adalah

kiblat. Berdasarkan arti ini dapat disimpulkan bahwa tiap-

ciap pemelukagamamempunyai anhyang mereka tuju, baik

orang musyrik atau ahli kitab. Kedua, sesungguhnya kiblat

hanya khusus unmk penganut Lg mL samawi, yaiu orang-

orang Yahudi, Nasrani, dan Islam- Masing-masing mereka

mempunyai kiblat khusus. Ketiga, sesungguhnya kiblat hanya

khusus orang-orang Islam saja. Maksudnya, masing-masing

kelompok dari umat Islam saat shalat harus menghadap ke

Ka'bah, baik dari arah seiatan' utara, timur, maupun barat.

A" Perbedaan KarakteristikJiwa

Meskipun ayat tersebut terbuka untuk memiliki makna lain,

namun ayat tersebut menetapkan bahwa tiap-tiap orang
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mempunyai madzhab sendiri-sendiri dalam kehidupannya'

Masing-masing mereka mempuny ai arah kiblat yang meni adi

tujuannya, berdasarkan kecenderungan cabiat yang ada pada

dirinya, atau kesesu aian pada karakteristik kepribadiannya'

Kita tidak membatasi madzhab. Masing-masing mem-

punyai prinsip yang ielas dan berbedL^nt^rayang satu dengan

yang lainnya dalam politik, ekonomi, filsafat, ar.av y^ng

semacamnya. Akan tetapi, yang kami maksudkan adalah

wilayah yang luas yang mencakup manusia secara keseluruhan,

baik yang mempunyai madzhab-madzhab yang berbeda atau

yang memiliki madzhab-madzhab yang sama,

Pada hakik^tnya, manusia bukanlah satu kitab tulisan

tangan yang diulang-uiang dan memiliki keserupaan dalam

bentuk jiwa dan badannya. Berdasarkan bentuk jasmaninya,

setiap manusia berbeda-beda dalam panjang-pendeknya, tipis-

tebalnya, kuat-lemahnya, serta sehat dan sakitnya, atau dalam

bentuk hidung, m ta, mulut, kening dan semua bagian paras

muka yang lain. Hemat kata, badan-badan dan wajah-wajah

mereka tidak dicetak dalam bentuk yang sama dan tidak dalam

satu macarn saja, seperti sidik iariyang berbeda-beda di antara

iutaan manusia.

Perbedaan-perbedaan yang menakjubkan ini menun-

jukkan Kemahakuasaansang Khaliq, Allah Swt. Belum lagi,

dalam perbedaan aspek non fisik (ruhani), seperti perangai,

tabiat, karakteristik, pikiran, dan perasaan, semuanya berbeda

sebagaimana manusia berbeda-beda dalam bentuk jasmaninya.

Setiap manusia mempunyai cetakan tubuh (iasmani) yang tidak

ada seorang pun menyamunya. Mereka juga memiliki eksis-

tensi batin yang berbeda dengan yang lainnya.
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& PerbedaanOrientasiHati

Dapat kita pahami bahwa cetakan jasmaniah (fisik) add,ah
tempat bagi keberadaan bagian batiniah (non fisik). Bagian-
bagian non fisik yang bermaczrm-macam inilah yang mengaru!
mengarahkan, dan menentukan bentuk-bentuk aktivitas yang
diinginkan. Perangai mempunyai hukum-hukumnya sendiri,
tabiat mempunyai kehendak-kehendaknya sendiri, perasaan
memiliki kecenderungan-kecenderungannya sendiri, dan
pikiran mempunyai wilayah, kririkan, dan perbed aannya
sendiri.

Semua itu tidak akan bisa muncul ke permukaan kecuali
melalui tubuh. Dalam kata lain, aspek badn/non fisik tidak
akan bisa menggambarkan suasana iiwanya dan tidak bisa
menyingkap hakikat yang terrutup di dalam diri kecuali
melalui organ-organ dan anggote- tubuh fisik. Seseora;ngya;ng
berkomunikasi dengan orang lain, atau berjalan dengan
menggunakan kakinya, menjual, membeli, atau melakukan
akdvitas-aktivitas yang lain, pasri muncul karena dorongan
dari dalam, organ-organ batin (non fisik). Oleh sebab itu,
gerakan-gerakan badan yang ada merupakan pengungkapan
secara alamiah dari keinginan-keinginan organ-organ non fisik
(batin).

Dengan demikian, hakikat manusia itu tidak hanya berupa
badan (fisik) yang tersusun Cari beberapa organ tubuh yang
dapat bergerak, melainkan hasil kombinasi dengan non fisik
yang menghimpun aspek-aspek tabiat, perangai, perasaan
(insting), dan pikiran dalam satu kombinasi yang teratur dan
harmonis. Eksistensi kejiwaan itulah yang mencetak perilaku
pemiliknya dengan tabiat-tabiatnya yang khusus, yang meng-
gambarkan dirinya dalam pikiran manusia sebagai sosok
individu yang berbeda dengan yang lain.
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Perilaku seseorang yang muncul adalah hasil gagasan yang

ditorehkan oleh tabiat, perangai, dan pikirannya. Maka, ddak

salah jika kemudian masing-masing orang mempunyai goresan

perangai yang berbeda dengan yang lainnya dan arah

kehidupan yang membedakannya dengan orang lain. Mari kita
cermati firman Allah berikut:

"qri ';2i;, "lE:s
./J J e' J,7 /

"DAn, bagi tiap+iap untat ada kiblatnya (sendiri) yang ia

nenghadap kepadanya...," (QS. al-Baqarah [4: Ia$.

Yakni, masing-masing orang mempunyai orientasi,
sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Imam al-Qurthubi
dalam tafsirnya.

C. Kemuliaan Eksistensi Manusia

Melalui firman-Nya, Allah Swt. tidak hanya ingin menetapkan,

memberikan informasi, dan memberikan faedah maknanya,

melainkan juga ingin mengatur ketentuan-ketentuan yang

terkait dengan kebaikan individu dan masyarakat.

1. Nash ini ingin menjelaskan bahwa masing-masing manusia

mempunyai kepribadian yang mandiri (independen).

Karena itu, setiap orang harus dapat menjaga kemandirian
ini, me ngokohkan dasar- dasarnya, membe rsihkan cabang-

cabangnya, serta hidup dalam kepribadiannya yang
khusus.

Ketika dia tidak tahu bahwa dirinya mempunyai hak, maka

para pemimpin dan orang-orang ylng ada di sekitarnya

saling berpura-pura. Sebagian di antara mereka suka
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meniru orang- o rang te rkenal dalam gerakan- ge r akanny a,

suaranya, penampilannya, atau cara melakukan aktivitas.

Mereka merasa nyaman berperilaku dengan perangai dan

tabiat orang lain yang memaksanya untuk melakukan

kegiatan tertentu.
Dengan demikian, mereka berarti telah merusak kepri-

badiannya sendiri dan mengubah ciptaan Allah yang telah

sempurna. Mengubah ciptaan Allah merupakan tipu daya

dan godaan setan yang dilakukan semenjak setan

bersumpah di hadapan Allah Swt.

ii 3t !j;t#-$iss
"...DAn, aku akan menyurub mereka (mengubab ciptaan

Allah) lalu mereka benar-benar nengubabnyz...." (QS.

an-Nisaa' $]: LI9).

2. Allah Swt. ingin menjamin hak setiap orang dalam

memilih tujuan hidup sesuai keinginannya untuk melayani

diri sendiri dan kaumnya. Yakni, hak untuk hidup bebas

di lingkungan masyarakatyang baik dan penuh solidaritas.

Karena itu, tujuan dan orientasi hidup ini harus tumbuh

dari pikiran dan hati nurani serta perasatnny^. Allah Swt.

berfirman:

"Dan, bagi tiap-tiap ilnzat ada kiblatnya (sendiri) yang ia

nenghadap kepadanya...." (QS. al-Baqarah l2\: La$.

i:;^Gtfi
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Artinya, masing-masing orang mempunyai tujuan hidup

yang mengarahkan dirinya untuk menuju pada ruiuan itu.

Ketika kita membaw^nya kepada kedustaan dan aniaya,

serta memasukkan kekacauan ke dalam ruhani kita, maka

sama halnya kita mengubah ciptaan Allah.

Altah juga hendak menjamin kemerdekaan berpendapat

bagi tiap-tiap orang. Masing-masing orang mempunyai cara

pandang yang berbeda tentang kehidupan dalam berbagai

sisinya. Seseorang tidak akan tahu di sisi mana kebenaran dan

kebaikan berada. Banyak sekali hal-hal bijak yang telah dibuat

oleh orang-orang besar dalam cakrawala pemikiran mereka,

tetapi mereka tidak dapat menemukan sebuah efek dan

pengaruh yang berarti. Karena, hal-hal bijak tersebut tertutupi

sudut pandang orang yang bertingkah laku bodoh. Ketika

memandang hal-hal biiak itu, ia membutuhkan penielasan

yang panjang lebar.

Dengan demikian, merenungi kehidupan ini dari berbagai

sisinya yang berbeda-beda akan menuntun kita untuk me-

ngarungi kebenaran dan kebaikafiyang begitu luas terhampar

di dalamnya. Selain itu, upaya ini juga merupakan kerja sama

pikiran untuk memberikan sumbangsih kemanfaatan materiil

dan non materiil bagi kebaikan individu dan kelompok. Karena

itu, Allah Swt. menciptakan kita berbeda-beda dalam model

dan bentuk pemikiran.
Kebebasan berpikir di sini tidak berarti bahwa manusia

bebas dalam menggunakan anugi:rah akal pikiran ini atau tidak

menggunakannya. Jika ingin, ia akan berpikir dan mengasah

pikirannya, tetapi jika tidak menginginkan, dia akan cuek dan

bertindak masa bodoh terhadap sekelilingnya, serta mem-

biarkan pikirannya tidak berjalan dan menganggur. Tidak,
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tidak demikian. Karena, sesungguhnya setiap anugerah yang
telah diberikan Allah Swt. kepada kita memiliki haknya
masing-masing, yakni digunakan sesuai dengan tujuan
penciptaan. Oleh sebab itu, kita wajib menggunakannya sesuai

dengan tujuan penciptaannya. Dan, hal itu merupakan bentuk
syukur kepada Allah Swt. Sedangkan, membiarkannya
menganggur merupakan satu benuk ingkar terhadap nikmat
Allah Swt. dan kecelakaan yang menimpa si pelakunya.

Apa nilai seseorang jikaiahidup dengan pikiran yang tidak
jalan dan menganggur? Apa nilai nikmat ini jika jutaan orang
yang zdadi dalamnya hidup dalam keterasingan dan jauh dari
pengetahuan tentang berbagai bentuk kebenaran yang ada

dalam kehidupan mereka?

Silakan Anda bayangkan betapa banyak hal-hal yang
bermanfaat akan hilang dan kemunduran akan terjadi jika
upaya-upaya pencarian kebenaran dan sumber-sumber
kebaikan itu tidak berjalan?

Secara tegas, dapat dinyatakan bahwa kebebasan ber-
pendapat adalah hak alami bagi setiap orang. Akan tetapi,
hak alami yang menuntut adanya paksaan dan kewajiban
untuk menunaikannya (menggunakannya). Sebab, kebebasan

berpendapat merupakan penjaga keadilan dalam kehidupan
warga masyarakat, dan pagar pembatas yang membatasi hakim
dari bertindak sewenang-wenang (otoriter) dalam menye-
lesaikan masalah-masalah masyarakat.

Hukum yang melampaui batas tidak akan tegak berdiri
kecuali di atas otak-otak yang kosong dan pikiran-pikiran
bodoh yang tidak berjalan (stagnan). Hukum ini akan melarang

orang-oran gyang mempunyai pemikiran dan pandangan yang
jelas untuk melihat masalah-masalah yang ada kecuali dari
sudut pandang mereka yang bodoh. Sungguh, Fir'aun telah
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mengetahui sejak awal realitas seperti yang telah dijelaskan
tersebut. Lantas, dia menuup kebebasan berpendapat:

". . .Fir'Aun berkata, 'Aku tidak mengemukakan kepadamu,

rnelainkan apa yang aku pandang baik, dan aku tiada
menunjukkan kepadamu, selain jalan yang benar." (QS.

al-Mukmin (0):2D.

Fir'aun berkeinginan menutup pemikiran dan pendapat-
pendapat lain yang ada dalam masyarakatnya. Ia tidak
memperbolehkan ada pemikiran dan pendapat lain selain
pemikiran dan pendapatnya. Tindakan seperti itu termasuk
bagian dari mengubah anugerah (pemikiran), ciptaan Allah,
dan mengikuti perintah setan.

D. Kemungkinan Terjadinya Kerusakan dan
Bercerai-berai

Apa akibat yang akan muncul jika masing-masing kita
memiliki kebebasan dalam pemikiran, kecenderungan,
kepribadian, dan arah tujuan dalam hidup ini? Apakah tidak
mungkin jika hal itu membawa kita kepada kekacauan dan

bercerai-berai, sefta menyebabkan kita menjadi orang bakhil
yang.iitaati, mengikuti hawa nafsu, dan takjub atas pendapat
masing-masing?

Prinsip-prinsip kebebasan berpendapat sesungguhnya
adalahprinsip-prinsip yang 

^m 
n (selamat) dari akibat-akibat

negatif jika sajata}>iar. manusia bersih dan suci, penuh dengan

kebaikan, dan tidak dikotori dengan kesiapan-kesiapan untuk

$l"r*i c'o*";Js
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berbuat jelek. Ingat, dalam tabiat manusia, terkandung
beberapa unsur, mulai dari karakteristik kemarahan yang busuk

sampai pada rahasia ruh yang tinggi. Karena itu, memutlakkan

prinsip-prinsip tersebut tanpaada batasan-batasannya berarti

memutlakkan kekuatan kejelekan untuk membinasakan bumi

ini dengan kejelekan, memperbanyak orang-orang bodoh dan

gila di sekeliling kota, membuat langka adanya kerja sama,

tolong menolong, memperluas kemungkaran, dan sulit
menyatukan individu-individu umat dalam satu pendap at y alg
umum (universal), serta sulit membuat langkah yang menjamin

persatuan dan kesatuan serta kemaslahatan mereka.

E" Jaminan Kebaikan dan Persatuan

Oleh karena itu, al-Qu r' an a l- Karim menetapkan syarat-syarat

yang dapat menghilangkan keielekan prinsip-prinsip tersebut

dari diri kita, serta dapat menjamin kebaikannya. Allah Swt'

berfirman:

ffi'at qei'&?6-lrifr(,

",..Maka, berlomba-lombalab kanu (dalan berbuat)

kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan

mengumpulken kamu sekalian (pada hari kiamat).

Sesunggubnya Allah Maha Kudsa atas segala rertta'ttt. '.."
(QS. al-Baqanh I2\: I48).

Jika masing-masing manusia memiliki orientasi khusus

dalam hidupnya, maka yang harus ada dalam orientasi itu

252

,-tL --r. t - .-

at 9'jlJt lli+l'e

@W)1"f ;Y



Ckawgz {our Li6e! Ckaqe {ounse[,6!

adalah maksud dan tujuan tertentu yang dapat mengatur

langkah-langkah me ncapainy a dan mengatur urusan-urusan

yang terkait dengannya. Kita tidak bisa membayangkan iika
ada orientasi yang tidak memiliki maksud dan tuiuan tertentu

yang jelas, kecuali pada orang gila.

Tidak ada seorang pun yang membantah bahwa tuiuan

pokok yang akan menjadikan orientasi hidup seseorang

menjadi baik adalah kebaikan itu sendiri. Hal ini ditetapkan

dalam tiap-tiap hal yang fitrah dan tiap-tiap falsafah yang

benar, juga dalam tiap-tiap agam ' Oleh karena itu, Allah Swt'

memerintahkan kepada manusia dengan fitrahnya. " ' . . Maka,

berlonba- lonb alah kanu
Baqarah l2): l48).

Artinya, jadikanlah kebaikan sebagai tujuan pokok Anda

dalam setiap hal yang Anda lakukan. Dengan demikian,

persatuan umat akan terwujud. Jika kebenarunyang menjadi

tujuan akhir, maka kedamaian merupakan satu kenisc^yaan

yang wiadi.
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Qamk ]tang Kacat

SeeAR-sebagaimana yang didefinisikan para ulama kita-
adalah menahan diri dari hal-hal yang tidak disukai. Ini adalah

penafsiran yang bagus ketika kita berusaha dengan keras

menghadapi cobaan-cobaan hidup yang kita benci, dengan

ketetapan hati kita yang ddak sampai menjadikan kita menarik

diri darinya, dan dengan akal pikiran yang kita tidak sampai

kehilangan keseimbangan dan keadilannya.
Mungkin saja, kesabaran terkalahkan oleh perbandingan-

perbandingal yang diyakini oleh nafsu sebagai sesuatu yang

dapat mengganti dan menyenangkanny4 seperti ucapan pujangga:

ALeu berle.ata kepada dirileu dalaw leesunyian, ahu

mencacinya

9elaba Ltawu, apa an-ti hetabahan dan teesabatran ini?

Perasaan seperti ini adalah puncak dari rasa sakit dan
pukulan keras dalam kegelapan rasa itu, tanpa adanyacthaya
yang dapat menerangi dalam kegelapan, atau kesabaran yang

dapat menyelamatkan dari keputusasaan.
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Islam berupaya mengubah kesabaran menjadi keridhaan

dalam hal yang diperbolehkan melakukan perubahan ini'

Keridhaan yang telah dirasakan oleh iiwa menjadi cidak akan

sempurna jika dikotori dengan mengeluarkan sesuatu yang

busuk, atau dengan memberikan paksaan-paksaan yang lebih

busuk. Persoalan yang sering kita hadapi bucuh kelembutan

jiwa. Sebab, ia hanya dapat berubah secara bertahap untuk

menjadi lebih siap dan lebih baik. Jika tidak, maka tidak akan

ada arcinyaAnda mengatakan, "Saya ridha!" Thpi, jiwa Anda

penuh dengan kebencian.

Pertama-tam , y^ng diharapkan Islam dari Anda adalah

mengetahui segala bentuk kesulitan yang adadi hadapan Anda'

Siapa yang tahu bahwa banyaknya kesusahan yang menimpa

seseorang adalah sesuatu yang bermanfaat. Mungkin saja,

organ-organ tubuh menjadi sehac dengan berbagai macam

penyakit, dan betapa banyak ujian dan cobaan yang mu'atannya

justru berisi hadiah dan anugerah. Siapa yang tahui

Mungkin saia, kesulitan-kesulitan yang menimpa ini

merupakan pintu menuju kebaikan yang tidak diketahui

sebelumny a. Jlka kita bersikap baik dalam menghadapi

kesulitan-kesulitan hidup, niscaya kita akan dengan leluasa

menembus dan menuju masa depan yang lebih baik. Mari kita

cermati firman Allah berikut:

€i\;; 01 
-&;'e;+ir61;;" oi 5'.'i

Jrr:,k 't *ii & eis""r<tlt is
". ..Boleh jadi, kamu ntembenci sesuatxt, padahal ia amat

baik bagimu, dan bokh jadi kamu menyukai sesuatu,
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padabal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui, sedang

kanu tidak mengetabui." (QS. al-Baqatah [2): 216).

Kebanyakan kita merasa terganggu dan tidak nyaman

dengan hal-hal yangadadi sekeliling kita. Bahkan, kita sering

kali meresponsnya dengan sikap yang dapat menambah

kegelisahan dan kesusahan yang kita rasakan. Padahal,

sesungguhnya kesulican-kesulitan dan penderitaan-pende ritaan

itu laksana tanah subur yang di dalamnya tersemaikan benih-

benih ketangguhan dan keperkasaan. Potensi-potensi yang

dimiliki oleh orang-orang besar tidak akan terkuak kecuali di

tengah-tengah tumpukan kesusahan dan usaha keras.

Dale Carnegie mengatakan, "Semakin sering saya meng-

kaji perilaku orang-orang terkenal, keyakinanku semakin

bertambah kuat bahwa perilaku-perilaku itu muncul dari

perasaan kekurangan (yang ada padafisiknya). Perasaan inilah

yang mendorong mereka untuk tetap eksis dan menuai buah

kesuksesannya. Benar, mungkin saia seorang pujangga, seperd

Molton, tidak akan dapat menulis syair-syairnya y^ng indah

seandainya dia tidak buta. Demikian juga, Beethoven tidak

akan dapat mengarang musiknya yang luar biasa seandainya

dia tidak tuli.
Sesungguhnya merek a y 

^og 
ditimpa kekurangan-keku-

rangan ini tidak pernah membesar-besarkan dan meratapi

derita yang menimpanya. Mulut mereka tidak merintih atas

realitas kehidupan yang pahit dan kekurangan yang menim-

parrya. Mereka sama sekali tidak seperti itu. Mereka menerima

realitas yang ada dengan penuh keridhaan. Mereka tidak
mengeluh atas kekurangan-kekurangan itu, tetapi justru me-

ngubah cobaan itu menjadi sebuah karya yang luar biasa,

mengubah keadaan yang kotor dan berdebu menjadi bunga

mawar dan bau harum yang semerbak.
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Inilah tiang kekuaran unruk menggapai kehebatan dan
kebesaran. Inilah upaya mengubah lemon yang masam menjadi
minuman yang lezaq sepeni yang dikatakan Dale Carnegie
atau seperci pendapar yang dinukil dari Emerson dalam
bukunya, Kemampuan Menyelesaikan Masalah. Dari mana
datangnya pemikiran yang meng atakan, ..Kehidupan 

yang
nyarnan, renang, jauh dari kesulitan-kesulitan dan rintangan_
rintangan akan menciprakan kebahagiaan dan kebesaran
orang-orang yang ada di dalamnya?

Justru sebaliknya, orang-orang yang biasa meratapi dirinya
akan senantiasa terkondisikan untuk meratapi diri meskipun
mereka tidur di atas kain surra. sejarah telah mencarat bahwa
kebesaran dan kebahagiaan telah menyelamatkan orang-orang
hebat dari berbagai lingkungan, baik dan buruk, serta ling-
kungan yang tidak bisa dibedakan di dalamnya Lntamyang
baik dan yang buruk. Dalam lingkungan-lingkung'an ini,
tumbuh orang-orang besar yang memikul tanggung jawab di
atas pundak mereka. Mereka tidak melempar ranggung jawab
itu ke belakang punggung mereka.

Tidak setiap orang mampu mengubah sesuatu pada dirinya
yang tidak disenangi menjadi sesuatu yang menarik dan
bermanfaar. Orang yang suka marah dan selalu mengeluh
adalah orang yang paling tidak berhasil dalam merasakan arti
kebahagiaan dalam hidup. Sedangkan, orang-orang yang
mempunyai kereguhan dan keyakinan yang manrap akan
mampu menghadapi dan merasakan kehidupan ini dengan
penuh kelapangan, meskipun di dalimnya mereka menghadapi
berbagai halangan dan penderkaan.

Sebagaimana tubuh yang berusaha keras untuk melawan
penyakit yang menyerangnya_, orang-oran g yang mempunyai
keteguhan dan keyakinan yang kuar akan selalu berusaha

2J8



Ckat,ge |oM Libel Ckottqe {ourse06!

menghadapi perubahan-perubahan dalam kehidupan ini

dengan memberi tema dan makna yang baru'

Dengarkan Ibnu Taimiyah berkata, "sesungguhnya

penjara bagiku merupakan kbalwat, ketiadaan diri bagiku

merupakan tamasya, dan kematian bagiku merupakan

kesyahidan." Bukankah bala dan mara bahaya adalah hasil

perbuatan orang- oran I y Lng aniay a danmelampaui batas ? Bala

dan mara bahayabagi orang-orang besar akan berubah menjadi

nikmat-nikmat yang dihadapinya dengan senyuman' bukan

dengan kesedihan.

Dale Carnegie bercerita tentang seorang perempuan

bersama suaminya yang diasingkan ke sebuah gurun yang

ganas. Karena kehidupan mereka menjadi sulit, sang istri pun

berniat meninggalkan suaminya sendirian di gurun itu' Dia

ingin kembali kepada keluarganya. Perempuan itu lalu berkata

kepada suaminya, "...Aku telah mendapat surat da:_iayahyang

memuat dua baris. Dua baris itu akan aku sebutkan' Karena,

dua baris isi surat ini telah mengubah perjalanan hidupku'

Dua baris itu adalah: 'Di balik potongan-potongan jeruji

penjara, ada dua orang yang terpenjara muncul ke ufuk (tepian

langit). Salah satu dari keduanya menghadapkan panda-

ngannya ke lumpur di jalanan, sedangkan yang satunya lagi

mengarahkan pandan ganoy^ ke bintang-bintang di langit''

Perempuan itu berkata, 'Aku membaca kata-kata ini dan

mengulanginya berkali-kali. Aku malu terhadap diriku sendiri.

Lantas aku berusaha untuk mengarahkan pandanganku ke

bintang-bintang di langit'"
Sejak dahulu, sudah diketahui bahwa perbedaan tinggi

rendahnya harapan dan cita-cita dilatarbelakangi oleh per-

bedaan kemampuan dalam mengambil manfaat dari kesu-

sahan-kesusahan dan situasi-situasi sulit yang dihadapi'
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Sebagaimana yang dikatakan oleh $Tilliam Borh, ..Hal
terpenting dalam hidup ini bukanlah pekerjaan-pekerjaan
Anda dapatmenghasilkan buahnya. Sebab, semua orang bodoh
akan dapat melakukannya. Sebaliknya, sesuaru yang sangar
penting dalam hidup ini adalah mengubah kesulitan-kesuliran
Anda menjadi pekerjaan dan aktiviras yang menguntungkan
Anda." Ini adalah satu hal yang menuntut kecerdasan, sehingga
akan dapat dibedakan antara orang yang cerdik dan o.urrg
yang bodoh.

Lihatlah beberapa contoh berikur ini_mengubah
kesulitan menjadi sesuatu yang menguntungkan:

Ketika kehilangan kemampuan kedua ma tanya,Abdullah
bin Abbas menyadari bahwa dirinya akan menghabiskan sisa-
sisa umurnya dalam keadaan tidak bisa melihat, akan
terkungkung di balik kegelapan dalam melihar hidup dan
kehidupan ini. Namun, dia tidak meratapi nasibnyi y^ng
malang, justru dia menerimanya dengan penuh keridhaan dan
mengecilkan arti derita yang ditanggungnya. Dia berkata:

Jtlea Allaln rnengarnbil cahaya dani hedua rnatatreu

Walea, di dalayn lisan dan pendengarunleu masih ada
cakaya

HatiLeu cerdas dan abalbu buhanlah ahal yang jal,tat
dan penuh tipu daya

Qan, di Celarn muluthu tendapat treetajatnan yang
yneynbetreas lalesana pedang.

Menanggapi hinaan musuh-musuhnya atas kebuta anyang
dialaminya, Basyar bin Barad berkata:
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W u suh- vnusuh itu vn eng an gg &p kina terhadaplal

Fadahal u,tenelealah yang hina

Buleantrzah suatu aib dan Lzekinaan jiba dibatstrean

sebagai si buta?

Jilra seseorang u,telil'tat Leekonmatan diri dan hetalewaan

Sesunggt'thnya buta Lzedua vnata buleanlal't sebuah

treeLzuranqan

AIeu vnelihat buta rnata sebagai satu pahala, tabungan,

dan perlindungan dani dosa

Sungguh, atreu sangat butuh dan berhatrap pada betiga

hal itu.

Tidak diragukan lagi, kesulitan-kesulitan hidup ini akan

terasa ringan dan lapang jika disikapi dengan optimistis'

Kemampuan dalam menghadapi kesusahan hidup dan ke-

mampuan u ntuk me ngalahkan kes uiitan-kesulitan ny a adalah

lebih utama dan bermanfaat daipadaperasaan-perasa ny^ng

penuh dengan keluhan yang melanda sebagian manusia'

Lihatlah perbedaan 
^nta;ra 

perkataan Ibnu Abbas dan

Basyar dengan perkataan Shalih bin Abdul Quddus ketika ia

menjadi buta.

Keselamatan atas dunia, dan tidatrelak bagi orang

Tang buta Lzedua rnata'ttya vnewililzi tempat di dunia ini

Onorg itu telah wati, namun dia dianggap tnasih kidup

Argor-organnaa yang wenipu telak wengganti

prasang\zanya

Atrtu beil',atrap ada doleter menyewhultban leedua mataleu

Tetapi, tidaLz ada doLtter yang dapat ntenyeu'tbuhban alnu
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J;lea A; antara leamu ada yang mati, waLea yang lain
menangisinya

hecuali Tuhan

Sesungguhnya sebagian dari merelea dengan yang
lainny a adalah Leer ab at.

Saya merasa kasihan terhadap pikiran yang terluka itu.
Padahal kesulitan-kesulitan itu sebenarn y a adalahsesuaru yang
lebih baik bagi orang yang terrimpanya untuk bangkit dan
berjalan melewatinya, serra melipatgandakan prod.rkti riru,
dalam kehidupan dari anugerah-anugerah yang lain, seperti
yang telah dilakukan oleh dua tokoh sebelumnya.

262



Ba6 te
Bo.t6uat untuk Keyaneingan Dit'i
f adui ata a Ttleng utanakan

Koyantingan Qr'aog Aatn

T.nshT cinta kepada diri sendiri adalah sesuatu yang mendasar

pada setiap anak cucu Adam. Bukan merupakan suatu aniaya

untuk mengakuinya dan mengarahkan tabiat itu dalam per-

jalanan hidup ini, sehingga ia tidak sampai keluat dari ialan

yang benar.

Thbiat ini sama sekali tidak jelek, sebagaimana tampak

dalam pandangan orang yang tergesa-gesa' Karena, sesung-

guhnya aktivitas pembangunan di muka bumi ini, pada

awalnya, merujuk kepada tabiat ini. Undang-undang kema-

nusiaan yang berdasarkan kecintaan kepada kenikmatan,

kebencian kepada kesulitan, pencarian manfaat tertentu, dan

penolakan terhadap mara bahaya merupakan rahasia keber-

lanjutan yang abadidalam parade kehidupan dan kesempatan

luas yang senantiasa terbentang .ii dalamnya'

Bahkan, mungkin saja tabiat itu merupakan rahasia

kemajuan ilmu pengetahuan dan penyingkapan tabir ilmu

pengetahuan oleh para ilmuwan dari masa ke masa'

Jika kecinraan terhadap diri sendiri merupakan tabiat

manusia di dunia, maka seharusnya tabiat itu iuga dimiliki
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oleh manusia untuk memperoleh kebaha giaan akhirat,
menjauh dari neraka dan masuk surga. Tidak salah jika
seseorang-5ebagaiman a yangdisangka oleh sebagian orang_
beribadah kepada Allah dengan maksud ingin mendupur"kun
surga-Nya atau takur kepada neraka-Ny a.Hariru adalah satu
kesempurna nyang agung dan perilaku yang mulia.

Anda jangan terkecoh dan tertipu tentang hakikat ini
dengan ungkapan-ungkapan ryatbal)at_nyu juru sufi dan
khayalan mereka yang membingungkan. Allah berfirman
dalam al-Qur'an:

@fF V. vt'ts ;t &L 61oei ;1"6
"Katakanlab, 'Saunggubnya aku takut jika aku bermaksiat
kepada Thbanku akan siksa di bari yang agung (kiamat).,,
(QS. az-Zumar {39}: Iil.

Namun, yang parur diwaspadai dari tabiat mencinrai diri
sendiri dan akibat yang muncul darinya adalahketika rabiac
ini sakit dan tumbuh menjadi besar. Tabiatini akan senanriasa
menimpakan kesusahan kepada pemilikn ya, dan akan
menimpakan kezhaliman dan kesombongan kepada manusia.

Kedka perasaan mencinrai diri sendiri bertambah besar
dan melampaui batas, maka iaakanmenghalangi pemiliknya
unruk mencinrai orang lain. Selain itu, cabiat mencintai diii
sendiri akan menenggelamkan pemiliknya ke dalam dunianya
sendiri yang sempit. Dia akan senantiasa menyombongkan
diri, merendahkan orang lain, dan rakjub terrradap dii"inya
sendiri. Dalam pikirannya, akan rerranam iri hati yang
mendala.m, tipuan-tipu an y ang baril, dan ketamakan. fe_ut,r_
annya akan menjadi semakin meningkat, membengkak, dan
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tumbuh besar secara berlipat-lipat sampai dia mengarakan,
'Aku adalah cuhanmu yang maha tinggi!"

sesungguhnya cinta kepada diri sendiri dan hanya sibuk
dengannya akan berakhir dengan tercekiknya leher (keku_
rang,'n napas). Ini adalah "kejaharan" etika meskipun pemilik
tabiar itu sudah mencapai posisi rerhormar, tinggi, dan menjadi
sultan (pemimpin).

Ke-aku-an selamanya adalah kejaharan ;ata krama dan
perilaku yang bersifat kebinatangan. Orang-orang yang
individualis tis (me ngedepankan ke- aku- an n y a) add,ah o rang_
orang yang terkutuk dalam setiap kelompok masyarakat.
Berbagai macam keuramaan dan kebaikan akan terbakar
hangus dalam nyala api ke-aku-an. Individu-individu dan
kelompok-kelompok dalam masyarakat lambat laun akan
lenyap dalam kubangan individualistis.

Tidak masalah kira mengemukakannya sedikic di sini
untuk menyebut bahwa kata "aku" rerkadang merupakan
tanda dan bukti atas upaya memikul ranggung jawab dan
konsekuensi yang besar. Terkadang, hal ini juga dimaksudkan
sebagai upaya untuk menyebutkan hakikat kebenaran yang
harus ditetapkan dan dimantapkan dalam suaru pikiran.

Ke-aku-an dalam konreks ini lebih dekat kepada me_
mentingkan orang lain daripada diri sendiri. Bahkan, tidak
ada hubungannya sama sekali dengan makna vang sempir
tentang makna ke-aku- an, sebagaiman a y 

^ng 
telah diketahui,

seperti yang terdapat di dalam firman Allah Swt. berikur:

@,4i qS6it*;-l*"4,i j)
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" Kat akan lah,' l n i lah j a lan k u. A k u dan lran g- zran g y an g

mengikutiku lnenyeru kepada Allah dcngan hujjah yang

nyata .. .. " (QS. Yusuf [12]: 108).

Sebagaimana juga terdapat dalam hadits Rasulullah Saw.,

'Aku adalah sezrang nabi yang tiada pernah berbohong. Aku adalah

putra (keturunan) Abdul Mutbalib."
Ke-aku-an dalam konteks seperti ini merupakan panggilan

jiwa untuk menolong kebenaran, membuka jalan untuk
mengokohkan iman, serta janji untuk menunaikan kewajiban,

meskipun beban-bebannya berat.

Dalam se buah hadits j uga disebu tkan, " S es ungg u h ny a. zran I
yang paling takut dan paling tahu di antara kamu sekalian tentang

Allah adalah aku." Kata "aku" di sini tidak berarti batil dan

sombong. Sama sekali tidak mungkin jika Nabi Saw. mem-
punyai perasaan batil dan sombong ini. Tetapi, makna "aku"

di sini merupakan penegasan bagi kebenaran yang dapat

diambil dari diri beliau, dan suri teladan yang dapat ditiru.
'Aku" yang dikatakan oleh orang-orang dalam konteks

ketamakan sama sekali tidak sama dengan "aku" yang dite-
riakkan oleh seseorang dalam konteks pertolongan. Dua hal

yang berbeda jauh. Realitas menyatakan bahwa meng-
utamakan diri sendiri (individualistis) memang harus diobati
sejak dini, sehingga akan tumbuh pribadi yang dapat melihat
diri sendiri dan orang lain dengan pandangan yang tidak
merendahkan.

Di dalam buku-buku s^ya y^ng lain, saya mengatakan,
"Islam menjadikan persaudaraan universal sebagai aturan adil
yang dapat menjaga hak-hak dan kewajiban-kewajiban,
mendorong terjadinya interaksi dan belas kasih yang ber-

manfaat antar-sesama manusia, serta rnengintegrasikan antara
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hal-hal yang dituntut untuk diri sendiri dan yang harus
dilakukan untuk orang lain."

Mungkin, ungkapan terbaik rentang etika persaudaraan
ini adalah pernyataan yang dikemukakan oleh pengarang buku
Kekuatan Hati, "Sahabar adalah orang yang jlkaAnda layani,
dia menjaga Anda. Jika Anda berbuat kebaikan kepadanya,
dia juga akan berbuat kebaikan kepada Anda. Jika dia melihar
kebaikan dalam diri Anda, dia menyebut-nyebutny a. Jika dia
melihat kejelekan dalam diri Anda, dia menutupinya dengan
rapat. Jika Anda meminta sesuaru kepadanya, dia mem-
berikannya kepada Anda. Jika Anda diam, dia berusaha
menyapa Anda dan membuat Anda riang. Jika Anda ditimpa
suatu musibah, dia berbelasungkawa dan ikut prihatin kepada
Anda. Jika Anda berbicara, dia selalu membenarkan ucapan
Anda. Jika Anda berdua bertengkar, dia mengalah dan lebih
mengutamakan Anda."

Sesungguhnya reman Anda adalahorang yang senantiasa
menutupi celah dan kejelekan-kejelekan Anda, sema menerima
kekurangan-kekurangan Anda. Di antara hak teman yang
menjadi kewajiban Anda adalah menjagadan menjauhkan diri
Anda dari melakukan tiga hal kepadanya: kezhaliman karena
marah; kezhaliman karena salah; dan kezhaliman karena
menipu.

Dale Carnegie menuturkan banyak cerita dalam bukunya.
Dengan cerita-cerita itu, semua pembacanya diharapkan dapat
melepaskan sifar mengutamakan diri sendiri (individualistis)
dari dalam dirinya, memperhalusnya dalam lingkaran cinta
yang tak terputus dan persaudanan yang luas, melatihnya
memiliki antusiasme dalam kebaikan, serra menghadapi orang
lain dengan baik, penuh kasih sayang, dan penghormatan.
Kemudian, Carnegie berkata, "Banyak orang menyangka di
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ancara mereka yang membaca bab ini akan mengatakan kepada

diri mereka sendiri, 'Kepedulian terhadap orang lain dan up^y^
membuat mereka bahagia adalah perilaku yang bodoh. Ini
adalah nasihat agama yang tidak dikenal.' Tidak benar,

saudara!"

Jika ini pendapat Anda, maka silakan saja. Akan tetapi,
jika Anda menganggap benar, maka seolah-olah Anda
menganggap bahwa semua Nabi dan filsufyang ada sepanjang

sejarah dunia ini adalah salah. Bagumana pun keadaannya,
jika Anda jauh dari ajaran-ajarln p^ra Nabi dan orang-orang
yang memperjuangkan agama, mari kita simak nasihat dua
orang ateis berikut ini.

Kita mulai dengan dosen Housman dari Universitas
Cambridge. Pada tahun 1936, ia menyampaikan satu
perkuliahan di Universitas Cambridge. Dia berkata, "Mungkin,

kebenaran paling agung yang pernah disampaikan oleh mulut
manusia adalah yang terdapat dalam ucapan al-Masih-
tentunya dari Tirhannya-'Barang siapa yang menemukan
kehidupannya, maka berarti dia telah kehilangan kehidupan
itu. Barang siapa yang kehilangan kehidupannya karena Aku,
maka sungguh dia telah menemukan kehidupannya itu."

Ya! Kita sering mendengar p^r^ pemberi nasihat (juru
dakwah) yang mengatakan seperti perkataan ini. Akan tetapi,
Housman bukanlah seorang juru dakwah. Dia orang ateis,
orang yang celaka, orang yang mencoba untuk bunuh diri lebih
dari satu kali. Meskipun demikian, dia merasa bahwa seseorang

yang pemikirannya hanya terfokuspada dirinya sendiri tidak
akan memperoleh sesuatu yang telah disebutkan tadi dalam
kehidupannya. Bahkan, dia akan terjerembab menjadi orang
yang celaka. Sedangkan, orang yang melupakan diri sendiri
untuk menolong orang lain, dia akan mendapatkan kenikma-
tan hidup.
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Jika ucapan Housman ini masih belum bisa membekas
dan mempengaruhi Anda, maka mari kita simak nasihat
seorang tokoh ateis berkebangsaan Amerika abad ke-20,
Theodore Drczzer.Dia telah menghina semua ag m,menyifad
ag m -agama sebagai cerita bohong orang-orang terdahulu
dan kisah-kisah khayalan belaka. Suatu hari, dia berkata
tentang kehidupan, "sesungguhnya kehidupan adalah kisah
yang didongengkan oleh orang-orang bodoh, ridak memiliki
tujuan dan makna di dalamnya." Meski demikian, Drezerr
pernah mengatakan, 'Jika seseorang ingin mendapatkan
kenikmatan dalam hidup ini, maka dia harus mempunyai andil
dalam memberikan kenikmatan kepada orang lain. Karena,
pada hakik 

^tny 
a, kenikmatan hidup seseorang berdas arkan aras

kenikmatan hidup orang lain, dan kenikmatan hidup orang
lain berdasarkan atas kenikmatan hidup dirinya."

Yang patut disayangkan adalah nasihat 
^gama 

yang
didengungkan dengan menggunakan dasar ini, sampai para
penyeru itu membikin gelisah masyarakat-ag r orang-orang
yang diserunya hanya merasa puas dengan nasihat-nasihat
mereka saja-untuk mengambil dasar dari ucapan tokoh-tokoh
ateis ini. KenapaT Agar masyarakat tahu bahwa masalah ini
tidak dimaksudkan untuk mengejar pahala akhirat, dan tidak
karena upaya untuk taat kepada perinrah Allah.

Sesungguhnya masalah ini didasarkan pada kebenaran
ilmiah yang harus samaantar^otang mukmin dan kafir dalam
menerima dan menghormacinya. Dengan demikian, marilah
kita cintai orang lain. Marilah kita berupaya dengan sungguh-
sungguh untuk membahagiakannya. Karena, hal itu adil,ah
jalan terbaik untuk meraih kenikmatan dan jaminan keba-
hagiaan bagi diri kita.

Kita tahu bahwa mementingkan diri sendiri adalah
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bencana bagi pemiliknya dan orang lain. Allah Swc. telah
mensyariatkan kepada kita ajaran-ajaran-Nya yrng dapat
menjauhkan kita dari sifac jelek tersebut, yang dapat men-
jadikan manusia sebagai kelompok-kelompok sosial yang saling
peduli dan tolong menolong dalam kebaikan, dan saling
menasihati dengan penuh kasih sayang.

Marilah kita dengarkan petunjuk-petunjuk Allah dalam
hal ini, mudah-mudahan dengan keindahan dan keagungan
petunjuk-petunjuk itu kita merasa puas dan cukup, sehingga

tidak butuh lagi kepada ucapan orang-orang ateis itu.
Seorang muslim yang sempurna adalah satu bagian yang

bermanfaat dalam umat ini. Akan tampak darinya keutamaan
dan kebaikan. Setiap gerak dan diamnya merupakan sinar
cahaya kebenaran, bentangan anugerah keberkahan dan
kekuatan, serta pertolongan untuk mendekatkan yang jauh

dan meringankan yang sulit. Dalam mengarungi kehidupan
ini, hatinya dipenuhi dengan cinta kasih, mulutnya basah

dengan kasih sayang dan ungkapan keselamatan, serta
tangannya terhampar dengan kenikmatan y ang akan diberikan
kepada orang-orang yang ditemuinya, dan akan mem-
berikannya-tanpa merasa terpaks2-kepada orang lain.

Irulah tabiat Islam dan misi seorang muslim dalam hidup
ini. Rasulullah Saw. bersabda, "Setiap muslim wajib ber-
shadaqah." Lalu, para sahabat bertanya, "rJTahai Nabi Allah,
bagaimanadengan orang yang tidak mendapati sesuatu untuk
dishadaqakahkan? " Rasulullah Saw. bersabda, "Hendaklah dia
bekerja dengan tang nnya, kemudian hal itu bermanfaat untuk
dirinya, maka bershadaqahlah." Para sahabat berkata, 'Jika
dia tidak m,enemukan (untuk dishadaqa-kahkan)?" Rasulullah
Saw. bersabda, "Hendaklah dia menolong orang yang butuh
pertolongan, orang yang berdukacita." Para sahabat berkata,
'Jika dia tidak menemukan?" Rasulullah Saw. bersabda,
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"Hendaklah dia berbuat baik dan menahan diri untuk tidak
berbuat jelek. Karena, hal itu baginya merupakan shadaqah."

Hadits yang mulia ini membagi manusia menjadi beberapa

derajat berdasarkan kedudukannya. Orang yang kuat dan

sabar, maka zakat kekuatan dan kesabarannya akan menambah

tingkat produktivitas umat. Dengan perbuatan baik ini, ia
akan me ndatangkan manfaat bagi di rinya dan m asyar akatny a.

Sebagaimanayung dinyatakan dalam hadits, "Setiap muslim
wajib bershadaqah."

Barang siapa yang tidak mampu melaksanakan perbuatan

positif yang luas ini, dia tidak akan lemah untuk dapat
membantu orang lain dan mengokohkan orang-orang yang

melakukannya. Jika dia sendiri tidak bisa mengasihi, maka

dia akan menolong orang-orangyang berbelas kasih. Jika dia

tidak bisa berbuat manfaatdengan kekuatannya sendiri, maka

dia akan membantu orang-oran g yang berbuat manfaat dan

memperkuat pertolongan kepada orang-oran g ylng berjuang

untuk hal-hal yang bermanfaat. Sebagaimana yang telah
dinyatakan oieh Rasululiah Saw dalam sabdanya, "Menolong

orang yang membutuhkan dan orang yang berdukacita."
Tidak setiap muslim memiliki kondisi seperti itu (seba-

gaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya). Dia tidak
memiliki sarana kesempurnaan dan fasilitas untuk naik dan

berkembang menjadi kuat, yang bisa bermanfaat, ataumenjadi
penolong yang dapat membantu orang lain. Jika keadaannya

demikian, maka dia harus berbuat kebaikan, meninggaikan

kejelekan, dan berpegang teguh kepada bentuk-bentuk lain
dari cabang-cabang iman. Mudah-mudahan, dia akan selamat

dengan berperilaku seperti itu, sebagaimana yang dituniukkan
di akhir hadits tersebut: "Maka, hendaknya dia berbuat
kebaikan dan menjaga diri dari melakukan kejelekan. Sebab,

hal itu baginya adalah shadaqah."
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Inilah petunjuk dan tanda perilaku yang baik, sebag aimana
dijelaskan oleh Rasulullah Saw. Thmpak jelas bahwa sesung-
guhnya semua sisi orang mukmin adalah baik. Mukanya
bersinar kemuliaan dan perilakunya penuh dengan tatakrama
dan etika yang baik. Dia akan diterirna baik oleh orang-orang
yang mengetahuinya dan orang-orang yang mengingkarinya.
Mereka adalah orang-oran g yang dapat dipercaya karena
kemuliaan tingkah lakunya.

Manusia yang paling jelek di hadapan Allah adalah
manusia yang tidak bisa diharapkan kebaik^nnya dan ridak
bisa aman dari kejelekannya. Orang mukmin tidak akan sepeni
itu selamanya. Hubungannya dengan Allah Swr. menja-
dikannya dapat diharapkan kebaikannya, 

^man 
dari keje-

lekannya, serta misinya dalam hidup ini tidak menjadikannya
tampak sebagai anggota masyarakat yang lumpuh dan. rusak,
tetapi menjadi anggora masyarakar yang dapat mengokohkan
kemaslahatan umum, menjaga keamanan, dan sukses menuju
cita-cita yang diharapkan. Rasulullah Saw. membuar perum-
pamaan bagi orang-orang mukmin dengan pohon kurma.
Semua bagian dari pohon ini adalah bermanfaat, sebagaimana
halnya orang mukmin dengan berbagai macam keadaannya
adalah orang yang selalu bermanfaat, meskipun ukuran
manfaat dan pengaruhnya iru berbeda-beda. Mungkin,
pernyataan ini merupakan penafsiran firman Allah berikut ini:

,;F

-1 . /t<l-l
n

ilr

W lsrt y z t /t I

J{ tlz^l
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"Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah

membuat perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang

baik, akamya teguh dan cabangnya (nenjulang) ke langit?

Pobon itu menberikan buahnya pada suiap musim dcngan

rcizin Tubannya. Allah nembuat perumpamaan-perun-

parnaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat,"

(QS. Ibrahim [14J: 24-2t).

Ayat tersebut menjelaskan tabiat orang mukmin dan buah

hasil dari keyakinan yang benar yang muncul dalam
perilakunya. Pikiran orang mukmin adalah sumber perbuatan

baik dan kemuliaan. Kehidupan orang mukmin merupakan

rentetan yang bersambung untuk menggelorakan perbuatan

yang baik, menguatkan contoh-contoh yang luhur, dan

memunculkan bentuk-bentuk keutamaan dan kemuliaan.

Seorang mukmin wajib menjadi gambaran dari penga-

malan ajaran-aiaran Islam tentang pengagungan terhadap

kebaikan dan pengingkaran terhadap kejelekan. Gambaran

yang menjadikan seluruh penduduk bumi akan memandang

kepada umat ini dengan kekaguman atas keadaannya dan

takjub atas perbuatannya.

Sebenarnya, manusia tidak akan teperdaya oleh ucapan-

ucapan yang manis. Tetapi, mereka akan teperdaya oleh

perbuatan-perbuatan yang agung dan akhlak-akhlak yang

mulia.
Konon, ada seorang sahabat yang jatuh ke tangan orang-

orang musyrik. Mereka menahannya untuk dibunuh. Tiba-

tiba, ada seorang anak kecil dari penduduk desa setempat

masuk menyelinap ke ruangannya. Di tangan kiri seorang

sahabat yang ditahan tadi memegang silet yang digunakan

untuk mencukur kumis yang tumbuh di mukanya. Kemudian,
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ibu dari anak kecil itu menoleh ke anaknya dengan rasa
khawatir dan takut. Dia melihat anak kecilnya adadiruangan
tahanan. Muncul dalam pikirannya prasangka-prasangka yang
jelek. Kemudian, dia menghadapi tahanan radi dengan
ketakutan sera.y^ melindungi anaknya. Terapi, sahabar yang
ditahan tadi memandang perempuan itu dengan penuh
ketenangan dan kelembutan. Dia lalu berkara kepada perem-
puan itu, 'hpakah Anda menyangka bahwa anak Anda akan
mendapat celaka (dari saya)? Saya sungguh ridak akan berbuar
begitu, insya Allah."

Inilah seorang muslim yang benar.

Suatu hari, Rasulullah Saw. bersabda, "setiap orang dalam
setiap hari, selama mar.ahadterbit, wajib bershadaqah." Lanras,

aku (Abu Dzar Ra.) berkata, '\Wahai Rasulullah, dari mana
aku bershadaqah, sementara aku tidak mempunyai harta?"
Kemudian, Rasulullah Saw. bersabda, "Di antara pinru-pintu
shadaqah adalah A I kah u A k b ar, s u b h aana I laab, wa lb amdu li llaab,
wa laa ikaba illallaab,astagbfirullaab, menyuruh berbuat baik,
mencegah perbuatan yang jelek, membuang duri dari jalanan,
memuliakan (kebaikan), dan melarang (kejelekan), menun-
jukkan orang buta, memberi pemahaman kepada orang yang
tuli dan bisu sehingga mereka bisa paham, menunjukkan orang
yang minta ditunjukkan suaru kebutuhan, menolong orang
yang minta pertolongan, serta membantu orang yang lemah.
Semua itu adalah pintu-pintu shadaqah bagimu atas dirimu."

Lihatlah betapa luasnya lingkup yang bisa memuar
aktivitas seseorang untuk dapat membanru orang lain. Sesung-

guhnya ketika kesehatan memenuhi tubuh seseorang, maka
Allah Swt. melekarkan kepadanya hak-hak yang banyak sekaii.

Allah Swt. mewajibkan kepada seriap rulang dan urar saraf
untuk digunakan membantu orang-orang lemah dan orang-
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orang yang ditimpa musibah, sehingga mereka bisa berdaya,

bisa senang, dan bahagia.

Tidak mengherankan jika kesehatan adalah modal pokok

yang luar biasa besarnya. Sayan1nya, banyak manusia yang

salah dalam menggunakannya, dan hina dalam meman-
faatkannya. Jika ini adalah tugas seorang muslim di lingku-
ngannya masing-masing, bagaimana kemudian tugas umat
Islam di antara umat-umat yang lain di dunia ini? Sesung-

guhnya menunaikan hak Allah dalam sisi yang bermanfaat ini
adalah dasar bagi keberhasilan hidup di dunia dan keber-

untungan hidup di akhirat.
Rasulullah Saw. bersabda:

"Orang-orang yang berbuat kebaikan akan terjaga dari
perbuatan-perbllatan yan& jelek. Semmtara, shadaqah dapat

menadamkan murkaTuban, dan silaturahim dapat menarn-

bah (panjang) usia. Setiap kebaikan adalah sbadaqah. Ahli
kebaikan di dunia juga menjadi ahli kebaikan di akbirat.

Denikian juga ahli kemungkaran di dunia nantinya
nenjadi abli kemungkaran di akbirat. Orangyangpertanta

kali masuk surga adalah abli kebaikan."

Kehidupan yang ada dalam tubuh mempunyai tanda-
tanda yang dapat menunjukkannya, seperti denyut nadi dan

panas. Iman yang ada dalam hati juga memiliki tanda-tanda
yang akan dapat menun.iukkan keberadaan iman yang hidup
dengan menjalankan kewajibgn-kewajiban-Nya, dan siap

menunaikan tugas-tugas yang dibebankan Allah kepadanya.

Tentang hal ini, Rasulullah Saw. bersabda, 'Jika kebaikanmu

menjadikan kamu senang, dan kejelekanmu menjadikan kamu

sedih, maka kamu adalah seorang yang beriman (mukmin)."
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Ya, kesenangan hati atas perbuatan baik yang telah Anda
lakukan dan kesedihan hati atas perbuatan jelek yang telah
Anda kerjakan merupakan tanda bahwa di sana ada sebuah

makna yang menolong Anda untuk menguasai dan meng-
arahkan, selain sebagai bukti ada ukuran tertentu yang me-
nunjukkan Anda kepada akhlak dan perilaku yang Anda
senangi 

^tavyang 
Anda benci.

Seseorang yang terjerembab ke dalam hal-hal yang hina
(dosa) kemudian tidak merasa sedih dan sakit atas kejelekan
yang sudah dia lakukan, maka dia adalah orang yang hatinya
telah mati. Hatiyang mati laksana tubuh yang mati. Dia tidak
bisa bergerak untuk mencela dan tidak mampu untuk
menyakiti.

Islam menggariskan bahwa kebaikan di dalam diri seorang

mukmin adalah tinggi dan elok pemandanganny^. Lalknya
lapisan-lapisan tanah yang subur, setiap kali ditancapi akar

tetumbuhan, maka akan ditemukan potensi-potensi yang

begitu luas yang akan menyebabkan tetumbuhan itu hidup
dan tumbuh kembang dengan baik.

Dengan demikian, seorang mukmin adalah orang yang

sangat aktif dan rindu kepada kebaikan. Dalam dirinya,
terdapat komitmen yang kuat untuk melakukan kebaikan-

kebaikan. Sedangkan, kelompok-kelompok yang lain, seperti

orang-orang yang suka berpura-pura, orang-orang yang
melakukan kebaikan namun dengan kepcntingan-kepentingan

dan maksud-maksud certentu (tidak karena Allah), maka

sesungguhnya hati mereka telah membatu.

Sering kali, bebatuan ini menyebabkan lapisan-lapisan

tanah menjadi keras, sehingga lapisan tanah yang menumpuk
dan keras ini akan menyebabkan pertumbuhan biji-bljianyang
disemai di atasnya sulit dan kurang bagus. Thnah tersebut juga
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menjadi tidak baik untuk bercocok ranam. Demikianl"f, Aff"ft
membuat perumpam aan bagi kira tentang orang-ora ng y 

^ngberpura-pura dalam berbuat kebaikan. Mari kira renungkan
firman Allah Swt. berikut:

6;3s ,s;1'tiS ;:tt gl; ilb" .t \;v Ufi qi-U

,b

;(-7 ,iT ;pis i,i b:i *1 nttri ;tt ,'iLl A
o -'{ ti; ,tLft"46,L.vG +r} * gr& F

ir:i a+e- i ,flir"\:;L $ ".ut & 3:i*
?t-b- ;t14i'@,ri a& U-iir iuls @'u"tilri

-"v "4r, ta.L;i ts' f w a4i ; qs fri

;tj;t 4 frir""M "&tS q#- "t t tt -*+ QLi

@i1
"Hai orang-zrang yang beriman, janganlah kantu nung-
hilangkan (pahala) shadaqahnu dengan menltebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerinta), seperti

lrdng yang menafkabkan hartanya karena riya, kepada
mantsi:t dan dia tidak beriman kepada Altah dan bari
kemudian, Maka, perunpalnaen orang itu seperti batu licin
yang di atasnya ada tranab, kemudian batu itu ditimpa
bujan lebat, lalu menjadilab dia bersih (tidak bertanah).
Mereka tidak menguasai sesuatu pun dari apa yang rnereka

usahakan; dan Allab tidak memberi puunjuk kepada urdng-
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Lrang yang kafir Dan, perampamaan 7rang-7rang yang

membelanjakan hartanya karena rnencari keridhaan Allah
dan untuk keteguhan jiua nereka seperti sebuab kebun yang

terletak di dataran tinggi yang disiram oleb bujan lebat.

Maka, kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat.

Jika hujan lebat tidak menyiraminya, bujan gerimis (pun

memadai). Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat."

(QS. al-Baqarah l2]: 264-265).

Seperti halnya air hujan yang turun di atas batu marmer,

membasahi permukaannya, menyingkap keasliannya, balasan

yang tinggi danng, dia akan menyapu dan mengenai hati-
haci yang membatu yang diserupakan dengan tanah yang keras

dan tandus. Sementara, perbandingannya adalah tanah yang

subur. Dengan demikian, akan tampak dengan jelas betapa

kering, gersang, dan kosongnya hati-hati itu. Sesungguhnya

rahasia-rahasia keberkahan tertanam kuat di dalam hati orang

mukmin. Harapan kebenaran dan kebaikan sangat dekat

dengannya. Menjadikan balasan (pahala) yang tinggi me-

nempati posisi di hari-harinya, laksana hujan yang besar yang

dapat menyuburkan tanah pertanian dan menumbuhkan
tanaman-tanaman yang ada.

Karena itu, marilah kita berbuat baik karena cinta yang

kuat (terhadap Allah). Marilah i<ita bersihkan perbuatan baik

itu dari penya.kit riya' dan sombong. Marilah kita bebaskan

perbuatan baik itu dari tujuan-tujuan yang remeh yang

menjadikan seseorang tidak memberi kecuali hanya untuk
mendapatkan pamrih. Meski hal itu membutuhkan latihan-

latihan yang panjang.

Mengekang sifat individualistis (mengutamakan diri
sendiri) dari dalam diri adalah suatu upaya yang berat. Tuntutan
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untuk mengganti kejelekan-kejelekan dengan upay a-vpay a

kebaikan sudah begitu meluas di antara manusia, meskipun

ukuran dan bentuk perganti^nnyl berbeda-beda di antara
mereka.

Anda tidak salah-5sl2rn4 Anda mengisyaratkan sebagai

perjalanan seorang manusia-jika Anda memandang perilaku
aniaya terhadap diri sendiri sebagai suatu perilaku yang

tersembunyi di balik perbuatan dan tingkah laku serta keadaan

yang bermacam-macam, meskipun pemilik perbuatan-
perbuatan dan tingkah laku itu berusaha keras untuk
menutupinya dengan berbagai bentuk gambaran yang jauh

dari keraguan dan aniaya.

Kekacauan sosial yang melanda kita sekarang ini muncul
dari realitas yang kotor itu. Pada dasarnya, tidak adanya sikap

tolong menolong, sedikitnya kepedulian terhadap masalah-

masalah di masyarakat, mengakhirkan kepentingan-kepen-

tingan negara di mana kita hidup di dalamnya, kepentingan

umat yang mana kita terikat dengannya, serta risalah yang
kita dinisbatkan kepadanya, merupakan tanda-tanda lemahnya

keyakinan dan munculnya kemunafikan. Allah menyifati
orang-orang y^ng menarik diri dalam perang Uhud dengan

sifat individualistis (mengutamakan diri sendiri) yang merasuk

dalam diri manusia. Allah Swt. berfirman:

--g i=L #-(.ti, iti Ai )iJ ,y rr4;;,;i ii
'# ,*i r,b 4, ." Jrr.il"eAi -&3i i LJLs
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"Kemudian, setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan

kepada kamu keamanan (berupa) kantuk yang meliputi

segolongan darinu, sedang segolongan lagi telab dicemaskan

oleh diri mereka sendiri. Mereka menyangka yang tidak

benar terbadap Allah seperti prasangka jahiliah' Mereka

berkata, 'Apakah ada bagi kita barang sesuatu (bak campur

tangan) dalam xlruJan ini?' Katakanlah, 'Sesungguhnya

urilsAn itu selurubnya di tangan Allah.' Mereka ntenyem.-

bunyikan dalam hati mereka apa yang tidak mereka

terangkan kepadamu, Mereka berkata, 'Sekiranya ada bagi

kita barang seJild'tu (hak campur tangan) dalam tffttran

ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini.'

Katakanlah,'sekiranya kamu berada di rumahnu, niscaya

urang-urang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh

itu keluar (juya) ke telnpdt mpreka terbunuh.' Allah (berbuat

demikian) untuk menguji apa Tang ada dalam dadarnu

dan untuk nembersihkan apa yang ada dalan hatiruu,

Allal; hiaita Mengetahui isi hati." (QS. Ali Imran [3]:
r54).

Mereka adalah orang-orang y^ng takjub terhadap diri

sendiri dan pendapat-pendapat mereka sendiri. Jika ada

perbedaan pendapat, mereka akan memandang orang-orang

M u0.onrr,tod al.- G ka.aLi
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yang tidak sependapat dengan penuh kebencian dan kritikan'

Di antara mereka adalahorang yang mengaitkan pendapatnya

dengan sejauh mana manfaar yang akan dapat diperolehnya'

Jlka ia mendapat manfaat yang banyak, ia akan berteriak

memuji-muji. Jika ia lupa atau dilupakan, maka ia akan

berteriak keras dan protes, menuntut orang yang mencela dan

menghinanya. Allah berfirman:

-.4 r,
op Pr-dt e frt
@3'WP ril Y;"i";biJ-

"DAn, di antara mereka ada orang Tang mencelamu tentang

(dtstribus i) zakat ; j ika mereka diberi sebagian daripadanya,

mereka bersenang hati, dan jikanaeka tidak diberi wbagian

daripadanya, dengan Jerta merta mereka menjadi nzArAh'"

(QS. at-Thubah I9l: 58).

Sejumlah besar manusia hidup dalam kungkungan
keinginan mereka sendiri. Jika membutuhkan sesuatu, maka

mereka akan berusaha keras mendapatkanny^. Mereka akan

senantiasa berusaha mendapatka;n yang mereka inginkan

atau--dengan ungkapan yang lebih mend vlv11-vpa saia y ang

mereka pandang menjadi milik mereka, sehingga akan

bertambah dan terus bertamb'ah.

Sementara, kedka mereka diharuskan menunaikan sesuatu'

mereka lup aakanhal itu. Sangat jarang sekali di antara mereka

yang menunaikannya, kecuali jika mereka diminta dengan

sangat keras untuk menunaikarrnya'. Jika mereka telah

menunaikannya, maka itu adalah penunaian yang penuh

dengan kekurangan dan kemasaman (bermuram durja). Ini

ts'* 3
1 , t ^ , t .l

I o)t t*) t+- tthst
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adalah bentuk individualistis (mementingkan diri sendiri) yang

penuh ketamakan dan aniaya. Al-Qur'an a l-Karim menuturkan

beberapa bentuk sikap mementingkan diri sendiri. Simaklah

firman Allah berikut:

tsts

" I(ec e la k aan bes ar lah b agi oran g- oran g y ang c uran g, Ea i t u)

zrang-nrang yang apabila nzenerina takaran dari orang

lain mere ka minta dipenuhi. Dan, apab i la mereka ntenakar

atau menintbang untuk orang lain, rnereka mengurangi.

Tidaklah urang-zrang itu menyangka bahwa sesungguhnya

mereka akan dibangkitkan pada suatu hari yang besar.

(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Thhan

sernesta alarn?" (QS. al-Muthaffifiin [83]: 1-6).

Sifat mengutamakan diri sendiri ini muncul karena
lemahnya keyakinan tentang kebenaran dan balasan terhadap
amal perbuatan, seperti tampak dalam mengurangi timbangan.
Al-Qur'an juga telah rnenuturkan bentuk lain dari sifat
mementingkan diii sendiri, seperti seseorang yang mau me-

nerima hukum karena hukum tersebut bcrmanfaat 6aginya,
dan ia akan menolak suatu hukum jika hukum tersebut
merugikannya, tanpa melihat keadilan dan kemaslahatan

umum yang ada di dalamnya. Allah berfirman:

'T 7gs
lf

t.lfr'
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"nt 64 '4:*ii i'i ll \-e3 r:b
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"Dan, apabila mereka dipanggil kepada Allah dan Rasul-

Nya, agar Rasul menghukum (nrcngadili) di antara mereka,

tiba-tiba sebagian dari mereka menolak untuk datan7,

Tetapi, jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) mereka,

nrereka datang kepada Rasul dengan patuh. Apakah

(kuidakdatangan mereka itu karena) dalan bati nzereka

ada penyakit, atau (karena) mereka rd'gu-ragxt' ataukab

(karena) takut kalau-kalau Allah dan Rasul-Nya berlaku

zbalint kepada nureka? Sebenarnya, mereka itulah 0rdn8-

zrang 1ang zhalim," (QS. an-Nur l24l: a8-50).

Bentuk perilaku yang jelek ini akan dapat merusak

masyarakat Islam dengan kerusakan yang hebat. Sesungguhnya

seseorang yang tidak mau bergerak kecuali hanya untuk
kemanfaatan dirinya sendiri dan tidak peduli terhadap

kemaslahatan umum adalah orang yang akan membuat negarl
dan masyarakat celaka. Betapa banyak kerusakan negarayang

diakibatl:an oleh pegaw ai y ang tujuannya hany aberkutat pada

kedudukan, tambahan gaji, dan kekayaan, tanpa peduli sedikit

pun dengan pekerjaan dan kewajibannya.

Tidak atas dasar itu umat dibangun dan masyarakat

berdiri. Masyarakat yang bersih dibangun di atas orang-orang

yang mengetahui hak Allah, hak masyarakat atas mereka' Hari-

,J."

il rLir \

iu s rir

W*
1. t6'"yils ut
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harinya sibuk dengan menunaikan kewajibannya. Buah yang
muncul dalam masyarakat ini adalah sampainya hak-hak dasar

tiap-tiap orang tanpa ada paksaan arau perdebatan.
Orang-orang yang menguramakan diri sendiri-ketika

menggunakan pemikiran-pemikirannya yang sempit ini
dengan d as ar agam 

^-akan 
me ngubah nash- nash keagamaan

dan menyelewengkan kalimat-kalimat yang benar dari
tempatnya. Sangat jauh penyelewengan yang menimpa
mereka. Mereka sama sekali ridak memahami nash-n ash agama
kecuali yang mereka inginkan.

Saya pe rnah ditany a oleh beberap a or ang yang mempunyai
sifat dan perilaku individualistis ini, "Bukankah rempat
kembali kita, kaum muslimin, adalah surga? Sesuai dengan
sabda Rasulullah Saw. 'Barang siapa yang berkara, Tiada Tuhan
selain Allah,' maka dia masuk surga."

Saya kemudian melih^tnya dan memperkirakan .^ntarz-

amal perbuatan dan harapannya. Menurur szya s^ngat jauh.
Saya melihat dia tidak menjaga dan memahami Islam kecuali
hanya bagian-bagian yang menurut prasangkanya dapat
menolong kemalasannya. Seperti penipu yang kehilangvn
seluruh ayat-ayat al-Qur'an dari pikirannya. Dra tidak ingar
sama sekali ayalay^t al-Qur'an kecuali satu ayar. Sebagaimana
firman Allah berikut ini:

e'r+*ryi;6 os

@|r#"'t7t l

"Barang siapa membawa anml yang baik, maka baginya

Qabala) sepulub kali lipat amalnya. Barang siapa yang
merubawa perbuatan jahat, maka dia tidak diberi pem-

A.ai;t:",',$*ii.;V u
I

Yt
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balasan melainkan seimbang dnngan kejahatannya, sedang

mereka sedikit pun tidak dianiaya (dirugikan)." (QS. al-
An'aam [6]: i60).

Dia membacl ayat itu hanya untuk mendapatkan rezeki

dan mengumpulkan harta kekayaan. Saya lalu berkata,
'Apakah Anda tidak tahu hadits-hadits Rasulullah Saw. selain

hadits ini?" Selain hadits yang sudah kami tuturkan, sesung-

guhnya Rasulullah Saw. juga bersabda; "Seorang pendusta tidak
akan masuk surga." Beliau bersabda, "Orang-orang yang

memutuskan tali persaudaraan tidak akan masuk Jxtrga." Beliau

bersabda, "Orang yang di dalam batinya terdapat sebesar dzamah

sifut takabur tidak akan masuk silrgA." Beliau juga bersabda,

"Barang siapa yang menipu, maka ia bukan tetmasuk golonganku."

Beliau juga bersab da, " Oran g y ang memuku l-mu ku I p ipi, meny o b ek-

nyobek pakaian, dan menyeru dengan seruan zrang-lrah7jabiliab,
bukan termasuk golonganku." Beliau juga bersabda, "Bukan

termasuk golonganku rrang yang meruJak kebormatan serrang

perempuan di d.epan suaminya." Beliau juga bersabda, "Tidak
termasuk golonganku zrang lang tidak mengbzrndti zrang-zrang

yang lebib tua, dan tidak menyayangi orang yang lebih muda, serta

tidak ntenguabui ltak-hak orang' alim."
Apakah Anda lupa semua sunnah-sunnah ini, karena

sunnah-sunnah itu akan menuntuc kewajiban-kewajiban yang
rnenjadi tanggung jawab Anda? Apakah Anda tidak mene-
rimanya, kecuali yang Anda 

^oggap 
benar dan mengun-

tungkan Anda2

Kelompok manusia seperti ini kurang peka terhadap
kesalahan-kesalahannya. Jika dipaksa untuk mengakui
kekurangannya, dia berkelit. Dia yakin akan mampu
menghapus semua kejelekannya dengan permohonan maaf
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yang sangat janng dilakukan atau dengan kebaikannyaya,ng
cuma sedikit.

Sesungguhnya orang-orang yang mempunyai pikiran
jernih saat berdoa kepada Allah agar diampuni dosa-dosanya,

maka sebagai bentuk pengabulan Allah atas doa, mereka akan

berusaha dengan keras dan sungguh-sungguh meskipun harus

mengalami penderitaan, sebagaimana firman-Nya:

'e 'U,t'i ij*'t ijt4 ,b C ,r\ri,

fiiyi 'i t. td -)c<cf ft i-6r|:)j

2?
lc. Ict'

t't

x
(.rE ygl.tr V,y

@qrfli,:$ 'i'"t''ititv)J\)

" Maka, Th ban mere ka mernperkenan kan p ermo h onanny a

(dcngan berfirnzan), 'Sesunggubnya aku tidak menyia-

nyiakan anal orang-nrang yang beramal di antara kamu,

baik kki-laki atau peranpuan, (karena) sebagian karnu

adalab tilrilnan dari sebagian yang lain. Maka, lrang-
lrang yang berbijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang

dan yang dibunub, past i lah akan Ku-bapuskan kesalaban-

kesalahan rnereka dzn pastilah aku nasukkan mereka ke

dalam stffga yang nungalir sungai-sungai di bawahnya,

sebagai pabala di sisi Allah. Dan, Allah pada sisi-Nya

pabala yang baik." (QS. Ali Imran l3): 19i).
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Sedangkan, orang-orangyang dungu adalah mereka yang
mengira bahwa kesalahan-kesalahan mereka yang besar akan
hilang dengan sendirinya tanpa harus diobari, disucikan, dan
dibersihkan. Semua itu membutuhkan upaya keras dan bangun
di waktu malam yanglama.

Setelah mengkaji banyak hal tentang tema ini, saya
mengetahui bahwa terdapat pengaruh yang mengairkan 

^fit&raampunan yang luas dengan amallbadahyang tampak sebagai

amal Ib adah yang mud ah pel aks an aan nya, seperti rerhapus ny a

dosa-dosa bersamaan dengan reresan-retesan air wudhu. Jangan
biarkan pemahaman Anda menilai amal ibadah ini sebatas

ko nteks zhahft ny a saj a. Yakinlah bahwa s es ungguh ny a pahila
yang besar tidak akan diberikan oleh Allah terhadap amal
ibadah, seperti wudhu ranpa dibarengi dengan kedalaman dan
kemantapan iman, keikhlasan, dan bagusnya pengharap^n
yang menjadikan pelakunya layakmenjadi orang yang berhak
untuk mencurahkan kemampuan dan keelokan dirinya di jalan
Allah.

Pada hakik^tny^, ag ma dan dunia berisi hak-hak dan
kewajiban-kewajiban. Dan, seriap cransaksi yang berm anfaat
juga mengandung hak-hak dan kewajiban-kewajiban. Karena
itu, tunaikaniah kewajiban Anda dan rasakan beban di atas
pundak Anda. Jika Anda relah menunaikan kewajiban Anda,
maka tungguiah h'ak Anda, atau mintalah hak itu secara penuh,
sehingga tidak ada seorang pun yang akan menjelekkan Anda.
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MTNrnLEsATKAN permasalahan-permasalahan dengan menutupi
aib dan menghiasi permukaannya adalah suaru hal tidak
berguna dan tidak baik. Setiap sesuatu yang dijaga dengan
model penyelesaian yang menipu sepemi ini, atau dengan
penentuan-penentuan yang salah, ddak akan dapx mengubah
apa pun dari hakikatnya yang jelek.

Dari sini, dapat dijelaskan bahwa Islam tidak mengum-
pulkan yang ada di permukaan (zhahir) jika ia hanya diman-
faatkan untuk menutupi cacrt dan kekurangan. Apa arcinya
sesuatu yang tampak manis di permukaan, rerapi di baliknya
pahit?

Sejak dahulu, orang-orang Arab sangat menaruh perhadan
terhadap keindahan hakikat sesuatu. Mereka ridak terlalu
perhatian terhadap tanda-rand a zhahir-meskipun tanda-
tanda itu cukup-untuk menatuh respek terhadapnya. Salah
seorang pujangga mereka berkata:

J iha ahklah seseorang tidatz dibotoni dengan hetreejian

Walea, setiap penutup Vang wenuh,tpinya atrean tarnpak indah

289



M u P.ontxod al. - G ka.al;

Di sisi lain, mereka juga meremehkan keindahan yang
zhahk jika jiwanya jelek dan kotor serta akhlaknya rusak.

Seorang pujangga berkata:

Oi wajah orang yang jeleLe perilatreunya

Tawpatre guratan- guratan Leeelohean

Atr o, tetapi, yang ada di balitre topeng adalah suatu

Ieekinaan

Seandainya ia dibulea dengan jelas

ApaLzah Rnda tidale ntelikat balwa air dapat wenjadi

tidatre enatre rusanAa

WesLeipun warnanAa. putik bening?

Oleh karena itu, Islam tidak menilai kesempurnaan dan
keelokan seseorang kecuali berdiri di atas jiwa yang baik,
lembaran yang suci, pikiran yang bersih, dan hati yang
memancark an cahay a d ari dalam. Jika demiki an, baginy a jaJ.an

yang akan mengantarkannya ke jalan yang lurus.
Keindahan adalah satu perbu^tln y^ng benar di dalam

permata jiwa, yang dapat membuatnya mengkilap, meng-
hilangkan kotoran dan karatnya, mengangkat keistimewa-
annya, meryaganyadari kejelekan dan kesalahan, menyelamatkan-
nya dari bisikan-bisikan jelek, kemudian menumbuhkannya
dalam kehidupan, seperti angin sepoi-sepoi di tengah panasnya
mt'sin kemarau, atau sinar matahari yang memancar di tengah
dinginnya musim hujan (dingin). 

-
Ketika sudah sampai pada tingkatan ini, jiwa akan bisa

menolak bisikan-bisikan setan kepadanya. Sebab, bisikan-
bisikan setan ddak akan menemukan tempar berdiam diri di
dalam jiwa tersebut. Bahkan, dia tidak akan menemukanpintu
masuk sedikit pun untuk menggoda jiwa itu.
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Seseorang akan senantiasa bersinggungan dengan

kebaikan-kebaikan dan kejeleka:nyang masuk dari luar, seperti

halnya alat penerima gelombang (pada radio dan sebagainya)

yang selalu bersinggungan dengan gelombang-gelombang
panjang dan pendek yang dikirim kepada alat tersebut.

Demikian juga yang terjadi pada manusia. Saat kondisi

Jiwanya baik, ia akan hidup dalam suasana kebaikan, sinyal-

sinyal dosa dan maksiat akan lemah dalam jiwa tersebut.

Sebagaiman a y ang ditunjukkan al-Qur'an dalam penjelasannya

tentang setan berikut ini:

,i'^- i t'r.
4) g) tttatc O"it &'pL ,{ A ,{)

3';;'': -, e
O-. S|;i'A 3j";tt & ,:^:,t^i: dlg 'ojag

"sesungguhnya setan itu tidak memiliki kekuasaan atas

lrang-lrang yang beriman dan bertawakkal kepada

Thhannya. Sesunggubnya kekuasaannya (suan) hanyalab

atas zrang-zrang yang mengambilnya jadi peninpin dan

atar rrang-zrang yang nenyekutukannya dengan Allah,"
(QS. an-Nahl [16]: 99-100).

Sungguh Allah menghendaki hamba-hamba-Nya mem-

bersihkan dan menyucikan batinnyadari setiap tipu daya dan

khianat, menjaga batinnya dari setiap kotoran, serta mem-

bentenginyadari tipu daya setan dengan selalu meningkatkan
dan melipatgandakan kewaspadaan, keikhlasan dalam beramal

baik, dan meluruskan orientasi dan tujuan hanyakepadaAllah.
Allah telah menurunkan satu surat penuh yang menyeru
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kepada umat manusia untuk mohon perlindungan dari hal-
hal yang menghinakan dan membutakan, untuk menjaga ruh
agar tetap bercahaya, dan menjaga tubuhnya tetap dalam
keadaan suci. Inilah surat itu selengkapnya:

c-;s *tAi -r;ii'a,-evv9rrr

d/ @ q1i 4 @ q1i.,4 ,O q6i s, r\;i "Jj

,r-Ai D'"* e iyfi rsfi

@*6ir4iao
"Katakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuban \ang
memelibara dan nzenguasai) manusia, Raja nzanusia,

Sembaban manusia, dari kejahatan (bisikan) setan yang

biasa bersembunyi, yang membisikkan (kejahatan) ke dalam

dada manusia, dari (golongan) jin dan manusia," (QS.

an-Naas [LIa]: I-6).

Permohonan perlindungan ini menggambarkan berlin-
dungnya seorang mukmin kepada Allah, menjaga dengan

kekuatan-Nya, menolong dengan keagungan-Nyu, memper-

tahankan keelokan jiwanyatanpa tercarnpur dengan tipu daya

setan, dan tidak dihinakan dengan niat untuk berkhianat,

menipu, atau berbuat jelek kepada orang lain.
Memohon perliudungan harus disertai dengan amal baik.

Jika ada seorang petani berkata, 'Aku berlindung kepada Allah
dari gagal panen." Maka, permohon'an perlindungan itu tidak
akan dikabulkan kecuali ia juga berusaha mengolah tanahnya,

menyirami tanaman-ta;n manny4 serta menyempurnakan
prosesnya sampai akhir. Jika ada seorang murid mengatakan,

% k u b er / i n dun g k ep ada A I la h dari ke gaga lan. " Maka, permohonan
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ini tidak akan berhasil kecuali ia mau mempelajari dan
memahami dengan sungguh-sungguh semua pelajann-
pelajarannya, serta menghubungkan pengetahuan-pengeta-

huan yang lama dengan yang baru.

Jika ada seorang muslim mengatakan, 'Aku berlindung

kepada Allab dari godaan setan yang terkutuk." Maka,
permohonan ini tidak akan berguna kecuali ia berusaha dengan

keras memerangi kejahatan, menolak kejelekan-kejelekan yang

datang kepadanya, dan senantiasa menjaga ibadah-ibadah yang

telah diwajibkan Allah kepadanya. Namun, jika ia hanya
memohon, tanpa berusaha meninggalkan hawa nafsunya, maka
hal itu merupakan bentuk pertentangan (kontradiksi) yang
tidak akan terkabul.

Islam dalam dunia kejiwaan mengajarkan keindahan dan

menghilangkan kekufuran. Islam adalah aturan yang
membuang jauh kekacauan. Keagungannyayang hakiki akan

menetap dalam diri seseorang secara mantap dan dapat
membuat setan putus asa untuk menghembuskan kemung-
karan kepadanya.

Lihatlah angin yang kencang. Angin itu berhembus di
tengah padang pasir dengan membawa dan menerbangkan
debu-debu. Kemudian, angin itu menerpa permukaan air dan
menjadikannya keruh, dan menggerakkan air sehingga menjadi
bergelombang-gelombang. Akan tetapi, ketika menerpa
gunung-gunung yang tinggi menjulang, angin iru tidak akan
dapat menggoyahkannya.

Jika diri manusia selalu dalam kesia-siaan, maka sesung-

guhnya tipu daya seran akan selalu mempengaruhi dirinya
untuk terjerumus dalam perbuatan-perbuatan keji dan kotor.
Sebaliknya, jika diri manusia dalam kemantapan (kebaikan)

dan keimanannyamampu menata semua urusannya, maka ia
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akan sangat jauh dari guncangan-guncangan kejelekan akibat

serangan-serangan iblis.

Memperbaiki diri tidak akan sempurna dengan hanya

menutupi kejelekan-kejelekannya dengan keelokan lahiriah,

tetapi di baliknya tersimpan hawa nafsu yangiahat dan ganas,

serta tabiat-tabiat yang jelek. Kebaikan yang dicintai adalah

kebaikan yang seimbang antara lahir dan batin dalam

kebersihan, kebenaran, dan perilaku lurus keduanya. Allah Swt.

berfirman:

t3ti,

@{otbi'41j9 q'o;#
"DAn, tinggalkanlah dosa yng tantpak dan yang ter-

s emb uny i. S u un ggu h ny a nran I y dn g nzen gerj a kan da a, ke lak

akan diberi pembalavn (Pada hari kiamat) disebabkan

apa yang mereka telah kerjakan," (QS. al-An'aam [6]:
t2o).

Kita harus tahu bahwa vpayamembentuk kesempurnaan

iiwa-jiwa dan pribadipribadi utarna dan muiia tidak muncul

begitu saja secara tiba-tiba, tetapi merupakan hasil rentetan

kerja keras yang terus-menerus cian melalui rangkaian bim-

bingan yang nnendal'am.

Sesungguhnya anugerah-anugerah yang agLrng itu telah

tersimpan di dalam diri dengan bermacam-macarn keindahan

dan keelokan, zhahir dan batinnya. Sebagaimana tersedianya

sinar matahari, air, dan berbagai bentuk pemeliharaan dapat

menghasilkan buah-buahan terbaik, maka ketersediaan unsur-

unsur lingkungan yang baik dan pendidikan yang benar akan

aii 'a* 1r3:,
.t/'
dl+-j\
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menghasilkan sifat-sifa t yang mulia dan tinggi dalam diri
manusia, mematangkan dirinya pada masa kanak-kanak dan
pada fase-fase awal kehidupannya, kemudian masa pertum-
buhan, dan akhirnya sampai pada posisi kemuliaan dan
ketinggian jiwa tersebut.

Sering kali, rusaknya buah-buahan (hasil pertanian) dan

sedikitnya hasil pertanianyang diperoleh disebabkan jelek dan
rusaknya suasana yang melingkupi proses pertanian tersebut.

Sering kali, rusaknya berbagai kelompok dalam masyarakat

disebabkan kelalaian para pendidik dalam menciptakan
suasana yang kondusi{ yang mampu mendorong tumbuh
kembangnya jiwa-jiwaya;ng bersih, suci, dan terpelihara dari
kejahatan.

Allah Swt. tidak akan memberikan pengetahuan dan
kebijaksanaan kecuali kepada manusia yang membiasakan diri
berbuat baik dalam semua aspek kehidupannya. Hal itu akan

memungkinkan dirinya untuk memantapkan kepribadiannya
serta meluruskan kesalahan-kesalahannya. Allah berfirman
kepada hamba-Ny^ y^ng shalih, Nabi Yusuf, dalam ayat
berikut:

;i'ii { 6i

@cs*;-:;i
"DAn, tatkala dia cukup dewasa, Kani berikan kepadanya

bikrnah dan ilrnu. Denikianlah Kami menberi balasan

kepada zran&-zrang yang berbuat baik." (QS. Yusuf [12]:
22).
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Seperti halnya yang telah dianugerahkan Allah kepada

Nabi Yusuf berupa keutamaan-keutamaan beliau sebagai

balasan atas kesempurnaan (menjaga) sifat kelelakiannya, niat
yang benar, dan perilaku yangmulia, maka anugerah-anugerah

itu akan diberikan juga kepada orang yang mengikuti beliau
dalam perbuatan baik dan berperilaku elok.

Pada fase-fase awal Islam, para pendidik dari kalangan
ulama-ulama Islam memiliki semangat dan upaya-vpayayang
luar biasa dalam membimbing jiwa-jiwa umat kepada
kebenaran, serta membebaskannya dari perangai-perangai jelek

yang dapat memberatkan dan menjatuhkan jiwa-jiwa tersebut
ke dalam kerendahan dan kehinaan. Semangat dan komitmen
mereka dalam hal-hal yang mulia seperti ini tidak pernah

berakhir. Mereka meneriakkan seruan-seruan kepada manusia

untuk meningkatkan kepribadian yang islami, dengan penuh

semangat dan keikhlasan. Mereka juga senantiasa berupaya

untuk memerangi kemerosotan dan keruntuhan, serta meng-

ingatkan manusia atas potensi yang mereka miliki-ber-
dasarkan fitrah aslinya-yang dapat membuatnya tinggi dan

mulia.
Mereka meletakkan c^ra-carauntuk melatih jiwa menjadi

baik, yang diambil dari aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan

yang indah dan mulia dalam etika. Mereka memberikan nasihat

kepada orang-orang yang selalu menuruti hawa nafsunya untuk
melihat dan merenungkan hal-hal berikut ini-hal-hal tersebut

merupakan jaminan untuk membe[askan diri dari bisikan dan

tipu daya setan ketika ingin berbuat maksiat:

1. Keberadaan keinginan bebas yang membawa dampak baik

dan buruk bagi dirinya.
2. Kesabaran yang membawa dirinya mampu untuk me-

nanggung pahit dan sakitnya ketika lalai.
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Kekuatan jiwa yang mendorongnya unruk bersabar.
Keberanian itu seluruhnya adalah kesabaran sesaat. Dan,
kehidupan yang baik adalah kehidupan yang dijalani oleh
seorang hamba dengan kesabaran.

Melihat dan merenungkan akibat baik yang muncul dan
menjadikannya obat dengan meneguknya.
Memandang bahwa sakit dan kepedihan yang muncul
akibat memperturutkan hawa nafsu lebih berat daripada
merasakan kelezatan mengikuti hawa nafsu tersebut.
Melanggengkan posisi dan tempatnya di sisi Allah.
Baginya hal itu lebih baik dan bermanfaat daripada
kelezatan mengikuti hawa nafsu.

Mementingkan dan mengutamakan harga diri daripada
kelezatan maksiat.

Bahagiakarena dapat mengalahkan musuhnya (setan), lalu
memaksa dan menolaknya secara hina, sehingga setan

tidak mendapatkan tempat sama sekali dalam dirinya.
Berpikir bahwa dirinya tidak diciptakan untuk hawa nafsu,

tetapi disiapkan untuk satu hal yang besar dan mulia yang
tidak bisa diperoleh kecuali dengan tidak memperturutkan
hawa nafsu.

Membenci diri sendiri seandainya hewan lebih baik
daripada dirinya. Sebab, dengan instingnya, hewan-hewan
itu dapat membedak 

^n 
a;nt atv hal-hal membahayakan dan

bermanfaat bagi dirinya. Hewan juga mampu memilih
hal yang bermanfaat baginya daipada yang memba-
hayakan dirinya. Sedangkan, manusia diberi akal pikiran
untuk hal ini.

Dia harus selalu berjalan dengan akal pikirannya untuk
menelusuri akibat-akibar yang ditimbulkan hawa nafsu.

Dia luga harus senantiasa merenungkan bahwa kemak-

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.
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siatan-kemaksiatan yang kerap dilakukan itu dapat
melenyapkan keutamaan-keutam aan dan kemuliaan-
kemuliaan dirinya. Dan, betapa banyak hidangan hawa
nafsu yang mencegah hidangan-hidangan yang halal;
betapa banyak kelezatan yang hilang akibat mengikuti
kelezatan hawa nafsu;betapa banyak syahwat hawa nafsu
yang dapat menghancurkan kehormatan, menjadikan
kepala tertunduk, menyebabkan nama menjadi jelek,
mewariskan pertikaian, serta menyebabkan aib yang tidak
dapat dibersihkan dengan air. Sebab, hakikat hawa nafsu
adalah buta.

12. Ketika memperturutkan hawa nafsunya, orang yang
berakal hendaknya membayangkan keadaan dirinya, apa
yang hilang dari dirinya, dan apa yang diperolehnya.

13. Hendaknya, iamembayangkan dengan sungguh-sungguh
hal itu terjadi pada orang lain. Kemudian, memosisikan
dirinya pada posisi orang itu, melihat dan menghukumnya
dengan melihat perbandingannya.

14. Ketika mengikuti hawa nafsu, hendaknya ia memikirkan
tuntutan-tuntutan yang disuarakan oleh jivr a, akal pikiran,
dan agamanya.

1). Hendaknya dia menjauhkan dirinya dari tunduk meng-
ikuti hawa nafsu. Karena, seriap kali mengikuti hawa
nafsunya, maka yang ditemui adalah kehinaan dalam
dirinya.

16. la harus menimbang antarl keselamatan aguma, kehor-
matan harga diri, dan hartapya dengan memperoleh
kelezatan yang diperoleh dengan mengikuti hawa nafsu.
Sesungguhnya antare- keduanya tidak sebanding sama
sekali. Ketahuilah bahwa orang yang paling bodoh adalah
orang yang mau menjual yang pertama untuk menda-
patkan yang kedua.
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Hendaknya dia menjauhkan dirinya untuk tunduk di
bawah komando hawa nafsu. Karena, ketika setan melihat

seseorang yang lemah keyakinannya, runtuh cita-cita dan

rujuan hidupnya, serta condong kepada hawa nafsunya,

maka dia akan segera menyerangnya dan mengendali-

kannya dengan kendali hawa nafsu dan menuntunnya

sesuai dengan yang dikehendakinya. Ketika itu, dia tidak

akan merasakan kekuatan iman dan keyakinan serta tidak

akan merasakan kemuliaan diri dan keluhuran cita-cita.

Dia harus mengetahui bahwa segala sesuatu yang ber-

campur dengan hawa nafsu akan rusak. Jika teriadi pada

ilmu pengetahuan, maka hawa nafsu akan menge-

luarkannya menjadi bid'ah dan kesesatan, sehingga orang

yang memiliki ilmu pengetahuan itu menjadi orang yang

biasa mengikuti hawa nafsunya. Jtka rcriadi pada zuhud,

maka hawa nafsu akan mengeluarkan pelakunya menjadi

riya' dan menyalahi sunnah Rasulullah Saw. Jika terjadi

pada hukum, hawa nafsu akan mengeluarkan pelakunya

menjadi orang yang zhalim dan mengingkari kebenaran.

Jika terjadi pada pembagian (warisan), maka hawa nafsu

akan mengeluarkan dari pembagian yang adil menjadi

pembagian yang curan g. Jika teriadi pada kepemimpinan,

maka hawa nafsu akan mengeluarkan pelakunya menjadi

khianat kepada Allah dan kaum muslimin, sehingga ia

memimpin dengan hawa nafsunya. Jika terjadi pada

ibadah, maka hawa nafsu akan mengeluarkan ibadah itu
dari tujuannya semula

19. Dia harus tahu bahwa setan ddak mempunyai pintu masuk

untuk menggoda anak cucu Adam kecuali melalui hawa

nafsunya.

18.
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Dia harus ingat bahwa menentang hawa nafsu akan
menumbuhkan kekuatan pada tubuh dan mulut seorang

hamba. Sesungguhnya orang yang memiliki kehormatan
dan harga diri yang paling besar adalah orang yang paling
kuat menentang dan melawan hawa nafsunya. Setiap hari,
hawa nafsu dan akal saling bertempur. Pemenang dari
pertempuran irulah yang akan menguasai jiwa seseorang

dan mengatur perilakunya.
Dia harus mengetahui bahwa hawa nafsu adalahpenyebab
kesalahan. Sebaliknya, mengingk ariny a merupakan pen-
jagaan dan pemeliharaan dari dosa. Orang yang gegabah

dan sembrono dalam berbuat kesalahan dan menjauhi dari
pemeliharaan dari dosa dikhawatirkan akan semakin
terpuruk oleh penyakit yang menyerangnya. Karena,hasta
nafsu adalah budak dalam hati, belenggu di leheq dan
ikatan di kaki. Para pengikur hawa nafsu akan menjadi
tawanannya. Barang siapa yang mengingkari hawa nafsu,

berarti dia telah dimerdekakan dari perbudakan, sehingga
dia dapat berperilaku sesuai dengan perilaku orang-orang
shalih.t

1 Etika ini dirumuskan oleh lbnu Qayryim al-Jauziyah Ra. Dinukil dari buku at-
Tasawuf al-lslami karya Dr. Zaki Mubarak.

2I,
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Sueru hari, saya bememu dengan sekelompok pemuda yang
ateis (kufur). Lalu, saya berdialog dengan beberapa orang dari
mereka dengan maksud unruk mengetahui apa yang ada di
dalam jiwanya. Dari dialog tersebut, saya mengetahui
pemikiran mereka tentang Allah, yang menyerupai pemikiran
anak hilang yang tidak tahu ayahnya. Saya mendapari
mayoritas diantanmereka berpikir tentang Tuhan secara taklid
buta dan bodoh.

Mereka menganggap ilmu dan iman adalahsesuaru yang
bertentangan. Mereka jaga menganggap bahwa ringginya
peradaban mesti dibarengi dengan menjauhkan agama dari
jalannya yang lurus. Kemudian, mereka melihat diri mereka
sendiri-meskipun mereka tidak belajar sedikir pun ilmu-ilmu
materi--teiah memiliki kedudukan yang tinggi sebagai
cendekiawan. Mereka merekayasa pendapac renrang kehidupan
dan pencipt^nya seperti yang diceritakan kepada mereka,
bukan berdasar pada hakikatny^.

Anda mungkin dapat mengumpulkan sekelompok pelajar
yang cenderung mengikuti keben ar Ln or ang-orang y ang lalai
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ini. Yaitu, sekelompok peiajar yang mengetahui sebagian
kebenaran dan tidak mengetahui sebagian yang lain. Mereka
tidak tergerak untuk menyempurnakan pengetahuannyl.

Justru, mereka memunculkan hukum (pengetahuan) ber-
dasarkan ape- yang mereka ketahui saja. Coba bayangkan
bagaimana jadinyakekacauan dalam peradilan jika para hakim
memutuskan hukuman hanya berdasarkan mendengar sete-

ngah bagian dari pengaduan korban dan setengah dari
pembelaan terdakwa?

Demikianlah yang diperbuat oleh orang-orang ateis itu!
Mereka memproklamasikan kekufurannya setelah melakukan
pengkajian-pengkajian tertentu yang dapat memberikan
pengetahuan kepada mereka tentang sebagian karakteristik
dari beberapa hal, membuka beberapa tabir realitas yang ada,

serta menceritakan beberapa bagian dari suatu kisah. Bentuk
kekufuran ini saya yakin muncul dari pelakunyayangpertama.
Sebab, dia sudah sangat paham dalam tipuan dan taklid.

Francis Bacon berkata, "Sesungguhnya sedikit sekali filsuf
yang dengan akal pikirannya menjadi condong kepada
kekufuran. Justru, dengan mendalami filsafat, seseorang akan
kembali kepada 

^gama." 
Dale Carnegie berkata, "Saya sungguh

masih ingat hari-hari di mana tidak ada pembicaraan yang
hangat di antara manusia kecuali perselisihan dan debat tentang
ilmu pengetahuan danagama. Tetapi, perdebatan ini berakhir
tanpa ada titik temu."

Sa1'a rnelihat banyak kebingungan dan kegelisahan dalam
menetapkan suatu hakikat yang menimpa pikiran banyak
orang. Pada dasarnya, terdapat perbedaan antaraiman kepada

Allah sebagaimana yang tertanam kuat di dalam jiwa pan
ilmuwan dan orang-orang yang mulia dengan penyandaran
kepada salah satu 

^gam 
yang dikenal, khususnya diBarat.

Sesungguhnya ilmu pengetahuan telah menunjukkan
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ribuan ilmuwan kepada Allah Swt. dan mampu menganrarkan
mereka di hadapan kekuasaan-Nya yang agung, demikian juga

halnya pemikiran yang benar yang dimiliki oleh para tokoh
dan pemimpin. Akan tetapi, meskipun orang-orang itu
digerakkan oleh dorongan keyakin^ny^ng kuar bahwa dunia
ini memiliki Tuhan Yang Maha Agung dan merasakan
kenyamanan dalam tahapan iman ini, namun mereka tidak
mau menyempurnakan potensi ruhani mereka yang dapar
mereka ketahui dari agama-ag mayang ada.

Hal yang terpenting adalah keyakinan kepada Allah Sang
Pencipta langit dan bumi masih terap-sebagaimana adanya-
menancap di dalam jiwa. Orang-orang yang senanriasa
mengawasi dan mengarahkan perasaan dan indranya dengan
keyakinan itu akan lebih dekat kepada Islam daripadaagam -
agam^ yang lain. Allah mencibir orang-orang y^ng mem-
perbaiki pengetahuan dan pemahaman mereka rencang Allah
ketika dalam kesulitan. Kemudian, mereka melupakan Allah
ketika menemukan kesenangan. Allah berfirman:

s;6:I:*a be+;V Tiits * g+ n'c;s
't* iti 1';s 4'L-i'6, i;ts yK f n eJi

=t-' . t - o
ettf;t Jt;* ,;) S; -*.tii ti Cfr':|" ,sitt ;

@rSAie U;a -:ybvfui ,4 u';f 'a

t . / - z1'

ffit t^l:rdi |tt-",Fih'.-)g

@3rt*;*a

,t,t.

4 CsY=t e 'rJ
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"Dialab Thhan yang nenjadikan kanu dapat berjalan di
daratan dan (berlayar) di lautan. Seltingga, ketika kamu

berada di dalan kapal, dan neluncurlab (kapal) itu
membawa mereka (orang-orang yang ada di dalamnya)

dengan tiupan angin yang baik, maka mereka bergembira

karenanya, Tiba-tiba, datanglab badai dan gelonbang

menimpanya dari segenap penjuru. Mereka mengira telah

terkepung (babaya). Karena itu, mereka berdoa dengan tulus

ikblas kepada Allah rematd. (Seraya berkata), 'sekiranya

Engkau menyelarnatkan kami dari (bahaya) ini, pasti kami
terrnavk zrang-nrang yang bersyukur.' Tetapi, kuika Allah
menyelamatkan mereka, malah mereka berbuat kezhaliman

di bumi tanpa (alasan) yang benar. I{/ahai manusia!
Suungguhnya bahaya kezhalimanmu akan menimpa dirimu
sendiri. Itu banya kenikrnatan hidup duniawi, selanjutnya

kepada Kami-lah kembalirnu, kelak akan Kami kabarkan

kepadanu apa yang telab karnu kerjakan." (QS. Yunus

[Lo]:22-23).

Saya telah mengenal banyak para ilmuwan dan pemikir
Barat. Saya berkeyakinan bahwa di dalam diri mereka terdapat
keimanan yang bagus. Pengetahuan mereka tentang Allah
sebenarnya cukup dalam dan tidak sempit. Keyakinan mereka
lebih dekat kepada keyakinan Islam yang ringgi dan iuas.

Meskipun begitu, mereka membenci Islam dan kaum mus-
limin. Mereka berada dalam kebencian ini sampai pada baras

tertentu. Sehingga, orang-orang Islam menjadi rertutupi ranpa

mereka mau mengkaji ajaran-alannny a.r

I Anda dapat melihat alasan mereka membenci lslam dan kaum muslimin pada
masa kenabian! Atau, itu merupakan satu bentuk kedengkian terhadap kebenaran.
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Kecongkakan mereka yang sangat keras dalam berbagai
hal menutupi manusia untuk berbaik sangka kepada mereka.
Risalah Muhammad Saw. sendiri-dari segi ilmiahnya saja-
tidak dilihatly^ sebagai saru muriara sebagaimana kerika
datang dari sisi Allah!

Meskipun risalah itu ditampilkan, kita tetap akan me-
nyaksikan perdebatan yang sengit dengan orang-oran g yang
membangun keimanannya dengan logika rasio dan membe-
baskan keimanan itu dari pengaruh-pengaruh penyimpangan.
Selain itu, kita juga akan menemui perdebatan dengan or^ng-
orang umum yang haus terhadap sumber-sumber yang penuh
dengan anhan-anhan dan nasihat-nasihat. Semua itu ada di
dalam al-Qur'an dan sunnah Rasuluilah Saw.

Pada dasarnya, orang-o:rangyangmemiliki jiwa yang besar
tidak akan berhenri dan puas dengan apa yang ada di
hadapannya, di tengah krisis kebenaran yang melanda
negatanya. Mereka akan mencari Allah Yang Esa, meren-
tangkan tali keyakinannyahanya kepada Allah, dan melihat
selain Allah sebagai manusia sepemi mereka. Dengan begitu,
tertanam fondasi keimanan yang benar-meskipun 1s1!21n5-
j auh dari keadaan-ke adaan,perlindungan-perlindungan, serta
perumpamaan-perumpamaan yang dibuat oleh para tukang
sihir.

Keimanan ini tidak dinamakan kekufuran meskipun ia
tidak dekat dengan Taurat, Injil, dan al-Qur'an. Sebab, mereka
tidak tahu tentang al-Qur'an arau memahaminya secara tidak
benar, sedangkan Taurat dan Injil tidak sesuai dengan
kemampuan akal dan jiwa mereka yang luas. Atas dasar ini,
kita akan mengkaji pendapat Dale Carnegie.

Lihatlah bab 21 dari buku ini (Kritikan yang Mengarah kepada Anda sesuai dengan
Nilai Anda).
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Dia mengatakan, 'Aku bertemu Henry Ford sebelum
kematiannya. Aku salah dalam melihatnya sebagai sosok laki-
laki tangguh yang mempunyai semangat dan etos kerja tinggi
yang dia tunjukkan saat mendirikan lembaga perdagangan
yang kemudian menjadi salah satu yang terbesar di dunia.
Ketika tiba-tiba aku mendapatiny^sebagai sosok yang tenang,
seolah-olah diaadalahsatu tanda dan bukti keseimbangan dan

ketenangan pada sosok manusia meskipun usianya sudah

mencapai 78 tahun.
"Ketika aku bertanya kepadanya, 'Apakah Anda merasa

gelisah?' Dia menjawab, 'Tidak, karena aku yakin bahwa Tirhan

kuasa untuk mengubah semua hal. Sesungguhnya Tuhan tidak
butuh nasihatku. Oleh karena itu, aku tinggalkan Tuhan untuk
mengubah semua urusan dan keadaanku dengan kebijak-
sanaan-Nya, sehingga atas dasar apa kemudian aku menjadi

gelisah?"

Apakah Ford teman Ibnu Atha'illah as-Sakandary dalam
pemikiran yang penuh penyerahan dan kepercayaan kepada

Allah, sehingga dia bisa sampai pada kesimpulan seperti ini?

Jika Mr. Ford tidak mengenal Ibnu 'Atha'illah dan tidak
mengambil pendapatny a, makasilakan Anda lihat kesimpulan

dari ucapan tokoh muslim ini yang di dalamnya tampak
kemiripan yang sangat dekat, meskipun 

^nt^rakeduanya 
beda

tempat dan beda masa.

Ibnu'Atha'illah meng ajak kita untuk memasrahkan dan

menyerahkan diri kepada Allah serta mendorong kita untuk
bertata krama dengan mengesakan Allah semata.2 Dia berkata:

"PertAlnA, pengetahuan Anda mendahului pemeliharaan

': 3 Hal itu terdapat dalam bukunya yang berjudul "at-Tanwir fi Isqat at-Tadbir"
dinukil dari buku at-Iasawuf al-lslami, karya Dr. Zaki Mubarak.
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Allah terhadap Anda. Dengan kata lain, Anda tahu bahwa

Allah ada untuk Anda sebelum Anda ada untuk diri Anda,

sebagaimana Dia telah meniadi pengatur Anda sebelum Anda

ada dan tidak ada sesuatu pun yang bersama Allah dalam

pemeliharaan Anda itu. Demikian iugahalnya, Dia pemelihara

Anda setelah Anda ada. Karena itu, jadilah Anda sepefti yang

seharusnya Anda lakukan kepada-Ny a, mtkaDia akan menjadi

yang seharusnya Dia lakukan untuk Anda.

"KedilA, ketahuilah bahwa pemeliharaan dari Anda untuk

diri Anda adalah satu kebodohan dari Anda, dengan

memandangnya secara baik. Ketiga, ketahuilah bahwa qadar

Allah tidak berjalan berdasarkan pengaturan Anda, bahwa

mayoritasnya adalah yang tidak Anda atur, dan sedikit sekali

yang Anda atur. Keernpat, ketahuilah bahwa Allah Yang

Berkuasa untuk mengatur kerajaan-Nya, bagian atas dan

bawah, yang garb dan yang nyata, sebagaimana Anda

menyerahkan kepada-Nya pengaturan 'Arsy, langit, dan bumi.

Karena itu, serahkan juga kepada-Nya pemeliharaan terhadap

keberadaan Anda di antara ciptaan-ciptaan-Nya itu."
Setelah mendengarkan nasihat-nasihat ini, mungkin

pikiran kita akan melompat dan berkesimpulan bahwa agar

keyakinan manusia menjadi sempurna, maka ia harus

melepaskan kondisi dan kelebihan yang dimiliki, mencoPot

kekuatanny a, da;n meninggalkan sebab-sebab (usaha-usaha),

kemudian hanya menunggu pengaturan Allah sesuai dengan

yang dikehendakinya. Ini adalah kesalahan yangfatal. Bukan

seperti ini yang dimaksudkan oleh Ibnu 'Atha'illah, dan bukan

seperti itu yang sudah dilakukan oleh Mr' Ford.

Sesungguhnya Perasaan manusia tentang keadaannya

adalah satu hal yang penting. Upayanya untuk melakukan

usaha guna mencapai keberhasilan merupakan satu kebenaran.
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Oleh karena itu, Ibnu 'Atha'illah melanjutkan pernyataannya
yang terdahulu dengan mengatakan, "Pada dasarnya,
melakukan sebab (usaha) untuk keberhasilan tidak boleh
menafikan tawakkal." Lihatlah sabda Rasulullah Saw.:

'Jika karnu sen ua tawakkal kepada Allah dengan sebenar-

benarnya tawakkal, niscaya Allah akan memberi rezeki
kepada kamu senaa seperti balnya Dia memberi rezeki

burung, pergi pagi-pagi dalan keadaan perut kosong, dan
pulangpada sore bari dalam keadaan perut kenyang.")

Anda harus melihat hadits itu sebagai bentuk tawakkal
yang tidak menafikan sebab (usaha). Hadits tersebut
menunjukkan penunaian sebab (usaha) dengan ungkapan
Rasulullah Saw. "berangkat pagi-pagi dan pulang sore-sore",
sehingga sebab-sebab tersebut tampak jelas dalam berangkat
pada waktu pagi dan pulang waktu sore hari. Ini adalah sebab
yang menyebabkan burung itu hidup.

Dari hadits tersebut, kami menyimpulkan bahwa Islam
menolak semua bentuk upaya yang membuat keraguan dalam
kebebasan berkehendak. Islam menolak dengan keras setiap
upaya melemahkan dan merendahkan kemampuan besar yang
dimiliki oleh manus ia agar berusaha dengan sungguh-sungguh
di dunia ini dan memperoleh hasil dan buah dari kesung-
guhannya.

Padahal, ketika kita melihat masalah-masalah kita
berdasarkan realitas yang ada, kita selalu melihat sempitnya
wilayah di mana kita berbuat dengan kemampuan dan
kehendak kita jika dibandingkan dengan wilayah yang luas

3 HR. Ahmad.
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yang diperbuat oleh kekuasaan dan kehendak Allah Yang Maha
Tinggi. Sebab-sebab yang kita jadikan sandaran telah diten-
tukan Allah dengan aspek-aspek yang luas, yang sering kali
kita tidak mempunyai kemampuan dan kekuasaan terha-
dapnya.

Dari sana, marilah kita mencegah kelalaian kita dengan
sesuatu yang kita miliki, dan hendaknya kita tidak berusaha
meniupkan angin dari mulut untuk mengalahkan riupan angin
yang kencang. Itulah yang didengungkan oleh parapenganjur,
untuk selalu mengupayakan sebab-sebab (upaya-upaya) dan
kemudian merasakan kenyamanan aras yang dibuat Allah
untuk Anda.

Kepada orang-oran g yang menangisi hilangnya sesuaru

yang berharga miliknya, kepada orang-oran g y^ng bingung
di balik pembenaran adanya mukjizat, kepada orang-orang
yang berputar-putar di sekitar kecamuk dalam dirinya akan
harapan yang tak kunjung ada kepastian, kepada mereka, kami
sampaikan pet ny ata:an \Tilliam James, "sesungguhnya antalra

kita dan Allah terdapat ikatan yang tidak pernah putus. Jika
kita merendahkan diri di bawah bimbingan-Nyu, maka semua
cita-cita danharapan kita akan menjadi kenyataan." Sedang-
kan, orang-orang yang tunduk percaya kepada qadar, mereka
digerakkan-dengan nama' Allah"-agar bangkit ke kancah
perbuatan.

Di antara manusia, ada orang yang menghormati
keimanan. Ia lalu berusaha untuk menyebarkannyadi tengah-
tengah masyarakat, bukan karena keimanan itu adalah suatu
kebenaran, tetapi karena pengaruhnya yang baik terhadap
individu maupun masyarakat. Oleh karena itu, dia berkata,
"Seandainya di sana tidak ada Tuhan, niscaya kita wajib
menjadikan seorang tuhan untuk manusia, yang dapat mereka
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mintai ridhanya dan mereka takuti siksaannya." Keimanan

menurut mereka adalah satu kebutuhan sosial untuk menjaga

keamanan dan melatih orang-orlng yang bodoh.

Oleh karena itu, mereka tidak mempedulikan hakikat

keimanan ini, juga tidak mempedulikan hubungan-hubu-

ngannya. Biarlah hal itu teladi apa adanya, asalkan dapat

mendatangkan hasil-hasilnya dengan segera. Ini adalah

pemikiran yang giladan penutupan terhadap kebenaran agama

dan nilainya. Bahkan, hal ini merupakan pelecehan terhadap

kebenaran itu sendiri dan qadar yang ada di dalamnya. Sebab,

sesungguhnya pengakuan terhadap adanya Allah mengha-

ruskan ketundukan akal pikiran dan hati kepada tanda-tanda

yang menjelaskan kebenarannya. Tidak adaialan lain kecuali

menerima dan memasrahkan diri dengan akal pikiran dan hati

tersebut.

Jika ada tanda-tand a yar.g menampakkan bahwa tidak

ada Tuhan, maka sesungguhnya mengaitkan yang umum atau

yang khusus dengan dugaan-dugaan salah yang menguat

merupakan satu bentuk tipuan. Kita iauhkan kehidupan dan

makhluk hidup dari tipuan-tipuan yangiahatitu' Kita berpikir

bahwa manusia harus membuka kedua mata,nya terhadap

kebenaran saja.

Beriman kepada Allah Yang Esa bukanlah permainan

politik atau pensya riatanyang dikecualikan. Tidak, sama sekali

tidak. Keimanan adalah kebenaran. Orang-orang akan terses at

jika mereka lupa dan dengki terhadap kebenaran itu. Keimanan

adalah cahayayang tanpanya pelupuk mata orang-orangyang

buta akan menjadi tertutup. Seddngkan, oranS-orang yang

diberi anugerah berupa fitrah yang suci dan pikiran yang bersih

tidak akan tersesat selamanya.

Keimanan yang tePercaya ini laksana barang tambang.

Sangat janng sekali kesunyian terjadi dalam pribadi-pribadi
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yang mulia dan agung. Keimanan berdasarkan perbedaan
tingkat dan bentuknya merupakan sandaran ruhani yang
tepercaya dalam menghadapi kesulitan menanggung beban
dan dalam menghadapibala dan mara bahaya.

Mungkin, ada dugaan sebelumnya bahwa mayoritas orang-
orang yang memiliki nama besar-yan g say^ maksudkan
adalah dalam kesungguhan dan kerja keras-sedikit sekali yang
dalam dirinya tersimpan unsur (keimanan) yang indah ini.
Kedustaan ini sering kali digambarkan oleh sebagian wartawan
yang tidak memiliki 

^gama 
(ateis). Itu adalah satu kebatilan.

Dale Carnegie berkata, 'Aku mengetahui banyak orang
yang memandang ag^ma seperri memandang kelemahan dan
kekurangan yang ada pada wanita, anak-anak, dan para
pemberi nasihat. Mereka membanggakan diri bahwa mereka
mampu terjun ke medan peperangan tanpa ada sandaran dan
penolong. Alangkah tercengangnya mereka seandainya mereka
tahu bahwa mayodtas tokoh dan pahlawan yang terkenal itu
senantiasa merendahkan diri dan tunduk kepada Allah dalam
setiap harinya agar Allah memberi kekuatan dan menolong
mereka.

'hmbillah contoh seorang petinju,Jack Dembsy. Dia telah
bercerita kepada saya bahwa dia tidak akan tidur sebelum
membaca doa-doa, tidak akan menyantap makanan sebelum
memuji Allah yang telah menganugerahkan makanan itu
kepadanya, dan dia tidak henti-hentinya selalu mengulang doa-
doanya selama pertandingan riniu yang ia jalani, dan juga
sebelum pertandingan digelar. -

"Edward Astenius bercerita kepada saya bahwa Jenderal
Martheuz, Menteri luar negeri yang terdahulu, selalu berdoa
dan memohon kepada Allah agar dianugerahi kebijaksanaan
dan kekuatan setiap malam dan siang hari.

"Ketika tokoh Eisenhower dalam perjalanannya ke Eropa
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untuk memimpin pasukan yang telah berikrar pada perang

dunia, ada satu hal yang selalu menemaninya, yaitu kitab suci

(Injil).
'Jenderal Mark Clark berkata kepada saya bahwa dia selalu

membaca kitab suci di sela-sela peperangan terjadi. Kemudian,

dia menundukkan dirinya di atas kedua lututnya, berdoa

kepada Allah!"
Para tokoh dan pejuang itu tahu bahwa mereka tidak

sendirian di dalam kehidupan ini. Mereka membutuhkan Tuhan

Yang Maha Kuasa dan Maha Penyayang untuk menemani

mereka di dunia ini dengan pertolongan pemeliharaan-Nya.

Realitas menunjukkan bahwa manusia akan lari kembali
menuju Allah setiap kali ditimpa kesusahan, kesulitan ) atatr

krisis. Maka, siapa lagi selain Dia-Yang Maha Agung-yang
dapat menghilangkan kesulitan-kesulitan mereka dan

mengembalikan ketenangan dan kedamaian kepada mereka.

'lTleretrza sevnu& metnohon dan tngbaw adalak Eang

Fengabul permohonan,

Itu semua adalal,L nilevnat-nilztnat-Wu, yang tidatre atrean

yternah habis.

Hendaknya kita tidak bodoh dengan permintaan kita dan

hendaknya kita tidak mendekat kepada-Nya dengan cara-cara

yang dibenci-Nya, tidak menisbatkan kesalahan atau tujuan
yang Dia terlepas darinya. Orang-orang musyrik zamandahulu

mengungkapkan perasaannya terhadap Allah dengan kalimat-
kalimat, 'Aku memenuhi panggilan-Mu, Ya Allah. Aku
memenuhi panggilan-Mu tidak ada sekutu bagi-Mu, kecuali

sekutu yang ada pada diri-Mu. Engkau memilikinya dan dia

tidak memiliki sesuatu pun."
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Kemudian, Islam daang untuk meluruskan ungkapan

tersebut dan mengubah pemahaman dengan wahyu dari Allah.
Dengan tetap mempertahankan perasaan yang menghubung-

kan manusia dengan Thhannya Yang Maha Tinggi, meng-

arahkannya kepada ke haribaan-Nya dengan harap-harap

cemas, akhirnya Islam mengubah ungkapan tersebut menjadi

demikian, 'Aku memenuhi panggilan-Mu, Ya Allah. Aku
memenuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu. Sesung-

guhnya segala puji, nikmat dan kekuasaan adalah milik-Mu,
tidak ada sekutu bagi-Mu!"

Sesungguhnya meluruskan akidah dan ibadah merupakan

tujuan pertama Islam. Sungguh, umat-umat terdahulu meng-

anggap Allah tercampur dengan kekurangan-kekurangan dan

kesalahan-kesalahan. Allah berfirman:

fi t;r- & {l 4'\ e-i;i oics
"DAn, tidaklah kebanyakan ntereka beriman kepada Allab
ne la i n kan da lant k eadaan memp ers e k u t u kan A I la h (den gan

sembahan-senr.bahan lain)." (QS. Yusuf [12]: 106).

Kebodohan dan kesalahan-kesalahan itu masih tetap saja

terjadi. Kita benci pengingkaran yang telah menjadikan
generasi-generasi sekarang ini sekelompok orang yang hidup

di alam dengan pengingkaran kepada Tirhan semesta alam.

Kita berdoa dan memohon kepada Allah agar setiap
kedurhakaan yang kita lakukan diganti dengan keimanan yang

dapat menunjukkan kita kepada kebenaran.

Thuhid (mengesakan Allah) yang ditetapkan dalam Islam

dan mendorong manusia untuk memahaminya dan menjadi-

kannya sebagai dasar pijakan bukanlah sesuatu yang mengada-
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ada yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Tauhid meru-
pakan pengokohan dakwah pertama yang disuarakan oleh para
nabi dan merupakan dasar dan landasan bagi agama-agam^
para nabi tersebut.

Seseorang tidak akan menjadi lebih mulia daripada yang
lain kecuali sejauh mana keikhlasan yang dimilikinya dan
kedekatannya kepada Allah Yang Maha Esa dan Maha Perkasa.
Karena sedikitnya upaya pemurnian (tauhid) dan kebodohan
kepada Allah, maka tidak mengherankan jika kemudian
muncul di dalam pikiran bahwa pengesaan Allah yang masih
tercampuri dengan kotoran syirik ini sebagai sesuaru yang
paling disukai oleh Allah.

Setiap kali muncul dampak dan pengaruh akan keagungan
Allah, pengakuan atas keagungan Allah Yang Tung gal dan
kesempurnaan-Nya yang mutlak di dalam doa yang dipan-
jatkan, maka doa seperti ini lebih dekat diterimanya dan lebih
dekat terkabulnya.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah Saw. mendengar seorang
laki-laki berdoa, "YaAllah, aku memohon kepada-NIu. Dengan
sungguh-sungguh, aku bersaksi bahwa Engkau adalah Allah,
Tidak ada Tirhan selain Engkau, Yang Maha Esa dan Yang
dituju. Yang tidak melahirkan dan juga yang tidak dilahirkan,
dan yang tidak ada seorang pun yang menyamai-Nya."
Kemudian, Rasulullah Saw. bersabda:

"Sunggub, karnu telab nemohon kepada Allab dengan nama

yang mulia (al-ismu al-a'zharn). Jika kamu memohon

dengannya, Allah akan menberinu, dan jika kanu berdoa

dengannya, Allah akan rnengabulkannya. "a

a HR. Abu Dawud.
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Sungguh, apakah Anda tidak melihat laki-laki it,, yung di

dalam jiwanya tertanam keyakinan yang kokoh, sernentara

ribuan orang tersesat dan tidak mempunyai keyakinan

tersebut? Mana yang dinamakan pemurnian tauhid yang ada

dalam pikiran dan hati orang-oran g yang syirik itu?

Demikianlah, Rasulullah Saw. mendorong dan memotivasi

setiap doa. Di dalamnya harus ada pengagungan terhadap

Allah, pujian-pujian yang menjadi hak Allah' perasaan

butuhnya seluruh dunia seisinya kepada-NYa, dan tegak

berdirinya dunia ini karena Allah semata. Seperti doa, "\Wahai

Dzat Pencipta langit dan bumi, wahai Dzat yang memiliki

keagungan dan kemuliaan, wahai DzatYangMaha Penyayang,

tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau. Sesung-

guhnya aku termasuk orang-o rang yang aniaya.lil(/ahai Dzat

Yang Maha Hidup dan Maha Berdiri Sendiri."

Doa-doa yang dipanjatkan oleh orang-orang yang mulia

dan ikhlas, antaralain: "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu

dengan kekokohan keagungan Arsy-Mu, dengan puncak

rahmat darikitab-Mu, dengan nama-MuYang Agung, dengan

kebesaran-Mu, dan dengan kalimat-kalimat-Mu yang

sempurna. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan nama-

Mu yang suci, yang bersih, yang penuh berkah, yang Engkau

sukai, yang jika Engkau dimintai dengannya maka Engkau

akan menjawabnya, yang iika Engkau dimintai dengannya

maka Engkau akan memberinya, yang irka Engkau diminta

untuk mengasihi dengannya maka Engkau akan mengasihinya,

dan yang jika Engkau dimohon untuk memberikan jalan

keluar, maka Engkau akan menyelesaikan permasalah annya."'

5 HR. lbnu Malah
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Apakah kita akan membiarkan jiwa-jiwa manusia yang
terombang-ambing di dalam kehidupan ini dan terperosok ke

dalam kesesatan sendirian tanpa ada orang yang menolong
dan mengentaskannya? Sesungguhnya manusia itu lemah,
betapa pun dia merasa kuat, betapa pun dia mampu dengan
kesendirian dan kemandiriannya, dia akan diliputi kesedihan

dan kebingungan. Betapa banyak orang yang telah menggali
dan mengumpulkan barang-barang kemudian dia tidak tahu
yang rlrana yang akan diambilnya? Dan, yang manayang akan
ditinggalkannya? Jika dia tersesat (jalan), pada suatu hari,
dalam menentukan arah tujuannya, maka dia akan kesulitan
berjalan berhari-hari atau bahkan bertahun-tahun t^npasampai
pada tujuan yang ditetapkannya. Karena, dia melangkah pada

permulaan ny a tanpapetunjuk y^ng tepat. Alangkah butuhnya
kita kepada kebenaran setiap kali muncul ketidakjelasan dalam
masalah-masalah yang kita hadapi.

Manusia senantiasa dihadapkan pada bala danmarabahaya
dari berbagai anh. Manusia seperti kota terbuka yang
memungkinkan untuk dihancurkan kapan saja dan dari arah
mana saja.

Ketika melihat tubuhnya, seseorang akan menemukan
bahwa setiap bagian terkecil dari tubuhnya memungkinkan
untuk terserang sakit yang hebat yang dapat menimbulkan
rasa sakit yang luar biasa. Jika melihat kondisi dirinya secara

menyeluruh, maka dia akan menjumpai bahwa setiap per-

masalahannya akanmemungkinkan dia berubah menjadi orang
sengsara yang berkepanjangan.- Alangkah butuhnya kita
kepada langgengnya kenikmatan, jauhnya penderitaan dan

manbahaya, serta merasakan hidup di jalanAllah yang penuh

dengan kemudahan, berkah, dan ketenangan.

Sesungguhnya Islam mengatur perilaku-perilaku mulia
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yang bisa mendatangkan keselamatan kepada manusia dari
Tuhannya beberapa kali dalam satu hari. Aturan-aturan itu
mengatur sikap manusia berbicara kepada Tuhannya, bagai-
mana dia mengakui dengan memuji dan mengagungkan-Nya,
kemudian memohon kepada-Nya petunjuk yang dapat
mendatangkan nikmat-Nya dan menjauhkan kemurkaan-Nya.

Di dalam aturan-aturan tenrang sikap-sikap ini, manusia

berhenti di hadapan Tuhannya seraya memohon pertolongan
dan ridha-Nya.Dia berhenti di hadapan Sang Pemilik seluruh
ilmu seraya memohon untuk menyempurnakan kekurangan-
kekurangan dalam pengetahuannya. Dia berhenti di depan
DzatYang Maha Kuasa seraya berdoa agar menyempurnakan
kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya.

Dalam Hadits Qudsi, Allah berfirman:

'Aku menbagi doa antara Aku dan banba-Ku dua bagian.

Ketika dia berkata, 'Segala puji nilik Allah, Tuban

sekalian AlAm,' ntaka Aku berkata, hanba-Ku telah
menuji-Ku.' Ketika dia berkata, Yang Maba Pengasib lagi
Maba Penyayang,' maka Aku berkata, 'Harnba-Ku telah

memuji-Ku.' Ketika dia berkata, 'Yang Merajai hari
penbalasan,' ntaka Aku berkata, 'Harnba-Ku telal:
rnengagungkan-Ka.' Ketika dia berkata, 'Hanya kepada-

Mu, aku menyembah dan harya kepada-Mu, aku meminta
pertolongan,' ntaka Aku berkata, 'Ini adalah perjanjian
dntara Aku dan hamba-Ku, naka bagi hanba-Ku apa
yang dia minta.' Ketika dia bnkata,'Tunjukkanlah karni
jalan yang lurus, yaitu jalan nrdng-urang ldng teldh Engkau

beri nikmat," ntraka Aku berkata, "Bagi hamba-Ku apa

yang dia ntinta."6

6 HR. Ahmad.
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Sesungguhnya melangkah di arena kehidupan dengan

hanya mengandalkan bekal kekuatan badan yang dipenuhi

dengan debu dan keringat, sama artinya dengan mengandalkan

ruhani yang penuh dengan awan dan kotoran.

Seseorang-di balik setiap perjalanan panjangnya-
membutuhkan saat-saat untuk dapat menata ketidakteraturan

hidupnya, mengembalikan kebersihan dan aturan-atutln y^ng

hilang dari dirinya. Br.rkankah shalat merupakan saat-saat

untuk mengembalikan kesempurnaan yang hilang ini? Suatu

hari, Abu Said al-Khudri Ra. mendengar Rasulullah Saw.

bersabda:

"shalat lima waktu rnerupakan penghapus (kafarat) bagi

dosa di antara sela-selanya. Apakah kamu ntelihat jika
ada seorang laki-laki bekerja, di antara rumah dan

telnpatnya. bekerja terdapat lima sungai, Saat dia bekerja

sesuai dengan yang dikehendaki Allah, terkena kotoran dan

keringat, naka setiap kali melewati sungai, dia mem-

bersihkan kotoran dan keringat tersebut, sehingga tidak ada

yang tersisa di tububnya, Demikian juga halnya dengan

shalat, setiap kali dia berbuat kesalaban, kentudian berdoa

dan nenohon ampun kepada Allah, naka d'osa-dosa sebelum

shalat akan diamPuni oleh Allah.'7

Alangkah panasnya kobar yang membakar wajah dalam

peftempuran untuk mendapat makanan. Sebenarnya, manusia

sering kali meremehkan hal ini. Sesungguhnya kebutuhan-

kebutuhan mereka, kebutuhan-kebutuhan tawanan dan

keluarga mereka adalah yang mereka lihat di tengah-tengah

7 HR. al-Bazzar dan Thabrani.
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perlombaan yang panja,ng ini. Sementara berbelas kasih,
mengutamakan orang lain, dan berbuat baik jarang sekali

tampak di mata mereka. Meninggalkan manusia terserang

perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran yang jahat ini meru-
pakan pembunuhan terhadap setiap keutamaan dan kemuliaan
yang ada pada diri manusia.

Tidak heran jika Allah mensyariatkan shalat bagi manusia

agar dapat menyelamatkan mereka dari kepanasan dalam
setiap saat. Dalam hadits riwayat Anas bin Malik, Rasulullah

Saw. bersabda:

"Sesungguhnya Allah rnernpunyai sezrdng rnalaikat yang

selalu menyeru setiap kali shalat. Vlabai anak Adam,

bangunlah kanu sekalian dari api yang telab karnu

ryalakan. Padamkanlab api itu."8

Dalam satu riwayat dinyatakan:

"KArnu sernua terbakar, kamu sentua terbakar. Ketika kamu

sekalian menunaikan shalat Subuh, ruaka sha/at tersebut

mernbas uhny a (seh i ngga rnenj adi padarn) . Kernudian, kamu

terbakar, karna terbakar. Maka, ketika kamu menunaikan

shalat Zhuhur, rnaka ia membasubnya (sehingga rnenjadi

padam). Kemudian, karnu terbakali kantu terbakar. Ketika

kamu nenunaikan shalat Ashar, rnaka shalat tersebut

mernbasuhnya (sehingga rnenjadi padarn). Kemudian, kamu

terbakar, kamu terbakar. Ketika kantu menunaikan shalat

Maghrib, maka shalat tersebit ruembasubnya (sehingga

menjadi padant). Kenudian, kamu terbakar, kamu terbakar.

Ketika kamu menunaikan shalat lsya, naka ia mem-

8 HR. Thabrani.

319



,lrluflor,tnod a8.- Gl,aza|i

basuhnya (sehingga menjadi padarn). Kernudian, kalian
tiduri naka tidak dicatat atas kamu sampai karnu bangun.'D

Hadits tersebut menggambarkandosa-dosa kecil dan dosa-
dosa yang terjadi dalam kehidupan manusia yang beraneka
ragam ini, dan manfaat yang dapat ditimbulkan oleh shalat
yaitu dapat menghaluskan dan membasuh kekeringan dan
kegilaan dalam hidup ini.

Shalat adalah s^rana- yang dapat mengangkat seseorang
ke langit selama ia masih tetap berpijak di bumi, dan dapat
menghubungkan seseorang dengan Allah setiap kali ia terpurus
dari-Nya karena sebab-sebab kelalaian dan kebingungan.

Marilah kita perhatian cuplikan cerita Dale Carnegie dari
Dr. Alexis Carrel, pengarang buku Manusia yang Tidak
Diketahui. Dia adalah salah seoran gyangberhasil meraih hadiah
Nobel. Dia berkata, "Mungkin, hanya doa yang menjadi
kekuatan terbesar yang dapat melahirkan keaktifan dan
kerajinan (dalam beraktivitas) yang dikenal sampai hari ini!"

Saya melihal-d11i pandangan seorang dokter-banyak
orang sakit yang gagal disembuhkan dengan menggunakan
obat. Namun, ketika pengobatan dengan obat (medis) itu
sudah angkat tangan dan menyerah, mereka kemudian
melakukan shalat dengan baik, dan ternyara ia mampu
menyembuhkan penyakit-penyakit mereka.

Sesungguhnya shalat itu seperti radiurn, sumber yang dapat
memancark an cahay a, yang dapat melahirkan semangar untuk
aktif dan giat dalam beraktivitas. Dengan shalat, manusia
berusaha untuk menambah keaktifann y a y ang terbatas ketika
berdialog dengan kekuatan yang tidak pernah hilang keaktifan-

e HR. Thabrani.
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Nya. Sebenarnya, kita menghubungkan diri kita-ketika kita
shalat-dengan Kekuatan Agung yang menguasai dan
memelihara alam semesta ini. Kita memohon kepada-Nya

dengan penuh ketunduka n Lg r menganugerahkan kepada kita
percikan kekuatan itu. Kita memohon pertolongan kepada-

Nya atas kesulitan-kesulitan dalam hidup ini. Bahkan,
ketundukan itu sendiri merupakan jaminan untuk menambah
kekuatan dan keaktifan kita. Anda tidak akan menemukan

seseorang yang tunduk kepada Allah, kbcuali ketundukan itu
akan datang kepadanya dalam bentuk hasil yang terbaik.

Ucapan ini, menurut saya, adalahtafsir yang terbaik untuk
menjelaskan firman Allah Swt. berikut:

- ,b

r11 
1r.rti 6"5.>i -r; ;F 4
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G,-. 5r*i r'ri$ e.\ -* fr t J.\ hil- 9G t

"Dan, jika hamba-hanba-Ku bertanya kepadamu tentang

Aku, maka sesungguhnya Aku adalah dekat. Aku
rnengabulkan doa lrang yang berdoa ketika dia berdoa

kepada-Ku. Hendaklah rnereka nenatuhi-Ku dan berirnan

kepada-Ku agar mereka rnendapat petunjuk," (QS. al-
Baqarah [2]:186)

Allah Swt. adalah Dzat yang paling berhak memberikan
keamanan kepada orang yang {nemohon keamanan kepada-

Nya. Dia adalahDzatyang memberikan pemeliharaan kepada

orang yang meminta pemeliharaan-Nya. Dalam sebuah hadits,

dinyatakan:
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"Barang siapa yang menunaikan shalat Subuh, maka ia

berada dalam tanggungan Allah' Allah sungguh tidak akan

meminta kepada kamu semua imbalan sedikit piln atas

tdnggungan-Nya itu. Karena itu, barang siapa yang

meminta suatu imbalan dari tanggungannya, Dia akan

rnengetahuinya, kemudian akan mernbenamkan wajab orang

itu ke dalarn NerakaJahAnnant,"to

Ini adalah pengumuman dari Allah bagi manusia agar

memuliakan seseorang yang memulai harinya dengan shalat,

kemudian melanjutkan aktivitasnya, dankembali pada waktu

petang bersama dengan peniagaan dan pemellhataan Allah.

Dalam satu hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, Nabi

Muhamrnad Saw. bersabda:

"Barang siapa yang menunaikan sbalat Subuh, rnaka dia

berada dalarn tanggilngdn Allab Swt' Karena itu,

janganlah kalian merenehkan Allah dalam tangSilngan-

Nya. Sebab, barang siapa meremehkan tanggungan Allab,

rnaka Allah akan menuntutnyd' dan membenamkan wajah-

nYA.""

Diceritakan bahwa il-Haiiq,suatu ketika, memerintahkan

Salim bin Abdullah untuk membunuh seorang lakiJaki. Salim

lalu berkata kepada laki-laki itu, 'Apakah kamu sudah

menunaikan shalat Subuh?"

Laki-laki itu menjaw Lb, "Ya, tcntu!"

Salim berkata, "Pergilah."

ro HR. Muslim.
It HR. Ahmad.
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Kemudian, al-Hajjaj berkata kepada Salim, 'Apa yang

mencegahmu dari membunuh nya?"

Salim menjawab, 'Ayahku pernah mengatakan kepadaku

bahwa beliau mendengar Rasulullah Saw. bersabda,'Barang
siapa yang menunaikan shalat Subuh, maka hari-harinya berada

dalam pemeliharaan Allah.' Karena itu, aku tidak mau

membunuh seseoran I yang berada dalam pemeliharaan
Allah."12

Orang yang melihat beberapa ungkapan yang meng-
gambarkan hubungan Allah Swt. dengan hamba-hamba-Nya

yang ikhlas akan mendapati bahwa Allah tidak hanya mem-

berikan pertolongan-Nya saja, tetapi Dia akan menempatkan

hamba-hamba-Nya yang ikhlas itu pada tempatnyaz men-
jadikan orang menyakiti mereka sebagai musuh-Nya. Allah
berfirman dalam Hadits Qudsi:

"Barang siapa yang nenyakiti Jevrang kekasih-Ku, naka
Aku perkenankan untuk nemeranginya,"rs

Pemeliharaan Allah berarti bergantung dan berlindung
kepada-Nya dengan menunaikan shalat serta kewajiban-
kewajiban dan sunnah-sunnah yang lain. Terkadang, kemuliaan
dari Tuhan ini sampai kepada seseorang yang senantiasa

menghubungkan dirinya dengan Allah dalam kehidupan dan

seluruh permasalahan hidupnya, sehingga Allah akan meng-
hubungi mereka, menisbatkan mereka kepada-Nya, dan
menjadikan muamalah mereka- seolah-olah muamalah-Nya.
Rasulullah Saw. bersabda:

'2 HR. Bukhari.
13 HR. Ahmad.
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"sesungguhnya Allah berkata di hari kiamat nanti. ''lVabai

Anak-anak Adam, Aku sakit tetapi kamu tidakn'enjenguk-

Ku.' Anak-anak Adam berkata, '\Y/ahai Tuhanku,

bagainzana aku nenjenguk-Mu padahal Engkau adalah

Thhan rentesta alan?' Allah berkata, 'Apdkah kamu tidak

tahu bahwa harnba-Ku si Fulan sakit, kamu tidak men-

jenguknya? Apakah kanu tidak tabu bahwa seandainya

kamu menjenguknya, niscaya kamu akan mendapati-Ku

bersamanya?' Kemudian, Allah berkata, 'rVahai Anak-

anak Adam, Aku minta rnakan kepadamu, tetapi kantu

tidak rnemberi-Ku makan.' Anak Adam berkata, 'W'ahai

Tuhanku, bagainana aku rnemberi-Mu mrzkan, padahal

Engkau adalah Tuhan sentesta alam?' Allah berkata,

'Apakab kamu tidak tabu bahwa hamba-Ku si Fulan telab

rneninta makan kepadamu, tetapi kamu tidak nemberinya

makan? Apakah karnu tidak tahu seandainya kamu

memberinya makan, niscaya kamu akan ntendapati-Ku

bersarnanya.' Lalu, Allah berkata, 'rVahai Anak-anak

Adam, Aku ninta minun kepadartu, tetapi kanu tidak

nemberi-Ku minum.' Anak Adan berkata, 'rl(ahai

Tuhanku, bagaimana aku rttemberi-Mu minum padahal

Engkau adalah Tuhan sernerta alam?' Allah berkata,

'Harnba-Ku si Fulan minta ntinun kepadanu, tetapi kamu

tidak rnemberinya minunt. Apakah karnu tidak tahu,

seandainya kanu meruberinya minurn, niscaya kamu akan

rnendapat iny a bersama-Ku. " u

Dialog yang menakjubkan ini menunjukkan bukti peng-

agungan Allah terhadap umat manusia yang hubungannya

ra HR. Muslim.
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dengan Allah senantiasa kuat dan kokoh, sehingga Allah
menganggap kemuliaan mereka merupakan bagian dari
kemuliaan-Nya dan menganggap kedudukan mereka meru-
pakan bagian dari kedudukan-Nya. NTalaupun sesungguhnya
manusia, betapa pun derajatnya tinggi di sisi Allah, juga tidak
terbebas dari kesulitan-kesulitan dalam kehidupan yang penuh
dengan perbuatan aniaya dan ingkar.

Apakah Anda mengenal Umar bin Khathab Ra., seorang
pemimpin yang paling adil yang dikenal oleh dunia? Dan,
bagaimrna dia dibunuh secara zhalim?

Jika orang mulia tertimpa suatu musibah, maka men-
jenguknya seolah-olah menjenguk Allah. Demikian juga halnya
yang menimpa kaum muslimin pada masa-masaawal, berupa
kesulitan-kesulitan dan kesempitan-kesempitan yang dibuat
orang-orang musyrik kepada mereka. Mereka dilanda kela-
paran dan kehausan, sehingga mereka terpaksa makan daun-
daun pepohonan sampai sudut-sudut mulut mereka terluka.
Sesungguhnya Iapar di sini bukanlah Iapar yang menipu,
sebagaimana. yar.g dipahami oleh orang-orang dungu. Akan
tetapi, Iaparyang dimaksud adalah lapar terhadap perjuangan
dan pengorbanan.

Mungkin Anda berkata, 'hpa manfaltny^ berhubungan
baik dengan Allah dan pemeliharaan yang dibentangkan oleh
Allah Swt. bagi hamba-hamba y ang dicintai-Ny a, jika mereka
tidak bisa terbebas dan selamat dari jerat-jerat. penganiayaan
dan pengkhianatan? Di mana p?g r-pagar pertolonganDzat
Yang Tinggi atas Umar, IJtsman, dan Ali Ra. yang terbunuh
secara tragis?" Pertanyaan-pertaflyaan ini tidakiah mencela

penjelasan yang sudah saya jelaskan tadi.
Persoalan yang harus kita lakukan adalah meluruskan

pemahaman-pemahaman yang ada dalam pikiran manusia
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tentang kehidupan yang luas ini, sehingga mereka tidak salah

dan sesat di dalam memahami bagian zhahfu (yang tampak)

dari kehidupan ini.
Apa pendapat orang-or 

^ng 
yang bertanya seperti itu ketika

rnereka mengetahui bahwa, beberapa hari sebelum wafat,
'trimar Ra. berdoa agar dianugerahi Allah mati syahid? Dan,
memohon agar kesyahidan itu tidak di wilayah Timur, di mana

sedang berkecamuk peperangan antara umat Islam dengan

tentara Persia, dan juga tidak di tempat-tdmpat pertempuran

yanglaindengan tentara Romawi? Tidak, beliau berdoa agar

kesyahidan itu diberikan di Dar al-Hijrah, yaitu di Madinah.

Sungguh, seolah-olah beliau telah menentukan ialan untuk
sampai pada harapan dan cita-citanya. Sebenarnya, lJmar Ra.

dan tokoh-tokoh Islam yang lain yang semisal dengannya

mengetahui tabiat kehidupan di dunia ini. Mereka mengetahui

tugas-tugas dan tanggung jawab yang harus diemban oleh

orang-oran I y ang memiliki harapan dan cita-cit 
^ 

y ang tinggi
untuk mengokohkan keimanan, budi pekerti, keadilan, dan

untuk melepaskan racun-racun kehidupan yang memabukkan

yang telah tersebar di muka bumi ini, yang memenuhinya

dengan tindak-tindak kezhaliman dan kesusahan.

Orang-orang itu mengetahui tugas-tugas yang harus

diembannya dan mereka bangkit mengemban tugas-tugas itu
dengan tenang dan bahagia.Halangan-halangan yang mereka

jumpai dalam kehidupan tidak membuat mereka larut dan

menyerah. Pergulatan hidup dan benturan-benturan yang

dapat mengakhiri hidup mereka tidak membuat mereka kaget.

Akan tetapi, harapan dan cita-cita mereka seperti doa yang

dipanjatkan oleh Umar bin Khathab Ra. dan seperti yang

diceritakan dari Socrates setelah dia divonis hukuman mati

dengan meminum racun. Socrates telah diberi gelas (berisi
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racun>-dan itu adalah cita-cita danharapan kedua bibirnya.
Dia senang dan ingin segera meneguknya.

Kita harus menjelaskan sisi-sisi takdir yang tampak
menyakitkan dan memberatkan ini. Kita harus meyakinkan

bahwa hal itu bukanlah menjadi tanda yang menunjukkan
kebencian Allah kepadanya. Sesungguhnya ketika memberikan
hal itu (kepedihan dan kesakitan)-sejalan dengan hukum alam

yang telah diciptakan Allah untuk kehidupan ini-Allah
menjalankannya, dan Dia sungguh sangat ridha terhadap
hamba-Nya dan Dia sangat senang berbuat baik kepadanya.

Renungkanlah firman Allah dalam Hadits Qudsi ini:

"Barang siapa yang nenghina sezrang kekasih-Ku, naka
berarti dia telah ntenantang-Ku untuk berperang, setiap

seruatu yang berulang-ulang Aku sebagai pelakunya. Aku
tidak mengulang-ulang dalam nengambil jiwa hamba-Ku

yang beriman, dia benci kematian, dan Aku tidak suka

nelukai dan ntenyakitinya, dan kernatian itu rilatil
kernestian baginya." rt

Alangkah menakjubkan! Apakah makna kasih sayang

yang luar biasa ini?
Kematian adalah sesuatu yang mesti terjadi, dan Allah

berkehendak menjalankan qadha-Nya. Akan tetapi, hamba itu
benci kematian. Dan, Allah tidak suka jika hamba-Nya
merasakan bahwa kematian itu datang dari Tirhannya.

Lihatlah penggambaran dalam penurunan qadha ini.
Alangkah matangnya ungkapan "Setiap sesuatu yang Aku
berulang-ulang sebagai pelakunya, Aku tidak mengulang-
ulangnya dalam perbuatan seperti ini...."

rs HR. Thabrani dengan lafadz ini, dan Bukhari.
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Sesungguhnya setiap sesuatu yang menunjukkan keben-

cian akan ternafikan dari sisi Allah, seperti dalam penderitaan

dan kesakitanyang menimpa para tokoh, pejuang, dan orang-

orang besar. Orang-orang besar dan mulia--{ari sisi lain-
menerima semua ketetapan Allah dengan penuh penyerahan

diri dan wajah yang berseri-seri. Mereka memandang bahwa

ketetapan-ketetapan yang datan g dari sisi Allah kepadanya

adalah untuk mengganti kesulitan-kesulitannya menjadi
kemudahan-kemudahan baginya, kesakitan-kesakitannya
menjadi kenikmatan-kenikmatan baginya. Ketetapan-kete-
tapan Allah itu bagi mereka seolah-olah seperti marabahaya
yang tidak menyakitkan dan memberatkan. Ketetapan-
ketetapan itu bagi orang-orang seperti mereka adalah sesuatu

yang fingan, lembut, dan halus.

Seandainya orang-orang terdahulu itu melihat kematian

seperti pandangan orang-oran I yang takut kepada kematian,

niscaya tidak ada seorang pun yang tersisa dari mereka. Akan
tetapi, mereka meremehkan yang diagung-agungkan orang-

orang penakut itu dan rnereka menerimanya sebagai satu

ketentuan Allah, sementara para penakut itu lari terbirit-birit
meninggalkannya.r6

Demikianlah orang-o rang yang beriman. Mereka melihat
peristiwa-peristiwa besar berlandaskan hubungan mereka

dengan Allah. Dengan demikian, tidak ada yang membuat

mereka takut dan membuat pikiran mereka kalut atas

peri3tiwa-peristiwa itu. Jika mereka berhadapan dengan bahaya

r6 Seperti perkataan al-Mutanabbi, 'Keinginan yang dapat dicapai adalah sesuai

dengan yang dimaksudkan oleh orang-orang yang berkeinginan. Kemuliaan yang dapat
diraih adalah sesuai dengan yang diharapkan oleh yang mengharapkan kemuliaan.
Kemuliaan yang kecil akan tampak agung di mata orang-orang kecil. Kemuliaan yang
besar akan tampak kecil di mata orang-orang besar."
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dan malapetaka yang di atas kemampuan mereka, maka

mereka berlindung kepada Allah seperti anak kecil yang

berlindung ke dalam pelukan orang tuanya. Dalam sebuah

hadits dinyatakan bahwa ketika ditimpa satu masalah,

Rasulullah Saw. berlindung dengan melaksanakan shalat. 17

Dale Carnegie berkata, "Lihatlah, kenapa keimanan
kepada Allah dan berdasarkan kepada-Nya dapat menda-

tangkan keamanan, keselamatan, dan ketenangan?"

Saya akan mengundang \Tilliam James untuk menjawab

pertanyaan ini. Sesungguhnya gelombang yang bergulung-
gulung hebat tidak dapat mengeruhkan tenangnya dasar laut
yang dalam. Demikian halnya, seseorang yang mengokohkan

keimanannya kepada Allah, berarti telah memohon agar

perubahan-perubahan keadaan yang rctjadi di dunia ini tidak
dapat menggoyangkan ketenangannya. Sungguh seorang yang

religius tidak akan mudah terhempas ke dalam kekacauan,

terjagaselamanya dalam keseimbang annya,dan senantiasa siap

menghadapi perubahan-perubahan kondisi di hari-harinya.

Kenapa kita tidak menghadap kepada Allah ketika kita
ditimpa kekacauan? Kenapa kita tidak menghubungkan diri
kita dengan Kekuatan Agung ya{rg memelihara alam semesta

ini? Jika Anda tidak tergerak untuk menunaikan shalat, ber-

pasrah dan menyerahkan diri kepada-Nya, berarti Anda
bukanlah orang yang religius.

Shalat di dalam Islam bermakna dua, khusus dan umum.
Pertarna, kewajiban ruhiyah yang dibagi-bagi dalam waktu
malam dan siang yang mengandung bermacam-macam
perbuatan, y aitu bacaan, tasbih, khusyuk, menyucikan Allah,

'7 HR. Bukhari.
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ruku', sujud, berdiri, dan duduk sesuai dengan tata clrayang
telah digariskan oleh Allah, Sang Pembuat syariat.

Shalat merupakan salah satu rukun Islam yang harus

dikerjakan oleh orang mukmin. Shalat, bagi hati dan keya-

kinannya, laksana makanan bagi tubuhnya.Banng siapa yang

menjaganya, maka benarlah aglmanya dan beruntunglah
keimanannya.Dia berhak mendapat ampunan dan ridha Allah
Swt.

Sebaliknya, barang siapa yang merem'ehk anny a, padahal

dia mengetahui kebenaran dan buah manisnya,berarti ia telah

melemparkan dirinya kepada kesia-siaan dan kerusakan.

Rasulullah Saw. bersabda:

"sltalat lima waktu telah diwajibkan oleh Allah. Barang

siapa memperbaiki uudhunya, sbalat pada waktunya,

rnenyenpurnakan ruku', sujud, dan kekhusyukannya, maka

Allah berjanji kepadanya akan mengarnpuni dosa-dosanya.

Barang siapa yang tidak nengerjakannya, rnaka Allab
tidak berjanji kepadanya. Jika mau, Dia akan ntengant-

puainya, dan jika mau, Dia akan nenyiksanyA,"tr

Orang yang tidak mengerjakan shalat dengan penuh
keingkaran dan penghinann, maka dia tidak layak disebut

orang yang beriman dan bengama. Shalat juga bermakna doa

secara mutlak. Setiap kali manusia dihadapkan pada kebutuhan

hidup, dirisaukan oleh harapan dan keinginan, ditimpa sakit

atau dilanda krisis, maka dia harus segera menuju Allah seraya

meminta pertolongan kepada-Nya, memohon kasih say^ng

dan pemeliharaan-Nya. Islam memuat ratusan doa yang

'8 HR. Abu Dawud.
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berkaitan dengan hal-hal yang diinginkan oleh manusia, atau

dijauhkan dari hal-hal yang ddak disukainya atau ditambahkan

nikmat-nikmat kepadanya.

Doa-doa yang telah terperinci ini diberikan kepada

manusia agar manusia memohon kepada Allah setiap kali

tergerakkan satu keinginan tertentu. Indah sekali. Allah sangat

suka kepada hamba-N y 
^ 

y ang memohon karunia kepada-Nya,

dan minta anugerah dan kemuliaan apa pun yang dikehen-

dakinya. Tetapi, Allah memperingatkan dan mengancam

orang-oran gyangmerasa cukup dengan kekuatan yang mereka

miliki. Perilaku yang demikian itu akan menghalangi
pelakunya dari berkah pertolongan Yang Maha Tinggi, dan

akan memenjarakannya sepanjang hidupnya dalam kelemahan

dan kebodohan. Di dalam sebuah Hadits Qudsi dinyatakan:

"'W'ahai hanba-hamba-Ku, tiapaiap karnu senua adalah

tersesat, kecuali orang yang Aku beri petunjuk. Karena itu,

mintalah petunjuk kepada-Ku, niscaya Aku akan

meruberi kan puunjuk kepadamu, W'ahai harnba-haruba-Ku,

ilapaiap kamu seruua adalah lapari kecuali orang yang

Aku beri nakan. Karena itu, ntintalah m.akan kepada-

Ku, niscaya Aku akan memberi nakan kepa.d.anu. Wahai

hanba-hantba-Ku, tiap+iap kamu semua adalah telanjang,

kecuali nrang yang aku tutupi, Karena itu, mintalah tutup

kepada-Ku, niscaya Aku akan mernberi Penutup kepadamu,
'W'ahai hamba-bamba-Ku, sesungguhnya kanu senf,uA

berbuat salah di waktu malam dan siang, dan Aku
mengampuni dosa-dosa seluruhnya. Karena itu, nintalah

ampun kepada-Ka, niscaya Aku akan mengampuninu'" re

'e HR. Muslim.
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Renungkan makna hadits tersebut. Sesungguhnya
seseorang tidak akan terhalangi dari kebaikan-kebaikan yang
dibentangkan Allah ini, kecuali orang-oran g y^ng rugi dan

celaka. Oleh karena itu, Rasulullah Saw. bersabda:

'Jangankh kalian malas dalan berdoa. Sebab, tidak ada

sezrang piln yang menjadi rusak dengan berdoa,"2o

"Doa adalab senjata orang muslim, tiang agarna, dan

cahaya langit dan buni,"2r

"Sesungguhnya Allah Maha Hidup lagi Maha Mulia, Dia
ma I u ket i ka s es e lran I rnen en gadah kan t an gan kep ada -N y a

untuk mengenbalikannya dalam keadaan kosong dan
gaga/."22

"Mintalab kepada Allah anugerah-anugerah-Ny.a.
Suunggubnya Allah suka ketika dimintai, dan ibadah yang

paling iltama adalab ntenunggu kelapangan." 2)

'?o HR. al-Hakim.
2' HR. at-Tirmidzi.

" HR. al-Hakim.

'?3 
HR. Abu Dawud.
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Jrwe-;twe yang terbiasa memiliki kekotoran dan kedurhakaan

bisa saja naik ke posisi istimewa dengan pemikiran dan

perasaannya sampai kepada keadaan yang bersih dan suci. Akan

tetapi, hal itu tidak berlangsung Iama.Ia kemudian melorot

ke posisinyayang terendah. Ia hidup seperti itu dalam sebagian

besar waktunya. Ia lalu memandan g lama kilauan kesem-

purnaan yang terlepas darinya, seolah-olah ia cahaya yang

tampak, atau makna yar,g terpercik dari dunia yang jauh.

Sementara, jiwa-jiwa yang agvng memiliki pandangan dan

pengharapan luas yang dapat mengarahkan kehidupannya. tra

mempunyai pemikiran yang lebih hidup dan perasaan yang

lebih kuat. Iaberjalanlurus sesuai dengan jalur perjalanan yang

tinggi dan mulia. Dengan semua potensi yang dimilikinya,
dia jarang sekali terperosok. Dia seperti burung yang terbiasa

berteman dan tidak akan turun tanpa temannya. Ketika turun'
tidak ada yang tertinggal kecuali kepak-kepakan sayapnya

yang kemudian naik ke mana saja untuk hidup.

Demikian halnya Allah menciptakan manusia, tumbuh

berkembang semen j ak azali. Di antar L mereka, ada iiwa umum
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yang tertipu dengan keinginan-keinginan mereka. Pada suatu

saat, mungkin mereka akan terpecah. Di antara mereka, ada

jiwa khusus yang terlepas dan terbebas dari ikatan-ikatan
keinginan itu, dan mengaitkan salah satu ikatan-ikatan itu ke

kaki mereka, kemudian memperdayakan mereka suatu saat.

Jika keadaan jiwa yang umum lebih rendah posisinya

daripada jiwa yang khusus, maka jiwa orang-orang hebat dan
jiwa orang-orang biasa terdapat jarak kebaikan dan keutamaan

antara keduanya, seperti jank antara ujung-ujung bintang.
Sebagian di antara jiwa itu berpikir bahwa manusia dapat

sampai kepada kebaikan dan keutamaan karena ia-meskipun
jauh-sebenarnya dekat. Namun, sebagian yang lain terputus
oleh angan-angannya yang salah. Mereka kesulitan menca-

painya.

Perbedaan-perbedaan 
^nt^rajiwa 

orang-orang y^ng agung

dan jiwa orang-orang biasa tidak akan dapat diketahui oleh

orang-oran g y^ng sempit jiwanya. Kebijaksanaan Allah telah

ditetapkan untuk memilih penerima wahyu yang mulia di
antara yang paling bersih dan suci dari kelompok-kelompok
jiwa-jiwa khusus itu, yaitu kesucian yang tampak dalam segala

halnya. Dengan demikian, seandainya diadakan perlombaan

umum di antara orang-oran g yang memiliki potensi dan
anugerah yangmatang, tabiat dan kecerdasan yang kuat, jiwa-
jiwa bersih, dan badan-badan yang suci, niscaya nabi-nabi
Allah-saja-yang keluar sebagai pemenangnya.

Sesungguhnya nabi-nabi Allah adalah orang-orang y^ng

luar biasa dalam kecerdasan, k-emantapan maksud dan
kehendak, serta tujuan dan cita-cit^yang tinggi. Pengetahuan

mereka tentang hakikat jiwa-jiwa dan tabiat kelompok-
kelompok manusia sangat luas dan komprehensif. Merupakan
kesalahan besar jika Anda mengira bahwa para rasul tersebut
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hanya bermodalkan kebaikan dan kesahajaan untuk memimpin

sebagian manusia pada masa-masa kemunduran dan pengem-

bangan. Tidak, sama sekali tidak. Karena, kepemimpinan

umat-umat manusia pada masa dahulu dan sekarang tidak

akan dapat dipercaya kecuali oleh orang-orang yang diberi

kemampuan kejiwaan yang dapat memungkinkan mereka

memberikan perlindungan dan mengumpulkan ribuan orang

di sekitar mereka. Al-Qur'an telah menielaskan hakikat ini

dalam ayat berikut:

rtli.r/rj] Ii +*.: oas
tt'"+ 'ilt * rrii ,s?; ?).v

f_6
I til 6l

J€2

@;C-'vi uJ'Lzfi g
"DAn, ingatlah harnba-hamba Kanti, lbrahin,Ishaq, dan

Ya'qub yang mernpunyai perbuatan-perbuatan Tang besar

dan ilrnu-ilrnu yang tinggi. Sesunggubnya Kami telah

menyucikan mereka dengan (nenganugerahkan kepada

nereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan

(nanusia) kepada negeri akbirat. Sesungguhnya mereka

pada sisi Kami benar-benar temmsuk lran&-ntang piliban

yang paling baik." (QS. Shad 38\: 45-47).

Apakah Anda mengerti rahasia keagungan di balik yang

luar biasa ini? Ya, orang-oran I y^ng memiliki kekuatan dan

pandangan. Yaitu, orang-oran g y^ng memiliki kekuatan yang

luar biasa dan pandangan yang memancarkan cahaya ytng
menerangi. Mereka adalah orang-orang maju yang tidak

terkotori oleh kelemahan dan pandangan yang tidak dipenuhi
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oleh kebodohan. Mereka adalah orang-orang paling bersih dari
kelompok-kelompok manusia di dunia ini, seperti ranaman-
tanaman kebun yang terbaik dan terelok yang membuahkan
hasil yang menyenangkan.

Itulah makna pemilihan (pembawa risalah). Dalam kehi-
dupan dulu, sekarang, dan yang akan datang, wahyu Tuhan-
selalu-menlaga bumi dari kehancuran, serta menjaga pera-

daban dunia agar tidak tercampur antara yang benar dengan
keji. Anda tidak akan salah-sementara Anda melihat dengan
lama dan tenang kesucian wahyu yang diberkahi ini-untuk
rnenampakkan suatu hal penting yang tercium harum, yang
mahkotanya adalah keagungan dan tata krama, hiasannya

adalah keyakinan dan kejujuran, yang tampak di seantero

langit, seolah-seolah menutupi sekitarnya.
Siapa para pendakwah yang mulia itu? Siapa pemimpin-

pemimpin yang tinggi itu? Merekaadalahpara na[i-semoga
rahmat Allah tetap tercurahkan kepada mereka semua-yang
diberi amanah untuk menunjukkan manusia dalam jangka
waktu tertentu, pada masa-masa terdahulu. Sedangkan,
Rasulullah Muhammad Saw. dibebani Allah Swt. untuk
menunjukkan manusia sepanjang masa. Beliau diutus dan

dibekali dengan kitab suci yang akan tetap langgeng selama

masih ada waktu malam dan siang. Muhammad bin Abdullah
adalah penerima risalah yang terakhir, pembawa akidah yang
benar, dan pembawa keutamaan-keutamv i yang meng-
hubungkan Lntarakebaikan-kebaikan orang-orang terdahulu
dan orang-orang yang datang telakangan. Anda dapat
mengetahuinya dengan mudah dari kitab suci yang dibawanya
dan dari hikmah yang muncul dari perkataannya.

Anda tidak akan mampu berhubungan dengannya kecuali
Anda menata diri Anda sesuai dengan suri teladan yang mulia
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ini dan hidup di ialannya. Sedangkan, orang-orung y^ng

berhenti pada permulaan langkah akan kesulitan untuk bisa

berhubungan dengan beliau. Pelaku-pelaku maksiat yang

menginginkan untuk bertaubat, orang-orang bodoh yang

menuntut ilmu, orang-orang bingung yang mencari ketetapan,

orang-oran g lalai yang berusaha meraih kesempurnaan, akan

berhasil meneladani Nabi Muhammad Saw. jika mereka semua

melakukannya dengan sungguh-sungguh. Sebab, mereka

berpedoman dengan 
^y^t-Lyat 

al-Qur'an dan mengambil

manfaatdari nasihat-nasihatnya. Orang yang tidak mengetahui

dirinya sendiri dan meremehkan akal dan hatinya tidak akan

kenal Nabi Muhammad Saw selamanya.

Di antara ciri-ciri kepemimpinan spiritual yang besar

adalah m ampu mem ancarkan s em angat kemanusiaan kep ada

setiap orang yang mendekat kepadanya, memunculkan

kekuat ann y a y ang tersem bunyi untuk melay ani a l- baq i qa h a I -

kubra (hakikat yang besar) sesuai dengan batas-batasnya. Jika
para pemimpin negara mempersembahkan kesempatannya

yang luas untuk mengabdi padanegua, seperti ketika mereka

meniupkan semangat untuk bangkit dan mengangkat deniat
kaumnya, maka pemimpin spiritual menyiapkan bagi pan
pengikutnya kesempatan-kesempatln yang lebih luas untuk

mencapai kesempurnaan. Kemudian, memasukkan mereka ke

dalam dunia manusia untuk menjadikan kehidupan dunia ini

manis dan tinggi.
Dengan demikian, kita bisa mengatakan, "Orang yang

terkungkun g dalampenjarakehinaan dan tidak mau menolong

kebenaran dan kebaikan, maka dia tidak akan mengenal Nabi
Muhammad Saw."

Sumber-sumber kehidupan perasaan dan pikiran dalam

diri Rasulullah Muhammad bin Abdullah Saw. datang dali

337



Muftontntod a|-Gka.ahi

pengetahua nny a y angmemancar rentang Allah Swt., dzikirnya
yang tidak terputus-putus kepada-Nyu, dan peneledanannya
terhadap bagian besar dari makna kesempurn aan n m^-narma-
Nya yang bagus. Sesungguhnya Allah Swt. menciptakan Nabi
Adam dan menjadikannya sebagai khalifah di muka bumi ini
adalah untuk menjadikan Nabi Adam sebagai pengganti-Nya
dan menguasakan bumi padanya. Lebih jauh lagi, Allah
membebaninya untuk selalu aktif dalam perbuatan baik dan
menaati perintah-perintah-Nya. Allah juga berwasiat
kepadanya untuk memuliakan dasar ketuhanan yang tinggi
dan tidak tergelincir kepada keinginan, ketamakan, dan godaan
setan.

Oleh karena itu, pemimpin spiritual yang besar (nabi dan
rasul) haruslah orang yang mempunyai sifat alim, berkuasa,
mulia, penyaylng, dan pemberi, hingga sifat-sifat lainnyayang
disimbolkan oleh nama-nama Allah yang baik (asma'ul busna),
yakni berupa sifat-sifat kesempurnaan, keagungari, dan
keindahan.

Dunia-dari awal hingga akhirnya-tidak pernah me-
ngenal satu pun manusia yang tenggelam dalam pemikiran
yang tinggi dan berjalan di atas bumi sementara hatinya di
langit, sebagaimana ia (dunia) mengenal perjalanan hidup Nabi
Muhammad bin Abdullah Saw. Sesungguhnya beliau adalah
sebaik-baik orang yang berhasil mengokohkan makna
kehidupan manusia yang sempurna di dalam jiwanya dan
orang-orang sekitarnya.

Dialah manusia rabbani yang ditunjuk sebagai khalifah di
kerajaan yang besar ini. Di dalam'warisan-warisan akal dan
perasaan yang telah ditinggalkan oleh Nabi yang mulia ini,
Anda bisa melihat bahwa seriap unsur-unsurnya mampu
mendorong manusia melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya dengan benar dalam kehidupan. Lihatlah kekuatan
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perasaan yang terpancarkan dalam munajatnya yang me-

nyentuh ini. Imam Ahmad dan Abu Dawud serta an-Nasa'i

meriwayatkan dari zaid bin Arqam bahwa Rasulullah Saw.

berdoa tiap kali selesai melaksanakan shalatnya dengan doa

berikut:

"Ya Allah, Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu' Aku

bersaksi bahwa Engkau adalah Tuhan Yang Esa, tidak

ad.a sekutu bagi-Mu' Ya Allah, Tuhan kami dan Thhan

segala sesuatil' Aku bersaksi bahwa Muharnmad adalah

hanba dan utusan-Mu. Ya Allah, Tuhan kami dan Thhan

segala sesilatu. Aku bersaksi bahwa sernua hanba adalah

bersaudara. Ya Allah, Tuhan kani dan Tuhan segala

sesuatu.Jadikanlah aku dan keluargaku urangYang ikhlas

kepada-Mu dalarn setiap saat di dunia dan akhirat, wahai

Dzat peniliki keagungan dan kernuliaan, dengar dan

kabulkanlah! Altah Maha Besat Maha Besary cahaya

langit dan bami. Attah Maha Besar, Maha Besar; cukupkh

bagiku Attah dan Dia adalah sebaik-baikpenolong' Allah

Maha Besar, Maha BesAr."

Sesungguh nya lafazh-lafazh bahasa yang tidak mamPu

mengikuti pergerakan susunan kalimat dalam setiap doa

menjadikan Rasulullah saw. yang ahli ibadah ini kembali

mengulang-ulang satu ungkapan untuk memperindah ke-

elokan dan pengagungan yang telah menetap dengan kokoh

di dalam dada beliau

Dalam zhahirnya, doa adalah pengulangan terhadap satu

lafazh. Sementara, dalam batinnya, doa adalah ungkapan

terhadap makna-makna pertolongan dan kasih sayang yang

selalu terbarui.
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Apa maknanya ketika Nabi Muhammad Saw berkata
kepada Ti.rhannya, 'Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah
hamba dan utusan-Mu"? Ungkapan itu adalah bentuk
perjanjian untuk mengemban amanah dan menyampaikan
risalah kepada manusia seluruhnya, meskipun di antaramereka
adayang mendustakannya dan ingkar kepada pemilik risalah
itu. Sesungguhnya orang yang merasa bahwa alam seluruhnya
heran dan kagum atas pengutusan beliau dapat meiihat secara

alami persaksian dirinya terhadap kebenaran, agar persaksian
yang berulang-ulang ini menjadi bantahan yang mematikan
atas orang-orang yang mendustakan. Persaksian itu datang
setelah MalaikatJibril menetapkan di dalam hati beliau (Nabi
Muhammad) persaksian lain dari Allah dan pan malaikat
untuk menguatkan hakikat ini. Allah berfirman:

.. a a_

'iljt <Q) Jj q -[:,t-

,,.i.
cPr

" (Mereka tidak mau nengakui yang diturunkan kepadamu

itu), tetapi Allab mengakui al-Qur'an yang diturunkan-
Nya kepadarnu. Allah rnenurunkannya dengan ilmu-Nya;
dan nalaikat-malaikat pun menjadi saksi (puk). Cukuplah

Allah yang mengakuinya." (QS. an-Nisaa' t4): 166).

Anda akan mendengar bunyi gemuruh wahyu yang me-
ngirimkan persaksian. Anda akari merasakan, dalam leng-
kingan suaranya yang keras, teriakan pelaku dan pemiiik
kebenaran. Dia menanrang orang-orang yang durhaka dan
ingkar, serta mempermalukan mereka atas kebarilan-kebatilan
mereka, lalu menuturkan kebenaran dan kejujuran yang jelas

,. - 41
frfi\ lJ-:4[JtJ\]_2

'fri,F
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dari sisinya, serta bukti-bukti yang kuat. Perhatikan firman

Allah berikut:

I
G:t: ';rt

"Katakanlah, 'siapakah yang lebih kuat persaksiannya?'

Katakanlah, 'Allah.' Dia menjadi saksi antara aku dan

karnu. Al-Qur'an ini diwahyukan kepadaku supaya

dengannya aku nemberi peringatan kepadamu dan kepada

nrdng-urang yang sampai al-Qur'an (kepadanya) ' Apakab

sesungguhnya kamu mengakui bahwa ada tuhan+uhan lain

di samping Altah? Katakanlab, 'Aku tidak mengakui''

Katakanlah, 'sesungguhnya Dia adalah ThhanYang Maha

Esa. Suungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu

persekutukan (dengan Allah)." (QS' al-An'aam16): l9)'

Sesuatu yang perlu disaksikan dalam perjalanan hidup

Rasulullah Saw. adalah keterjagaan dan keteringatan hati.

Contoh yang teriadi dalam diri kita, keterjagaan terkadang

bangkit karena hal-hal yang datang secara tiba-tiba' Namun'

ketika hal-hal tersebut tidak ada, maka pancaindra akan

terdiam. Sementara, Nabi Muhammad Saw' yang mulia ini'

pada waktu siang, menghimpun pemikiran dalam pikiran

tefiau, dan beliau tidak pernah lupa terhadap sesuatu, baik

yang kecil maupun yang besar. Ketika beliau tidur, perasaan-

*, Li"iuk lu-','"+

,'t
J.>
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perasaan yang mulia itu akan memuaskan keadaan jiwanya.

Beliau tidur, namun hatinya telaga.

Jika hendak tidur, beliau berdoa:

"Ya Allab, aku serahkan diriku kepada-Mu, aku
pasrahkan urusanku kepada-Mu, aku serahkan zhahirku

kepada-Mu, dengan rasa takut dan senang kepada-Mu.

Tidak ada tempat berserah diri dan tidak ada tempat

keselamatan dari-Mu kecuali kepada-Mu, Aku berirnan

kepada kitab-Mu yang telab Engkau turunkan, dan

berirnan kepada nabi-Mu yang telah Engkau xtttls,"1

Lihatlah upaya Rasulullah untuk memperoleh ridha Allah
ini. Lihatlah penutup doa ini, Rasulullah Saw. mengumumkan
keimanannya terhadap dirinya sendiri dan kitabnya (al-

Qur'an). Sesungguhnya hal itu-sebag aimanayang sudah kami
jelaskan-merupakan satu kehendak yang kuat dari satu janji
dan ikrar dari dai yang pertama. Beliau adalah orang pertama
yang menerangkan kewajiban-kewajiban dakwahnya, orang
pertama yang menerima tuntutan risalah-Nya, orang peftama
y^ng taat kepada perintah Aliah, menyampaikan kebijak-
sanaan-kebijaksanaan-Nya, menegakkan aturan-aruran-Nya,
serta meninggikan syiar-syiar-Nya.

Ibnu Abbas Ra. menceritakan bahwa ketika bangun dari
tidur untuk segera menunaikan shalat tahajjud, Nabi
Muhammad Saw. Berdoa:

"Ya Allah, segala puji bagi-Mu. Engkau adalab penguasa

langit dan bnni serta seluruh isinya. Bagi-Mu segala puji.
Bagi-Mu kerajaan langh, bumi, dan selurub isinya. Bagi-

' HR. Bukhari.
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Mu segala puji. Engkau adakh cahaya langit dan buni

serta seluruh isinya. Bagi-Mu segala puji' Engkau Maba

Besar, janji-Mu adalah benar, pertemuan dengan-Mu

ddakb benar, ucapan-Mu adalah benat, surga adalah benat

neraka adalah benar, para nabi adalab benar, Nabi

Mubannad adalah benar, dan hari kiamat adalah benar'

Ya Allah, kepada-Mu aku berserah diri, kepada-Mu aku

berinan, kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-Mu aku

bertaubat, dengan-Mu aku mengalahkan musuh, kepada-

Mu aku berhakun. Karena itu, anpunilah aka atas d'osa-

dosaku ydng terdahulu dan Tang kemudian, yang aku

rahasiakan dan aku tampakkan. Engkau adalah Yang

Maha Terdabulu dan Maba Tbrakbir. Tidak ada Thhan

selain Engkau. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali atas

pertolongan Allah." 2

Beliau mampu menyelesaikan persoalan masyttakat,

peperangan, perbedaan-perbedaan pemahaman, dan mencip-

takan perdamaian. Kebersihan iiwa dan kecemerlangan akal

beliau tidak menjadikan seorang penipu dapat menipunya'

Beliau meninggalkan pengaruh dan kesan yang mendalam

kepada generasi berikutnya. Beliau tidak terpengaruh dengan

kesempitan yang ada pada jiwa-jiwa mereka. Beliau adalah

seorang penunjuk jalan keben ar^ni yang menggerakkan, bukan

yang digerakkan. Ketinggian ruhani beliau adalah bagian dari

kokohnya kepribadian beliau yang tidak mungkin terkalahkan.

Sedangkan, kebanyakan oiang-orang besar, ketinggian

tdabny a diperoleh dengan satana-satana tertentu dan keten-

tuan-ketentuan khusus. Mereka sungguh akan kehillngat

'? HR. Bukhari.
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adabnya, atau mengalami kekurangan eksistensi dirinya, ketika
mereka selalu bergumul dengan orang-orang bodoh dan jelek.

Akan tetapi, coba Anda lihat Nabi yang agung ini. Beliau
berada diantankumpulan orang-orang Arab, di tengah hiruk
pikuk kumpulan-kumpulan manusia yang bermacam-macarn.

Beliau melontarkan kata-kata yang teratur, sehingga Anda
tidak tahu apa yang membuat Anda merasa takjub? Dengan
kelembutan ruhani yang menyertai ungkapan-u.ngkapan beliau

dan dengan keindahan susunan yang ada pada lafazh-lafazh
yang diucapkan beliau. Seseorang tidak akan dapat mendekati
dan memahami dua hal tersebut kecuali orang yang mempu-
nyai pena (penulis) yang menata kebersihan dalam jiwanya,
ketenangan di dalam pemikirannya. Setelah itu, ia menulis-
kannya dengan cermat, teliti, dan perlahan-lahan. Tidak
diragukan lagi, sumber kemuliaan dan ketinggian yang
langgeng ini serta kekuatan yang menyertainya adalahkarena
sambungnya hati beliau dengan Tuhan Pencipta bumi dan

langit. Jalan pikiran beliau teratur dan tersusun rupi, yang
tidak dapat diket ahui orang-oran g y ang khusus, ap alagi orang-
orang yang bodoh.

Tentu, sang penerima risalah ini hidup, sepanjang umur-
nya, dengan terbebas dari semua aib serta tersucikan dari semua

bentuk celaan. Dan, tidak akan terpengaruh dengan beliau
dalam kerahasiaan perwujudan, ridha, dan kemarahan, kecuali
orang-orang yang menginginkan kemuliaan.
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Sesaai Eengan y\ttat /da

Slner iri dan dengki telah ada di muka bumi ini semenjak
dahulu, setua umur manusia yang hidup di atasnya. Setiap
kali tanda-tanda keagungan menjadi sempurna di dalam jiwa,

atau setiap kali anugerah-anugerah Allah kepada manusia
menjadi banyak, tiba-tiba Anda melihat setiap sesuaru yang
dibatasi dan dikurangi menyempitkan apa yang terlihat,
menutupi sekitarnya dengan kemarahan yang tersembunyi,
hidup menjadi susah, tidak tenteram, dan kehilangan kenik-
matannya.

Sungguh, saya telah menyangka bahwa perilaku dan kehi-
dupan orang-orang besar yang membedakan pemikiran dan
perasaan-perasaan mereka adabh karena kebenciannya rer-
hadap orang-oran I yang jatuh. Namun, setelah iru, saya

membuktikan bahwa dugaan ini salah. Betapa banyak
keistimewaan dan anugerah yang dimiliki seseorang (orang

besar dan mulia) yang tidak membuat mereka menjadi
sombong, tetapi justru menjadikan semakin dekat dengan
manusia dan semakin sayang kepada mereka.

Orang yang jahat melihat keindahan sebagai tantangan
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baginya. Orang-oran gy^ngbodoh melihat kecerdasan sebagai

musuh baginya. Sementara' orang y^ng gaga,l melihat

keberhasilan sebagai eiekan baginya, dan begitu seterusnya'

Lalu, rpa yang dilakukan oleh orang-orang y^ngbiiak agat

tabiat-tabiat yang salah ini meniadi tenang dan dapat dilu-

ruskan?

Jika knbaikan-kebaikanku Tang aku ditunjukkan kepa-

danya adatah dosa-dosa dan kesalahan, maka katakan

padaku, "Bagaim.ana aku minta mdaf2"r

Salah seorang ulama mengusulkan untuk meletakkan

batasan-batasan kepribadian bagi pertarungan ini, antara

orang-orang yang memiliki keutamaan dan orang-orang yang

terhalang darinya. Dia berkata:

Jiha mereha iri LeepadaLeu, aku buLeanlah o'rang aang

vnencaci vnerelza

Sebeluvnnya, orang-orang Yang unen'tililei leeutavnaan

atrean didengtrei oleh vnanusia

Wudah-tnudahan langgeng bagiLeu apa yang ada padaLeu

Bagi rnetrelea epa yang ada pada vnetrelna

Wayotritas dari Lzita vnati dalam leeadaan nnatrah atas

sesuatu yang dijuunPai

Mudah-mudahan, masalah iridengki ini berakhir dengan

dikabulkannya doa ini. sesungguhnya realitas kehidupan

terkadang tidak sepertiyang kita harapkan' Serangan orang-

' Bait karya al-Bukhturi.
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orang yang dengki dan upaya-upaya tipu daya serta kejahatan

mereka tidak kunjung berhenti. Mereka sering kali berhasil
sampai kepada kejahatan yang diinginkan. Betapa banyak
orang-orang digulingkan ke dalam kubangan lumpur oleh
musuh-musuhnya.

Pada hakik atny a,setiap zaman membutuhkan pertolongan
dan penanganan yang cepat berupa penyandaran dan
penghiburan, 

^gar 
kepercayaan diri orang-orang besar yang

telah dianugerahi potensi-potensi dan kelebihan oleh Allah itu
kembali dan memberikan semangat kepada mereka untuk terus

melangkah tanpa berputus asa. Hal itu terjadi karena
banyaknya musibah dan penderitaan yang menimpa mereka,

berupa kekejian orang-oran g yang menenrang dan meng-
halang-halangi mereka, serta perbuatan menyakitkan yang
dilakukan orang-oran g yang dendam dan kecewa terhadap
mereka.

Ya, sungguh mereka butuh untuk dikatakan, 'Janganlah

berputus asa. Karena, sesungguhnya kritikan dan kejahatan-
kejahatan yang selalu mengintai dan mendera Anda adalah
sesuai dengan kemampuan, kekuatan, dan ketetapan hati yang
Anda miliki."

Dale Carnegie berkata, "Banyak manusia menemukan
pelajaran dari dugaan yang salah kepada seseorang yang
mempunyai pengetahuan, kedudukan, dan keberhasilan yang
lebih tinggi daripada mereka. Aku telah menerima sebuah surat
dari seorang perempu^nyang dituangkan dalam sebuah gelas

sebagai bentuk ungkapan kekecewaannya kepada Jenderal
Villiam Both, pencetus pasukan elite. Sebelumnya, aku sudah
mendengar di radio satu peristiwa yang membuatku memuji
laki-laki itu (Jenderal \(4 Both) atas kesungguhannya. Perem-
puan itu menulis surat kepadaku, 'sesungguhnyaJenderal Both
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telah kehilangan uang delapan juta dolar yang dia kumpulkan

daripandermawan untuk membantu fakir miskin" Sungguh,

dugaan yang salah merupakan satu kebodohan' Perempuan

yang bermaksud balas dendam terhadap laki-laki itu ternyata

mendapat pelaiaran berharga datinya' Seorang laki-laki yang

kedudukannya jauh lebih tinggi darinya' Aku mendapati

suratnya di keranjan I yarrg sudah tidak terpakai (keranjang

sampah). Aku bersyukur bahwa aku bukan suami perempuan

itu.
"sesungguhnya surat itu tidak menambahkan penge-

tahuanku tentang Jenderal Both seperti yang diharapkan

penulisnya, akan tetapi iustru menambah pengetahuanku

i..rrurrg penulisnya sendiri. Seperti yang dikatakan

Zhobenhour, 'Orang-o rung y^ng memiliki iiwa-jiwa rendah

menemukan kesenangan dalam mencari-cari kesalahan orang

besar.'
"Dia berkata,'Jmang sekali orang membenarkan bahwa

seorang pemimpin perguruan tinggi yang besar berperilaku

seperti orang-oran I y^ng mempunyai pribadi yang rendah'

Alu. tetapi, rektor Universitas Yale yang terdahulu, Thimoni

David, mendapatkan kesenangan yang besar dalam perseteruan

dan dugaan-dugaan yang salah terhadap Thomas Jefferson'

editor tabloid LibertY."

Sesungguhnya rektor (pimpinan) sebuah perguruan tinggi

adalah kedudukan intelektual yang tinggi, dan meniadi tanda

bagi orang yang mendudukinya-sebagai orang-orang yang

merniliki kecerdasan dan keluhuran, bukan kepemimpinan

untuk merendahkan dan menyombongkan diri' Akan tetapi'

pertaliannya terlepas aritara besarnya tugas dan tanggung

jawab ciengan besarnya iiwa. Betapa banyak di antata para

petinggi pegawai itu mementingkan dirinya sendiri' meng-
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upayakan untuk meraih kemuliaan, dan berebut kekuasaan

dengan berbagai cara, mengalihkan hal-hal yang bermanfaat
dan berusaha menarik simpati untuk mendapat pengikut.

Hampir-hampir, saya mengatakan, "sesungguhnya iri dan
dengki atas orang-orang kecil mendapatkan rempar di antan
orang-orang kecil. Sedangkan, bentuk-bentuk usang iri dan
dengki, yang dapat menghapus kebenaran, mengotori dan
merusak hati, terjadi di antara orang-oran g y^ng besar dan
tinggi kedudukannya. Yakni, orang-orang yang terpandang
dan mulia."

Semenjak empat belas abad yang lalu, muncul Muhammad
bin Abdullah Saw. Banyak tokoh agama. terdahulu men-
dengarkan cerita beliau. Mereka berkumpul dengan beliau
untuk membuktikan kebenaran dakwah dan risalah beliau.
Mereka tidak membutuhkan waktu yanglamauntuk berhujjah
(mengemukakan bukti dan tanda kebenaran). Setelah itu,
mereka berkeyakinan bahwa mereka sedang berada di hadapan
seorang utusan Tirhan semesta alamyangharus mereka imani.

Namun, mereka mengingkari kebenaran ini dan tidak
suka-karena berpura-pura tidak tahu-snlsls menyebut
beliau sebagai Rasulullah, apalagr untuk menyebarluaskan
risalahnya. Firman Allah Swt.:

b'op ?;tti 
-,r,.r- t:t ,:n,-;; +iti i,igv aisr

G)i;; W'Fit;Ee'r*6"j
"Orang-orang (Yabudi dan Nasrani) yang telah rca*l brlri
al-kitab (Taurat dan Injil) rnengenal Multanntad seperti

mereka rnengenal anak-anaknya sendiri. Sesungguhrya
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sebagian di antara lnereka nenyernbunyikan kebenaran'

Padahal, mereka nengetahui'" (QS. al-Baqarah l2): 146)-

Kenapa mereka menyembunyikan kebenaran? Hal itu
merupakan salah satu sikap orang-orang yang mempunyai jiwa

yang rendah ketika tanda-tanda keagungan yang ditampakkan

kepada manusia muncul di hadapannya. Dialah iri dan dengki'

Saya tidak tahu pemandangan yang lebih buruk daripada

seorang peramal, tukang tenung, atau penlberi nasihat yang

berbicara tentang Allah dengan mulutnya, tetapi di balik

surbannya yang lebar dan tugas keagamaannya, terdapat sosok

pribadi yang penuh dengan virus-virus keakuan (individualistis)

yang rendah dan hina. Allah Swt. berfirman:

,i; c );:; *Li e G 6; r'G

UL-ifi'o)"r:;1, 8i Ci- 5; 1;*l1r';'v

"sebagian besar abli kitab menginginkan agar nereka dapat

mengenbalikan kamu kepada kekafiran setelab kamu

berinan karena dengki yang (timbul) dari diri mereka

sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran' Maka,

maafkanlah dan biarkanlah -ruereka, sampai Allah

mendatangkan perintah-Nya, Sesungguhnya Allah Maha

Kuasa atas segala sesttAttt'" (QS. al-Baqarah f2\: lO9).

,g ; &,\'; i 4i .ri :; "&';3

3;i;n
,'* F
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lit,l l.^-.:l

b tt:t;" 
", 

i* -ry* u &i

G-7ti C"f,<nJ"+;

'A lan gkah b u r u kny a ( h as i I p er b u a t an ) rnere ka y a n g me nj ua I
dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah

diturunkan Allah karena dengki bahwa.Allah menurunkan

karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di
antara hamba-bamba-Nya. Karena itu, mereka mendapat

nurka sesudah (mendapat) kemurkaan. Untuk nrang-lrang
kafir siksaan yang menghinakaa." (QS. al-Baqanh l2):
90).

Ironisnya, para pemuka agama dari golongan ahli kitab
itu terus berada dalam peperangan iri dan dengki ini-
ketidakbenatan ini-sampai akhir hidupnya. Mereka
mengumpulkan para pengikutnya untuk memerangi agama
yang baru dan nabinya. Mereka menyebarluaskan ucapan-
ucapan dan komentar-koment ar jahat di sekeliling beliau, serta
mengobarkan sikap yang menyulut peperangan-pepef afigan
yang tidak dibutuhkan dunia.

Saya menyangka bahwa Allah Swt. memilih nabi-Nya
yang terakhir dari golongan orang-orang biasa itu adalah untuk
memperkecil risiko kesulitan-kesulitan yang akan muncul,
dafipada seandainya dia dipilih dari tokoh-tokoh gereja.

Kalimat ini saya ucapkan setelah menggeluti aktivitas
dalam lingkungan agamaselama tujuh belas tahun. Seandainya

Nabi Muhammad Saw. adalah salah satu dari orang- olangyang
membuat perusahaan, kemudian Tuhan memilih beliau di

" ,t . , / ,,t /
I qtn-A)- gl'rq-.^i:l -a'oi tiJ.rii 6i a

b

-iL ,:\7 -o:t--c
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afltarl pengusaha-Pengusaha besar untuk menyampaikan

risalah kebaikan dan perbaikan ini, niscaya Cardinal Aiuz akan

berkata, 'Aku lebih matang darinya!" Orang yang ketiga pun

akan berkara, "Jika dia orang yang berilmu, maka dia tidak

akan bingung. Jika dia bingung, maka dia bukan orang yang

berilmu seperti aku." Dan, orang yang keempat akan berkata,
"sesungguhnya dia salah dalam menegakkan tata tertib
keagamaan." Sementara, orang yang kelima dan keenam akan

menduga salah dengan mengatakan begini dan begitu!

Sungguh, Allah Maha Kuasa untuk menjadikan Nabi Isa

As. sebagai salah seorang dari panulamaYahudi. Akan tetapi,

dia meninggalkan lingkungan mereka yang penuh dengan iri
dengki dan perseteruan akan kepemimpinan dan ketamakan.

Kemudian, Allah menjadikan ucapannya 
^tas 

lisan seorang

anak kecil yang menuturkan wahyu, sementara dia masih di

dalam ayunan (buaian). Semoga saiaparatukang tenung yang

tua-tua itu mendapat nasihat dari peristiwa itu!
Dale Carnegie membuka kejelekan beberapa kepribadian

negatif ini dengan perkataannya, "Pada tahun 1862 M,

Jenderal Garnet bekerja untuk pasukan utara-pada perang

saudara di Amerika-dalam sebuah pertempuranyang sengit.

Setiap hari, dia pergi ke tempat peribadatan orang-orang

banyak pada waktu siang dan malam. Sementara, teman-

temannya di Eropa menyambut berita kemenangannya. Tiba-

tiba, dalam suasana kemenangan y^ng masih berlangsung

sekitar enam minggu, Jenderal Granet tertangkap dan pasu-

kannya tercerai-beraikan dafinya. Pemimpin yang malang ini
menangis dalam kehinaan dan keputusasaan, seperti anak kecil

yang menangis. Tetapi, kenapa dia tertangkap? Karena, ke-

dengkian para pemimpin-pemimpinnya."
Pada dasarnya, meng gapai keselamatan dari kegelapan
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dalam kehidupan, dari kezhaliman-kezhaliman manusia, dan
dari iri dengki mereka, bukanlah hal yang mudah. Untuk dapat
menggapainya, mau tidak mau, harus dengan cahaya yang
dimunculkan oleh Tuhan Pencipta bintang-bintang di langit
yang mampu menghapus tanda-tanda malam dengan tanda-
tanda siang!

Allah sungguh telah memerintahkan kepada kita agar
memohon perlindungan kepada-Nya dari kejelekan orang-
orang yang iri dan dengki, sebagaim ana kita memohon
perlindungan kepada-Nya dari kejelekan malam yang gelap
gulita, dari berbagai macam kesakitan, baik yang dibawa oleh
keinginan-keinginan hewan-hewan maupun manusia. Allah
Swt. berfirman:

' /.-\ a'cf, K|/*jlrl -r-to ',) .u',
t , . J uzJ

tl)*:tE ? ,.e: @ drt 6 V o g; pi { J\;i "Js

@1;
"Katakanlab, 'Aku berlindung kepada Tuhan yang
menguasai Subub, dari kejahatan makhluk-Nya, kejahatan
malan apabila telah gelap gulita, kejahatan wanita-wanita
tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari
kejahatan pendengki bila ia dengki." (QS. al-Falaq t113):
1_t).

Permohonan perlindungan ini sangar penting, sehingga
orang-oran g y^ng diberi rezeki berupa kenikmatan-kenik-
matan materi atau perilaku baik tidak akan dengki kepada
orang-orang lain dengan kekurangan mereka, dan tidak akan
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menutuP perkembangan dan peningkatan kualitas hidup yang

berjalan di depan mereka. Mereka adalah orang yang paling

membutuhkan pertolongan Allah, untuk dapat melaksanakan

tugas dan menampakkan anugerah-anugerah yang mereka

miliki.
Sesungguhnya nabi-nabi Allah-semoga rahmat Allah

retap tercufahkan kepada mereka 5srnua-zdalah orang-orang

yang mulia yang tidak akan terpengaruh oleh kebohongan

dan dugaan-dugaan salah yang dilemparkan oleh orang-orang

yang dengki dan orang-orang kafir. Allah Swt' berfirman:

fi Gt'ol ,;.'"

@sF.;

-1,j i.t-Il -ft+5"'lS 5

"Dan, bersabarlah kanu. Sesungguhnya janji Allah adalah

benar dan sekali-kali janganlah lran7-zrang yang tidak

rneyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan

kAntu." (QS. ar-Ruum [30]: 60).

-t:i cr:t* )"b "y t Jte-'t

Jr#.ri-i g>)bt';i

"DAn, nulailab Nuh nenbuat bahtera. Setiap kali
peminpin kaunnya berjalan melewati Nuh, mereka

mengejeknya, Nuh berkata, Jika kanu mengejek karni,

maka sesungguhnya kani (pun) mengejeknu sebagaimana

kamu sekalian mengejek (kami). Kelak kamu akan
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mengetahui siapa yang akan ditinrpa oleh azab yang

rnenghinakannya dan yang akan ditinpa azab yang kekal."
(QS. Hud [11]: 38-39).
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Qditart Qt'ao7 Uang nafu,
tarla)ay Kfitikan

SErrren berbicara tentang keutamaan kekuatan dalam buku
Khuluq al-Muslin,t saya mengatakan bahwa itulah watak
keimanan ketika sudah mantap. Ia akan menumbuhkan satu

kekuatan pada pemiliknya yang akan muncul dalam seluruh

perilakuny a. Jika berbicara, dia adalah seorang yang dapar

dipercaya ucapannya. Jika bekerja, dia adalah seorang yang

mantap dalam pekerj aann y a. J ika mengarah (menghadap), dia

adalah seorang yang jelas tujuannya. Dia selalu tenang dalam

pemikiran yang memenuhi akalnya dan dalam kecenderungan

yang memenuhi hatinya. Jarang sekali keragu-raguan menge-

tahui jalan untuk masuk ke jiwanya, dan janng sekali badai

kesombongan dapat mengombang-ambingkan sikapnya.

Bahkan, dia dengan tegas akan mengatakan, kepada orang

yang di sekelilingnya, firman Allah Swt. berikut:

:8, 3;; -'r*a1o; j! "1{.,y lki :* U

OU +tb tJ,-J{:*1trn *(v

' Muhammad al-Chazali, Khuluq al-Muslim, (Penerbit: Dar al-Qalam), hlm. 103.

)17



Mu&or,,u'tod a{..- GkazaLi

"Katakanlah, 'Hai kaumku, bekerjalah sesltai dengan

keadaannu. Sesungguhnya aku akan bekerja (pala), kelak

kanu akan rnengetahui, siapa yang akan mendapat siksa

yang menghinakannya dan d.itirnpa oleh azab yang kekaL"
(QS. az-Zumar 139): 39-40).

Dialek yang dibarengi dengan tantangan, semangat yang
merdeka dalam berbuat, kepercayaan yang dapat melihat
bahwa yang benar adalah benar, akan menjadikan pemilik sifat
itu sebagai orang yang mempunyai dasar pijak^n y^ng kokoh
dan dapat membedak^n antara yang baik dan yang buruk.
Dia bergaul dengan manusia dengan penuh kewaspadaan.Jrka

dia melihat mereka dalam kebenaran, maka dia bahu-
membahu dan tolong-menolong dengan mereka. Tetapi, jika
dia melihat mereka salah, dia akan menjauhkan diri dan
menjaga hatinya dari kesalahan itu. Rasulullah Saw. bersabda:

'Janganlab satu orang pun di antara kamu sekalian yang

tidak puny a pendirian, lalu berkata,'Aku bersama manusia,

jika manusia itu berbuat baik (kepadaku), maka aku pun

akan berbuat baik (kepada mereka), Jika nereka berbuat

jelek (kepadaku), maka aku pun akan berbuat jelek (kepada

mereka).' Akan tetapi, biasakan dirimu dengan berbuat

baik. Jika manusia berbuat baik (kepada karnu), maka

berbuatlah baik (kepada ntereka), dan jika nereka berbuat

jelek (kepada kamu), maka jauhilah kejelekan ntereka."2

Sungguh orang yang kuat harus waspada terhadap keje-
lekan-kejelekan manusia di sampingnya. Dia harus mampu

'? HR. Tirmidzi.
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menghadapinya dengan kekuatannya, menghalang-halangi
kejelekan agar tidak sampai pada tujuannya, meletakkan dalam
perhitungan bahwa manusia dengan kejelekan-kejelekan itu
akan membahayakan dirinya. Mereka adalah beban dalam
kehidupan ini, bukan pertolongan. Jika dia terkena luka atau

dilanda kepenatan, maka hendaknya dia sembunyikan kesa-

kitan itu dari mereka. Janganlah menunggu kebaikan orang
yang menyebabkan kesedihan-kesedihannya.

Janganlah trearnu mengadu kepada vnalehlule, sehingga

Ieetnudian lzarnu mencacinya. Seperti pengaduan orang

yang terluLea Leepada orang Uang pergi menjauk dan

bendiam dini.

Sebagian orang-oran I yang kuat mengubah, sqdikitnya,
kepedulian manusia, persangkaan-persangk aan y ang salah

yang tampak dari pendapat-pendapat mereka, dan perasaan-

perasaan mereka yang penuh dengan aib dan kejelekan yang

mereka tutupi, semuanya diubah menjadi seperti yang dika-
takan al-Mutanabbi:

Eiapa yang tahu pengetahuanleu tentang hani-haribu

Oan, tentang manusia yang menilearn tanpa berbelas

Leasih.

Kita tidak ingin penyimpangan ini merobohkan nilai-nilai.
Setiap wasiat yang kami berikan dimaksudkan agar orang-

orang kebanyakan (umum) tidak diberi hak-hak akal dan budi
pekerti melebihi kapasitas kemampuan mereka. Karena, level

kemampuan manusia, umumnya, tidak sampai pada penentuan
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untuk menetapkan kebenaran atau mempefbarui keutamaan.

Akan tetapi, hak-hak dan keutamaan-keutamaan itu diambil
dari sumber-sumbernya yang kokoh, tanpa bertikai dengan

orang-oran g yang tidak mengetahuinya, atatJ orang-orang

yang keluar darinya meskipun jumlah mereka ribuan.

Orang-oran I yang besar harus membangun perilaku hidup

mereka di atas fondasi-fondasi ini. Mereka tidak boleh merasa

terganggu dengan kritikan-kritikan yang pedas dan menya-

kitkan, atau terombang-ambingkan oleh banyaknya serangan

dan cacian yang mengarah kepada mereka.

Dale Carnegie berkata,"Pada suatu hari, aku menghadap

Jenderal Smithy Botter yang dijuluki setan ganas. Sudah

diketahui bahwa dia adalah pemimpin yang paling getol
mempertahankan wilayah lautan Amerika Serikat. Dia
memberitahukan kepadaku bahwa dia sangat ingin menjadi

terkenal dan memiliki kedudukan yang tinggi, serta memiliki
kepribadian yang kuat. Oleh karena itu, dia merasakan

kesempitan dan ketidaknyamanan terhadap kritikan sekecil

apa pun yang ditujukan kepadanya, dan terhadap gu{rcangan

sekecil apa pun yang mengenai kehormatan dan kesom-

bongannya. Sementara itu, tigapuluh orang yang dipimpinnya
saat itu telah mengubah watak dan sifatnya menjadi orang

yang paling tidak bisa menerima kritikan.
Dia berkata kepadaku, "Selama itu, aku merasakan

bentuk-bentuk penghinaan dan penistaan. Selama itu pula aku

merasa dilempari dengan perasaan bahwa aku adalah anjing

yang mandul, ular yang belang, dan kancil penipu. Selama

orang-oran gy^ng ahli mencela itu melaknatiku, maka mereka

tidak menyerukan makian-makian dalam berbagai macam

bentuknya kecuali hal itu berarti mereka menghunjamkannya

kepadaku!!!
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'Apakah kamu melihatku menaruh perhatian dan ke-
sedihan terhadap itu semua? Tidak, tidak begitu. Seandainya

aku mendengar pada suatu hari seseorang mencela dan
memakiku, niscaya aku akan mengubah pandanganku tentang
hal itu (introspeksi diri), jangan-jangan celaan dan makiannya
itu memang benar."

Kalimatnya yang terakhir ini sama dengan ucapan seorang

penyair Arab yang menggambarkan kepura-puraan tidak
mengetahui yang dilakukan orang-oran g yang bodoh:

Seandainya setiap anjing itu menggonggong

Atreu a"lean melemparinya dengan batu

Agon gurun pasir ini pinuh dengan dinar

Sesungguhnya orang-orang yang mempunyai perasaan

sensitif terhadap setiap perkataan manusia, senang dan nyaman

dengan pujian, berkeluh kesah dengan caci^ndan aniaya, harus

membebaskan dirinya dari perasaan-perasaan ini, dan berusaha

menumbuhkan kemampuan-kemampuan yang besar, seperri
ketenangan serta tidak mudah terpengaruh dan terbujuk
dengan kan-katapujian atau celaan. Seandainya motivasi dan
pendorong-pendorong pujian dan celaan itu diketahui, dan
hakikat-hakikatnya ditimbang, maka sesuaru itu akan sama.

Jika sesuatu itu sama, kenapa kemudian ada seseorang

yang menjadi terangkat naik, sementara orang yang lain
menjadi terperosok turun karena komentar-komentar yang
muncul dari mulut-mulut orang yang mengomentari keadaan-
keadaan dan masalah-masalah orang lain itu? Sebaik-baik
ungkapan yang dapat dikatakan dalam pengetahuan keba-
nyakan manusia terhadap yang benar adalahungkapan dalam
al-Qur'an:
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L.. . ! . t-, , - trl irt ,F jf -U1-,,,3\t -l cr j-+t eP o)t

S.lrr*F{l e i;; pi *l o;;;
"DAn, jika kamu menuruti kebanyakan lrang-zrang yang

di muka bumi ini, niscaya mereka akan menyesatkanrnu

dari jalan Allah, Mereka tidak lain hanyalah mengikuti

prasangka belaka, Mereka hanya berdusta (terhadap

Allah)." (QS. an-An'aam 16): LL6).

Seorang penulis berkebangsaan Amerika mendapati
dirinya dalam kebingungan untuk kembali kepada hakikat
(kebenaran) ini. Dia berkata, "Sungguh, aku telah menjadi

tahu semenjak bertahun-1ahun-meskipun aku tidak mampu

menahan mulut-mulut manusia sampai mereka tidak meng-

gunakannya kepadaku dengan penuh aniaya dan permu-

suhan-bahwa hal itu memungkinkan saya untuk berbuat

yang lebih baik dari ini, yaitu tidak menggubris dan berpura-

pura tidak tahu terhadap cacr makian dan kritikan mereka."

Dia berkata, "sesungguhnya aku mengetahui dengan

yakin bahwa manusia yang baik tidak disibukkan dengan

memikirkan tentang Zaed, (Jmar, dan sebagainya, dalam

mayoritas kesempataflny^. Mereka selalu sibuk dengan

memikirkan diri sendiri semeniak mereka membuka kedua

mata;nya pada hari yang baru, sampai mereka menuju ke

tempat tidurnya. Sesungguhnya p-using yang ringan akibat

mencaci maki mereka adalah jaminan untuk memalingkan

mereka atas berita kematianku atau kematian Anda."

Ya, inilah hakikat manusia yang selama ini kita perhatikan

keputusan-keputusan dan ketentuan-ketentuan mereka, kita
hitung dan timbang ribuan kali keridhaan dan kebencian
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mereka. Yang patut bagi kita adalah-saat kita menimbang-
nimbang pendapat-pendapat manusia-kesadaran dan
kewaspadaan terhadap kemiripan-kemiripan yang menjadikan

banyak diantaramanusia menjadi setuju atau menclak, bahkan

menjadi beriman atau kafir.
Karena, sesungguhnya Abdullah bin Ubay bin Salul-

pembesar orang-orang munafik pada masa awal Islam--
memandang dengan pandangan yang kacau balau, sehingga

ketika kaum muslimin memperolehkembnangan dalam perang

Badar, laki-laki ini dan para pengikutnya bergegas masuk ke

dalam Islam dengan dasar bahwa kemenangan ini adalah
sesuatu yang menunjukkan ketetapan dan kemantapafiIslam.

Banyak sekali orang-oran g yang membangun kemulia-

^nnya 
berdasarkan yang semisal ini. Sementa;ta, orang-orang

yang memeluk keben aran hanya pada kebenaran itu sendiri,
meskipun kebenaran itu dihadapkan pada serangan-serangan

yang bertubi-tubi, akan tetap dalam keindahan kebenaran itu.
Mereka itulah orang-oran g y^ng sangat jarang di dunia ini.

Umumnya, manusia akan terus bersama dengan orang
yang memiliki pangkat dan harta keduniawian meskipun dia
tercela. Mulut-mulut mereka akan selalu meninggikan dan
mengagungkannya meskipun dengan sedikit rasa senang arau
sedih. Oleh karena itu, sering dikatakan, 'Jika dunia telah
menerima seseorang, maka dia akan menjelek-jelekkan
kebaikan-kebaikan orang lain. Ketika dunia mengingkarinya
(meninggalkannya), maka dia akan mencabut kebaikan-
kebaikan dirinya."

Wanusia adalah jiba ada orang mendapat satu leebailean,

mer elea membicaualeannA a ; s etnau ynetretrea. Q) an, bepada

omng ljang salak merelea meninggalleannua.
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Sungguh Rasulullah Saw. membenci manusia yang ber-

gerak tidak berdasarkan dorongan-dorongan dan motivasi-

motivasi keagamaan ini. Beliau bersabda, "sejekk-jelek harnba

adalah selrang harnba yang nenyukai kesenangan yang ntenS-

hinakannya. Dan, sejelek-jelek harnba adalah sezrang hanba yang

takut dan ketakutannya itu rnenyesatkAnnyA."

Padahal, perasaan senang, takut, manfaat, dan tertutup

dari manfaat akan senantiasa menjadi rahasia yang terkubur

di balik kritikan, celaan, siksaan, dan pelurusan. Abraham

Lincoln sangat senang atas kemenangan-kemenangan dalam

pertempuran-pertempuran yang dilakukannya, kenapa?

Karena, kemenangan akan dapat memutus semua mulut yang

telah memfitnah dan menielek-jelekkan namanya. Sementara,

ketika kalah, meskipun malaikat turun mengamPuninya,

niscaya orang-orang kebanyakan tidak akan mengampuninya.

Mereka pasti bergegas membenarkan musuhnya, serta

menerima semua tuduhan-tuduhan yang diarahkan kepadanya

dengan benar atau salah.

Oleh karena itu, Lincoln berkata, "seandainya aku

berusaha untuk membaca saja, niscaya aku dapat menolak

kritikan yang ditujukan kepadaku. Karena, seluruh waktuku

disibukkan dengan membaca, dan karena aku libur dari

pekerjaan-pekerjaanku. Akan tetapi, aku berusaha sekuat

tenage- untuk melaksanakan kewajibanku. Jika usahaku itu
telah membuahkan hasil, maka bagiku kritikan-kritikan yang

diarahkan kepadaku tidak ada 
^ftinyz- 

apa pun. Setelah itu,

dia akan hilang dengan sendirinyi. Namun, jika usahaku itu

gagal, meskipun para malaikat bersumpah akan kebaikan

niatku, hal itu tidak akan berguna bagiku. Bagiku cukup

dengan menunaikan kewajibanku dan dapat membuat lega

hatiku."
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Sudah jelas, manusia akan berlindung dengan prinsip ini
ketika tiba-tiba ia diguncang oleh goy^ng n orang-oran gyang
iri dengki dan tuduhan-tuduhan orang fti aniaya. Kebenaran

akan selalu ada bersamanya. Karena itu, kita harus menerima
kritikan yang benar tentang kesalahan-kesalahan yang terjadi
secara terbuka dan legawa.

Seandainya niarparapengkritik itu salah, maka kejelekan
niat itu adalah dosa bagi mereka sendiri, dan merupakan
kebaikan bagi kita jika kita bisa mengambil manfaat dafi
kejadian yang terjadi meski melalui mulut-mulut mereka. Siapa

yang tahu? Bisa jadi, pengambil an manfaat itu menjadi nasihat
yang paling efektif bagi jiwa-jiwa mereka yang sakit.

Orang yang berakal akan mau mendengarkan hal-hal yang
dikatakan oleh musuh-musuhnya. Jika yang dikatakan itu
salah, dia segera meninggalkannya dan tidak memper-
hatikannya . J ika y an g dikatakan benar, dia akan tergerak untuk
mengambil manfaat darinya. Karena, sesungguhnya musuh-
musuh kita akan senantiasa memperhatikan dengan teliti
perilaku-perilaku kita. Terkadang, mereka berhenti pada hal-
hal yang adapadadiri kita, yang bisa jadi kita lupa terhadapnya.

"Mudah-mudahan Allah mengasihi orang yang menun-
jukkan aibku kepadaku." Barungsiapa yang menunjukkan aib-
aib kita kepada kita, berarti kita telah menerima hadiah
darinya. Seketika itu, kita harus segera memperbaiki hal-hal
yang tampak dan yang tersembunyi dari diri kita, sehingga
tidak tersisa peluang kejahatan dan penolakan.
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Srrl,tp pekerjaan yang penting tentu memiliki hitungan yang

detail tentang pemasukan dan pengelvarannya, untung dan

ruginya, kecuali kehidupan manusia. Kehidupan manusia itu
sendiri berjalan secara tidak pasti dan tidak diketahui pening-

katan atau penurunan yang ada di dalamnya.

Apakah mayoritas atau minoritas dari kita pernah berpikir

untuk membuat daftar amal yang di dalamnya memuat

perbuatan baik dan buruk yang dikeriakan Lta:u yang

ditinggalkan? Mengetahui rincian perbuatan baik dan buruk

daftar itu dari waktu ke waktu? Dan, tentang untung dan

ruginya?Jika kita melangkah di dunia ini dengan tanpa atutan

dan berbuat tanpa memperhatikan akibatnya, niscaya kita telah

melewati batas, menjadi orang dungu, dan menyia'nyiakan

kehidupan kita seperti orang bodoh yang menyia-nyiakan

hartanya, lupa terhadap masa'lalu dan pengalaman-penga-

laman yang sudah terjadi, dan menjadi orang yang menghi-

nakan masa depan tanpa takut akan kesalahan dan dosa.

Padahal, Allah memiliki para malaikat yang senantiasa

mencatat perilaku kita meski seberat dzamab. Mereka telah
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menyiapkan daftar panjang dan detail. Perhatikan firman Allah
Swt. berikut:

6? 41i crjj
btL- t =J4i ti,i Jt- tA:*

"DAn, diletakkanlah kitab, lalu kamu akan rnelihat nrang-

orang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di
dalamnya, dan mereka berkata, 'Aduhai celaka karni, kitab
apakah ini yang tidak neninggalkan yang kecil dan tidak
(pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya.' Mereka

dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis).

Thhannu tidak menganiaya seorang Pun." (QS. al-Kahfi

lI8):49).

Tidakkah kita harus membuka hitungan-hitungan yang
dikhususkan untuk diri kita sendiri ini? Apakah tidak seyogia-
nya kita melihat ukuran perbuatan salah dan benar yang telah
kita lakukan?

Sungguh benar bahwa melangkah dalam kehidupan yang
membutakan Inl-1anpa peduli terhadap apa yang sudah,

sedang, dan akan terjadi, atau menganggap cukup dengan

melihatnya secara sepintas terhadap perbuatan-perbuatan yang
tampak dan yang tersembunyi-merupakan satu bentuk
peningkatan kemalangan dan keiistaan.

Al-Qur'an telah menganggapnya sebagai sifat-sifat
kebinatang at y ang dimiliki oleh orang-orang munafi k ; orang-
orang yang tidak mempunyai pendirian dan keyakinan. Allah
Swt. berfirman:

'u;ri
ssi&
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S C -;f ri"rjra h c1rrifi1it;;'t;i
3":hke {; 3';.A

"DAn, tidaktah nereka (orang-orang nunafik) memper'

hatikan bahwa mereka diuji, sekali d.tail dtta kali suiap

tahun, dan mereka tidak (juga) bertaubat dan tidak (pula)

mengambi I pelaj aran ? " (QS. at-Thubah l%: 126).

Para tokoh pendidikan Islam telah sepakat tentang Pen-

tingnya introspeksi diri. Hal ini sejalan dengan watak Islam

dan sesuai dengan ucapan Umar Ra., "Hitunglah dirimtr

sebelum kamu semua dihitung, dan timbanglah amal-amalmu

sebelum amal-amalmu itu ditimbang."l Dan, sabda Rasulullah

Saw.:

"Orang yang kuat adalah orang yang dapat nenahan hawa

nafsunya dan dia berbuat untuk bekal setelab mati. Orang

yang lenah adalab 0ran8lang nengikuti hawa nafsunya,

dan dia berharaP kePada Allah.'2

Para tokoh pendidikan Islam itu telah menulis bab-bab

yang panjang tentang mendekatkan diri kepada Allah dan

introspeksi diri yang dapat dijadikan rujukan.r Ibnu al-

Muqaffa' berpendapat, "Hendaknya manusia segera menulis-

kan semua halyangmuncul dari dirinya, halaman yang kanan

1 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam az-Zuhd, Abu Naim, lbnu Abi ad-Dunya dan

lbnu al-Mubarak.

'? HR. Tirmidzi.
3 Di antara kitab yang terkenal adalah lhya' lJlum ad-Din karya Hujjatul lslam

Abi Hamid al-Chazali Ra. (editod.
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unruk kebaikan-kebaikannya dan yang kiri untuk k.jelekun-
kejelekannya."

Dale Carnegie hanya menuliskan kejelekan-kejelekannya
saja, atas dasar bahwa seseorang mesti berkeinginan untuk
menghilangkan kesalahan-kesalahannya dan keselamaran masa

depannya dari kesalahan-kesalaha n y angpernah dilakukannya
itu. Dia berkata, "Di atas salah satu meja di kantorku terdapat
satvstnpnap khusus yang tertulis di atasnya, kebodohan-kebodohan

yang telah aku lakukan.
'hku meng anggap stuplnap ini berisi daftar yang rinci

tentang kesalahan-kesalahan yang pernah aku lakukan. Seba-
gian di antara kesalahan-kesalahan ini aku tuliskan di dalam-
nya, dan sebagian yang lain aku malu untuk menulisnya,
sehingga aku menulisnya untuk diriku sendiri. Seandainya aku
adalah orang yang percaya terhadap diriku, niscaya yang lebih
baik adalah memenuhi kantorku dengan s t opndp 4 t lpnap seperti
ini, yang dipenuhi dengan daftar kesalahan-kesalahan dan
kebodohan-kebodohanku.

"Ketika aku mencoba mengeluarkan daftar kesalahan-
kesalahanku dan membaca kritikan-kritikan yang aku tujukan
kepada diriku sendiri, aku merasa bahwa aku sanggup
menghadapi permasalahan yang terberat dan tersulit sekalipun
dengan minta pertolongan kepada uraian-uraian yang sudah
aku tuliskan itu.

"Sungguh, aku telah terbiasa melemparkan kesalahan-
kesalahan pada orang lain ketika aku menghadapi masalah.
Tetapi, dengan bertambahnya usiaku, dan seiring dengan
kebijaksanaanlgu-rnsnurullgu-aku tahu bahwa aku sendiri
yang harus bertanggung jawab atas kejelekan yang menim-
paku. Menurutku, sebenarnya, banyak manusia yang bisa
sampai pada kesimpulan sepemi ini, ketika mereka mau
mengkaji diri mereka sendiri."
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Napoleon sungguh telah berkata tentang lepasnya Pulau
Hellenah, "Tidak ada seorang pun selain aku yang harus

bertanggung jawab atas kekalahan ini. Sungguh, akulah musuh
yang terbesar bagi diriku."

***

Pada permulaan masa remaja saya yang pertama, saya

cermat dan teliti dalam menginstropeksi diri. Saya melukiskan
sebuah aca;ra yang waktunya singkat tentang bersuci yang
membuatku meremehkan dan menghina kesalahan-kesalahan

dan perbuatan-perbuat^nnya. Saya ingat, ketika itu saya minta
bantuan dengan sebuah al-mufakkirah as-sanawiyah (silabus

tahunan) untuk menetapkan batas-batas yang harus saya

pindah di antaru batas-batas itu dari dua aspek, pikiran dan

kejiwaan. Meskipun akhirnya saya gagal dalam melanggeng-
kan rangkaian susunan itu.

Kegagalan itu kembali terulang ketika saya meminta hasil

yang bagus dengan cepat, di saat saya dikelilingi oleh kondisi-
kondisi yang tidak memperbolehkan hal itu terjadi selamanya.

Saya kemudian menyobek-nyobek al-mufakkirah ini pada

saat berputus asa. Karena, saya melihat halaman-halamannya

tidak memberikan tanda-tanda kemajuan sedikit pun. Hal itu
mirip dengan stzplltap "sakit" yangkeadaannya tidak berubah
sama sekali dengan besarnya perhatian dan kesungguhan untuk
bangun di waktu malam hari.

Sekarang, saya merasa telih salah dalam menghadapi
keputusasaan ini. Sebab, saya melihat sesuatu dari sudut pan-

dang yang sempit. Saya seperti orang yang berenang dan

berupaya keras untuk melampaui batas.

Ini adalah contoh dari keberhasilan yang harus diikuti
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dengan kesabaran yang indah dan dengan pemeliharaan

keberhasilan yang sempurna itu. Saya kehilangan pelaiaran

itu. Padahal, saya adalah seorang pemuda yang akan tumbuh

dan berkembang menuju keutamaan dan kesempurnaan. Saya

merindukan contoh-contoh yang mulia dan tinggi. Hal itu
karena di negara kita ini sedang krisis pendidik-pendidik yang

memiliki kredibilitas andal.

Ketika saya masih duduk di tingkat pendidikan atas

(SMU), satu peristiwa terjadi dan meresahkan desa kami, yaitu

adanyabayanganmakhluk yang bergerak dan muncul di waktu

malam. Awalnya, saya merasa takut. Ketika mendengar berita-

berita tentang makhluk yang samar ini, saya mencoba

mengingkari ketakutan ini. Tidak seharusnya ketakutan ini

menimpa seorang yang beriman. Sebab, sesungguhnya orang

yang berimanhanya takut kepada Allah saja.

Dengan demikian, saya mengaiari iiwa yang takut ini
dengan memaksanya menghadapi sesuatu yang ditakutinya.

Setelah Isya', saya keluar sendiri di tengah kegelapan malam

yang sangat gulita, yang menutupi negara,ladang,dan kebun-

kebun.

Saya melangkah menuj u pemakam an y ang menyeramkan

dan terletak jauh dari keramaian. Saya melangkahkan kaki di

antara sisi-sisinya yang sempit. Kedua mata sayl dengan

saksama melihat setiap sesuatu yang ada di sekitar saya,

sementara hati saya berdegup kencang.

Sebenarnya, s^ya sangat membenci perjalanan itu. Akan

tetapi, dalam pandangan saya, pengalaman itu mesti saya

lakukan. Akhirnya, saya memutuskan untuk memasuki

pekuburan ini dari satu jalan dan keluar dariialan yang lain.

Dan, saya harus mengulang-ulang perjalanan ini dalam
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beberapa malam untuk mengalahkan rasa takut yang tidak
pantas ada pada dki saya.a

Saya berada di lapangan olah jiwa. Saya sering tersesat

dalam menyusuri )alan-jaIan itu karena sedikitnya orang yang

mengarahkan anak-anak yang lagi tumbuh kembang ini, juga

karena kelangkaan petunjuk-petunjuk yang menunjukkan
mereka ke jalan yang lurus. Dengan usaha-usaha yang berat

ini, saya tidak merasa menyesal melakukannya, baik saya salah

atau benar dalam melakukannya. Karena, saya ingin
introspeksi diri. Hal itu lebih baik daripada saya berlebih-
lebihan meninggalk anny a tanpa melakukan perhitungan.

Mungkin, warisan-warisan kajian tasawuf dalam pera-

daban Islam kita merupakan hadiah terbaik bagi pengawasan

yang benar terhadap jiwa, membersihkannya dad kotoran-
kotoran, dan menuju ke penjuru-penjuru kemuliaan dengan-

nya. Seolah-olah, kitab-kitab tasawuf itu tidak membutuhkan
pengay aan-pengay a;an menyeluruh yang memperinci mutiara-
mutiara di dalamnya untuk dipisahkan dari kerikil-kerikil kecil

yang menyertainya.

Alangkah mudahnya menyifati penyakit di dalam kitab-
kitab tasawuf itu sebagai obat! Dari sana, bercampur a;ntlrt
obat yang membunuh dan obat yang benar; bercampur Lntata

ucapan-ucapan orang-onng gila dan bodoh dengan hikmah-
hikmah orang yang arif dan para filsuf.

Dale Carnegie sungguh menyerupai hikmah-hikmah para

sufi itu ketika ia menyatakan pentingnya introspeksi diri,
sebagaimana yang diceritakannya tentang H.B. Hawell,
hartawan Amerika. Konon, dia mengkhususkan pada Sabtu

sore, setiap minggunya, untuk mengkaji ulang dan meneliti

a Pada saat itu dilarang melakukan perjalanan sendirian seperti ini.
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kembali pekerjaan yang dia lakukan serta hasil yang dia

dapatkan. Kemudian, dia bertanya kepada dirinya, "Kesalahan

apayarng telah diperbuatnya, dan kebenaran apa yang sudah

dilakukannya?" Demikian seterusnya.

Dia berkata, "Mungkin Hawell meminjam cara ini dari
Benjamin Franklin untuk mengkaji ulang dan meneliti jiwa.

Satu-satunya yang membedakart antara keduanya adalah

bahwa Hawell menunggu sampai akhir minggu, tetapi
pemimpin yang hebat ini, Benyamin, mengintrospeksi dirinya

setiap sore. Sehin gga, meniadi terbuka bahwa di sana terdapat

tiga belas kesalahan fatal yang membahayakan yang mem-

buatnya jijik selamanya. Inilah tigayang terpenting dari ketiga

belas kesalahan-kesalahan itu, yaitu menyia-nyiakan waktu
dengan percuma, menjadi sibuk dengan hal-hal yang remeh,

dan berdebat dengan orang-orang tanpa batasan.
"Di dalam pikiran Franklin tertanam satu prinsip, selama

tidak bisa terbebas dari kesalahan-kesalahan ini, maka dia

merasa belum mendapat kemaiuan sedikit pun yang layak

untuk disebut dalam kehidupannya. Karenaitu, dia bermaksud

mengkhususkan dalam seminggunya untuk memerangi setiap

kekurangan-kekurang anny asecara terus-menerus dan menye-

diakan daftar tersendiri yang mencatat setiap harinya berita-

berita tentang kemenang annya atas kekurangan-kekura-
ngannya itu atau kekalahanny a dafi kelemahan-kelemahannya

itu.
"Laki-laki itu sibuk dengan peperangan melawan kesa-

lahan-kesalahannya lebih dari dua tahun, sehingga tidak
mengherankan jika kemudian ia tampil sebagai salah satu

tokoh terbesar Amerika."
Sungguh benar, bahwa melatih jiwa menuju kesempurnaan

dan kebaikan, serta memisahkannya dari kejelekan mem-
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butuhkan pengawasan yang lama dan hitungan yang panjang.
Sesungguhnya membangun rumah yang baru dari rumah yang
roboh tidak sempurna hanya dengan sekali lompatan yang
tinggi, tidak akan sempurna tanpa persiapan dan hanya
membiarkan saja.

Lalu, bagaimana dengan membangun jiwa dan memba-
ngun masa depan?

Apakah Anda melihat hal itu akan dapat menyem-
purnakan anakyang lupa dan bodoh? Tidak, mau tidak mau
harus dengan perhitung nyang cermat dan mendetailyang
bergantung pada tulisan, perbandingan, hitungan, dan
keterjagaan. Jika Anda mau mengambil manfaat dari masa

lalu Anda, bahkan dari kehidupan Anda seluruhnya, maka
perbaiki perilaku Anda dan Anda harus berjanji pada diri Anda
sendiri. Tirlislah hal itu di sebuah c^t^t^n yang relaga yang
memuat kebaikan-kebaikan dan kejelekan-kejelekan Anda,
dan kalahkan sifat lupa pada pikiran manusia.
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Acen dapat menjaga hakikat kebenaran dan dapat menentukan

batas-batasnya, Anda harus mengetahui kebenaran ini dan

mengetahui hal-hal yang lain bersamanya. Mungkin, Anda

bertanya, 'Apa pentingnya ungkapan ini? Kenapa ketidak-

tahuan tentang kebenaran dapat mencabik-cabik dan merusak

gambaran yang baik tentang kebenaran itu sendiri?" Karena,

sesungguhnya gambar yang sempurna mesti memiliki batasan-

batasannya. Dan, padabagian akhir gambar tentang batasan-

batasan ini, hakikat-hakikat yang istimewa dan menarik mulai

tampak.
Pengetahuan tentang sesuatu tidak akan meniadi luar biasa

kecuali jika diketahui keistimewaan yang melekat padanya,

atalr yang serupa dengannya. Oleh karena itu, orang-orang

dahulu berkata, "Dengan kebalikannya, segala sesuatu akan

menjadi tampak berbeda."

Manusia, dalam pergaulan ekonomi, ketika seseorang

menjual tanah, tidak akan merasa cukup dengan hanyamenye-

butnya, tetapi menjelaskan batas-batas empat perseginya,

menyebutkan bagian-bagian yang bersebelahan, serta men-
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jelaskan pemilik-pemiliknya untuk menetapkan hakikat yang

mereka maksudkan saja, sedangkan yang lainnya hanya sebagai

pelengkap.

IJmar Ra. sangat suka mendefinisikan jahiliah kepada

manusia. Bukan karena definisi jahiliah sebagai agama, tetapi
karena sesungguhnya ketentuan-ketentuan Islam dan wilayah-

wilayah perbaikan Islam tidak akan menjadi jelas kecuali jika

telah diketahui kegelapan-kegelapan dan kezhaliman-kezha-

liman yang kehadiran agama ini bertujuan untuk meng-
hapuskannya.

IJmar Ra. berkata, "Islam akan terbuka sedikit-sedikit jika

di dalamnya tumbuh orang-oran I yang tidak mengetahui
jahiliah." Ini menipakan satu keharusan bagi setiap orangyang
sibuk dengan ilmu-ilmu keislaman untuk mengkaji kehidupan

secara keseluruhan, mengenal bentuk-bentuk aktivitas manu-

sia, serta tujuan-tujuan jangkapendek dan jangka pan)angnya.

Sesungguhnyakajran yang sempit dan carapandang yang

salah terhadap hal-hal yang terjadi dan yang muncul di dunia-
keterbatasan dalam pemikiran-pemikiran tertentu dan merasa

cukup dengan satu aspek pengetahuan tanpa aspek-aspek yang

f ail-msnrpakan pengh alang dalam mengenal Islam. Kajian-

kajian model perbandingan, menurut saya, adalah s^rlnayarrg
paling bagus dan bermanfaat untuk dapat menemukan hakikat

sesuatu.

Saya sangatbangga dan hormat kepada para ulama yang

telah mengup ay akanmemutar pikir-an-pikiran mereka, sehingga

menghasilk an kary a-karya besar yang jumlah dan kualitasnya

sama sepertiyang dihasilkan dalam bidang sastra dan filsafat.

Mereka mengumpulkan dan menggabungkan pengetahuan-

pengetahuan ini dengan kajian-kajian Islam. Dengan meng-

gunakan perbandingan, mereka sampai pada kesimpulan
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pentingnya pemanfaatan dunia berdasar pada petunjuk-
petunjuk Islam dan menolak kesalahan-kesalahan yang

bertolak belakang dengan Islam.

Ungkapan yang terakhir untuk para cendekiawan muslim,
"sesungguhnya pengetahuan mereka yang sedikit tentang

kehidupan adalah kejahatan yang paling keji yang mungkin

dilakukan terhadap Islam."

Jika kekurangan ini menimpa mereka di dunia, maka akan

menjadikan mereka tertinggal, sedangkan bagi Allah dan

Rasulullah Saw., mereka adalah orang-orang yang sangat

tertinggal dan jelek. Pada dasarnya, dirikita, negarakita, serta

kehidupan dunia dan akhirat kita sangat haus terhadap tam-

bahan ilmu pengetahuan dan cahayanya.
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SysKH MuHeroao liL-Gnllztu dilahirkan di Mesir pada tahun
I9IT.Dalam usianya yang belum genap sepuluh tahun, beliau
telah hafal al-Qur'an. Masa kecilnya dihabiskan dengan belajar
dasar-dasar membaca dan menulis di kuttab desanya. Setelah
itu, beliau melanjutkanke ma'had diniyah dasar di Iskandariah.
Pada tahun 1937, beliau rnelanjutkan di Fakultas Ushuluddin
Universitas al-Azhar dengan mengambil spesialis dakwah, lulus
tahun I94I.

Setelah menamatkan studinya, beliau ditunjuk sebagai
imam dan khatib di Masjid al-'Atabah al-Khadra', Kairo.
Kemudian, beliau dipercaya dalam rugas-tugas dakwah dan
pemerintahan sampai menjadi wakil menteri bagian waqaf.
Selain sibuk di pemerinrahan, beliau juga akrif mengajar di
Universitas al-Azhar, Kairo; Universitas fJmmu al-Qura,
Makkah; dan Universitas Abdul Qadir al-Jurjani al-Jazairi,
Al1azair. Beliau membimbing dan menguji banyak skripsi, tesis,
dan disertasi; berpartisipasi dalam banyak acara seminar dan
muktamar; serta menulis materi-materi semin at danmakalah-
makalah di berbagai wilayah dunia Islam.
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Beliau juga mendirikan perpustakaan Islam yang berisi

buku-buku tentang keislaman yang sang^t berpengaruh pada

akal pikiran dan jiwa, terutama anak-anak muda. Perpustakaan

itu telah menerbitkan beberapa buku. Hal yang luar biasa dari
beliau adalah uslub ruhaninya, yang mengajak dialog hati dan

akal secara bersama-sama. Mungkin, inilah pengaruh al-Qur'an
al-Karim dalam pikiran beliau sendiri. Pada tahun 1989, beliau
memperoleh hadiah dari Raja Faishal tentang pelayanan

terhadap Islam. Beliau wafat di Riyadh tahun 1996 dan
dimakamkan di Baqi, Madinah.

Di antarahasil-hasil karya tulisnya yang telah diterbitkan
adalah Akhlak-akhlak Islam; Akidab Islam; Bersama Allah:
Kajian tentang Dakwah dan Para Dai; Lima Hal Pokok dalam al-

Qur'an; Fiqh Shirah; Penyakit-penyakit dan Obat-obat;Jalan ltu
dari Sini; Memotong Kesia-siaan; Sumber-sumber Keimanan;

Kerisauan-kerisauan para Dai; Piagam Kebudayaan yang Thnggal;

Muntahan-muntahan Kebenaran; llmu tentang Dzikir dan Doa;

Jihad dengan Dakwah; Ini Agarna Kami; Bukan dari lslam; Sisi

Perasaan dalan Islam; Kezhalirnan dari Barat; Bagaimana Kita
Memahani Islan; Islam dan Dasar-dasar Ekononti; Tbriakan

Peringatan dari Para Misionaris; Rahasia Keterbelakangan Orang

Arab dan Kaurn Muslinin; Fanatisrne dan Tbleransi antara Kristen

dan lslam; Islarn dan Kekuatan yang Tbrabaikan; Dakwah lslam

Menghadapi 15 Abad Perjalanannya; Perjuangan dalam Aganta;

Perang Buku; serta lslam dan Kezhalintan Politik. Untuk info

lebih lengkap mengenai buku-buku kami, kunjungi website

kami: www.divapress-online.com. 
-
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